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TEBU, PETANI DAN
PEMBANGUNAN JAWA TIMUR

A. Peran, Fungsi dan Posist Tebu-Gula Dalam
Kehidupan Manusia

l3ma diusahakan di Jawa yaitu pada jaman Aji Saka di tahun 73M,

Beberapa catatan memperkirakan bahwa tanaman tebu berasal
deri India, akan tetapi ada yang mencatat bahwa tebu merupakan
tanaman aslt dan Irian, sehagat tanaman liar. Dalam catatan [ Tsing
hun &9, gula relah diperduganghan di Nusantara, yang terbuat dari
tebu dan nira kelapa. Marcopolo yang mengunjungy Jawa pad tahun
1265 mencatat bahwa di fawa belum berkembang industri gula sepertt di
Cina dan India, yang nantinya berkembang menjadi salah satu *harna”
Nusantara yang sangat penting bagi kehrdupan manusia.

Ttbu vang merupakan bahan baku gula, diperkirakan telsh sangat
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Setelah i, arus kedatangan bangsabangsa Eropa pada abad 17 ke
Nusantars sangat taman, terutama dalam memperebutkan “harta®
Nusantara dari para perantauan Cina, Pada saat itu, sekitar 1400 pabrik
quls dikembanghan oleh para perantauan Cina, yang menghasilkan
kekavaan besar Mulal saat itulab, jaman monopoli disertar
persnyawaan antats gula dengan perbudakan (tanam  pakesa)
merupakan cerita sejarah berkepedihan bagi petani.

Centa singkat di atas
-y telah menjadi gambaran
b betapa besarnya panda-
Ll ngan bangsa-bangsa
QNS maju di Eropa saat itu
W e terhadap peran, fungsi
W dan posisi tebu dilam
¥ kehidupan manusia,
Gula sebags produk
'utama' dart bahan baky
tebu, merupakan salih
) _ sty ktbuluhm pukﬁk
manusta, lermasuk bagi penduduk Indonesta. Gula merupakan bahan
m’?“ﬂ“” pokok -tha_gai salall saty sumber kalor dan rasa tnanis,
sehingga umumnya digunakan sebagai bahan baky industr; makanan
e merikep i
itarbahj-dgr ol ! ma.ppuni_u":.rnmaltanan .ﬂ]mbtrk:ﬂﬂnbu];m_
mempuny subsitun ek Ao e L i dan
B T :I la_nn pemants alami _Im_nl(mualny:a gula
\msalaya Pmduk-uﬁdu!:i I::;E: i st Izu&t;?n_
sikleia, aspartam, dan lannya). s proses. Kimiawi seperti. sakarin

SRR AR R TR S WA
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Saat ini telah diketahui, selain gula sehagai produk tebu yang utama,
banyak sekali produk yang sangat bernilai tinggi dapat dihasilkan dan
bahan tebu. Potensi 1ebuy schagat bahan baky dapat mcndnmqg
berkem bangnya teknologi tinggi seperti bioteknologt dan teknolog lain
selain gula, seperti encry,
bahan baku industri,
pangan termasuk protein
serta pengembangan
produk-produk lam dan
turunannya seperti af-
kohol, spiritus, etil asetat,
MSG, wafer pucuk,
pupuk bio, particle
board, kanvas rem, dan

lainnya. Dan sudut yang o R
lain, budidaya tebu di S Je L

[ndonesia, khususnya di )
Jawa, merupakan kegiatan pertanian perkebunan yang banyak
menyerap tenaga kerja perdesaun, karena bagian terbesar dilakukan olch
para pefant.

B. Potensi tebu Indonesia dan Jawa Timur besar,
tetapi mengapa tertinggal dan petani tebu tetap
miskin?

Tebu adalah komoditas perkebunan penuh legenda bagt hampir seliruh

masyarakat dunia. Bagi Jawa Timur, 12 menjadi bagian budaya dan citry
kehidupan petani, dengan hasil utama saat ini adalah gula.
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Tebu, yang oleh berbagar kalangan discbutkan perasal dari Pasifil
Selatan dan Papua, menyebar ke Jawa. Betapa besar plasma nutfah teby
di dacrah tersebut. Gula yang saat ini sebagai salah satu hasil utama teby
di Indonesia misalnya, merupakan komoditas yang banyak dibutuhkan
masyarakat, baikuntuk konsumsi langsung maupun sebagai bahan

Baku industri makanan dan minuman, Secarz nasional, konsums: gula
terus meningkat dari tahun ke tahun, dan pada saat ini menca pai sekitar
16 juta ton yang terdiri atas gula konsumsi 2.2 juta ton, gula untuk
industti (makaoan, minuman dan farmasi) 700 nbu ton dan gula
mentah untuk industr (rafinasi, industri non gula, dan lainnya) sekitar
750 ribu ton. Sementara ini, produksi gula domestik hanya mencapal
sekitar 1.9 juta ton, dengan pertumbuhan produksi selama sepuluh
tahun terakhic terus mengalami penurunan, batk dart sisi luas II.IIE‘-ll
pertanaman, bobot tebu, rndemen maupun hablur yang dihasilkan

LA BIEL R, LAy A PRI IV SN TR | sty
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pabrik gula pada umumnya, Padahal, kita telah sangat lama melakukan
pengusahaan gula dari tebu, sejak lebih dari 500 tahun falu, Jaman
keemasan d;ng:m tingkat produktivitas hasil tebu yang sangat tinggi
telah pula kita lalui, dengan pengusahaan lahan yang sangat intensif,
disertat dengan manajemen perusahaan yang efisien,

Catatan umum di atas memperlihatkan persoalan pelik yang sedang,
telah dan terus dihadapi oleh industri tebu ini, Petani tery tamanya, dan
pelaku-pelaku industrs ini belum menemukan jalan keluar yang tepat
untuk mengatasi persoalan pelik ini. Pada hal, potensi Indonesia,
khususnyz Jawa Timur sangat besar bagi pengembangan industsi ini

Pertanyaannya adalah, apakah tebu masih punya masa depan di Jawa
Timur?

C. Apakah ada alternatif untuk mendapatkan
kemajuan, kesejahteraan dan kebanggaan dari
Industri tebu pada masa mendatang?

Masa depan tebu di Jawa Timur pada dasarnya tergantung dan
kemampuan untuk menyiapkan dan mengelola proses menuju masa
depan 1tu. Apa yang direncanakan saat ini akan sangat menentukan apa
yang akan diraih pada masa depan nantinya. Tebu, khususnya di Jawa
Timur, masth mempunyal masa depan, manakala dipersiapkan langleah-
langkah tepat menuju masa depan tersebut. Langkabelangkah prinsip
ada dua, yaitu (a) meningkatkan produktivitas dan efisiensi, dan (b)
memanfaatkan setiap bagian tebu untuk menghasilkan beragam produk
yang bernilai tinggr.

Persoalannya adalah apabila perencanaan mendatang hanya mengikur
tren yang berkembang saat ini saj, tentu tdak akan dapat diperoleh
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kemajuan sebagnmana vang diharapkan. Sekedar contoh, pendudyl
din konsumsi dunia akan beetambah, Penduduk Indonesia duapululy
tahun mendatang akan bertambah sckitar 60 juta jiwa, mienjadi sekitar
2707iwa, Saat mi Indonesta masth mengimpor gula dan hastl pertaniin
tunaya. Padahal, dengan asumsi pertumbuhan ckonomi 5 persen
pertahun, kondist perehonomian Indonesia pada tahun 2020 hanyalzh
sepertt Thaland saat 1 Oleh karena jtu, dibutuhkan perencanaan
pengembangan pertanian, khususnya tebu dengan suatu Business
enusul, dengan mencipta ulang dan mengelola masa depan, bukan
mendaur ulang sejarah.

D. Membuka Ruang Untuk Pembangunan
Industri Berbasis Tebu

Tebu dan gula di Indonesia dihasilkan terutama di Jawa, khususnya Jawa
Timur. Propinsi ini merupakan penghasil tebu sebagai bahan baku gula
yang sehagian besar, bahkan hampir seluruhnya dihasilkan petani,
Selatar 74 persen lebih produksi gula di Jawa dihasilkan oleh propinsi
inL. Saat ini, secara nasional taksasi kasar produket eula sekitar 1.9 juta
ton, Saat i sedang dilaksanakan Program Akselerasi Peningkatan
Produktivitas Gula Nasional 20022007, yang juga diimplementasikan
di wilayah in1. Tampaknya, program tersebut dapat menjadi salah satu
pemicu dalam peningkatan produksi dan produktivitas tebu di Jawa.
Dtz lima rahun terakhir menunjukkan bahwa telah terjadi kenatkan
produks gula di Jawa. Tingkat kenaikan ini relatif signifikan, apalagl
jika dibandingkan dengan terjadinya penurunan produksi gula yang
dialami luar Jawa.

Manajemen industri pergulaan pada dasarnya mertipakan industri yang
dibangun atas dasar visi jangka panjang. Komponen manajemen

i
DL el G o L s ki | N sl (R JLARS f':h:-”'ﬂnllll
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pembentuknya pada umumnya dua subyek, yaitu produksi bahan baku
tebu dan proses pengolahan tebu menjadi gula, yang umUmny
dilakukan dalam karakter yang sckuensial Tebu diproduksi umumny
oleh para petani, dan gula dihasilkan oleh pabrikan, yang umumnya
dilakukan aleh BUMN maupun swasta. Walaupun sekuensial sifatnya,
tetapi antara produksi
tebu di kebun oleh petani
dan proses pengolahan
tebu menjadi guls di
pabrik merupakan suatu [/
sosok industri yang
bersifat komplementer. Ve
Oleh karena itu, kendala | e
dan tantangan dalam [ S
salah satu sekuen akan ﬁ: '

menjadi dampak negatif & |\
hagi sekuen lainnya, dan

sehaliknya. M
Dilihat dari biaya pro- S

duksinya, sekitar 70 per- AT 2

sen biaya produksi gula g -EHEE" 29
terdapat di kebun, dan @{%

wlebihnga di pabrik. Di i
wilayah ini, selain swasta ada dua BUMN yang melakukan kegiatan
proses pengolahan tebu menjadi gula tersebut, yaitu PTPN X dan PTPN
X1, Manajemen bagi hasil dilakukan antara petani dengan pabrik gula

berdasarkan nilai ren-demeén vang dihasilkan.

ol |6 T VLT M AR, NEEA o v TS T [
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1

| i an hanya dilthat dart aspek

Oleh karena itu, peran: kebun tebu buk&n | _ !
asolean tebu smhl:m-mnm, akan tetap: E}IJEI:IEEHE_I'I dengan pe.mlngkam
cfisiensi biava produkst di dalam menghasilkan gula. Dapat dikatakan

baliwa, setiap satu persen peningkatan efisiens! di kebun tebu, mak-.?
' akan dapat mengurangi

) T Eﬁkitar (.7 persen biaya

i untuk meng-hasilkan

R, A { gula Oleh karena ity,

R a0 M menjadi aspek yang
KA Lllg;ELﬁbyEH 2009 5 W cangat strategis: untul

R —|:‘
¢ i

B meningkatkan  cfisiensi
8 dalam menghasilkan
bahan baku gula dan
febu tersebut.

Melihat situast tersebut,
maka persoalan  daya
1 saing pergulaan merupa-
kan variabel yang sangat
berpengaruh pada  per-
kembangan industri gula nasional khususnya Jawa Timur. Sementara
ttu, indusert lain untuk mengolah bahan-hahan tebu ke produk-produk
bernilai tinggi lain, belum herkembang sebagaimana diharapkan.
Dibutubkan suatu pemikiran untuk mengatasi keduz masalah pakok di
a1, sesuai dengan potensi yangada di Jawa Timus,

Berangkat dani permasalahan di atas, mutlale diperlukan suatu Master

Plan stau Bluepeint industeri puls. khususnoa o !
| ustya d .
penghasil tehy ST pUi, Kiususnya di Jawa Timur sebagai

dan gula terbesar secara nasional. Dex,

e gl terbesar secara nagional. Dengan Master Plan

Eﬁmti dsiy:!aki 1 akan dapat melanggengkan (sustainable) industri gula
nal. Hal'ini menad; sangil prioritas mengingat hakwa industti
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pergulaan nasional pmumny daa Jawa Tinure khususnys dewasa ini
dihadapkan pada berbagat ancanuan, tantangan dan Il'.l.'IlL|:I1+T_}I’dllg_liui]:'r;11
ia membuat industr i semakin torpuruk, Padabal ki semua
menvadart bahwa dalam industet ini terdupat banyak potensi atau
ptiu.;.ng yang sangat besar bugi upaya peningkatan ckonomy, haik
ckonomt rastonal. Setenagakeriaan, nildi tambah ‘maupun ckonam
kesgyahreraan para petany,

E. Sumber Penulisan dan Sistematika

Buku ini pada dasamya adalsh ‘daur ulang’ penulisan yang bersumber
dari penelitian rekan-rekan peneliti pertebuan yang tergabung dalam
Timn Pencliti Pusat Penchitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI) yang
bekerjasama dengan Dinas Perkebunan Propinst Jawa Timur pada tahun
2004. Penelitian tersebur telah tampai pada suatu upaya menyusun
kerangka dasar Pengembangan Perkebunan Tebu dan Industri Berbasis
Tebu di Jaws Timur Curah pilar dalam penelitian tersebut pada
daszmya berusaha untuk menghasilkan suata Master Plan yang dapat
dipakai sebagal dasar perumusan kebijaksansan pengembangan
perkebunan dan industri berbasis whu di Jawa Timur. Beberapa
pemikiran penting penyunting, terutama vang menyangkul
pemberdiyaan petani tebu dan perspektif masa depan mempetkaya
substansi,

Mengingat pentingnya substanst dan hasik-hasil yang diperoleh dalam
penelitian di atas, maka dalam 'bahasa’ penampilan yang ‘lain’, buku ini
sengata dikonstrukst dan direplikast ulang sera diterbitkan dengan
harapan dapat menjadi suat cara "sosialisasi’ ataupun 'publikast’ bugi
para pemethati pertebuan, khususnya di Jawa Timur untuk saling
bertukar pikiran dalam keinginan menumbub-kembangkan industr

il ] i .II
=1 n ki, k (1S R [k
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berbasis tebu Jawa Timur yang mampu memberi resulian pada
kesciahteraan petant, industri dan wﬂ&yal} secara berkelanjutan, Dﬂnziﬂ
cara sepetti in, diyakini akan semakin nnggt frekuenst sambungrpri:u
dan semakin dalam intensitas curahopikir berbagai kalangan, baik
akademisi, prakeisi, birokrasi maupun pihak-pihak lain untuk tkut serta
berpartisipasi dalam upaya konstruknf membangun industri berbasis
tebu di Jawa Timur khususnya dan wilayah fain umumnya,

Sistematika dalam buly ini diwlic sedemikiran rupa, schingga
mierupakan suaty kerangka tulisan vang diupavakan runtut, vang secara

keseluruhan merupakan kerangka dasar berfikir dalam pengembangan

perkebunan tebu dan industri berbasis tebu di Jawa Timur,
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Bab Satu, TEBU, PETANI DAN PEMBANGUNAN TAWA TIMUR
merupakan kata pembuka’ yang mengungkaplan peran, fungsi dan
posisi tebigula dalum kehidupan manusia, potensi tebu yang sangat
besar bagi Indonesia dan Jawa Timur, dan ruang alternatif untuk
mendapatkan kemajuan, kesejahteraan dan kebanggaan Indonesia,
khususnya awa Timur pada masa mendatang, Dijelaskan pula tentang
sumber penulisan dan sistematika bulko ini.

Bab Dua, KE ARAH MANA INDUSTRI GULA DUNIA?, meliputi
keadaan global industri gula saat ini dan kecenderungan mendatang,
Gambaran tersebut menyangkut tentang (a) Industri Pengolahan Tebu
dan Kecenderungannya, (b) Perkiraan Perkembangan dan Pergeseran
Permintaan Produk-Produk Berbahan Baku Tebu, dan () Perkiraan
Hargz-Harga dan Kecenderungannya Pengetahuan ini dipandang
sangat bermanfaat untuk memahami situasi dunia perkebunan tebu
serta langkah-angkah apa yang secars umum harus diambil, dalam
rangka beradaptasi dengan lingkungan global.

Bab Tiga, PERTEBUAN INDONESIA MASA KINI, yang berusaha
menggambarkan situasi (a) luas areal dan distribusinys (b) produksi dan
kecenderungannya (c) persaingan dengan komoditas [ain (d)
profitabilitas perkebunan tebu, (¢) profitabilitas industri pengolahan
tebu, (f) lokasi kebun dan industn pengolahan aray Kimbun, dan (g)
tnvestast dan kecenderungannya. Dari Bab ini diharapkan diperoleh
pengetahuan tentang kondis perkebunan tebu dan produl-produl tebu
yang dihasilkanmys, secars umum di Indonesia, Gambaran mengenai
data percaingannya dengan komoditas lain ying diusahukan petantatau
perusahaan/investor sangat diperlukan unwuk membangun pikirin-
pikiran mendatang. Selanjutnys, data tentang profitabilitas mery pakan
kunci untuk dapat melahirkan langleah-langkah kebiksanaan apa yang
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perlu dikembangkan, Hal terscbut diterjemahkan ke d:lllam pengem.
bangan KIMBUN (cluster industri herbasts tebu) dan investasi sery
kebutuhan latnnya.

Bab Empat, PERTEBUAN JAWA TIMUR MASA KINI, meliputi aspek
aspek sehagaimana dijelaskan pada Bab Tiga. Dant Bab ini diharapkan
diperoleh pengetahuan tentang kontribusi Jawa Timur dari ruang dan
potensi yang tersedia di Indonesia. Harapan apa yang dapat
dikontribusikan Jawa Timur dalam hal perkebunan tebu dan industri
berbasis tebu? Bab ini mencoba untuk mencari jawabannya.
Pengetahuan yang diperoleh dari Bab ini diharapkan dapat memberikan
jawaban tentang indikator peran, posisi dan fungsi Jawa Timur dalam
pertebuan Indonesia, dan bagaimana keterkaitannya dengan wilayah:
wilayah lain penghasil tebu dan industri berbasis tebu di Indonesia,

Bab Lima, APA YANG HARUS DITEMPUH?, merupakan kompilast
pemikitan normatif tentang () Posisi, Peran dan Funigs: Tebu dalam
Pembangunan Wilayah Jawa Timur, (b) Arah, Tujuan dan Sasaran
Pembangunan Tebu di Jawa Timur, (c) Strategi Besar, terdiri atas
Pengembangan Pasar dan Sistem Pemasaran, Pengembangan Produk
dan Sistem Produksi, Investasi, Kebun Teby, Industri Pengolahan,
Sarana dan Prasarana, Community Development. dan Integrasinya.

stategt Khusus, meliputi (a) Akselerasi (2002-2007), (b) Restrukturisasi
(2005-2010), dan () Modemnisasi (20102020} |

B2b Enam, DARI PROGRAM AKSELERAS] RESTR '
Enam, . RESTRUKTURISAS!
HINGGA KE MODERNISAS], merupakan langkah-langkah kronologi

Yang seharusnya dilakukan dalam mengembangkan industri berbasis
tebu di Jawa Timur mﬁndatqng* ; -
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A.

Program Akselerasi (2002-2007), meliputi Landasan Program,
Perencanaan dan Disain (Tata Ruang: Eksisting,
Pengembangan, Deliniasi Daerah Potensial Produktivitas
Tinggi), Pendukung Program, Optimalisasi Budidaya (bongkar
ratun, varitas unggul, bibit, air, saprotan lain), Peraturan dan
Perundangan, Organisasi, Kelembagazn dan Kontrol,
Komunikasi dan Implementasi, Momitoring dan Evaluasi, dan
Manajemen Restko.

PROGRAM RESTRUKTURISASI (2005-2010), meliput
Landasan Program, Perencamasn dan Disain (Tata Ruang:
Eksisting, Pengembangan, Deliniasi Daerah Potensial
Produktvitss Tinggl), Pendukung Program, Optimalisasi
Budidaya (bongkar ratun, varitas unggul, bibit, zir, saprotan lain),
Peratutan dan Perundangan, Organisasi, Kelembagaan dan
Kontrol, Komunikasi dan lmplementasi, Monitoring dan
Evaluasi, dan Manajemen Resiko,

PROGRAM MODERNISASI {2010-2020), meliputi Landasan
Program, Perencanaan dan Disain (Tata Ruang: Eksistng,
Pengembangan, Deliniasi Daerah Potensial Praduktivitas
Tinggi), Pendukung Program, Optimalisasi Budidaya (Bongkar
ratun, varitas unggul, bibit, air, saprotan lain), Peraturan dan
Perundangan, Organisasi, Kelembagaan dan Kontrol,
Komunikasi dan Implementasi, Pemantauan dan Evaluasi, dan

Manajemen Resiko.
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Bab Tujuh, MEMBERDAYAKAN PETANI TEBU: MEMBUKA
KUNCI KESEJAHTERAAN DAN KEADILAN, merupakan tinjayy,
pokok yang mengungkapkan betapa pentingnya Upaya-upaya unmyk
meningkatkan kemampuan dan akses petani teby sebagai subyek
pembangunan utama di bidang ini, Beberapa aspek pokok seperti
perlunya rekapitalisasi modal sosial, upaya-upaya  kelembagay
dimamika petani tebu Jawa Timur, hingga perspektif pengembangan
asostas, koperasi maupun korporasi komunitas petani tebu.

Bab Delapan, MERAIH MASA DEPAN PERTEBUAN YANG LFRIH
BAIK, yang berisikan simpulan dari keseluruhan proses di atas

Beberapa keterbatasan dan halhal penting diungkapkan bagi kegiatas
yang seyogyanya dilaksanakan selanjutnya.
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Dua

KE ARAH MANA
INDUSTRI GULA DUNIA?

mempengarehi pergulaan dan induste gula dunia ke arah yang

berbeda dan berlawanan. Di satu sisi, faktor politik yang terkait
dengan upaya untuk menghindan kﬂﬂg.mmﬂganpﬂnkm pada pasar gula
duma, perlindungan terhadap industri guls ‘domestik karena
pﬁrtllnbangm-fptmmhmgm politik dalam neger, penghematan devisa
untuk membiayal impor pangan, dan perdagangan prefbrenss. karena
tkatan historss dan ideologi antar negar telah mendorong pengembangan
mdustri gula di banyak negara kurang didasarkan pada pertimbangan-
pertimbangan efisiensi ekonomi alokasi sumberdayn, Pengaruby fakar
polittk ini rtelah menciptakan sivuasi perguloan duniy dengan sistem
perdagangan yang tetdistorsi pada tingkat yang tergolong berit. Sementara

I Iampir sepangang sejaralinya, faktor ekonomi dan politk

W1 b ] i L A L 1Y IS [T TRt S LT A T
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i sist Lain, faktor ekonomi di samping menjadi salah satu fakior perieny
utama kebutwhan gula melalui variabel pendapatan masyarakay, fugy
mendorong pengembangan industri gula berdasarkan pertimbangp,
pertimbangan efisiensi alokast sumber daya untuk mewujudkan indusiyi
cula yang efsien dengan sistem perdagangan tanpa distorsi dan pasar auls
dunia yang kompetitif.

Tartk menarik dua faktor tersebut bersifat dinamis sejalan dengan
perkembangan situasi pelitik dan ekonomi global. Pada awal tahun tujul
puluhan dan awal tahun delapan pulubian, yakni ketika terjadi ksisis zils
pertama dan kedua pada parth kedua abad XX, pengaruh faktor politik
sangat dominan, Banyak negara, terutama yang kebutuhan gula untuk
memenuhi konsumsinya relatif besar, berlomba mengembangkan industr
guanya untuk mencapai swasembada gula, meskipun dengan
mengabatkan pertimbangan-pertimbangan ekonomi, Akibatnya
kemudian tercipta pasar gula dunia yang bersifat residual dan tidak stabi!
dengan kecenderungan ekses suplai yang bekepanjangan yang ditandai
dengan harga gula yang relanif rendah dibandingkan dengan biap
produksinya.

Stuasinya berbeda ketika runtutan liberalisasi dan sistem perekonomian
terbuka makin berkembang, terutama sejak dimulainya perundingan
multilateral GATT dan kemudian terbentuk WTO, pengaruh fakior
ckanami dalam pergulaan dunia muli tampak lebih nyata, dan pada sait
yang sama dominasi pengaruh politik mulai berkurang, kst
tampak pada situasi pasar gula dunia yang relaif stabil dengan tingkat
harga yang makin mendekati  ratarata biaya produkst negaranegaf!
F"”Ehﬂﬁﬂ gula yang tergolong efisien. Indikas [ninnya, yaitu ekspanst
ndustri gula lebab bangak terjadi o negara penghasil gula yang el
efisien, serta hancurnva  industr guli yang  eksistensingd ]Jf[mP’r
sepenuhnya mengandalkan dukungan fakior politik, sepertt industti guls
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i swasembada gula yang mrn;m!:-nrh.u?
konomi di banyak negara mulal menuat

banvek kritik dan secara bertahap mulat diﬂn&}gﬂlkdlli: N.mm‘n. m:ﬂ::lll
pelik yang dibadapi di banvak I'IE:_!'.I-II'iL j‘:.u:_u mld;t'i? ﬁ:ﬂ:iﬁ?iumﬂﬁ
- dibang n biava vang mahal dan ferian] adi

i:?nfgg pfﬂiﬁm m:m':ml;;t ang tidak sedikit tidak mungkin dmgjn
dhetibs dihentikin operasinya hanya sematmatd dldas;rkafm pada
pertimbangan ekonomi jangka pendek, sementara kecenderungan industri
euls jangka panjang masih belum jelas karena faktanyi hingga saat ini
intervensi terhadap industri gula masih dilakukan di banyak negara

produsen gula utama dunia.

Cuba. Sedanghan striteg
nerimbangan-pertimbangan

Dewasa ini, banyak negara sedang berjuang keras untuk mempertahankan

ehsistensi industri gulanya melalui dug instrumen. Pertama, instrumen

polittk, yakni menuntut perlindungan pemenmtah masing-masing dari
persaingan vang tidak sehat dengan mdustri gula negara lain, termasuk
memperjuangkan diakhirinya kebijakan gula di negara-negara pesaing
yang mengakibatkan distorsi perdagangan gula duniz melalui forum
perundingan multilateral. Kedua, instrumen’ teknologi, vakni
mengembangkan teknologi dalam industri guld domestik untuk
meningkatkan efisiens industri gula schingga mampu bersaing dengan
industri gula di negara lain. Dalam kaitan ini, arah pengembangan
Etnrﬁ:il tidak han?'a_ bertumpu pada upaya peningkatan produktivitas
e ﬂa-ktmw 1uga mengarahkan industri gula tidek lagi menjadi
produk tunggal (single product industry),

l"ﬁ:m]_:kfakmr pulit:ﬂ; dan ekonomi yang berlawanan arah, sebagaimana
- ilfglus::} mcfradiln;kat di atas, telah menciptakan situas pergulaan
. Bl duma yang perkembangannya dalam sty dasawarsa

gannya di masa mendatang akan disampaikan

VRO IS TR B2 Bss THRL s i THe 4
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A. Perkembangan Produksi dan Konsums

Produkst gula dunia dalam satu dasawarsa terakhir meningkat dan sekirar
1110 uta ton (setara gula mentah) tahun 1993/1994 menjadi sekitar 148 4
juta ton tahun 2002/2003 dengan peninglatan rata-rata 3.34 % per tahun,
Lam peningkatan produksi gula itu temyata lebth tingei dan laju
pemingkatan dalam lima tahun tepakhir (1998/1989-2002/2003) vang
hanva mencapai sekitar 2.5% per tahun (Tabel 2.1). Ini berarti, bahwa laj
peningkatan produksi gula dunia cenderung menurun. Hal yang disebut
tezakhir ini, di samping karena gangguan musim yang terjadi antara pada
tahun 1998-2000, juga karena makin lemahnya prospek harga gula di pasar

mernasional,

Karenz peningkatan produksi yang hampir konsisten itu terjadi pada saat
hiarga gula dunia yang cenderung turun dalam satu dasawarsa terakhir, hal
it menunjukkan bahwa pasar guls dunia masih terdistorsi pada tingkat
yeng fergolong herat akibat intervensi yang dilakukan negaranegars
penghasil gula Secara ekonomi, apahila pasar gula dunia kompetitif,
penurunan harga vang terus berlanjut akan dizespon produsen dengan
menurunkan tingkat produks,

Apabile diperhatikan berdasarkan kawasan, peningkatan produksi guls
duniz yang relatif tinggi terjadi di kawasan Amerika Selatan (rate-rata 8 2%
ftahun, 19932003), Asia (59% / tahun), Afrika (4.0% / tahunl

Perkembangan produksi gula di negaranegarn produsen utama disajikan
pada Tabel 22,
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Tabol 2.1.
Produks! din Kensumsi Guin Dunla, 1993 2003

S Prodiikal Kpvisisal Knrallian | %7 Th )
£t T fliika Ton) pradakal Kanwumml
195304 111,00 12670 a5 238
3495 176,178 115251 Ao 24]
1905 /58 L5, 700 118,602 143 165
954,57 124377 1ZLLA7 3.39 187
1947/98 128 dai iz1411 4 LA
19448,/949 194,733 1451 0,38 FR1
1898,/00 134223 1ZRAGT -1.9% 237
200001 131 598 131,516 sal 330
2001708 138 BEg 136,543 7.08 i1
2002703 148,288 139 537
Ratastn
1993 . 2003 128319 125,230 i34 2.41
1984 - 2003 137,508 132,378 151 2.6

Sumber Word Sugar Galannes 1993 /93-Z00%,03. £O Lot '=.3003.

Pada Tabel 2.2 dapat dilihat, bahwa kenaikan produksi pula di Brasil,
China, India, Pakistan, Philippina, Thailand, Indonesia, Australia, Rusia
dan Mesir relatif tingg) dibandingkan dengan kenaikan produkst gula di
negara produseri utama lainnya.

Apabilz diperhatikan lebih jaub, peninghatan produksi yang relatif finggi
ternyata terjadi di negara-negara produsen yang s tergolong konsumen
utama gula dunia (Rusia, China, Indis, Pakistap, din Tndonesia) atay (i
negara-negara produsen dan pengekspor utama gula dunia yang dikengl
tergolong efisien (Brasil, Australia dan Thatland).

AR W AREAS 6 B, AN TP T A L 6
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Gambar 2.1.
Produksi dan Kansumsi Gula Dunia

Sementara pada periode yang sama, konsumsi gula meningkat lebih
lamban, vakni hanya sekitar 2,410 per tahun dari sekitar 112,67 juta ton
paca tehun 1993/1994 menjadi 139,53 futa ton pada tahun 2002/2003.
E—:ﬁr:[d; n:il:ngan*ia_m k;nalkaq produks: yang cencfﬂrung menurun dalam
mtnﬁi:i iuznﬁt;nl.hn, laju kenaikan konsumsi gula dunia justru meningkat
. 'kﬂrnE:' "_‘. Peningkatan kn_nsunmi ini dapat terjadi oleh salah st
-’ s liga faktor, yaitu pertambahan populisi, peaingkati®
AP Tatarata penduduk, dan penyrunan harga gula dunia.
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Tabel 2.2.
Rata-rata Peninghatan Produlsi Gula D Negar-negar
Produsen Litoma, 1993-2003

Honalhan | Tt}
L L stat b j%8-208%

NS e 157
= - 28
s L 34
™ e Bl
MESll 147 i
ARIHA SELATAN paii AT8
ANSEFNA SERINAT 138 L
Fina A0 |64
BUATEMALL B2 4.3
eI 125 =
AEOENTINA: 153 1,45
BRASE G dE 133
CHiMa raz 547
L 468 &5
PRKISTAN 502 1ED
PHILBPIRA 149 :

THALAND: k77 28
INCIONES( 201 a7
SISTILALL 088 287

umhur: Wi Sugsr Dulances 1991,/64- 2002/03. £.0 Licht's.2003

Pestyebaran kenaikan kansimsi i
coyebaran kenaikan ko gula berdasarkan kawasan yvang relatif
tnggl terjadi di Asia, Afrika dan Oceania masin g-masing di atas 3.0% per

zhun, kemudian denean 11 | | i di
\ ke gan tingkat lebih rendah, di bawah 3. |
S —r Mo ond rendah, di bawah 3.08, eradi di

MR AL g 4 14 SV AL S ET N ST TS
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juta ton, raw value
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Gambar 2.2.
Rata-Rata Produks) Gula Negara Produsen Utama, 1993-2003

Tingkat kenaikan konsumsi gula antar negara penghasil gula juge
menunjukkan variasi yang relatif besar sehagaimana dapat dilihat pada
Tabel 2.3, Apabila tingkat kenatkan konsumsi gula dihubungkan dengan
tingkal knnsumsi per kapita, berdasarkan pada informasi yang tercantum
padz Tabel 2.3, dapat disimpulkan bahwa tingkat kenatkan konsumsi gula
yan relatif ungg terjadi di negaranegara yang tingkat konsumsi gula pef

kapitanya masth relaif rendah dan jauh di bawah saturation level, sepert
Chang, Indis, Indonesia, Pakistan,

Peningkatan konsumsi gula China di samping karena perturbubin
?k;nﬂnu- yaig relatif pesat dalam dasawarsa ini, juga disebabkan oleh

PEATYNE MY DHIERN g IR 1T L T
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Tabad 2.3,
Rata-rata Peningkatan Konsumsi Negara Konsumen Utama, 1993-2003

Paitbrghatam % tatan) Knneniens| pur kupits
Negara
1363.2003 10982003 (K tahan 2004)
NI EROPA na L5] 151
AU 208 0,28 25
T UKARINA 243 183 05
MESIK war ad1 301k
T I Wil 104
KANADA T 133 o
A 1.2 0.04 048
MEXICO 408 1064 51,53
AfENTNA §.22 439 I
BRASIL 228 LI 55
GEOLLMBLS a4 = L I¥h J208
i 1048 393 T
I T 897 2048
INDONESIA hE e} 1533
AN YT 190 2860
EPANG 245 745 17,88
PAKISTAN aa7 979 23,56
PHILIPPING 27 557 778
THAILAND (Rl 267 ooy

Sumber | Werld Sugar Batonces 1893/94- 2007703, F O Lichl's 2003 dan Wodld Sugar Fodd
A Puliicy Ressarch nstitite FAPRE 2008 Agrculueal Gutlemk,

yang sebelumnya beredar dan dapat dikonsumsi sebagai bahan substitusi
gula secara bebas. Sedangkan peningkatan konsumsi guls India, Pakistan,
Thailand, Rusia, Mestz, Afrika Selatan dan Columbia disebabkan oleh
salah satu atau kombinast dan faktor pertumbuhan ekonomi, harga riil
gula yang menurun di pasar domestik, dan faktor pertambaban jumiah
penduduk.

ACHTIESRDS TR LA A A et A O I IO LA TR LV (a0
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Juta ton, raw value
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Gambar2.3;
Rata-Rata Korsumsl Gyla Negara Konsumen Utama, 1998-2003

Produkst euls duntz yang lebih tingg diri
dasawarsa terakhir menyehalkan terjadinya
pula dunia, dari 389 uta
1393/1994 menjadi 65,83
pada tahun 2002/2003,
tingkat stok yang secars
“lama saty dasawares m
suplal yany berkepanja
merupakan: safal sty
dunia yang gy berkepi

konsumsinya sclama sal
peningkatan akumulast stok
ton atau sekitar 34.54% konsumsi pada tahun

Ut2 ton atau sekitar 47.2% konsumst gula dunis
Tingkat stok gula dunia yang lebih besar dart
umum dianggap normal, yaity antar 3?*3{'“"
enunjukkan bahwy memang telah r&riud] “hﬂ
fgan i pasar pula duna, Situast ini el

penvebal utimmg terjacdinga kelesuan pasar gult
Njatigar,

iz LL i L RN R i1 I'::II i“.‘;li" L AR meE
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Perkembangan stok gula dunia datam satn dasawarsa terakhir dapa dililiat

pads Gambar 24,
= , . 50
& | - s A '|‘i'| 45
S ~ 40
¥ X o 35 B
F 40 = | an E
. [ 25 6
s w0 %
5 & 15 X
= | 10 &
s | "||:||, :
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Tahun
3 5tok gula —— Siok-%ikonsums

Gambar 2.4.
Stok Gula Dunia, 19932003

Bils dilihat dari penyebaran stok gula dunia antar kawasan seperti dupat
dilihat pada Gambar 2.5, ampak jelas bahwa stok gula duma kirakira
menyehar sejalan dengan besarnya konsums: gula agregat di masing-masing
kawasan, yakni makin besar konsumsi gula di kawasan tertentu makin
besar stok gula di kawasan yang bersangkutan, Ini karena hampie disemua
negafa di dunia, tingkat stok gule dijaga untuk vidak lebth renclah dan
persentase tertentu dari kebutuhan konsumsi untuk menjags situasi
pergulaan domestik yang stabil.
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Dengan menggunakan proyeksi tingkat kenaikan produkst dan kongym
2004-2014 vang dilakukan oleh Food and Agricultural Policy Reseyre
Institite, serta menggunakan data produkst dan konsumsi 2003/2004
menurut FO Licht's sebagai produkst dan konsumsi tahun dasat, mak;
produkst dan konsumsi guls dalam satu dasawarsa mendatay
diperkirakan sebagaimana tercantum pada Tabel 2.4 dan Gambar 2.6,

Aiers Uiinad Tebein |

Erecu Fimur |

Eraag Rars | ‘
p - i _.?
0 o 10 15 20 25
Juta ton, rata-rata 1898-2004
Gambar 2.5,
Stok Gula Dunla Mesurut Kawasan

Sebagaimana tum ijfll'-' pada Tabel 24 dan Gambar 2.6, dalam satu dasawar!
ﬁidfpms produksi gula dunia diperkirakan masih nkan meningkat, tetap’
ngan - peningkatan yang lehih rendah dari laju peningkatd”
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Tabel 2.4
Proyeksi Produksi dan Konsums| Guln Bunia, 20042014

Taluin Pruduhsl Hansimsl Prufefy
2003 /04 141 95 140,18 L1
200405 1571 181,47 B4
2005 0% 148:23 154.20 487
200607 152,86 157.24 458
2007, 08 186,00 160.30 4,28
200808 158,95 £63.21 a3
200510 165150 165,85 438
201011 164,83 169,04 4,15
011712 16782 sl W4.22
2012/13 17079 175,04 425
013,14 173.13 178.04 431

onsumsinya. Produkst gula dunia hanya akan meningkar dari sekitar 142
it2 ton pada tahun 2003/04 menjadi 174 juta ton pada tahun 2013/14
engan laju peningkatan rata-rata sekitar 2.24% / tahun. Sementara pada
urun wakiu yvang sama, konsumsi gula dunia akan meningkat dari 140
1t2 ton menjadi 178 juta tondengan laju peningletan rata-rata kenatkan
ampir 2.7% per tahun.,

esuat dengan kecenderungan berbagat faktor yang skan mempengaruh
onsumst dan produks gula dunia, kenaikan produksi diperkirakan
erutama terjadi di negara produsen dan eksportir gula utama dunia yang
ergolong efisien, seperti Brasil, Australia dan Thailand, Kenaikan
wroduksi yang terjadi di ketiga negara tersebut terutama karena aidaniyu
sotenst kenatkan harga gula di pasar pula dunia schubungan dengan
perkiraan defisit gula dunia yang konsisten, Potensi kenaikan haega wuly
dunia juga akan diperkuat dengan perubihan rezim gula Ui Eropa dan
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hebierapa nezara maju lannya yang diperkirakan akan terjadi dalam sty
dasawarsa mendatang Kenatkan produls diperkirakan juga akan tenad; d;
TegarF-negdta yang trrgﬂ[n ng negana knmumm utama dan saal 11 sctfam
giat mengupayakan efisiensi industal gula domestiknya, seperti Ching,
indua, Indonesia dan lainnya, Faktor pendo-rongnya adalah memnglr_;mﬂ
permintaan guls di pasar domestik sejalan dengan pertumbuhan ekonom;
dan perbatkan davasaing akibat menguatnya pasar gula dunia,
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B. Perkembangan Perdagangan dan Pasar
Gula Dunia

Ekspor dan Impor Gula Dunia

Pelaku pasar gula dunia urama tesdinn dasi negara-negara pengelspor gula
wtima dan negaranegara pengimpor pula utama Negaranegara
pengekspor gula utama terdiei dant Brasil, Uni Eropa, Australia, Thailand,
Cuba, Guatemala, Afrika Selatan dan Colombra: Sedanghan negars-negara
pengimpar gula utama, yaitu Rusia, Indonesta, China, Amerika Serikat,
Uni Eropn, Jepang, Korea Selatan dan Maleysia. Khusus Uni Eropa, di
ssmping termasuk negara pengekspor gula utama, juga termasuk sebagan
negara pengimpor pula utama dan herdasarkan perkembangan rati-rata
lims tahun terakhir menunjukkan netelspor hampir 3.0 juta ton, yakni
cksporrya sebesar 8,063 jutd ton dan impormya mencapai 5,083 juts ton,
Posist unik Uni Eropa i terutama karena kelompok negars ini terikat
perjanjian ‘dengan negaranicgira bekas fajshannyn (ACP countries)
berdasarkan. LomeAgreement untuk mengimpor gula mentah dengan
barga gula di atas harga gula dunia (harga preferensi) dan kemudian
direekspor ke negara lamn dalam bentuk gula rafinasi dengan subsidi
ckspar.

Kelompok negara pengekspor pula utama tessebut, berdasarkan ratsrats
ekspor gula selama lima tshun terakhir (1998:2003) mencakup sekitar
T7.3% total ckspor gula dunia. Pertumbuban ekspor Brasil, Thailand,
Columbia dan Guatemaly yang relatif pesat terutima karens dorengan
perbatkan efisiensi industr gula dengan modernisasi dan ofomutises)
pabrik guli. Di samping itu, pertumbuhan ekspor yang pesat juga karena
adanya kesempatan untuk ekspansi ekspor sehubungan dengin
kemunduran mdustri gula di Cuba dan potensi penurunan ekspor Uni
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Eropaakibat makin kuatnya tuntutan reformast kebijakan gula Upj Eropg

setta meningkatnya permintaan impor terutama dari kawasan Asig g
Afnka,

Gambar 2.7,
EksporGula Negara-Negam Pongekspor Utama, Rata-rata 19982003

Tabeb 2.7,

Perkembangan Ekspor Gula Negara Pengekspor Utama
o latn ent ekapor {uia | Partumbdun [ %0
19832003 1998-2003 15832003 19582087
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Negaranegra: pengimpor guls otams yang terdine Uy Erapa, Rusi,
Indonesa, China, Jepang, Amerrka Serkar, Kanada, Korea Selatan dan
Malayaa mencakip 453 5% total impor gula duinta berdasatkan pada anges
ratarata smpor gula fiva ahun 19882003 |

T!.n;]m pertumbuban impor gula negata pengimipor gula utama yang
relant ting teadi di Uni Eropa, Kanada, China, Korea Selatan dan
Malaysia. Perrumbuhan ckonomi yang pesat dan kebijakan pembatasan
peredaran dan penggunazn sekharindi China telth memicu pertumbulian
permuintaan mpor gula, schinggs impor guls China- menunpukkan
perturmbuhan paling tinggy, vaitu 17.69% per tahun dalam lima tahun
terakhir. Impot gula Kanada yang tumbuh pesat dalam lima tahun terakhir
i tampaknya karena terjadinya substitusi penggunaan HFCS dengan guls
dalam industr makanan / minuman karena harga relatif impor gula dan
HFCS vang menurun. Schelumnya Kanada rermasuk pengimpor utam
HECS dart Amerika Serikat, Sedangkan pertumbulian impor gula Malaysia
dan Korea Selatan yang relatif tinggl tampaknya disebabkan kenatkan
permintaan domestik, bark untuk konsumsi langsung maupun konsumsi

ydak langsung, vang disebabkan pertumbuhan ekonomi.

Pengrunan impor gula yang teriadi di Rusia, Indonesia dan [ndis
werutama  disehabkan oleh  keberhasilan industri guls domesuk
menimgkatkan produksinyd dalam lima tahun terakhin, Pemngkatan
produksy tersebut dicapai melalui perbatkan  prodduktivitas - berkat

perbaikan penerapan teknolog! padda fevel psahatan/tnaman.

Di masa depan, tampaknya akan te! jadi pergescran-pergeseran peran dalam
pelakn utama pasar gula duma. Dengan makin kuatnya desakan untuk
eliminast bertahap kebijakan gula di bunyak negats yang memimbulkan
distorsi pasar gula dunia, pasar gula duri i masa depan akan beckembang
ke arah yang makin kompetini Hal ini berar mdustri gula di negara-
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negara maju, seperti Uni Eropa, Jepang dan Amerika Serikat yang selams
it diproteksi pada tingkat yang berat .qkan -mm§lami penurunay
produkst yang akan membawa konsckuensi kenatkan 1mpor. Scm:ntar:a_
industri gula di negara-negara kawasan Asia dan Afrika akan mengalam
perbaikan daya saingnya karena pasar gula duna mak@;knmpﬂmf dalam
jangks panjang, sehingga impor guld negata-negara i cmdm_zgg akan
mengalami penurunan dalam jangka panjang, Sementara ckspanst 1n51ustri
suls akan terjadi di negara-negara yang menunjukkan tingkat efisiensi yang
rlstftingisepect Brasil, Thailand dan Australia

ASIA

AFRIKA
37% 6%

KANASAN AMERIKA
10%

Gambar 2.8,
Impor Gula Dunia Bordesarkan Kawasan, Rats-Haly 1996-2003
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Rata-rata impor guis dan pqmun.rfhj:lfl;ﬁ di babarapn Kawasan / negam,
1983 - 2003
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Komposisi Gula Yang Diperdaganghan
Gula yang diperdagangkan terdiri dan dua bentuk, yaita gula putih

(refined sugar dan plantation white) dan guls mentah {raw sugar).
Komposisi kedua jenis gula yang diperdaganglkan tersebut telah mengalami
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pergescran. Sebelum tabun 1984/85 proporsi raw syg,, "
diperdagangkan relanil tinggr di atas 80 % dart yang diperdapangha, Hal
mi Karena jumbih impor negara maju, terutama Uni Eropg, Ameriks
Serikat dan Jepang, pada whun 1984/85 dan f.cfwlurl]nyn telatif tinggy, 1y
negara-negars tersebut telah betkembang pabrik-pabrik glf]ﬂ fafinasi ynpyp
mengalih gula impor dalam bentuk gula mentth menjadi gula rafipgg
sebelumdipasarkan i pasar domestik atau di reckspor ke pasar gula dupj,

=
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T | e ol
] | "
s _ i o
i g 20| 0 @
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3 10 20 3
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0! ¢ ¥
1984/85 1989/80 1994/395 1999/00 2002/03
Tahun
Gambar 2.9,

Tatul ERspor Gula serts Persentuss Espor Raw Sugar,
1384-2003 (Diolah dad USDA, FAS)

N . ) . o : " : . ;
samun, stelih ahun 198485, permintaan impor dari negare-negin

tevitamd di kawaan Asia dan Afiiks mieningkat karend
mentngkatngs kescnjangan aptary kebutuhan kensumi gula yang terus
menmglat karens pertumbihan ekonomi serty peningkatan jumlah
penduduk dan produke guly domestik yang makin tidgk mamp

betkembang
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inengimbangi peningkatan konsumsi. Di negarenegira berkembang
pengimpor gula, belum cukup tersedin pabrik-pabrik gula rafinasi,
scliingga impor gula yang dilakukan dalam bentuk gula putih, Karena ity
propesi gula putih yang diperdagangkan meningkat setelah tahun 1984/83
dats sebelumnya kurang dari 20% menjadi lebih dan 40 % dar gula yang
diperdagangkan.

Ditinjau dari kenyataan mobilisasi perdagangan guls mentah yang lebih
mudsh dan murah dibandingkan dengan gula putth karena transportas
gula mentah dimungkinkan dalam bentuk curah, maka bagaimanapun hal
ity akan menjadi insentif bag neégara pengimpor puli untuk
mengembangkan pabrik rafinast Ini terbukd dar fakt makin
berkembangnya pabirik-pabrik gula rafinasi di beberape negars di Asia,
sepertt Indonesia dan Malaysia, serta di negarsnegara Timur Tengah.
Berdasarkan hal tersebut, mika dapat diperkirakan dalam jangka panjang,
propatst gula mentah vang diperdagangkan akan meningkat dalam jngka
panjang.

Harga Gula Dunia

Pada awal Bah ini sudah disampaikan, bahwe pasar guls dunia merupakan
pasar tesidual dengan ckses suplai yang berkepanjangan akibat intervens
vang dilskukan di banysk negara setelsh keiss gula awal tahun
tujishpuluhan. Hal mi menyebabkan pasar gula dunia tidak stabil dengan
fluktuast harga yang relatif tinggi dibandingkan dengan harga komoditi
pertanian yang lain.

Apabila diperhatikan dalam horizon wakiu yang relatif panjang (197)-

2004), perilakn harga gula dunia mengalami perubshan yong relatif besar
sk parult kedua tahun delapanpuluban. Fluktuasi harga gula dunia
pada tahun-ahun setelah memasukl paruh kedua tabun delapanpuluban

LT TR SRR 1l VEEM S TN RIYLW
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auh lebih rendah tingkatannya dibandingkan scbelumnya dengan tingkay
harpa rata-tata yang juga relatif rendih (Gambar 2.10).
Harga gula yang readah dalam satu dasawarsa terakhir terjadi karena ekseg
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Gambar 2.10.
Perkembangan Harga Gula Dunia 1971-2004

supply akibat produksi guls dunia yang selalu lebih tngg dan
konsumsinys, sehingga menimbulkan akumulast stok yang terus menerus.
Penparuli akumulasi stok terhadap harga gula dunia dapat dilthat ada
Gambar 211, Pada Gambar tersebut dapat dilibat bahwa dengan terjadinya
kenatkan stok dari sekitar 39 juts ton pada tabun 1994 menjadi sekitar 67

juta ton pada tahun 2003, hargs guls turun dan sedikit di atas usD
200/ var menjadi kurang dari USD 150/ton dalam kurun waktu yang sam.

Berdasarkan perkembangan harga yula dunia dan biaya produsi guls di
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negara-negara yang tergolong efisien, terdapat indikasi kuat, bahwa pasar
gula duniz berkembang makin kompetitll, Seperti dapat dilihat pada
Gambar 2,12, harga gula dunia dalam satu dasawarsa terakhir int makin
mendcekati biaya produksi raterata di negara-negara yang relauf efisien,
Berdasarkan teori ekonomi, harga suatu produk di pasar yang bersaing
akan berada di sekitat rata-rata biayz produksi produsen yang tergolong
ehisten;

Kecenderungan harga guls dunia tersebut akan makin kuat jika hiberalisasi
perdagangan gula dapat diwujudkan di masa mendatang. Schagaimana di
ketahui, dewasa ini sedang ada berbagai upaya untuk mengurangi
intervenst negarz-negara majit tethadap pergulaan, terutama Uni Eropa
dan Amerika Serikat, yang telsh menimbulkan distorsi pasar gula dunia,
Perkembangan terakhir tentang hal 101, yaitu panel WTO awal Septembes
2004 telah memutuskan memenangkan protes igd negara pengekspor guls
utarma, yairw Brasil, Thailand dan Australia, yang mempersoalkan subsidi
Uni Eropa terhadap mdustr gulanya. Di samping ity, Kot Ekonomi
Ui Eropa dewasa ini-sedang membahas proposal untuk mereformas
regim gulanya.
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Gambar 2.11.
Penganuh Stak Terhadan Harga Gula Dunla
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Gambar 2:12.
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C. Perkembangan Industri Gula

Ditinjau dari jertis bahan bakunys, induseri gula duniz tendin dan dua
macam, vaitu industri gula berbahan baku tebu dan industn gula berbahan
baku beet, Industri gula berbahan baku tebu meniebar di kawasan Amenka
Utarz, Amentka Tengah dan Selatzn, Afnks Asta dan Oczania (Gambar
2.14). Sedangkan industri gula berbahan bake beet umumnya menyebar di
kawasan Eropa Barat dan Eropa Timur {Gambar 2.13). Berdasarkan
besarnya produksi, peranan industri gula beet mencakup sekitar 19%-20%
dani produksi gula duniz, sisanya sekitar 81% - 80% dan gula vang
diproduksi di dunia beracal dan tebu.

Lainnya
% |

Ukrmn

54% ‘\I_ .

Rusia
&%
' Polandia
75%
Turkl Uni Eropa
B% g4

Gambar 2.13.
Penyebaran Industri Gula Beet Berdasarkan Pangsa Preduksinga
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Gambar 2.14. o .
Panyebaran Industrl Gula Tabu Berdasarkan Pangsa Froduksinya

Usnusmnya industri gula tebulebi efisien dibandingkan industri gula beet.
Bidya produksi rataata gula wehu sckitar 40% lebih rendah dan biaya
produkst gula beet. Dalam pembahacan berikutnya fokus kajian akan
ditekankan pada industri gula tebu, katena informast ini lehih relevan
dengan situasi industri gula Indonesia khususnya Jawa Timur, Kajian akan

difokuskan kepada negaranegara wama penghasil gula duma sepert
Brasil, Australiz, India dan Thatland,

Perkerbangan Produksi dan Produktivitas

Negaregann penghasil pula yang tergolong efisien menunjukk”
Penuigkatan produbtivieas dalam S tahin terakhir (Gambar2,15).

Hal in _Ll"“"ﬂBL'-inkiﬂ uleh perbaikan tngkat teknolog, batk di .,j;!]mﬂ
produks tebu (tanamian) maupun bidang pengolshan, Perbaikan
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Gambiar 2.15.
Produidivitas Guln i Beberapa Negara, 1998-2003 dan 1980-1985

eknologi ini tampak pada negaranegars Thailand, Afrika Selatan,
F_altutal_i; India, Brasil dan Australis, Sementara China tampaknya tidak
menunjukkan pemingkaran produktivitas yang berarti dalam 10 tahun

terakhir, Saat ini produktivitas gula teringgi dicapai oleh Australis. diikut;
oleh India dan Brasil gt dicapai oleh Australia, diikuti
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Gambar 2.16, _
Biaya Produksl Gula DI Beberapa Negara

Kapasitas Pabrik

Pade umumnyz di negara-negara penghasil gula yang efisien, plbﬁk"[fﬂhﬂk_
gula memiliki kapasitas giling yang relatif besar. Peningkatan kapasitas di
negara-negara tersehut terjadi dalam 3 tahun terakhir. Rata-rata kapasttis
pabrik gula Thailand pada periode 19801985 sekitar 6000 TCD, naml
delam 5 tahun terakhir meningkat menjadi diatas 15000 TCD. Rﬂ“'r.at.':
kapasitas PG di Thailand saat ini merupakan yang tertinggi d! dunia. E]“"
dan Australia dalam S tahun terakhir ini rata-rata memiliki kapasitas digtt
9000 TCD atau masih berada di bawah Thailand (Gambar 2.17). Name
demikian, biaya produlest gula di kedua negara ini relatif lebih !:‘F_!ﬂ‘"
dibanding Thailand (Gambar 2.16). Biays produksi gula di Brgsil i
Australia masing-masing sekitar 60% can 80% dari rata-rata braya pro uks!
gula dunia, Hal ini diduga karena kualitas tebu yang digiling di Brasil

.
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Australia lebih baik. area kepemilikan  kebun yang lebib fuas, serta
penggunaan teknologi yang lebih maju.
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Gambar 2.17,
Rato-rata Kopasitus Pabrik Guln Di Bebarapa Negara Penghasil Gula

Kenaikan produkst dan ekspor gula dunia vang berlangsung dalan
sepulub tahun terakhir ins lebih banyak karena adanya perbaikan
teknologidan ekspansi industri di negara-negara yang tergolong penghasil
guls yang juga pengekspor gula utama dunia. Sebagaimana rampak pada
Gambar 218, ckspansi prodirkst dalam kurun wakiu sepuluh tahun
terakhir terjadi pada negara-negara yung memiliki biaya produks terendah
(kuarti] pertama dan kedua), Untuk negars-negars yang termasuk kuarti)
pertama ekspansi produksi mencapai 58%, sedangkan pada negara-negary
yang termasuk kuartil kedus ckspansi produksi mencapai 30%. Hasil
peningkatan produksi dart negara-negara tersebut sehagian besar diekspor,
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sehingga pertumbuhan ekspor mencapai 118% pada negare negiy
tergolong kuartil pertama, dan 50% pada negara-negara kuartl kedyy g
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Gambar 2.18,
Pamsbahan Ekspor dan Produksi Gula, 1993-2003

Arah Pengembangan Industri Gula Dunia

Sttuasi pasar guly dunia yatg mengalami ekses supply berkepanjaog!
dengan tingkat harga yang rendah hingga di bawah biaya produks! gult
rata-rata, telah membangkitkan  kesadaran baru pada 15“3“5*2!”[[l
petuszhaan-perusahaan gula di dunia, terutama di negara-negara produset
utarma, bahwa industrn gula tidak mungkin dapat dipertahank

kﬁfif‘ﬁ”ﬂﬂﬂﬁﬂ}*ﬂ dengan memperoleh tingkat keuntungan Fﬂﬂﬂmj“r‘jlh
masih beroperasi dengan tekhnologi konvensiona| dan bertahan sebaP'
ndustrt produk tunggal (singe! product tnclustry), Karena itu Fﬂ'"hahan.
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perubshan yang relanf besar diperlukan dalam icknologs di bidang
pengolahan tebit yang tujuannys merubizh industrd gla konvensional
chaai industri produk runggal menjadi industnt multy produk yang
berbasis tebiu dengan pilikan produk yang beemilat ckonami tingat daa
vang potensi permintaannya relatif besar dan kontinpu

Tiga produk unggulan industri gula kedepan meliput ealz, etanol dap
enetgi, Kedua produlk terakhir ini bukan dipandang sebagat hasil samping
semata; teiapi akan menjadi andalan industri guls masa depan. Etanol 2kin
menjadi eniergi altematif di masa depan tenutama karenz 3 alasan. Ferams,
etanol dapat dibasilkan dari tebu yang bersifat remewable. seriz ramah
lingkungan. Kedua, kelangkaan minyak bumi di masa mendatang 2kan
mendarorig penggunazn eneryl altemnanf. Ketiga, dukungan industri
otomatif yang terus herkembang dengan teknologi penggunaan etanol,
Alssan erupa juga terjadi pads kasus cogemerarion dan pabrik gula
Efisiensi pemanfastan energt uap di pabrik guls menyebabkan tenadinya
kelehilan hasil ampse Ampas lebih kemudian dapat dumantaatkan

menjads sumber energl

Upays menjadikan industn gula menfad industri mult produk
sesungeuhnya sudah banyak dilakukan di beberapa negars. namun
sebagian besar tidak menunjukkan keberhasilan. Negana yang dipandang
herhasil dalam upaya tessehur dan desasa 1 sedang drtkun Thailand,
Guatemala, Amerika, India, Philipinz dan Austrabia, yartu Brazil dengan
aps vang dikenal sebaga PROALCOOL (Program Alkehol/Ethanol).
Detigan adanyz program PROALCOOL, penggunaan behan baku redu
digunakan secara flcksibel. Tebu bisa dielah menjadt gula stau alkohol
(Gambar 2.19), tergantung harga relanif gula dunta, harga minyek, serta
harga ethanol.

Sast ini Thatlsng telsh mengeluarkan izin pembangunan 7 pabrik etanc!
dengan tatal kapasitas 1.2 juta fiter per han, dimans satu pzhinik dengan



Fitvpiistaraan BFTF Jatian

Rl & W R Iy (ESA Y o BLULR

kapasitas 25 ribu liter per hart telah hﬂnfwr-tfi-!triﬂk 2003, 5 pabrik de g
total kapasitas 960 ribu fiter st beroperasi tahun 2004, sertd satu pabrig
berkapasitas 212 nibu liter per et masih dalam proses i operast,

Sistem penggunaan energt dh PG ke depan akin mengalami P.mb"}_'““
snendssar, Khususnya mengarah ke pemanfiaian energlyang .kb{h nﬂ‘gm
Periode penggmnaan hick prssure turhimeakan segera berakhir digantikas
aleh exrraction turbine. Sebuah PG dengan -knp-aﬁltasrgllmg 7500 TCD
denean teknologi sasifikasi pada turbin akan menghasilkan 217 kwh per
con tehi, seria surplus energt sebanyak 162 kwh per ton tebu. Negara yang
cleh berhasil melakukan cogeneration dari PG adalah Australia
semetitara Thatland dan Philipin sedang memulai kearah penggunaan oo

Femration.

= :
———
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D. Kebijakan Gula Di Beberapa Negara Produsen
Utama

Sehagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa intervensi pemertntah di
beberapa negara pelaku utama gula dunia menjadi penyebab distorsi pasar
gula dunia, Intervenst itu dilakukan melalui berbagar kebijakan gula, baik
dengan instrumen tarif maupun non-tanf, Meskipun sejak tercapainya
kesepakatan tarification dalam GATT semestinga kebijakan non<arif
sudah dihapuskan, kenyataannys hingga saat ini tidak dapat efehuf
diterapkan dalam perdagangan gula dunia.

lntervensi yang dilakukan negaranegara eksportir gula umumnya
dituiukan untuk menciptakan situasi agar berlaku harga artifisial di pasar
sula domestik, sehingga cukup untuk mengkompensast harga gula yang
relatif rendah di pasar gula dunia, yang mereka terima dan dari ekspar gula.
Sedangkan intervensi yang dilakukan negaranegara importir ditujukan
untuk menciptakan situasi pasar gula domestik agar berlaku harga
artifisial, sehingga industri gula domestik secara efektil terlindung dari

persaingan dengan harga pasar gula dunia.

Instrumen kehijakan yang umumnya masih digunakan hingga saat it
meliputi harga, kuota, tarif dan regulasi impor. Di samiping ebyjakan-
kebitakan konvensional yang umumnya menggunizkan instrumen tersebut
dan memandang industri gula sebagai single product industry, akhir-akhir
ini berkembang juga kebijakan yang secara tidak langsung mendorong
berkembangnya diversifikasi produk. Kebijakan yang terakhir ini
dipandang penting untuk mengarahkan industri gula menjadi mult!

products industry.

i i ks Ll st B GRS TTIET [ 1
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|nstrumen Harga

nseromen ini digunakan di semud negara pelaku utama, baik kelompoy
negara ckspartit maupuf importir. lr_litrll]ﬁm L Iﬂﬂ.upghn
nstrumen pokok dalam pcngfndn_ltlan situast pasar guig dﬂm::_:t]k, By
negara importir, instrumen harga digunakan untuk melindungt industy
ouls domestik dart persaingan dengan pasaf gula duma dan sekalign
menckan volume impor untuk menghemat devisa. Sedangkan bag! negan
cksportir, instrumen harga digunakan untuk menciptakan situasi pasar
cula domestik sehingga tercapal harga artifistal pada tingkat yang cukup
uituk mengkompensast tingkat harga yang rendah yang diterima dan
ehspor gula,

Instrumen Kuota

nstrumen kuota yang digunakan ada 3 macam, yaitu kuota produksi
kuato impor, dan kuotd penjualan. Kuota produksi digunakan oleh dus
negara eksporter gula dunia yaitu Thailand dan Uni Eropa. Kuota tmpor
dipakai olelr dua negara importir, yaitu Amerika Serikat dan Uni Empa
Sedangkan kuota penjualan diterapkan dilndia, _

Kuotz produksi terutama ditujukan untuk pengendalian pepawani g
pasar guls domestik dan volume ekspor. Pengendalian penawaran di pis
sule domestik dimaksudkan untuk menciptakan harga artifisial. Dt
Thailand, harga artifisal diciptakan relatif tinggi dan cukup uit®
mfn;kmnpcnmm? penerimaan dari ekspor, sehingga penerimaan e
1&3 tIJ:':l'ida pada tingkat yang menguntungkan produsen dan merangs
sighat produbsi. Sedangkan di Uni Eropa, harga artifisial yang erctp”
dengan huft: produky dimaksudkan untuk menjaga agar hargd di !
mternal cukup untuk menjamin berlakunya harga produsen di atas hat¥’

minmum Gan melalug lovies s : i W
: ystern memungkinkan dilumpun dana i
Cubeup untuk membiayar subsidi ckspor. i :
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Kuota produksi pada prinsipavs merupakan svaty regulasy kot
sedemikizn rupa sehingea produbsl Fu!a rerhagr mengadi 3 Hapm yart
lﬂmﬁ A Lkuotz B, dan kuors C Koot A mmpam produk zula untok
konsamsi gula domesuk (umtuk Thatland) dan konsums gols
m'ﬂml (Uni Eropa) vang harganya di ungkat produsen dijamin
pemerinah. Kuow Bjuga merupakan produks gula vang diperunmukkan
beg konsumsi gula domestik dan intemal vanz hm.-m ditetapkan
persentass tertenty dard kuots A Produks zuls kuon B fuze mendapar
jsminan harga vang sams dengzn kuota A dari pemerinnah, Seﬂang.uu
produksi guls kuota C adzlah kelebthan produks gula dan kuotz Adan B
vang harus diekspor dengan hargagula dunia vang berlaku

Kuotz impor vang dijalankan Amerika Serikat dan Uni Eropa 2dalzh
pengaturan volume impor dan negari-negzra tertentu deagan aay tanpe
tarif sebagai realisast dari kebijakan perdagangan preferenst. Uni Eropa
menjalankan kebijakan perdagangan prefemnst dengan negarsnegara
bekas koloainva (fomer calonis) yang tergabung ke dalam ACP (Afmcan,
Carnbian, dan Pacific Countriss). Impor gulz Uni Eropa dan negars-
negara ACP diberlakukan dengan tingkat harga yang sama dengan harga
yang dijamin pemerintah di pasar intemnal tanpa tari. Sedzrg.k:m Amernikz
Serkar mengimpor dari 16 negars tertentu dengan tanf khusus vang relanf
rendah. Beberapa negara yang memperoleh perlakuan khusue karenz alasan
polittk dari Amerika ini antata lain Guatemala, Republik Dominika,
Brazil, Australia, Colombia, Thatland, dan Philipina.

Kuota penyjualan dijalankan [ndia. Produksi gulaIndia dibagj menjadi dua
bagian, yaitu Jevy sugar dan free market sugir dengan proporsi masing:
masing 43% dan 3%, Levy sugar harus dijual ke pemermtah dan
didistribustken i pasar gulz domestik unruk kelompok penduduk
berpenghasilan rendah, dengan harga selant murabi.

.
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Sedangkan free market sugar dijual di pasar bebs, baik di pasar domagg,
maupun di kspor ke pasar gula dunia..

Instrumen Tanf

Instrumen tarif merupakan instrumen yang secard umum digunakan
negaranicgara importir gula dan dibenarkan penggunaannya berdasarkay
perjanjian GATT. Perbedaan di antara berbagai negara yang menerapkay
instrumen terssbut hanya tingkatannya dan kompleksitasnys, tewapi in
ujuannya sama, yairu menjaga agar harga gula di pasar domestik lebdh
tinggi darl pasar gula dunia untuk melindungt industri gula domestik dan
persaingan dengan industri gula negara lamn dan merangsang peningkatin
otoduksi gula dalam negen. Negara-negara yang menetapkan mril tngg
antara lain Jepang, Uni Bropa (untuk guls yang diimpor dari luar negn
ACP) dan Amerika Serikat untuk impor gula non-kuota

Regulasi Impor

Instrumen regulasi impor juga masth diterapkan terutama di negaranega™
vang pengendalian impormya tidak cukup efektif dengan hanys
mengeunakan tarif karena adanya potensi impor gula et
(penyelundupan) melalui batasbatas wilayah yang sulit dikontrt
Kondist int dialami negara China, negara-negara bekas Unt Sovyeb belahif
negara lain di Eropa Timur, dan Indonesta,

. |
Tujuan penggunaan nstrumen ini pnﬂn _]:!FIII'IEIF"'*!l"1 sama dﬁ:j‘
penggunaan instrumen tarif dan kuota impor, yakn! pengendalian ¥
impar untuk melindungi produsen gula domestik.
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Kebijakan untuk Mendorong Diversifikast Produk

Dengan adanya kenyataan bahwa harga guls dunia relatif rendah dalam
horizon waktu yang panjang, maka eksistenst industei gula schagai ungle
product industry terancam. Oleh karena itu, beberapa negara produsen
gula utama yang dunisiast oleh Brazil mular melakukan diversifikas
produk, dengan mengembangkan produk hemilai ckonomi tinggl serts
prospek harga yang cerah, yakni energi. Salah satu bentuk kebijakan yang
diterapkan adalah kebijakan di bidang lingkungan untuk mengurangs
emist gas buang dari bahan bakar minyak bums, dengan mensubstitusi
secara bertahap pemakaian minyak bumi dengan alkohol. Kebijakan ini
secara tidak langsung mendorong pengembangan produks energ berbasis
tebu, yang akan mengubah industri gula ndak lagt menjadi single product
industry yang rentan terhadap sitasi pasar gula dunia yang tidak
menguntungkan. Agar kebiskan di bidang lingkungan i dapat
dijalankan secara cfektif, maka dalam pelaksanaannya didukung pula oleh
kebijakan di bidang otomotif, yakni dengan pengembangan program flex-
fuel vehicles,

Implementasi kebijakan ini diwujudkan dalam bentuk target minimum
penggunaan alkohol schagar bahan bakar otomotif Sampar saat ini
terdapat 3 kelompok target minimum penggunaan alkohol. Pertama,
substitysi minimum sampai 3% yang diterapkan di India dan Jepang,
Kedua, substirusi minimum sampai 10% yang diterapkan di Amerika
Serikat, Kanada, China, Thatland, Afrika Selatan, Peru, Kolombia, dan
Paraguay. Ketiga, substitusi minimum di atas 10% yang diterapkan di
Brazil dan Philipina. Target substitust mintmum ini harus tercapat pada
tahun 2007.
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E. Sinopsts

Dewssa it banyak niegara, baik negara impo it maupun negara ekspopy,
sedang berjuang keras antuk mempertahankar cksistenst industn Euhny;
aelalui dua instrumen. Fertama, msteumen politik, yaitu menunry
perlindungan pemerintah masing-masing dari persaingan Gdak sehy
dengan industn gula negara lain, termasuk memperjuangkan diakhiriny;
kebyjakan gula di negari-niegasa pesaing yang menyebabkan distorsi pag
gula dunia dakim forum perundingan multilateral. Kedua, instrumes
eknologi, yaity mengembangkan teknalogl untuk meningkatkan efisiens;
industri gula dalam rangka meningkatkan daya saing. Penerapan
nstrumen yang kedua ini tidak hanya berkutat i selitar peningsatan
sroduktivitas, tetapl juga mengarahkan industri gula tidak lagr menjadi
ndustri produk runggal (single product industry), tetap) sehagal multipie
praducts industry.

st VG HAY, M, DA =




Ffarpu'stﬂﬁmm BFEIF Jatinn

L
(S

Eﬂ&lhﬂl Prﬂduiﬁﬁll guly dunia relatif lebih cepat dari pada kenaikan
kﬁﬂﬂm!{lﬁ}*ﬂ- Im menyebabkan terjadings ckses suplai yang
berkepanjangan dengan akumulast stok yang terus meningkat dan saat ini
mencapat 47.2 % dari total konsumisi, jauh di atss tingkat stok yang
dianggap normal, yaitu 30-35 %. Karena itu, maka hargd gula dunta saat ini
dan prospeknya di masa depan relatif rendah. Produksi gula terus
mmmgkat pada saat harga yang terus cenderong turan, hal it
menunjukkan bahwa pasar gula mengalami distorsi pada tingkat yang
berat. Distorst pasar gula dunia ini teriad] akibat intervensi yang dilakukan
dibanyak negara pelaku utama pergulian.

Peningkatan produksi gula di duniz yang relatif tinggi terjadi di dua
kelompok negara, yaitu kelompok negara produsen utama gula yang juga
termasuk konsumen utama gula dunia seperti Rusia, China, India,
Pakistan dan Indonesta; dan kelompok negata produsen dan perigekspor
gula yang industri gulanya tergolong sangat fisien seperti Brazil, Australia
dan Thailand. Fakta ini menunjukkan bahwa kebijakan proteks: di negars
pengimpor gula yang relatif besar secars efekaf telsh meningkatkan
produkst gula domestik dan ekspanst industri gula dalam situast sekarang
hanya mungkin dilzkukan di negara yang tergolong éfisien,

Sementara itu, peningkatan konsumsi laju kenaikannya memngkat dalam
lima tahun terakhit ini, Penvebaran peninghatan konsumst yang relatif
tnggi terjadi di kawasan Asia, Afrika dan Oteania yang rata-rata dalam
lima tahun terakhir di atas 3.0 % per tahun, Berdasarkan penyebaran
tingkat konsumsi gula dihubungkan dengan tingkat konsumst per kapita,
diketahui bahwa peningkatan konsumsi gula yang relatif tinggt terjadi di
negara-negara yang tinghat konsumst per kapitanyn masih relotif rendah
dan jauh di bawah saturation Jevel, seperti Ching, India, Pakistan dan
Indonesia,

Gl A T LR LR S AN RAN NI Y B B ETAY i) iy TR
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Berdasarkan angka proyeksi hingga tahun 2014, produksi gula dunia myj,
akan meningkat dengan angka rata-rata yang lebih rendah dari sepyjy
tahun terakhir, yain 224 % Jtabun, sementara kunﬁumsinﬁ ihn
meningkat lebih cepat, yaitu 2.7 % per takun. Defisit gula dunia yang akgy
teradi dalom abun-tabue mendatang dibarapkan dkan mengurang stol
gula dunia yang pada gilirannya akan berdampak pada kenatkan harga d;
pasar gul dunia. Potensi kenatkan harga gula dunia juga diperkuat ofeh
adantya potenst perubahan rezim gula di Uni Bropa yang diperkirakan akan
teridi dalam sty dasawarsa mendatang. Kenatkan harga gula yang
diperkirakan itu akan memberikan insentf bagt kenatkan produke di
negataniegara yang industd gulanya tergolong efisien, seperti Brazl,
Australid, dan Thailand dan di negara-negara pengimpor gula dunia yng
akan mengalami kenatkan daya saing industri gula domestiknya sepert
China, [ndia dan Indonesta serta yang lainnya.

Negaranegara kelompok pengekspor utama yang mencakup 77.5% total
ekspor gula dunia terdint dan Brazil, Uni Eropa, Australia, Thailand,
Guatemala dan Cuba, Pertumbuhan ekspor gula Brazl, Thailand dan
Guatemala yang relatit pesat terutama disebabkan oleh perhaikan efisiensi
industri gulmya dengan modernisast dan otomatisasi pabrik gula, di
samping karena adanya kesempatan untuk ekspansi ekspor sehubungan
dengan kemunduran industri gula di Cuba, penurunan potensi ekspor Unt
Eropa akibat menguatnya tuntutan reformasi kebijakan gula Uni Eropd
sert2 meningkatnya permintaan impor terutama dari kawasan Asia dan

Alrika.

Negara-negara pengimpor gulz yang mencakup 45.5% impor gula dunit
terdint dart Rusia, Indonesia, Amerika Serikat, Jepang, Ching, Eﬁ'ﬂfl;
Rorea Selatin dan Malaysia, Pertumbubian impor gula yang pesat ferfadi &
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lini Eropa, China, Canads, Korea Selatan dan Malagsia. Pembatasan
periggunain sakharin di China, substitust HFCS dengan gula karena hasga
gelatif gula impor yang menurun di Canads, serta kenatkan permintaan
domestik di Mﬂi}fﬂa dan' Korea Selatan mcrup:tkan p:n!,rgbgh _u.u]:m.;'
kenaikan impor gula negarznegara tesschut selatil’ pesat. Sedangkan

negara yang mienunjukkan penurunan impor adalzh Rusia,
Indonesia dan India. Penurunan mmpor di ketiga negars tersebut
dischabkan kenaikan produksi gula domestik akibat kenatkan

produktvitas.

Di masa depan tampaknya akan tenjadi pergessran-pergeseran peran pelaku
atama pergulaan dunia. Ini didssarkan padda kevenderungan makin
kuataya desakan eliminast bertahap kebijakan gula negara-negire maju
ying menimbulkan distorsi, sehinggs dibarepkan pasar guls duni
berkembang makin kompetitit Dalam kondisi pasar yang makin
kompetitif, industri gula di negdra-negats maju seperti Jepang, Uni Erapa
dan Amerike Serikat produksinys akan menurun yang membawe
konsekuensi impornya meningkat. Pada saat yang sama industri gula di
kawasan Asia dan Afrika akan mengalami kenatkan daya saing karena pasar
gula dunia dalam jangka panjang makin kompetitit

Keeenderungan pasar gula akan semakin kompetitif di masa depan juga
didukung oleh fakta harga gula dunia dalam duapuluh tahun terakhir yang
relatif lehih stabil pada tingkat harga guls yang rendah dan cenderung
makin mendekati hiaya produksi gule di negaranegara yang tergolony
efisientni didasarkan pada pandangan teort; bahwa harga suatu produk
dalam pasar yang bersaing akan berada di sekitar rata-rita biaya produksi
produsen yang tergolong ehsien,

" - —
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Tingkat produktivitas gula di negara yang tergolong efisien berady ; atis
6.5 sampal 10.2 ton/ha dengan ratd-rata biaya relatif antara 55 % samp;
90 % dari biaya rata-rata gula dunia. Kapasitas pabrik gula di Negara-fiegy,
vang tergolong efisien ini rata-rata di atas 6000 TCD (lon Tebu per Hari
dengan tingkat moderenisasi dan otomatisasi yang relatif maju. Ekspang
produksi dan ckspor gula dunia dalam satu dasawarsa ini terjad; g
kelompok negara pmdu_ﬁ-:n yang biaya [:-I'mi ukstnya relatif rendah,

Mengingat harga gula dumia terus mencrus rendah hingga di bawah biay,
produksi rate-rata dunia, telah membangkitkan kesadaran baru pan
pengelola perusahaan-perusahaan gula dunia, terutama di negaranegin
produsen utama, bahwa industri gula akan sulit dipertabankan
kelangsungannya jika tetap bertahan dengan tehnologt konvensional dan
industri produk tunggal. Karena itu perubahan-perubahan yang relatif
besar dan mendasar diperlukan di bidang tehnologi pengolahan tebu yang
tujuan utamanya meribah industri gula menjadi industrl multi produk
yang berbasis tebu dengan pilihan pengembangan produk yang bernila
ckonomi tinggi dan yang potensi permintaannya relatif besar dan
kontinyu. Tiga produk yang saat ini diunggulkan dan seding
dikembangkan di negara-negara produsen utama gula adalah gula, ethanol
dan energ listnk.

Hingga saat ini, kesepakatan tariffication dalam GATT/WTO tidsk dap!
secara efektif dijalankan dalam perdagangan gula duniani didasarkar
pada fakta, bahwa instrumen kebijakan non-arif masih digunakan
banyak negara pelaku utama pasar gula dunia. Instrumen kebijkan 09 5
tarif yang banyak digunakan,yaitu dukungan harga, kuota produksi, Ko
impor dan regulast impor,

Dalam beberapa tahun terakhir in, kebijakan di bidang Iinsrk““ﬂ““'hf;i
dan pengembangan otomonf di beberapa negara produsen gula ¢
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duniz juga secara tidak langsung mendukung pengembingan mdustripula
meniadi industri mults produk yang berbasis tebu,

Lima implikast penting yang dapat ditarik dari kesimpulan [ab ini bagi
pengembangan industri gula nasional, termasuk mdustri gula Jawa Timur,

yaitu sebagal bertkut:

(1]

12)

()

(4)

Program peningkatan produktvitas yang saat i sedang

digalakkan seyogyanya diarahkan untuk sekurang-kurangnya
mencapai tingkat produktivitas yang ssat ini dicapai di negare-
negara yang relatif efisien, yakni sekitar minimal 6.5 sampai 10.2
ton gula per ha, .

Dalam rangka menciptakan situast yang kondusif bagi
peningkatan produktivitas, kebijakan gula dijalankan harus
secara efektif dapat mewujudkan situasi pasar yang menjamin
ungkat harga produsen yang menguntungkan. Untuk ini,
instrumen kebijakan yang dapat digunakan; yaitu jaminan harga
mintmum, terif dan regulas impor.

Mengingat konsumsi gula nasional potensi peningkatannys
relatif besar pada tahun-tahun mendatang, maka untuk
mencegah kenaikan impor gula diperlukan upaya ekstra agar
program akselarasi peningkatan produksi gula lebih terjamin,

Dengan adanya kecenderungan meningkatnya harga gula dunia
dalgm tahun-ahun mendatang, maka daya saing industri gula
nasional, termasuk industri gula Jawa Timug, diprediksi akan

57
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meningkat, Situast ini akan memoen peluang industr gyl Ung
memingkatkan produkst hingzz memcapar potensiny; o

T -1 1 1. i3
melakukan investay) unruk meningxatkan efisiens),

1 " 1 -y ow " -:|| : & I.._ - \
Untuk menjamn kelsstzrizn industr gula kiranya audal s
sejak sekarang unruk meningkatkan efisienst ndustri guly
tidak hanya berkatat pada peningiatan procuktivitasguly tetap
juga memulal mengarahsan SRS INAUStT mensadi indygy
mulfl produk berbasss tepu.

RS e



Pﬂkpﬂstaﬂuimx BETE Jatinn

LI B A 1 T AR RATRNA B

PERTEBUAN INDONESIA
MASA KINI

A. Luas Area dan Distribusinya

Jawa dan Juar Jawa dalam 5 tahun terakhir disajikan pada Tabel 3.1,

Sefak 1999 lyas total area tanaman tebu di Indonesia relatit tetap
sekitar 340 by ha, dimana lebih dart 60% diantaranya berada di Jawa,
Pada tahun 2004, luas area tebu di Jawa sedikie meningkat dibanding tahun
sehelumnya, sementara luas area fuar Jawa relauf ndak banyak berubah,

‘ ):rlmm hangan lus area tanaman tebu Indonesia serta sebarannya atas

Jaswa Timur masih menjadi propinst penyumbang ared tebu terbesar di
Indonisia (Tabe) 3.2), Pada tahun 2004, sekitar 4% area tebu Indonesia
atay 71% area tebu Juwa berada di Jawa Timur. Luas area tebu di Jawa
Tunur dalam' 5 whun terakbir menunjukkan kecenderungan teras

R AR T R SRR LR s TERRLL L P |
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bertambah. Kecenderungan serupa teradi di propins: Jawa Tengah, Pag
tahun 1999, sumbangan Jiwa Tengah techadap total area teby Indones;,
ifkilﬂ:f 10M, sementard F.,_'l,[i.! 2004 ﬂaik H:Ed:iki[ [TIEﬁiEdi 11%, Eltuﬂﬂ
sebalikriva terjadi di proptast Jawa Barat dan Yogyakarta. Di kedua proping
1, persentase lwas ared tebu cenderung lerus menyusut,

Tahe! 3.1.
Perkembangan Luas Area Tobu di Indonesia, 1993-2004

Luard Area | 10040 his)

Talium

Jovwm Lugrinwa Tortul
1449 2111 131 5422
2000 2097 130 7 3404
2004 W76 1376 3352
2002 2221 1243 3514
200 208 7 1963 3348
ﬁm 2144 1272 1418

Tabel 3.2,
Distribusi Area Tebu Antar Propinsi di Jawa dan luar Jowa
tahim 1989 2080 Wl 20w jong oo
I—

Luwn Borat W|FAI 2BINL 24T 2is0n4.  2og3ne 2000
f Ly

bana Vet BENE WIS M85 403953 350053 I

—

g1 50051 BIODO  ASENZ  q@iun  ajeas 4190
a8 i
BowaTume PEASTIE MBSI02  1A04GRE  M00RZA  4egens 15LA00T

9 f . = . -"In.
Luas Juwa VLTI WI0RT 160G 1zt teeasen 1IN0

_—

Indinnesis MIINT MOATIL 306204 : 134 _ﬁ‘.'a-'-' s 24T
71 30633 3514710 Aes2 WO
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s hesar tebu Indonesta masih berasal dart ared Ganamadn keprasan
?éiﬂiaﬂl 1} Luas area keprasan dari 1999 ke 2004 conderung mentngkat,
cehaliknva Juas area tanaman pertamma (PC) cendenung menunip. Pada
i 1999 fuas keprasan dan PG masing-masiog sekotar 530 dan 47%

dart total aea, akan tetapr padda 2004 luas keprasan naik menjadi 82% dan

PC herkurang menjadi [8%

7 H =P 7]

100

Wi

)

4u

20

1669 211631 2001 2002 2003 2004

Tahuir

0 PG [ Keprasan

Gambar 3.1
Luas Keprasan dan PC di Indenesia, 1989-2004

Luasares tebu saat ini (342 ribu ha) sebenarnya masih berada dibawah ares
yang pernah dicapar oleh mdustri gula Indonesta Pada tahun 1994 luas
area tebu di Jawa mencapa 313 ribu ha, sedangkan tahun 1999 luas aren
tebu di luar Jawa sekitar 131 nbu ha. Dengan menggunakan data ares
tersebut ehagar ares potensial, makd potenst ares leby di Indonesi
- sebenarnya sekitar 444 ribu b Pengembangan ares tebu bisa dilukukan
dengan memanfantkan kembali potensi area tersebul,

bt hulf SRS e W B TR T I P

hl
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B. Produksi dan Kecenderungannya

i kecudli 2003 produksi gula nastonal g
Dalagy 2 Wil = Lntl;z_“ (Tabel 3.2). Pada 1999, total produksi gy,

R Fean 'k
snaten eris MEH

i""L cekitar 1.3 juta ton, sementard padd 2004 meningkat menjad; 29
FRANAALAL Jud Lakd - '

fenzan 3905 diantaranya berasal dari pabrik gula (PG) di Jaw

=itE UL wklh

= i

oo s prodikst pada 2004 ini sebenarnyd masth berada di baw}

yrse= vans dicaniangkan sebanyak 2.3 juta ton. Pada 'tﬂh_m? 2[.]'[]-'3 produks
5. ik rendah dibanding tahun sebelumnya, dan ini diduga gkiba
- itns harea ula di tahun 2002 sehingga menurunkan minat peta
s e, Tahun 2002 rata-rata harga gula Rp. 260/kg atau turun 30%
Simanding 1ahun 2001 (Rp. 340/kg). Sebagaimana ditampilkan Tabel 3,
o35 arzz tebu pada 2003 sedikit menurun dibanding 2002. Penurunan
mimat menanam tebu juga terlihat dart penyusutan total area (Tabel 3]
<2 penurunan produkeivitas yang lebih rendah di tahun 2003 (Gamba

' aand §

Tabel 3.3,
Perkembangan Produksi Gula Indonesia, 1999-2004

Faliim Prodisks! Suln (1000 ton) -
qu" Lusiae Sirwa Tutal
e —
1498
o 8535 ga1.4 ‘149349
HiN -
— 3455 Tas {69004
S
L - 4913 S o
20t N T 0 B v NS
— U o 1mzn Al 4 1, 780.0
EALEH]
— — 1,724
T — “'}ﬁl‘ 'l.ﬂ:-!l:
— H:uﬂ T TT— e
——— __ hatn4 H]Ls——-—-‘—"‘: e
PR i e =

Mitalglis wjepy)p LI T 2014
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st produkst serta g.uuh:imulknn-.urmlﬂguIa
'I?:liralilgtfl :ujlik.m pada Gambar .2, Lapu pﬂfiiuh! qula
o lebily tinggt dibanding laju konsurmsi, -.f:hmgfa
dilm 3 tahun kedepan diharapkan bisa tercapai x;;*;;nﬂ;i& aiu?a;:
Produkst gula i 2003 ditargetkan 2.1 uta ton, _I;llum : iﬂz ”myhm.]..
o, dan tahun 2007 sekitar 1.0 juta ton. I’m_:!ulm EIJE'I (4 .un | ﬂ?
ercalistr Lo quta tor atau sekatar ??‘!:’u dan targel. E::mam serupa m{rﬁh
pada 2004, dimana produksi gula m!sxmmi hanys 87% ds:ln target. Ole
karena itu, pada tahun ini akan terjadi kekurangan gula sekitar 1.6 juta ton
urstuk emenuhi konsumsi sebanyak 3.6 juta ton.

Target produksi g
[riclomesta kurun |9
Jicanangkan gk

4500 _ .
AIWICH

0 ﬁM
3000 |
2500
2000
1400 ﬁf"m" &

LX)
)

i
190 2000 2001 2002 2000 2004 2005 W6 2007 2008

Tubump

—C— Targel Froduksi A~ Raoplisasi Preduksi—— Korsumsi

Gambar 3.2,
Target Prodihs Gula, Realisasi Produkel o

an Kensumsi Guia N
1950.9008 Bslonal,
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|
Tahun 2003 produkst gula ditargetkan 2,60 juta ton ataut meningkat 0 3,
ton dibandingkan target  tabwn 2004, Dengan: pencapaian reglygyg
produksi yang hanya 2.0 jutd ton pnela tahun _Eﬂﬂ'is. maka untuk mﬁFﬂEDJI;hi
tatget produksi pada tahun 2003 dibutubkan tambalin produksi sejey,
565 ribu ton atau 28%, Bily melihat sttuast 3 tahun terakhir dimana fyy
srea tataman tebu Indonesia relacif etap {sekitar 340 ribu ha) serta apps
ke depan tidak terjadi perluasan area, maka alternatif yang sangat mungkiy
antuk meningkatkan produkst gula dilskukan dengan meningkatkay
kualitas tebie.  Produktivitas hablur gula  raterata per ha meg
ditingkatkan dari 3.95 ton tahun 2004 menjadi 7.60 ton pada tahun 2003,

Secara hessluruhan produks gula tahun 2004 sekitar 400 nibu ton Jebih
baryak atay melonjek 24% dibanding tahun 2003, Persentase kenatkan
ini lehih tinggr dart target kenatkan produlst gula dan 2003 ke 2004 yang
hamya 12.79% (dam 2.1 juta ke 2.3 juta ton). Namun, karena realisas
peacapeun produbst tabun 2003 welatif rendih maks kenaikan yang cukup
besar pada tahun 2004 tidak bl memenubi target produksi  yang
dicanangkan. Bila angka kenaikan produksi diatas 200 seperti yang terjadi
A tahun 2004 bisa dipertahanksn, maka gambaran produkst gula di tshun

{ahun mendatang akan lebih optimistik serta mungkin mampu mencapat
swasembada pula,

C. Produktivitas dan K:cend:rungann}'_a

Produktviag sula di Indonesia kurun 19992004 secara umum
TELT;LLLL!{M peninghatan (Gambar 13). Ratwrata produlitivitas tehu
]Ig'q-; rlﬂr.;lpr arlnn htaiglun, iementara hablur najk 729, setiap tahun, Tahu?
ey [;ﬁnimuz per bt sekitar 437 ton, sementara pada tahun 2004
i ;{};ﬂ;ﬂ.‘ﬁ . Kmaih_nn Ini terutama karena peningkatid
1999.2004, et g 2 1999 cnadi 7,690 pacly 2004, Selamns bur?

Tati-tata hablyr per ha lahan pada thup 2004 m:mpukan yang

] _I I
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ML L Ui et "-}i

Peningkatan produktivitas pada 2004 lebih  banyak

atkan bobot tebu. Kenyataan ini tenru saja kurang
e s ¢ tidak banyak perbaikan

tertinggl.
I Eﬂn k A ]
g::gmtfimkan karena imi menunjukkin

feuraliras tebu yang diltasilkan.

| ' - | lihatkan bahwa
Pemilahan lebily lanyut atas Jawa dan huar Jawa memperlifiiti: _
I-:-;ulali tahun 2003 sejak 1999 hingga 2004, rata-fata produkuvitas lahan

Tebu (tonhy)

10

=l P N O - . - B -
Hablur (ton/ha), Rendemen
(%)

1999 2000 2001 2002 2003 2004
Tahun
- Tebu —¢— Rﬂﬂd;mﬂl'l v~ Hablur

Gambar 3.3
Parkembangan Produktivitas Tebu Indonesia, 1999.2004

teb di fuar Juwa secara kansisten [ebih tinggt dibanding Jawn (Gamb:
34). Rmﬂm ]:rpduksi hablur di luuar Jawa lebih lingg) ?E‘E{tuim{;ﬂ Eh]j;
i] 16.35%) dibanding i:hay di Jawa. Fenomena ini menjad; kontradikeif bil;
:k:urkan_ degan potensi han fawa yang lebih subur dibanding luar Jaws
mm_impi. hal in; mungkin berkaitan dengan penguasaan [shan serty
e lemen yang lebih terkendali pady PG.pe luar Jawa mengingat ebik
193% budidaya teby dilakukan sendiri oleh PG. ;

I'.-!:”lllllll (U1 L= i
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Sering dengan dimulamya program akselerasl industri gula nagjy
dengan melakukan program bongkar ritun (ratoon) pada tahun 2y
maka terdihat kecenderungan pmduktwltns tebu mula_l I{ltngalm;
peningkatan. Lonjakan produktivitas tampak setelah aﬂphkm bongk,,
atoon, Karena ity, pada tahun-ahun mendatang dimana progey,
bongkar fatuin terus meluas ke arah (anaman ratun yang _EFIE saat ing
diperkirakan akan berdampak terhadap peningka W{Pfﬂd uktivitas teby,
Berdzarkan data hingga akhir Oktober 2004, tingkat produksi gy
wscional tahun 2004 lebih tinggi dibanding 2003, Rata-rata produktivig
tebu. hablur, dan rendemen pada tahun 2004 lebih tinggt dibanding 2003
(Tabel 3.4), Tahun 2003, produksi tebu sekitar 67.40 ton/ha, sementar;

1949 20000 2001 202 2007 a 2004

Tuhun

M Jawa 03 Luar Jawa

Perbandingan Giambar 3,4,

Produktivi
KViLas Hablur gf oy dan luar Jawa, 1999-2004
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4 2004 meniadt 7740 ton/ba atau meningkal A4 fendemen nask
E[ poni [b.ﬁhﬂﬂ dari 723% tliun 2003 mr:nj,uii ?ﬁ‘Mﬁr Tﬂll‘r.T N Eﬂﬂq:
Ketaikan kedua besaran produks diatas metiyehabkin hmn;k:tn pmd_ukﬂ
hablur gula. Tahun 2003 rata-rata produksi hablur mencapal 187 tonfha,
cententara tahun 2004 menjadi 5.95 tony/haatau meningkat 22.18%.

Tabel 3.4.
parbandingan Produktivitas Tebu Indonasia antara Tahun 2003 dengan 2004

ahue

ProdubThitns e ; Paninghtin
2003 S04 '
Pt (ton, 14D TTAT 14 4
Rpndgrien (%) i 744 6.3k
Hiliint guka ghen/ B 487 8] 2218

=} Dihitung beschamasian dista s 1 Oktobes 2004

D. Persaingan Dengan Komoditas Lain

Persaingan trbu dengan tanaman penanian lamnyn terjad secara nyata
pada perkebunan tebu berbasis rebu rakyat. Sementara pada PG berbasis
lshan HGU sepertt wmamnya di luar Jawa dan schagian kecil di Jawa,
persaingan tersebut tidak signifikan. Pada lahan HGU, pengelolaan
Hpmul?nya dilskukan oleh PG serta keputusan unruk menanam
komoditas tanaman tertentu sepenithays berada di tangan PG, Oleh
lfifmn itu, diskripsi persaingan tanaman tebu akan difokuskan d; Jawa,
vaitu pada area tebu rakyat, Namun karena lokasi tanaman teby hnmpi;
meite i Jawa dan ekologs usshatani tanaman teby san gat bervariasi, maka

kajuun dilakukan di bebe e , 131,
G ml;u :1 k ;m Er:h_t rapa lokasi pabrik yang dianguap mewakili sistem

il
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Beberapa lokast yang dianggap mewakill Iimhu f]’EWE:f :jij;};&flﬂgah E
¥ . d L% ' . c | ﬂ" .
Tticowa, PG Kebonagung, I'G Jombang “;_”‘ £ PG it
Tatikir  kell l; i PG
1 b Tiea dart kelma wilayab PG diatas ¥a 0
}Eﬁ:; sharu ﬁ.m PG Kebonagung terletak di Jawa Timur, sedangkan [ pg

(PG Tasikmadu) terlctak di Jawa Tengsh dan satt PG lainmya (PG Jatitujub)
diJawa Barat.

Persaingan ushatant tebu dan tanaman lain hanys mﬂﬂEfmI_“-b?ﬂskan
terutame tanaman padi dan palawija (jagung, kfdfl*’-'gkﬂdﬂ pohon, dan
ketela rambat), Ini karena usahatani tebu di Jawa lebih ‘ban}':-.lk bersaing
dengan Lnamantanaman tersebut dengan teknologi yang  hampir
cimbang, Untuk menggambarkan tingkat daya saing: masing-masing
komoditas maka setiap tahun diskripsikan pendapatan dari komoditas
ersebut. Diasumsikan pola pergiliran tanaman pada lahan sawah adalah
tebu, padi ditanam 3 kali setahun, padi-padi-jagung, dan padi-kedelar-padi
Vada lshan sawah tadah hujan pola pergilirannya adalah padikedela,
ssdangkan pada lahan tegalan meliputi padi-kedelai, padi-agung, jagung
Fedels, dan ubi kayu. Selurub pengeluaran baik dalam maupun lur
worgs termasuk sewa lahan diperhitungkan sebagai hiaya. Hal in
E::IE}'JUU tenaga kerja, bibit, pupuk, pestisida, panen dan pésca panes,
;:T;Eml&l dan sewa lahap. Penerimaan merupakan perkalian antard
i g dam hatgatingkat peani farm gate pric), Produksigo
" d]: ih] Tur s milik petani (66 % dar; produktivitas). Penerimaan

oo Ak g penerimaan dgri tetes. Tabel 33

mtr:dfh’.r’[r,:hn k
AN keadaan  pereyi
n"rmgung]fap]{anininrma-.i Eﬂhﬁgaihj;]%? tersebut, Tabel tersebut
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Tabet 3,5

pendapatan Tetn don Bukan febis o Beberapas Witayah PG
datam sty siklus pergilicn

Lo rnnien

—_— itttz gt Sl (0L o it 115
ekl eI - Weton At Jusdiang Han Faritl Waiiin LTS

lehi st

= WTENETEAT  (LMOME (L ZE00AT) 14,830,340

R Laolsegns  L2iadandr  manganAn  LEBSIAGE

Tetus Tegalie -

s, B LSIE0 Me24U000)  (ASLOULTY  (LIBLODLTY  LBSLABLAZ

ta=. figsenuan L33500004  LIGLESATE  LiEng3aad ME IGO0 229650370

= Tt

Lywalh

Pad - podi-- jjad (AOE ST LOTR,TOE.6) OEUASOAR  LATTATRE (IR

P8 il g gL sT b MEASEl 124043104  17oL13802 32.307.3

Padi . mdedui - podl TRALATE O (LMR0AEIN 076, THLRS 170451011 QEEITII|

Sawyh Thoas Hivias

Bt el MFTROE  TEIENIT  GARPAIED  12ILESIT0 ER0IATI

Thgaar

P - Kol 037 260 81 120,018 30 A4 604,43 o004 65 20684231
P gy 140210152 558,057.11 111,551 56 TRRZE) W 2007252

ingeng - Fadetsl LIET 570 T4 B0 Y glraign)  pare4YAn 122 Wi wd
i 1847530,/ & T, 230 AT, T.6D I, 5T, (77, 2u1.69)

. - | s r
Daya saing wsatani by tethadap tamaman  altemanf beevarsisi

tergantung produktivitas tanaman tebu dan kategort tanaman.

4+ . ¥ .
Pgd{"mi_lmny: tanaman teby dapat bersaing dengan tanamin lain
apabila produkiivitasnys tinggl dan tanaman kepracan lebil bersaing

dari tanaman pertamanya.

(Y
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Berdasarkan data tersebut agar industri gula dapat “hertahynr

usahatani tebu perlu ditingkatkan produktivitasnya, Manakal; m;h%
ini produktivitasnya tinggl. maka a dapat bersaing hampir dengay ,:;m"'
komoditas padi dan palawija, "

E. Profitabilitas Industri Gula

[ndustri gula di Indonesia harus bersaing dengan industri gula di fuy
negeri, [ndikator bahwa tndustn gula berdaya saing adalah apabila hay
paritas ekspor Iebih rendah dan harga gula di pasar gula dunia, dengay
asumsi balwa pasar gula dunta kompetitif, Dalam hal pasar gula duni
terdistorsi sepertl saat ini maka kaidah tersebut tidak berlaku karena bhamy
sula dunia bukan oppartunity cost bagl biaya produksi gula. Karena ity
diskripsi persaingan akan dilaksangkan dengan melihat harga gl
domestik (harga produsen) dengan biaya produksi

Hal yang sangat unik bagi industri guls di Indonesia adalah adanyi
disintegrasi vertikal dalam memproduksi gula. Pada lahan non I_'IGU-
proses produksi dilaksanakan dalsm dua tahap yaitu memprodukst €1
(usshatani tebu) yang dilaksanakan oleh petani dan MEmpIOses bl
menjadi gula yang dilaksanakan oleh PG. Keunikan 1ol e
implikast bahwa daya saing industri gula tidak hanya ditentukan oleh b
produksi industri yang dibandingkan dengan harga paritas Impor, tﬂ_*Fi
uga ditentukan oleh formula bagi hasil antara petant dan PG. bisd iﬂl
biasa produksi industri di bawah harga paritas impor, namun i [;u
dengan sistem bagi hasil vang ada, bagian salah satu PE]ﬂkU (petat? i
PG) lebih besar dan biaya produksinya, maka pelaku tersebut men
merugt sehingga secara industri menjadi tidak berdaya saIng it
Bertkut akan didisknipsikan perbandingan antara hitrga produset =
tanatnan, biaya prosesing, biaya industr, perierimaan PG dan peachiin
petant. Data yang digunakan adalih data 2003 kecuali data biay?
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dibitung  berdasackan L2 kali biays produksi pada fahun 1999
(sehubungan tdak wersecia data 2008), Angka 1,2 dinsumsikan berasal dari
inflasi selama 4 tahun. Berdasarkan perthitungan tersebut dapat dilibat
perbandingan atigkaangka tersebut seperti terlihat pada Tubel 3.6, Dalam
Tabel 3.6 terhihat habwa - penerimaan petani adalah 0.66 kali harga petani,
sedanghan penerimaan PG/PTP adalah 90 % kali harga produsen kali .34,
Hal i disebabkan bagh hasil untuk proses gula adalsh 66% untuk petani
dan 3% untuk PG, sementara 1w petani tidak dikenat PPN sedangkan
PG/PTP dikenai PPN 10%. Karena PG/PTP juga menanam tebu maka
biaya prosesing merupakan biaya FTPN dikurangi biaya untuk menanam
tebu, sedangkan biaya tanam merupakan penjumlahan biaya tanaman

yang dilaksanakan oleh petani dan biaya tanaman vang dilaksanakan oleh
PG/TTP.

Berdasarkan angka dalam Tabel 3.6, dapat ditunjukkan bahwa biaya
produkst industri lebih rendah daripada harga produsen. Di samping ity
penerimaan petant lebih rendah dart pada biaya petant. Sementara ity
untuk PG/PTP kecuali untuk RN biaya produkstnya lehik tinggr dan
penerimaannya. Bersaingnya industr gula domestik terutama keberhasilan
proteksi yaitu adanya tarif sebesar Rp. 700 / kg untuk gula putih, Karena

lt, apabila protekst dihilangkan maka diperkirakan ada beberapa FTP

yang bu}.ra produksi tingkat industri lebih besar dari harga produsen
sepertt T RNI dan PTEN 1Y,



Fevplistarann BPTF Jlatink

Tabel 3.6.
Dava saing industri gula di Jawa tahun 2003
PTPN B
BUAYA sy e =air = iy
Pasiebuksd guila (Lom) 121956 287 052 320,598 19 l'm_hm
— T~
Tasaman 253,795 180,524 658,343 306,371 m
FrosEsing 106675 179,365 208 246 144,107 _m
B~
Horgs pilaiftp k) 3,550 3,550 3,550 3550 _3_‘5.:'
pesaiptan Patomi /i (R ) 2343 2.303 2,343 2383 13
Ramgtan P, e (B 1,086 1088 1,08A 1,088 .
Byl pesanl (g (Had 2.081 1,674 1745 1,596 L#
Biaya PG,/ W p) 415 B25 G5 1,845 w
Siayns kg () 2,856 2,289 2,334 ERE] Pl
Wby ngasm, beruglus
Pasant (RpKek 962 fififs 538 i A
P (Fip kD 212 481 437 TH% I

F. Lokasi Kebun dan Industri Pengolahan (KIMBUN

Perkebunan tebu yang menjadi basis industri gula di [ndonesid bt
memberikan kontribusi yang sangat strategis terhadap pﬂmb?“g”ﬂm
nasional. Keberadaan industn gula tidak saja sangat bermanfast =
perolehan pajak, tetapt karena industri ind herpijak pada pola 1° Mﬂ:
kerakyatan yang secata langsung melibatkan partisipasi masyar g
tebu. Dan sekitar 58 pabrik gula yang mengelola lahan pérkchuﬂﬂﬂ i

344,600 ha, paling tidak telah terserap lehih dant dua jutd tenag! dui
Namun dalam kurun wakiu sepulub tahun terakhin dusttl gULu;
Indonesia berada pada siuasi yang hurﬁng mmgumungk"“' i
pengelolaan lahan tebu khususnya di Jawa mengalami Pﬂﬂ”m"'ml |
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dirn 30% dhan seprenlaby pabank gula miengabion penutupan, karena imghat
prosdukimtas yang el sangat rendub. Perkembangan yang pesat dan
ndustrs L serta acangg whanan jumlah penduduk, memaksa industr ini
telub bergeser menempat tata guna bahan yang kurang menguntunghan,

Konthsi fistk Tiughungan i Indonesia pady umumnya cocok untuk
pertumbuhan tanaman wehu. Pengelolssn 1ebu tersebar di wilzysh yang
metmliki agrockologi iklim yang begity tegas antara periode bulan hasah
dan bulan kering.  Pabrik gul di Indonesia terdistribus pada lokast
kawasan yang begity huas, mula dan wilayah pula Sumatera bagian Utara
besgeser ke Sumatera bagian Selatan, kemudian tespencar seluruh kawasan
propinst di Jawa dan terdapat di sebagian becil di kawasan propins
Sulawest Selatan (Tabel 3.7), Jumlsh PG yang terbanyak terdapat di pulau
Jasea yartu sekitar 80%, yang secara listoris merupakan habitous utams
untuk pertumbuhan tebu. Pembangunan perkebunan tebu di sty lokasi
pada hakelatnya telah membentuk pembangunan wilayah dari suaty
komoditas serta  banyak  melibatkan sumberdays  seperti lahuan,
Ltmga,{m!mmk:t-, teknologl, waktu, maupun informas; lamnya. Hal ini
kemudian membentuk pola komunitas induste] sehingga dikenal sebagat
Kawasan Industri Masyarakat Peckebunan (Kimbun).

Rimbun tebu pada hakekatnya merupakan union kawasan industn pabrik
bula dengan daerahr perkebunannya, Secara sostal, kawasan ini dikelola
aleh para pelaku yang widivi dari peliky institest {swasta maupun
pemertitab) dengan masyrakar petani. Kimbun teby akan tumbuh dan
hﬂkmiﬂng.dmy‘n batk apabila dalan kawasan it terjaci harmonisag
;ﬂlm pana pelaky dan antara induser guly dengan lingkungannya, Oleh
ASrA o, delineast bafashatas kimbun tehu perlu mengacy padi batas-
3 yang telab ditetaphan secars harmonis sesisai rancang bangun area
Fﬂk!hun_m Keharmonisan komporen dalam kimbun teby membentik
sttt kavasan vangiddeal apabila mesenubi kectersa, sebagit berikut :
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Tohet 3,7
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344,800

Lt

Dengan deewikign Kimbun
g2 terpadi dalym

Industnt guls beraperasi optimal, dimana hal i dapat dipenuhi
apzhala indusirt gula beroperast secara efisien, sehingga manfaat dan
seiiap penggunaan input dalam kegatan dapat dipertanggung
jewabkan secara ekonomis. |
Adil dalam distribusi manfaat, dimana hal ini dapat terpenub
appahila hasil yang diperoleh dari Kimbun tebu dapat dinikmat seit
proporsional dengan nilai sumbangan masing-masing pelakunys
Eksternal negatif sangat minimal. Kegiatan industi §o%
menmbulkan loju eksternal sebagai akibat ketidak-semprnaan s
4an fotensi dampak 'Hngkl.mgm yang ditimbylkan akan hmlampﬁ'
teinadap ketidak adilan dan mengancam kelestarian,
Li]ﬂ::_:zhn} pemenintah yang sesuai, berperan penting '#‘"hl?
Pakansitteas yang kondusif bagi pengembangan ndustr g
g 5

tebu memiliky bargsan-batasan ¥o

S _ , astin!
wumberday; dan kﬂbuukhﬂl efisiens, manfast maksimal, b

. et
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dalam kawasan itw sendiey serta rerpidu IMeEnFUsUn ang pewilayahan dan
tata guna Labyan secara IHI.‘II‘!"'-"liHIh Delineas hatas-hatas lrbun tebu
mengacy pada rancangan ared Kimbut ving dinetapkan selaras d_nl:nm a.m.a
produkivitas, efisientss, kesina mbungan, pengembangan, kemantaaran dan

perbangunan masyarakat maupun wiliyih.

G. Investasi dan Kecenderungannya

Pengertian investasi dalam industri gula sulit didiskapsikan. Investast
dapat diartikan sebagai jumlah modal yang ditanam untuk p-embrzntukar.!
made man infrastructore pada industri gula. Dapat pula diartikan sebagai
stock dari man made infrastructure pada industri gula. Pada pengertian
nertama misalnya jumlah vang yang dikeluarkan untuk pendinian PG baru
ttap tahun, rehahilitasi PG tiap tahun dan konsolidasi pabrik gula. Pada
pengertian kedua misalnya nilai man made infrastructure pada suaty
tahun minus nilat man made infrastructure pada tahun sebelumnya pada

industn gula.

Padz industn guls dara untuk kedua pengertian di atas sulit diperoleh.
Karena itu dalam tulisan ini akan didiskripsikan investast dan tren
investast herdasarkan dampak fisik sebagai alabat investasi vaitu jumlah
pabnik gula, jumlah kapasitas terpasang dan efisiensi baik pada pabrik gula
(FRsehagai dampak rehabilitast dan pemeliharaan pabrik) dan tanaman
(NNFP-schagai dampak dani rehabilitast tanaman).

Sejarah indusiss gula modern Indonesia dimulai sejak sebelum VOC. Pada
“at 1y para pedagang Cina mendinkan pabrik gula merah di sekitar
Jakarta. nilah permulaan industri pada industri guladi Indonesta.

Bangsa Belands hadir di Indonesia dengan mempermaoderen industes sl
di Indf?ne'.iu yaitu dengan cara mendirtkan pabrik gula putih: Industr
sula di Indonesia mencapai puncaknya pada tahun 1930 an dengan

ItH
R § L) Jigs 11
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produksi gula selatar 3 juta ton, jumlah pabrik gula 178, serts Kapasiy,
sekitar 240,000 TCD. Pabrik berskala kel ini berkembang dengyy
kapasitas yang lebil besar. Namut jumlal I'G menyusut sebagy, akihy
perang. dunta kedua, pendudukan ]t‘pﬂ.n_gﬂ perang kﬂlmE[dekqan day
revolusi bangsa Indonesia. Pada sant rncmclﬂng_ ﬂﬂ_ilﬂf_!'-lllﬂﬂl tahun {95
jumiah PG di Indonesta tinggal 30 dengan kapasitas 77373 TCD,

Sejak nasionalisast, pembangunan pabrik dan rehabilitasi PG berjalan tefy
walaupunt lamban dan pada tahun 1975 jumlah pabrik guls di Tawy
bertambah menjadi 56 dengan total kapasitas sekitar 80,000 TCD, Pugy
saat it telah dibangun pabrik gula mini (PGM) di luar Jaws dengan
sapasitas 800 TCD. Pembangunan PGM di luar Jawa mengalani
kegagalan karena terjadi kesalahan teknis yaitu efisienst teknisnya rendah,

Pada tahun 1977 pabrik gula di Jawa bectarnbah dua yaitu PG Jatitujith dan
PG Subang Pads tahun 1980 pemerintzh melaksanakan progran
peningkatan produksi gula yang dipercepat dengan tiga Program utama
yaitu penyehatan perusahaan gula, rehabilitasi pabrik gula di Jawa dan
pembangunan pabrik gula di hnar Jawa, Sebagai dampak program in maks
kapasitas pabrik gula di Jawa semakin besar dan jumlih pabrik gula di luar
Jawn semakin besar pula D Jawa jumlah dan kapasitas pabrik gul
mescapal puncaknya pada tahun 1996 dengan jumlah pabrik gula S8 TG
dengan kapasitas 245000 TCD, Sementara ity di uar Jawa jumlah pabrik
guls mengalami pﬂningk;tan baik  jumlah maupun ' kapasitasnys
“zzagalin pembangunan POM disusul kesuksesan pembangunan pabrik

805 i Juar Jawa L:huaug,n}r,; embangy : 00
nar 1la s i
Gunung WMady Plantation, P gunan pabrik gula swasta ya

. PG Gula Putih Mat % Sweet Indo
L-lm]?liﬂﬂd:lﬂ PﬂimiﬂI.ﬂ”]l’]ulngpl:rlmsﬂ_ . umm} FG

RSt mopster yang berlingu ke

tndusted gula, Sebolye pabrik gy erisis multidimens; telah meruntuhk?”

i Jawa dan satu pabrik gula di luar J?
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ditutup- Kapasitas pabrik gula di Indonesia siengalami tittk nadir pads
ahun 2002 vairo {88,000 TCD dan umlah pabrik gula 39 buah. Gambaran
perkembangan mlah pabok I;_:llhl capat dilibat pada Gambar 3.5 dan
perkembangan kipasitas pabrik gula di Indonesu dapar ditihar pada
Gambar 3.0,

" 3 =~

il 11
- M - .
_ ~AalBEERHH SRiREmEn LU L | —_
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Gambar 3.5,
Perkembangan Jumlah PG dl indonesia Kuran 1975-2004

Rehabilitast pabrik gula tampaknya hanya berdampak pads peningkatan
kapasitas, karena efisienst tekrits PG yang dinunjukkan oleh perkem hangan
FR [Faktor Rendemen) ridak mengalam peningkatan yang signifikan
behkan sejak tzhun 1996 mengalami penurinan, Sementars itu rehabilitasi
anaman hanya sedikit dilaksamakan bahkan dampaknya terhadap muty
yang ditunjukkan oles NNPP (Nilai Nira Perahan Pertama) tampik
mengalami penurunan seeelab 1994, Program akseletast vang dimulan 2002
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bary berdampak kecil pada tahun 2003 pada I_Ilﬂnaih; kualisg 1,
(NNPP), Gamtbaran perkembangan [R PG dan NNPP PG dapat dilihy

pada Gambar 3.7 dan Gambar 3.8.
250.000 .
200.000 _. "\':-:\_——
. 150000
E

TAHUN

; Jawa J Luar Jawa |

Gambar 3.6,

—_— .
eekembangan Kapasitas Glling PG i Indonesia 19752004

i g e R
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H. Sinopsis

Ganibaran indusiti gals [ndoncsia ddlam 5 tahun terakhir menun-jukksy
fahwa luas ares tanaman tebu celatif tetap dengan PrOpOTSt ying stayj
anrara Yawa dan luar Jawa. M kurun wakty yang sama produksi guly dan
pw&-ukﬂﬂm; qnaman tebu secara berangsurangsur mengaliy
peningkatan. Kenatkan produksi gula sr:r:am'ngulﬁkm_t terjadi gada {ahy
3004, Dibanding tahun sehelumnyz, pada tfnhm} Eﬂi;lﬂl pmdukm;uln naik
240, Anaka kenatkan ini schenarnya lebih tingg! dz_:_n target Ia_:nmkmzm;
ke 2004 sebesar 12.79%. Namun Karena realisast pencapaian prodyhs
(shun 2003 hanya 7% dari target maka produksi gula total nasional ahuy
004 hativa mencapar §79 rarget atau sekitar 2.0 juta ton Ecnﬂhu
sroduksi gula tahun 2004 juga lebih banyak disurnbang oleh peninghatan
hobat tebu (14.85%), sementara kontribust rendemen refanf keal [m&_
(146 poin), Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan pengelolazn teby
belurn menunjukkan kemajuan yang berarti. Karena stu, sebenamy;
terbuka peluang untwk meningkatkan produktivitas gula melg
nerbaikan rendemen. Potensi rendemen tebu di Indonesta saat 1ni m?nh
biss ditingkatkan hingga diatas 10%. Perbaikan di sisi on-farm perlu jug
didukung dengan perbaikan segi of-farm, terutama peningkatan efisient
pengolahan tebu di pabrik.

Industri gula Indonesia ke depan menghadapi tantingan berat teratam
dkibat persaingan ahan teby dengan komoditas pertanian fainnya ¢
padi dan palawia, Komoditas palawia khususnya pads mﬂ_f}lFa]‘““
emprttor wama di lahan sawah, sedangkan kacang m_n:h di hh-;'E
cgalan, Buddays kedua tanaman tersebut relatif lebih b“t.‘z

memberkeh  keuntungan finansial dibanding tebu. Tren kenath!
Ardukinvias anama piesaing tersebut juga relatif lebil tingg (ibandieé

Enalqaru tebu, Oleh kareny wy, industri gila ke depan harus et
Enaikan ill'l’.ldl.l]r.l}"."llii!. 1ehu matipin h,ul]]m_
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Area tebut Indonesia masih hisa dikembangkan kepada pemanfaatan ares
pr;rt:nsiz] vang pernah d}m pat {144 rabu ha), Selain 1y, kapasitas PG masih
biss diaptimlkan. Saat int penggunaan kapasitas PG di Indonesia masth di
hawth Kapasitas terpasangnya (10 ton gula per ton kapasitas), Sebagai
embanding, kpisias terpakat PG-PG di Brazil dan Australia sudah di
ytie 20 ton gula per ton Kapasitas, Selain itu, industr gula Indonesia perlu
didorong, melakukan diversifikass produk schingga tidak senantiasa

dilakukan dengan mengembangkan kawssan industri masyarakat
perkebunan (KIMBUN). Industri gula menjadi inti pengembangan
industei berbasis tehu, sementara masyarakat sekitar turut terhibat dalam
pengembangan industri tersebut.

RS e

hertumpu hanva kepada gula saja.  Strategt ke arah tersebut juga bisa

Ly
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PERTEBUAN INDONESIA MASA KINI
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Empalt

PERTEBUAN JAWA TIMUR
MASA KINI

A. Luas Area Perkebunan Tebu

was area propinsi fawa Timur berdasarkan batas-batas
admmistrasinya yaitu sekitar 42,426 km’ dan sekitar 2.8 jura hektar
diperuntukkan bagt
lahan pertanian dan .5,
perkebunan (BPS, 2002). &5
~ Danoseluas penggunaan BN
| lihm tersebut, sekitor 140 ENGAS
Pt:k rihu-bﬂhckmr diman- [
san sebaga area perke
bunn 1ehy, Setiap pfﬁdt
waki (tahun), luzs aren
Peigelolaan teby begity
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dinamis sehingga telah terjadi pergeseran-PUBEErEn lokast kebup, by
akibat begitu dominannya pengelolaan tebu rakyat. Menurut iy,
sefarah pencapaian area perkebuftan tehu terluas diperoleh pada tahy,

1987.

Pada waktu itu, fidak saja luas area pengelolaan tebu yang begity begy
etapt juga dicdukung oleh pencapaian pmduktl‘flta__ﬁ lahan yang cukyy
batk, sehingga diperaleh produkst hasi gula yang jauh lebih baik gy
tahun-tahun sebelumnys,

vampaitahun 2002, huas area tebu di Jawa Timur terus meningkat, st

Gl pengelolaan di [ahan sawah maupun t:g:]ﬂ
n: ama k_umn witktu 4 tabun ( 19%20(}3] pengelolaan tebu &f]awa Timuf
_':T”T.‘;.g;,j[ Whﬂir ]1 ' i

di lahan sawah b hschagai akibat peningkatan pengelolaan lahan et
ch{m 1[}.9%_ llat BT Il.:l"i'ﬁ dan pﬂngﬂﬁian L‘;hau tt‘gaiﬂn mmiﬂght
1o Feagusabaan tebu yang dikelola perani meningkat s
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120, akan tetaps lnas area tebw yang dikelola PG sebagan tebu sendir
m*ﬂﬂgﬂi.lmi penuruman |iu‘lI}1.3I.'I .mp,Ln preseniane g i) h.unim L
Pada tahun 2003, pengelolaan  tebu mengalame peaurmnan kembal
dibandiny tahun sehelumma baik secans s wonal, umlabiees whu Ll
sl dan arca tebu tegalan s sty selatar 10T1%: Kandis
sehalikny ustro tenadv dimana area: pengelolaan T ftebu sendin)
menngkar sehesar 10% untuk menutpy penummaned tehu rikyat.

Tabel 4.1

Luas Area Perkebunan Tebu Berdisarkan Tipe Pengelolasn Lahan
il Jawa Timur Selama 5 Tahun Teralir

Tk

FgptihanLas 1958 2000 201 22 200
Tie st PP 1T, YV T —

Eawill 65 865 55,057 1,384 765004 7,633

Tngalam T1.413 50 853 1524 BA078 T4 560
Jumilsh 142,878 145,910 145466 160DEZ  14A698
Tipe Fongeimhan: Ha... HHAHTF

Tretis Hathut (PR) 119,430 121,323 144 0168 140,495 114,173

Tt sl (750 2154 24556 22400 19,587 m.a:i:
Sumiah Va2 TR 145,810 \ehasa 1E00ED  14BOGE

Sepuluh tahun sctelah tahun 1987, industri gla di Jawa Timur mengalami
situisi kurang menguntungkan. Luas lihan potensial tebu yang habitat
utamanya adalah lshan sawah mengalami penynsutan sebagai akibag
pencapaian produktivitas tebu renclih, pembangunan yang pesit dar
industri lzin, 1ekanan jumlsh peaduduk dan lingkungan fink maupun
non fisik seperti harga guls dan kebijakan yang kurang kondusit, Nanut
sérelah tahun 1998, dengan kondisi lingkungan stk yang sangat
mendukung untuk mencapai peoduksi mendekan - polersing telaly
merangsang kembali perluasan aten perkebunan wha, naeskipn secar
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it dari penggumian Tihan  fegalyy by

L e e S Wt
anifika ko [inas area tehu selama lima tahun terakly,

: ql
mentinps Lan cinam

e 2002, fuas lahan tebu meningkat akibar et
. b dt lahan trgnlan'dan |ahan sawa. Iy

Py tahians 1995, (otal lugsan area perkebunan tebu mencapyy 142,95
I R . . :

Sttt

1] L‘i].l.*]Jlﬁ

!: sncapaian area perkebunan tebu pada tahun tersebut yaitu sekitar 160,000
i deps mesyamal s area pengelolaan tebu pada tahun 1987
f“**’”"" yang mencolok dari periode kedua tabun tersebut adalah dalam
1 o atan sosab yan diklol olh petan yang terus meningh
1 memberikan gambaran telah terjadi kepairahan kembl
]T‘I:U amiuk mrlnanim Ifhi.i. yang Sﬁhﬂumﬂ]ﬂ! sudalh hﬁﬂ?‘ik hmlth
UL itengelnla fahan untuk komodit tanaman di luar tebu,
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| 2003, luas asea perkebunan 1cbu menurun sekivge 7,
g s s s e, P 25 g
Jda teby lahan tegtlin maupun fahan sawah. Init p;laﬁl iyl
ﬁ‘iﬂﬂﬂ_{]ﬁi‘[‘l b metrun. Hal tersebut erlihat dart pengeiolaan teh,
rakvat, baik tebu vang dikelola di lahan tegalan maupun dil:sl%hm .m.ﬂh
m:hg&lann penuruman. Penurunian |uas area yang begitu ﬁﬁ-tft[at}i d
uhun 2003 disebabkan oleh harga gula pﬂdill tahun Fﬂbd wmnya yang tifs
vondusif berada pada titik terendah, yaitu sekatar Bp: 2600 kg/ha
Meskinun padawaktu tersehut telah terjadi peningkatan produks) fmaupuy
Ao dhrivizas yang cukup tajam, namun dengan ]?ETBH-SU]% }'lﬂg_ﬂtmkm
rendah telah mengskibatkan pendapatan perani menjadi - lebih rendat
dibanding tahun-tahun sebelumnya. Kondis: yang kurany
menguntungkan  demikian pada giliannya telah  mengakibathar
penurunan minat prakis
mesanam tebu,

Pengelompokan tanaman tebu 1§

seizin berdasarkan tipe peng- (S
ganan lahan (teby lahan @ S0
sawih dan tegalan), umumnya '; ﬁ:' = s
ga dibedakan bedasarkan RR o
kepemilikan, vaity telyy rakyat %

R} din tsbu, sendiri (T5), =
labe! 4Z:munysiikan lvas area
15 din TR selamy s tshun |

trakhiy S

| SEnpa tahuy 2007, o

hte s TR r = Y % N
ARNNEEn :ht;“ _ .

—

. ing 6, SEF RGEON
;;.tll“il PICptYy a5 TR dan * (e

v Maka anragy e

barin dan
Mofperuggh

40 akan yofjdi
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hubungan saling ketergantungan. Pabrik gula butuh dukungan pasokan
why dint TR dan sebaliknya petani membutihkan tempat untuk
iriemproves tebu menjad gula.

| Tabel 4.2.
Lugs Area Tebu Berdasaricin Pengelalzan Perusahagr,
Tipe Lishon dan Tipe Kepemilikannya di Jows Timur Padg Tabun 2003

. nﬂﬁﬂ"m Labisr Sawith Liifvitn Tegulin

Fenisahasti ] {1 TOTAL L {11 TOTAL
PTAN X i) 585 KN JEAG ddade 2401 PS5
Emu 927t 16273 3Gsae 19s16 BAZE 25842
FTRAIT 6820 2873 B8 JEd4 0z 10, /36
PT sk Aging B4 263 T s 188 11876
nuiiiah WL280  EIS06 3006 Geamd BAGT 74,75]

Di Jawa Tinwr industrt gula dikelola oleh 4 perusshaan pemilik PG-PG,
yaitu; PIEN X, PTPN X, T RNI dan PT Kebon Agung. Masing masing
perusahaan memiliki batas-batas ares pengelolaan dengan tuas area pada
fabun 2003 disajikan pada Tabel 4.3, yang dikelols pada tipe lahan sawah
maupun tegalan. Setap perusahaan mendapat pasok tebu dar TR dan 15
yang luasannya bervariast, FTP Nusantara XI memberikan koneribusi luas
ares sekitar 412% dani toral perkebunan why Jawa Timus yang
menunjuklan pora pengelolaan area terluss, PIP Nusantars X, PTRNII
din PT Kebon Agung memiliki kontribust terhadap luas total perkebunan
the berturuteurut, vty 366%, 138% dan 84%. Perusghaan yang
ETI: :lan;-tahu saﬁh terluas adalah PTP Nusantara X1, sedanghan PTP
Tnan A memiliki area tegalan terluss dibanding perusshaan.

Pﬁunhun‘l;mnym th,ﬁ::haan dang:,lfn pengelolaan teby te%sefnpit sdalsh
b dul;:m ﬁﬂﬂ ];"j;:hpun demukian, perusahaon ini memiliki porsi
g teehadap TS dengan petbandingan terbesar, vang berart
gambaran bahwa dalam upayy menghasilkan gula, supla;
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tehunva diperoleh. sekitar
4% berasal dart tebu rakyat.

nunjukkan kedua perusaha:
i tersshut sangat tengin-
wng kepads dukungan

petani pemasok tebu. [

Luas area pengelolaan tebu di S
Taoa Timnur batk dan sist luas s =
ratal vang dimiliki flraera k
perusahaan maupun dari 7% v
komposist luas arca  tebu e

sywah, 1ebu fepalan, TR @

maupul TS per periode NEASEESEay

waktu (tahun) perkem-

bargannya sangat dinamis, Rarena |uas area perkebunan tebu merupa-kin
varizbel dan produlest guls, maka semakin luas area pengelola-an tebu akir
memberthan kontribus hasil gula yang lebih begr,

B. Produksi dan Kecenderungannya

R] 3l ik
L oawal ghid hedl, propust Jawa Timur masih mgmp:n:ihankﬂ“

:Lﬁﬁ:il :;::J “h:fm et ncdustri gula di Indonesia, Sejak lima talto”
"rﬂ'iﬂ*!h*pm.ﬁlulﬁq l.rlm. gula nasional yaitu sekitar 2.0-2.3 juta ton, SekiB
pet tahun e 12 diperoleh dari proping ini. Perolehan produks! gl

M2 sangat dinamis selarag dengan Aukitag Jao ot
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gelolaan tebu. Selatn itu, hasil gula yang diperoleh yang begitu dinamis
fuge dipengaruhi oleh produktivitas teh, rendemen dan hasil guls per luas
han, Faktor [ain yang mempengarhi produkfivitas gula antara Jam
Jdalah penggunaan tipe lahan tebu seeta kepemilikan/pengusahaan tebu
oleh petant seba i tebu rakyat dind tebu yang ditiasillean oleh PG.

Tsbel 4.3 menuniikkan produkst gula vang dihasilkan Jawa Timurselama 3
uhiun terakhis, Sampai tahun 2002, produksi guls di propinsi in1 terus
mengalami peninglatan hingga mencapal produkst gula tertinggl sckitar
0.8 jura ton. [ihanding dengan tahun 1999, hasil gula yang diperoleh
meningkst sekitar 28 %. Namun, pada tahun 2003, produkst gula yang
dihgsilkan dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengalami
eturunan sekitar 69,687 ton atau sckitar 8%, Terdapataya pentngkatan
hasil gula pada periode (1999-2002) lebih dipengaruhi oleh terdapatny
pertingkatan luas area perkebunan tebu yang rata-rati meningkat 10-1200
batk pada lshan sawah maupun tepalan. Namun demikian, terdapatnya
pemmgharan produksi gula torsebut tidak secara signifikan dan konsisten
ditkuti oleh peninghatan produktivitas lahannya.

WS TR, F R R - A 4 DR e ) Aban Al WL A1
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Tabel 4.3,
Dinamika Produksi Gula Berdasatkan Tipe Pengelolaan Lahan di Jawa Timur
selama 5 Tahun Terakhir (1999 2003}

Tahun
Pongalahien Lekan 1989 2000 2001 2002 2003
Tia Lahan FRNTISIPRECRRTIESS | - I———— =
P HOGIRE 300930 3723690 BNI20 M2
Tegntan MA7843 4027029 3536280  42a0TLé  J6THERD
Lt FSBI810  T04E437  TOTOBTL  BAD0U3E  TTOMNT
ga Fengatatan ..Ha o S
Peta Rakyat {TH) SENLTEEA  SR8A485 saOA484 '?MI-E'_E—@-H*
Tt Sl 115} B54840 1161832 1085390 067007 _“'ff-ﬂ-jr
sirah 58,2013 FOAGALT  TOT.OETA mmﬂﬁﬂg’
Frfusaicai MNP | - RESCRPIRpr——
v 2 191083 7660975 :m.an‘-.la m.ﬁﬂ__jﬁi'ﬂf
A0 PMARE 3T ouuD 2H2 AHHH m.ﬂﬂﬁ;ﬁ___,_"ﬂ,.'ﬂ!'
PN HW TSR 1530440 G2 1463 MIE___.’EEE'
FT fuiinn &gy . ER T ﬂﬁ.ﬂﬂ'ﬂj_,___‘gﬂ‘
Ay I:'EI.H-;._': ?ﬂﬂliiﬁlll ?u:l#&r_u m;m&__l,’?-‘ﬂ'

.
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Selima lima tahun tevakin, komribust lahan sawah wezhadap produksi guls
towa Timur sekitar 33348, sedanghon lahan tezalan shotar 46570,
Mempethariken porst hasil gule ans dassr pengeloluan [shan serseb
nampakays relant wimbang anters produksl vang dihedlkan lahin s
gutizun tegalan. Padi tabun 2002 dengan pencapdion produbst guls
tertirgzh yaitu sekitar 084 ruta ton, seitimbo 0422 jues ton dibsalkan din
pmgﬂﬂliiﬂ tebu lzhan sawah dan sisanva sekatar 0413 Tum ton produks
guladiperoleh dan pengelolaan teby rezzlin.

Produktrvitas Teby Eﬂrd-mthnm:::Piﬂ&maan Lahan i Jewa Timur
S=tama 5 Tahun Feeakbilr [1398-2003)
Tahur

IS bl 199 2000 2001 2503 003

Tiguid Lakan s L
fakin Ehy tak 4 ez ra
Tugalan %) [ - s fod
e stn S £ 1 Ll = 1 |

Tipe Bangesinas e
Toow Byt (T (=) m " 5! 22
Tibul Sengiist {5y 14 (=1 T3 e =1
Watyrata #33 TiE 57 b g

Feniahosh R 1 W—

PR Tis | G £ by
ULk e 3 18 sar THE
Fii 88T 718 754 i TS
< it dpay =7 &z 85 = 51
Iy B o Ta7 T8l 2z
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njukkan hahwa produksi guly Vi

: n
Tabel erschut 4.3 pada Qas2fS W00 P evalan per peiode v

dihasilkan dari Jahan sawah maupu
s:ngﬁl Quktuatif, Meskipun area pengelolaan tebu pada periode terihy

mengalami peningkatan luasan secai otal. akan tetapt tidak dikuts ol

peninghatan hasil gulanga. Keadaan demikian terjad dlﬁ_‘-‘bﬁ!lkih ale)
ketidak konsistenan pencapalan produktiyitas gula yang dihasilkan by

untuk tebu Jahan sawah maupun fthan tegalan.

Rendeman Tebu ﬂmd.mrhﬁni‘?‘ﬁ ;;:gmn_lqﬂn Lahan di Jawa Timur
stlama 5 Tahun Tarakhir (1292-2003)
Tabun:
Prmgalabsan Lakn 1999 2000 2001 J002 2003
Tioe Lafhar P -
Savalh (L S .28 A o 8.96
_ Tagalus 032 ua7 £.20 7.32 8.A1
ot vala 6.81 5,51 624 152 B8z
T Freemvigi fshams
Tt Rtk (TH) #72 B.f3 2z g5 6.78
fishu Saeft (15) ] £.87 53d 1.09 T8
Rata-tyts Ais 233 31 644 [
Feftezslinnn
PN Lk 145 513 .52 a9t
Ll 725 &én 20 &b w0
L s R4 s o e
n:::“ Agung RS0 Big 553 i asy_
Hais 1 70 ) e & e
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Tebol 4.8,
Produkifvitas Gufa Berdasarkan Tipe Pengiloloan Lahan di lava Tlmur
sefiamma 5 Tahim Teralihir {1899-2000)

Pongtibafm Libar ksl

LLL 204H! 201 ong 003

_-_Tl-pu Lanar R 1Y || T
T g 411 410 518 &30 55
" Tagzion 431 43 450 60.2 450
Haln i 481 134 dud 528 EL.7

Tipe el st ST,
Tetiu Rakyat [TH] A55 485 483 522 ao.g
febay Semdi {15) 470 47.3 8.4 500 ]
CEPRE 83 arn 454 538 541

Punrsahaan e
AP A 451 497 £1.5 520 E30
IR 3l 44,5 A5 472 522 Rid
Framl 457 el A5.6 614 515
VT hesin Agang 36,2 300 388 413 Alh4

M=t L1G b Ol 458 EUN 48
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Partisipast petani teby dalam menghasilkan keistal guld cukup besar by,
tatal produlsi gula vang dihasithan selama periode 5 tahun terakhir i,
sekitar 0.650.84 yuta ton atau sekatar 70:83% dart produksi gula oy
Sesutieguhinya hanya sekitar 17-30% saja produkst gula vang diperoly;
herasal dan pengelolaan tebu yang dimiliki PG Kenyataan iy
menggambarkan babwa industn gala di Jawa Timur memiliki grass mo;
oclaku petani yang sangat kuat terhadap ehsisténsi industn gula itu sendin

Empat pertsshaan besar pengelold PGPG di Jaws Timur beckontribi
tethadap nrodukst gula yang cukup bervariast (Tabel 4.3). TP Nusanfan
K1 selama lima tabun terakhir memasok produksi gula tertinggi, ditku
oleh PTP Nusantara X, PT RNI T dan PT Kehon Agung dengan

kontribusimya pada tahun 2002 (pencapaian produksi tertingg) berturut
Harut valty sekicar 39%, 38%, 16% dan 70,

Produkeivitss gula merupakan fungst dari produktivites teby das
teademen. Pada Tabel 44, 45 dan 4.6 disyjikan produktwias tebi,
sendemen dan hasil gula di Jawa Timur selama pertode lima tahun tmff'“l"
Untuk mendapatkan gambaran aptimalisasi produkiivitas, maki disajiki?
pula produkuivitas tebu dart salah satu PG swasea di Sumatera Selaten
Gunung Matlu) sehagai komparasi. Hasil produlitivits tebu menunjukt!
angkerangka yang sangat fluktuatif. Di Jawa Timur, pencapaian Pf“‘]'”.hl
ratarat sckitar 66.3775 ku tebuy/ b, sedangkan PG swasta raata 551
72 /b, relaif ricdak jauh berbecds. Déngan hasil cendemen ratariti %
dipespleh sekitar 6.61-752 %, maka produktivitas yang dibasitkin 8™
46.1:526 ku pula/ha, Anghi-angka produksi gula dan rendecnet 10
diperaleh di Jawa Timur tersehut sapat berbeda dengan anghl F“ﬁ,
dipervleh di PG Gunung Madu, yaity dengan tinglat pnnmpniaﬂ [-‘f”‘[j ®
vang relatil lebih tngg) sekitar 16% untuk angka rendemen cJan !Iﬂ’*
untuk angke produbsi yuls. Kenyataan ini menunjukkan =
peacapatan produks dan rendemen yang reladil lebib I'Ill'lllﬂhl 3 J,-J;t"
Timur diduga disshabkan oleh trdapaliga perbedgan kol disi ot ™
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menefemen pengelolaan kebun. Diketahui babwa di i Timur kondis
PGPG relatif sudah twa, Selain it pengelolusn HGU (i 1G swaista relatif
meagantunghan, vatd lebth memudatkan dalam penerapan alik dan

adopsi teknologt secara cepat pada komunitay varig lebih Komogen i
banding di Jawa vang kondisi komunitasnys relatil heterogen.

D1 Jawa Timur, meskipun angka-angka produktivitasgula sangat lukruatif,
mmun produktivitas lahan sawah vang diusahakan untuk tebu
menunjukkan angka yang relanf lebih tingei dibanding lahian tegalan,
Selain itu, produkeivitss ebu maupun rendemen vang dikelolan oleh PG
(TS) memiliki produktivitas vang relanflebih batk dibanding produktvitas
tebs vang dikelola petani (TR). Keunggulan lahan sawah dibanding tepalan
adalah di lahan sawah kelembaban tanah lebih terjamin melalui suplai air
dari ingast sesuai kebutuban. Selain itu secara umum lahan tegalan
memiliki fisik lingkungan yang relatif kurang menguntungkan untuk
pertumbuhan tebu.

Untuk memperoleh hasil gulz yang maksimal, seyogyanya propors: [ahan
sawah untuk pengelolaan tebu harus lebih luas dibanding lahan tegalan.
Meskipun rata-rata produktivitas tebu lahan sawab hanya mencapai 792
ku, rendermen 6.96% dan hasil gula 55.3 ku/ha pada tahun 2003, namun
sesungauhnya potensi lahan sawsh yang dapat dicapar pads habitous
utama Jahan tersebut tersebut relatif jauh lebih unggr Di beberapa kebun
dengan tipe lahan sawah berjenis tanah Alluvial di Kabupaten Madiun dan
Pasuriian, melalui penerapan teknologt tepat guna dibidang pengolahan
tanah dan pengaturan drainuse yaitu melahu teknalogi tebu supra telah
tnampu menghasilkan bobot tebu lebth dari 1,500 ku/ha dengan perolehan
rendemen rata-rata sekitar 82%. Bahkan di wilayah PG Janroto dengan
pengpunzan input teknologi vanetas unggul BRS?Y (varetas Bululawang)
dan 2§ B31, produkeivitas tebu lahan sawah mampu mendekat angla 2,000
y/ha, Hasil yang sama juga pernah diperoleh di wilayah PG yang terdapat
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Il:"'

di Kabupaten ‘Malang, v

- dengan memberikan - mput g,

pemupukan secata maksimal. Dergan kit lann Lr"']"“'mkfm“k“kmhuh?

potensi lahan di Jawa Tomar Chususnya (1 [.th_.ln sawall ses
masih memberikan hacapan perolehir produktivitas tebu cukug i
asalkan pengeloian vebu dilakukan dengan pemin faatan tzknn}qﬂi I'iln;

tepat guna,

TProdukeivitas guls vang dicapal dr 4 perusahaan F“-'I‘E’-‘Ifﬂlli P{;'PG di Jam,
Timiir menuniukkan angka-angka yang cukup bervariasi. Kisaran apy
srodubrivitss vang dicapit sekiae 44.058.1 ku EULﬂf ha. Produktivitas gy,
vane dicaps: TTPN X dan PTPN X1 memiliki angka-angka yang ey,
et Jebih baik dibanding perusabaan lainnya. Kedua perusihis
(essehat mengtsaliakan tebu paa tipe laban sawah dan tegalan relaf
seimbang. Sebaliknya produktivitas gula terendah dicapat oleh PT Kebey
Azung vang banyak mengusahakan tebu lshan tegalan. Selain ity
serusihaan mi sekitar 94 % pasok tebu berasal dari tebu rakyat.

C. Konsumsi Gula

Gul: merupakan salah satu bahan makanan pokok di Indonesia. Selan
fungsinga schagal sumber kalori, seharidiari gula dimanfastkan sebig
oemanis, Meskipun sumber pemanis lain cukup banyak, namun budap
masyarakat Indonesta lobih menyukai gula yang dihasilkan tebu yons
duanggap wehugal bahan makanan alami, Pada tahun 2002, penggunil

| L ; ‘
B 51:1,-:13!! pematis  mnin E.k;j_t 101504 dihmﬂiﬂg mhun.mhuﬂ
setelummnpa (BPS, 2000 ) : '

luilsk konsumy ,
& ; | | !- ¢ y G g
sthugu Hamilah ;:1: N menurut keterseciaan yang didﬂﬁmﬂm

itentukan ol 1lrru,ndi.1 untuk dikonsumsi dan nilaiailan”
——" fumlah produksi, eksporimnor d p—
ah lain dar sporimper dan stok pe ;

Konstmst puly diterjemahikan schagai koma™
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ng dan fidak langsung. Komsumit Lingsung metupakan jumlah gl
:,m; dikonsumsi masyarakat, sedangkan konsumst ok Tangsung

merupakin il gula yang dikansums mdustr

Konsumsi guls langsung dan tidak angsung dipengaruhi oleh pendapatan,
hamga gula dan wmlih penduduk. Konsumsi Lingsung msyarakat
dinvauskan dalam kebutuhan perkipita penduduk. Berdasarkan angks
censiss, konsimsi gula rebu vang secar langsung dikonsumsi masyarakat

Lipitz dan jumbah penduduk periode 199(-2002 disalikan pada Tabel
47. jﬁmlah pendudik Jawa Timur pada tahun 2002 sckitar 33.13 uta.

Dengan perkapita sekitar 206 ky/minggu. mitke korisumsi gula langsung
cekitar 377,49 ton/ tahun. Jumlah penduduk Jawa Timur terus mengalzmi
peningkaran dengan pertumbuhan penduduk sekirar 1.3%, relaras dengan
peningkatan konsumsi guht dengan laju pertumbuhan sekatar 2.8%. Rata-
raty sonsumsi perkapita masyarakal perkotaan relatif lebik tinggl sekitas
6% dibanding perkapita masyarakat di pedesaan. Perkapita konsumst
zuls masyarakat perkotaan dan pedesaan tengalami peningkatan per
periode tahun, merigasumsikan bahwa pendapatan masyarakat pedesaan

mengalami peningkatzn yang dipengarubi oleh elastisitzsnya.

Tubel 4.7

Jumizh Penduduk dan Rata-Rata Konsumsl Perkapila Gula Masyarakat dl Jawa Timur
Pada Perode Tahun 1996-2003
Komuiims! Gisly Perkspita (Ke mingg)
Totwn Nuemt i P ibirddetk
Pitpbtipmn P Tidal
Lesy: 0,006 1.43 150 1.61
195 32938, 261 201 (W 1.43
oz 11447 410 208 Lt 1.6

002 25,148.578 BT 197 2.08
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s s 2T W

iy terakhir berkisar 0.66-0.84

1 v : 1 il . il-'lz
T etladi Jawa ntmlrhl T : Ity
EE:;I; ﬁ 1‘1‘1'F.'.lli.‘| g5l tebu ferse il dikonsumst secard la ESUNg aty, fig

S asih terdapat SUI‘I.'FI[L}_.‘E, maka k:Iel:than oul:
ﬁllﬂﬂj;lﬂrﬁiﬂ”li‘ﬁ[m dimanfantkan 11} ITL JEWH gimm.*'.'hm
mempetlihathin produksi dan konsumst Bt :ark-:infer?jr; dlfﬂﬂdu |
selam afcl;lp-ltl whuin terakhi. _S‘TT"F””' r;]a&fﬂ i F-EU[u‘ g
dipasarkan sekitar 314,900-377,300 ton/tahun, til an E‘;HE ey
aleh industri berkisar antara ﬁ?,lm_]‘-iﬂﬂﬂﬂ 'ff’n.»"k . IJ urtlah gy
dipasarkan aleh Javea Timur sejak I:mnltahun terakhir relatif konstan
bitsr 40,000 ton/bulan atay sckitar 480,000 mﬂ/lah.un. Deng
Jemikian jumlah gula yang terserap .Glﬂh. konsumsi langsung sekitar §iy
39 20y dan yang fersesap oieh industrisekitar 10.8 39.6%.

Culs 2¢al tebu vang dikonsumsi tidak langsung oleh industri Lty
digtmakan 'th-agai hahan baku padu iﬂdlﬂim makanan dan m[ﬂ“ﬂlﬂ.
f;I;EHlpfﬂg juga dipakai untuk industri farmast. Gula kostal ya
dipergunakan untuk industrt adalah gula yang berkualitas tinggt. Didug
behutubar konsumsi gula tidak langsung memiliki angka-angka yau
relaif jau ebih besar dibanding angka-angka yang disajtkan pada Tt
44 Infarmast yang tereatat i BPS menunjukkan angka konsumst gl
hanys untuk industri skals menengzh dan beser. Konsumsi gula pil
st shala kel idak dilaporkan yang tentu jumlahnya tidak s
Sin iy, mengingar kebutahan gula industri khususnya fim¥
thegheadaki persyaratan kualitas, maka selcaligus jumlah kebutuhan®¥
bdsanya di cukupi melalyg gula impor. ”

Meski _ ‘
lumL}Iln-m jP - yula per periode tahun mengalami fluktuash !
S8 yang disilkan dj propinsi Jawa Timur masth Iﬂlﬂdf

bes &g | )
l :I ;ﬂr [il hfjl;:éﬁﬁ;{nj nll.t*hmuh.l_n konsumsinga, Pada peciode delapi
2002}, prospins 1 selyy mengalami kelebihan tok gﬂ:"“]"

hir wah
“n berkisar antapy I78,000-653,000 ton/1ahun. Surplus
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wrsbut, selut dig}imkan_ untuk mengist stok petsediaan juga telah
diminfaatkan dan dialokastkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi di

\uar wilayah propinst Jawa Timur,

Tabel 4.8.

Konsumsi, Produkst dan Surplus Gula asal Tebu di Jawa Timur
Pada Perlode 8 Talun Terakhir (1996-2002)

Waraumsh Gula {Tau talum) Produkal Gula Suirplus Giula
T . (tun/ tatmn) ron/ha)
Larfgsung  Tdk Langsung Tatul :
1035 314,890 §9,110 364,000 L.U37 037 851,087
1529 247,168 137 8432 480,000 58,281 178,281
007 ITT.44% 102,304 480,000 £40.094 300,084

D. Daya Saing Industri Gula

Era globalisasi dan pengaruh sumberdaya yang terbatas telah memaksa
industri gula agar tetap eksis yaitu dengan memiliki daya saing tnggt.
Sebagai contoh, PG-PG di Tndonesia harus siap menighadapi intersepsi gula
impar yang 3 tahun terakhir sangat dirasakan pengaruhnya. Selain ity
mdustri guls Khususnya di Jawa telah mengalami tekanan-tekanan
penggunaan lshan oleh perkembangan industri lain diluar komaditi tebu
ving pertumbuhannya begitu cepat. Oleh karena itu daya saing industri
‘u’”jalmﬂ wngat ditentukan oleh kinerjanya, batk ditingkat yang bersifat
teknis manpun non teknis pabrik gula maupun usaha tani tebu, Sebagai
wontoh, kondis PG-PG di Jawa yang relatif sudah berumur tua merupakan
E“mﬂ“lihin yang bersifat teknis, sedangkan masih terdapatnya

Wranhambatan yang sering dijumpai dalam penyediaan din

Penyaluran saprodi merupakan bentuk contoh permasalahan yang bersifat
fon teknis,

et TLEE LR & B AL A (e s D LA FUT 4k & EERELI
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Daya Saing Antara Pabrik Gula

Pengukuran daya saing industri gala di Jawa yang bersifat jangka panja
dengan mengacu kepada pengaruh era globalisast dan perdagangan gy,
impor telal dilakukan dalam Studi Konsolidasi Pergulaan Nasiony
(2000).  Pengukuran daya saing tersebut ditentukan mengeunskag
parameter harga gula duma, nilal rukar, margin impor, biaya produks,
biaya angkut dan asuransi. Hasil penilatan didasarkan pada skenamo
tingkat tanif impor dilaparkan sebagai berkut ;

I Pada unghat tarif impor gula 0% diketashui terdapat 24 IG di fim
Timuryang tidak mampu bersaing, sehingga mengalami ikuiditas

2. Tada tingkat tarif impor gula dinaikan menjadi 25%, 60% dan 95%
maka jumlsh PG yang tidak mampu bersaing akan berkurin
berturut-turat sekitar 15 PG, 5 PG dan 2 PG yang mengal
Itkurditas.

Skenario penilai daya saing tersebut telah memberikan catatan hﬂ]‘:
pengatult gula impor begitu kuat tedhadap cksistenst industrl guld difs
Timur,

|

Daya Saing Penggunaan Lahan

I T
Pendekatan fain yang dapat dilakukan untuk menilat daya 52108 mf»:l”
gula tecara nasional adalsh melalui genentuan elistens! p_t‘“.!i“"ﬂ';ﬂﬂmi
Pendekatan i dilatar belakanyt oleh l{fltmtli&.‘m.ﬁumh:rllulﬁﬁfﬂ , };ll;lf-'l"'i
terbatas. Berdasarkan catatan BPS tahun 2002, di Jowa Tint ht:I s
uta hektar di gunakan untuk laban pertanian, Pors peniguts g 4

' : o Ja B
uitik tebu dan tanaman pangan lainya disajikan I?:;i s, AW
Komoditi tanaman padi menempati pengguuan itk
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oleh ranaman jagung, bu, ubi Kayu, kedcla, kaeati

! B tanaly dan ubs i
unaan lahan settap tabwn mengalami dinces oI,
s penied p mengalami dingmisagi, wungguking

'.C[]Il mtllﬁﬂmbi“ [u’lﬂ Efﬂﬂdll'l:r',,l FIE]'];]i“RJﬂ IHHEEUTI 2N [ﬂ ET',‘II]_

FJ]-:mrIIJIH yang dapat menemukan day; saing anar komodigas timdman
peftanian adalah pendapatan kmntun;nn yang diperoleh masingmasing
komoditas tanama. Harga komoditas menjadi fungsi petolehan
AR sEw pendapatan. Saw pengs
s laman berhargs dijumpat
O e RS pada thun 2002 untuk
2T ;ﬁf‘ﬂ komoditas tcbu, Pada tahun
i ot terschut,  diperoleh  hargs
SEel L s porkogm s

el oo e v ik terendsh  dibanding
- ;_;-fg 2 tahun-tabun  sebelumnys,
= __E sementara hargs komoditas
. 7 Jain yaite padi relanif
\ _ ~  konsisten, Pada kondis
.= demikian temyata telah
7 memicy keengganan petand
untuk menanam tebu pada
periode tahun bertkutnya.

™ Hal ini telah menyebabkan
pada tahun 2003, luas

pengelolaan teby menurun sekitar 17% di banding fahun -"?h"f]u,mnﬁ
Perbandingan harea makanan pokok dinyatakan dalam nilay f“ﬂs'
terhadap hasga pady. Indeks komoditi pertanian pada ”h‘”f 2002 yang
elatiflebil besar dibanding padi adalah komoditi guls, hedels dan kacang
tanah, berturutturutyaitu 122; 1.78 dan 2.61.

g e VIR
sl i TR R T
B SEESNTE T by AL T IKIMIM R
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Tabel 4.9,

Luas Area Produktivitas dan Produksi Tanaman Tebu dan Tangg,

. an
di Jawa Timur pada Tahun 2002 W l.ﬂrp,"

T — Liviey | Ha Pewal sk 1015 o S _——‘-.__I\.‘.
Tebu Sawah 76,004 5.50 418,072
Tehus Teggalan 84,078 .00 420,558
—
Padi 1,686,431 532 B.B0Z N4
e
Jagung 1.043.285 3.54 3,652,148
2L
Kadole 238,136 1.26 300,184
bl Kayu 248 162 15,80 3,918,454
Ubi Intnr 14,790 1141 168,776
Kazang Tanoh 160,342 117 188,601

Petani tebu sefain berperan dalam stabilitas dan harmonisast kawasan, g
harus memanfzatkan lahan yang dikuasai untuk menghasilkan tebu/gul
sebatk-batknya, Penerimaan pendapatan per komoditas tanaman dig
dijndik?” acuan seberapa besar muty keuntungan diperoleh dan sut
kﬂmad;}tas dibanding terhadap komoditas lainnya, Artinys st
komoditas yang memberikyn penicriimaan tertinggi pada periode W

yang sama akan menunjukkan kemampuan berdaya saing tingg dalim
Penggunaan lshan, '

Da:.ra si?;lngﬂnur suatl komoditas juga ditentitkan oleh ketersediaan W
?;1.:]15" o Yolok ukur yang digunakan dalam penilaian dayt S
U pendekatan ini dilakyln melalui perhitungan Land Bearitd

Capatity (LBC) yarty da AT hadsf
: aya lah ndf) et
pasok hahan haly il iﬂglsi ‘ ahan potensial (funter fand)
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Tabol 4,10,
Luas Lahan Sawah lrgasi, Sawah Tadah Hujan dan Tegalan
di Jawa Timar pada Talun 2003

FEts T Era g Tisleaildn
i § aliaw il ea sl by

gt BE%,STT 0,577
Tadah Hifan 242562 RUL045
Tegalun 1,172,540 234,508
fumtsh 2,284,679 1,064,130

Berdasarkan catatan BPS (2002), luas lahan irigasi, tadah hujan dan tegalan
i Jawa Timur disapkan pada Tabel 4,10, Kesetaraan luas lahan tadah
hujan terhadap luas lahan trigasi diasumsikan menggunakan koefisienst
(.33 dan keseraraan Juas [ahan tegalan terhadap lahan ingasi menggunakan
koehienst 0.20. Dengan demiknan dapat diketabut Tuas lahan setara 1rigast
di Jawa Timur sekitar 1,184,130 hekear.

Pacda tahun 2002-2003, jumlzh PG dan kapasitasnya yang beroperasi pada
masing-masing perusahaan pengelola industri gula di Jawa Timur, terdin
dart TP Nusantara X mengelola 11 PG dengan jumlah kapasitas PG sekitar
280 Ton Cane Day (TCD); PTP Nusantara XI mengelola 16 PG daya
emlah kapasitas PG sekitar 37,590 TCD', PT RNI I mengelola 3 PG dengan
lumlah kapasitas PG sekitar 13,270 TCD ; dan IT Kehon Agung mengelola
VPG dengan kapasitas PG sekitar 5,000 TCD. Dengan demikian total
i‘-‘}:‘i‘iﬂiﬂl PG terpasang di Jawd Timur sclurahnya 91,730 TCD.
Dl'f'ﬁum!_nl-:in bahwa hari giling optimal untuk mengeloly industri gula di
nd':'”m? stkitar 150 hari. Kemudian potenst lahan irigast dapat
mﬁgh:afﬂkan tebu sekitar 100 ton/ha, Secara matematis jumlah arca setara
1 ngast untuk memenuhi kebutuhan industr gula dengan jumlah

SRR WD F e et L B B DA s TR LA PIKLH
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| Ey

kapasitas PG sehesar 91,730 TCD dibutubkan sekitar 137,595
Dengan demikian, nilai LBC daya {1u1~’:ung tahan untuk tebu df Jay Ting
dipf‘;ﬂlfh sekitar 8.61, Lc!ah_mr:numukkan daya dukung lahap (hitye
Land) untuk tebu termasuk ba k.

Meskipun angka LBC untuk tebu di Jawa Timur mampu menjamin ynq)
usaha tebu, namun perlu diketahut bahwa area tersebut juga dapat menjyg
kesempatan untuk usaha komoditas tanaman pangan lainny, deagyy
porsi pengggunaan |ahan disajtkan pada Tabel 4.9. Oleh karena itu upr
mengetahui daya saing sesungguhnya, perlu ditentukan perhitungan by
produkst tanaman tebu dan tanaman pangan lainnya Biaya produks
tanaman pangan disajikan pada Tabel 4.11 dan pendapatan masing-masing
usahit tani tanaman pangan disayikan pada Tabel 4.12.

Pada Tabel 4.11, ditunjukkan bahwa biaya produksi untuk tanaman tebu
IE]]”J l'll]ggl dihﬁﬂdiﬂgtﬂﬂﬂﬂm pangan IH.I.[I'.II}"E Hiﬂ}fﬂ P[ﬂdllkﬂ [fbu L-ﬂ]m
awah sekitar 11% lebih tinggi dibanding dengan biaya produksi lemn
tegalan. Biaya produksi padi sekitar 220 dibanding terhadap bixs
produksi tebu lahan sawah atau sekitar 25% biaya produksi tebu ahat
tegalan. Biaya produksi terendah adalah pengelolaan ubi kayu dan ubi jalir
lhiesku:un lkanyataalunya biaya produksi tebu baik lshan sawah maup”
Ptnanii:ﬂ;fmml'm ebih besar dibanding biay produks h'}mﬂdm:
Ao ¥i, namun FaJ'{ranya tnenunjukkan bahwa baik pEnd:ap:LIﬂI]
L UPUN keuntungan yang diperoleh dalam pengelolaan tebu relatif lebin

tinget dy - 7 _
uhﬁ_ ibanding komoditas tanaman pengan fainnys yang dikelola et
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Tabel 4.12.
Produksl, Penidapatan can Kayntungan

Blave =
paniielolaan Tebu dan Tanamarn Lafrnya di Jawa Timur Pada Tahun 2003
—
Tipe Lahan puls pergllian  Bizra Produbal Penanatan Keunturigan
——
Sawih  PC Tebu 15:031,000 ERIER 1.367:500
i Tehu 10, BREL00 15,366,120 84811
Tepwslay  PE T 10235 06 TR EER000 e B = i
-4 Tabi 7E89 000 17.05B8.200 4548200
Hawatl Padli, Paid, Padl 8553000 13,240 000 3501.000
Iindaht Hajan Padi, Kadulal 5 176 000 T.920 Gh0 2751 Ead
Tealins Pl Kedein 3531 Q00 #4459 BHO 2.578.580
Trgatan Taguniy. Kedslai 3798000 1716 480 367040

p—

Catitmn © Asurs| harea : gulo Mp. 3,500/ ke, padi Ap, 1100/ Mg iseuny Ro 120074
Wadinia R, 2,800/ Ky dan Ke ek Ry, 2,300 i : E-isguty R i

Effdaﬁﬁﬂf@ polt pergilitan tanaman, pada katagon tipe lahan yang 54

Yty lshan sawsh, pengelolaan tebu relatif lebih menguotng!

dibanding dengan pengelolaan padi yang dilakukan secara terus mé

13 kalitanam dalam setabun), Demikian ha yang sama diranjukan

P:-Lda tipe lehan tegalan, keuntungan yang diperoleh pada pengelolaan e

re ;m lebih hnﬂi‘dibaﬂdmg selurish kombinasi pergiliran tanamar iﬂ“":

;;:nii:im palawija. Selain dipengaruhi oleh biaya pruduksi,_F““Fi];;i

ol PET dan keuntungary dalam pengelolaan teby sangat dipee i
el uktivits dan barga, Pad Tabel 4,12 dituniukhan boP

1:1-” R SHU Yong dicerminkan oleh keuntungan yang diperole” J'JF:JI‘
R ROl pergilinan tanamp, Berdasarkan fakta tersebut mem™”
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lolaan tebu haik di lahan sawalymaupun

wa daya saing penge
h tinggi dibanding pengelolaan

pihardn hah Gt sy
ompetitif dan relatif lebi

qegalan Bt kompt

budidags fanaman lainnyi,

| tertentu, misalnya terdapatniya keperilikan ashan HGU

femunghinan daya saing tebu tegalan akan jauh lebih tinggi. Beberapa

pﬂtdirt melaporkan bahw di Jatiroto dengan peridapatan ssah tani tebu
ngan lebih dart

|{) juta mampy berdaya saing sangat batk dengan keuntu
lolaan komoditas tanaman Pangan

120% dibanding tethadap penge

(Ananim 2002). Hastl serupd juga dikemukakan olehi Sumodiningrat ¢ al,
dalam Mubyarto dan Daryanti (1991) yang melakukan penclitian di
[ambang pada tabun 199, di laporkin bahwa usaha tani tebu tegalan
olyiflehili menguntungkan dibanding usaha tanaman pangin, hatk yang
dilakukzn secara monokultur maupun Lombinast padispolowijo selama

aatt tahom.

Umu}i kﬂﬂd 1§

£ [nvestasi dan Kecenderungannya

fidustrl gula di Jawa Timur telah heroperasio dalam rentaag waktu yang
akep panjang Dani 32 PG yang ersedia saat ini, sesungguhnya
merugakan PG-PG wartsan Kalonial Belanda yang diperkirakan unsurmya
tataraty Jehih dari 1.5 abad. Kondisi PG-PG yang tersisa saat ini telah
berumut tua yang pada umuminya telah mengalami penurunan efisiensl

Pabrik guls yang masih bertahan hingga saat ini adalah PGPG yang
mempu menyesuaikan dengan perubahan lingkungan dan miengikuti
erkembangan  teknologl Agar mampu bertahan, PG tersebut telah
mengilami habilicasi dan memerlukan alili teknalogl wekmis. Tujuan
tvestasi Uﬂﬁ_!-:-sajea_sebatas-mmhahl]itaji peralatan vang sudah rusak, eta pl
g investasi dapat diarahkan dalam rangka untuk membangun PG yang

(1%
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L PERTEM 6% 195 T

baru. Investasi dilakukan mﬂuﬁﬁklﬂ bﬁi‘:‘iﬂ langkah ithate Vi
mencapal tujuan pertsahadn alau JUE3 UNTUR MENCapal tujiaq g
pemerintah. Sebagai contoh, pada tahun 1980 pemerinyy} )
meagambil fangkah untuk merchabilitast dan tnvestast perluasan fip
PG untuk tujuan mencapal W.&ﬁfﬂlbﬂ*fﬂ gula  melaly; U
peningkatan produktivitas gula yang dipercepal.

(i
Ogtan

Tabel 4.13.
Jumlah dan Kapasitas Pabrik Gula di Jawa Timur
- Padn Periode Tahun 1965-2003
Kapasitas ton, )
Tadeun Jumtah PG
PG Rata-rita Jumilal . Tetad PG
1870 33 1,380.0 45,5387
1975 1 14291 it {603
a0 AL
1580 34 17847 Rl
= 4 20854 e
1989 ansan
34 2,381.0 B
T
1985 34 2.159.4 i
e 34 2,714 _____;’f_”f_'_,.a--
o
= ¥ Kl 2 645.6 _____f'_ﬂr"
' FALE
... 1 25102 Lot
Ve ' g -

—_— 33 2,833.7

'l-—‘!uﬂ/ﬁ:;,/

-—-—-.E_D'f____ 32 28516 /9"//
u_;,_’,l-[lTi

—'—-—-—EE‘______‘_ a2 2, fiti4.3 ///

-_‘_-_-_-———.___-_\___\___ n 1|H}T“ ’
21013 Eiie
—_— 32 2 K356
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Menelaah imvestasi dalam merehabilitast peralatan dan penggunaan
ekrialog modern di PG dalam kurun waktu yang cukup panjang ﬁ]ukiah
mudah. Begit banyak peralatan yang telab dirchabilitast. Oleh karena it
el dnvestast diarahkan _]WF’-‘d“ Upaya-upaya peningkatan kapdsitis dan
pembangunat PG atau disinvestast vang akhieakhir int banyak dilakukan

penirupaL PG di Jawa.

oy sl abud ke-18, jumlah PG yang dibangun oleh pemnetintahan
Belanda di Jawa menczpat 130, Kemudian setelah masa peraliban dan

rintzh Belanda ke pemerintahan Indonesia, pada periode tahun 1935-
1965, jumlah PG yang beroperasi sekitar 65 PG dimana G00nya teralokas
i Jawa Timur, Selanjutny: pada tahun 70 an, jumlsh PG yang teralokast di
v Tinur sekitar 33 PG. Pada periode tersebut, pengelolaan tebu
dilkaka dengan sistem sewa lahan antara petani pemilik lahan dengan

G,

Dids Tabel 4.13 ditunjukkan banwa investasi melalui pembangunan PG di
Jawa Tinnur dalam kurun wakea 30 tahun terakhi dapat dikatakan tidak
i3 pertbahan yang berarts, yaity jumlah PG berkisar antara 32-34 TG,
Petigaruly Investast Justru teclihat pada peningkatan kapasitas baik
terhadap rata-rats maupun jumlahnya,

Pada perinde 1975-1980, yaitu pada era diberlakukannya tebu rakyat
ntemsifikast (TRI) diperkenalkan dan sistem sewa fzhan petant oleh I'G
dhapuskan, jumlsh PG baru bertambah dari 33 menjadi 34. Untuk
nenampiing jurmlsh tebu yang melimpah, maka walctw itu PG Krebet Baru
memekarkan satu PG menjadi dua PG yang beroperasi, Pada waktu 1u
“esungguhnyz program pemerintah untuk merehabilitasi dan membangun
PG bany yang dicarangkan tidak dapat berjalan lancar [vestast
mengslumi hambatan karena permodalan dan buruknyd perencanaan
Mubyarto dan Darjanti, 1990). Meskipun demikian, kebijakan untuk

LI | TR ] Ty |||-||'F..'.'I"!-|i|'1'| L RILLE
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memperhuas area TRI telah meningkatkan ratrata kapasitas -
hingga mencapai 25%. g

Pada periode 19801997, jumlah PG tetap bertahan sehanyak 14
Namun demikun, jumlsh total kapasitas PG yang diakibatigy u[ﬂ.'
peningkatan ratarata kapasitas PG terpasang terus mengg[;m:
peningkatan hinggs mencapai 48% dibanding kapasitas PG pady t:d]m:
1980, Peningkatan kapasitas PG begitu pesat selaras denga era pﬂlumul
pengembangan area tebu i lahan tegalan.

Pada tahun 1998, jumlah PG berkurang dari 34 menjadi 33 buah, Tekana
persaingan penggunaan lahan di Kabupaten Sidoarjo oleh pembangunan
industti lain dan tekanan peningkatan jumlah penduduk serta perluasan
kota, telah menyebabkan PG Krian ditutup. Penurunan jumlsh PG jug
terjad: pada tahun 2000 dengan ditutupnya PG Demaas di Kabupaten
Besukt, Menarik diperhatikan bahwa pengurangan jumlah PG justa
ditkuti oleh peningkatan rata-rata kapasitas terpasang PG, yaitu sekin
L% dibandingkan pads tahun sehelumnya, yang disebabken olh

peningkatan kapasitas PG-PG besar hingga mendekati ideal sekitar 30¢
6,000 TCD,

Perkembangan investasi PG di masa yang akan datang relatif tidak i
berubah dari tren investag sebelumnya. Hambatan yang tejod! o
persoalan industri gula adalah dalam persaingan penggunaan !”hm-dﬂf
pengarub gula impor, sementara PG yang ada berumur tus rageratd HdFF
efisien, Uisinvestasi- dalam tahun mendatang bisa saja tenad “Whl;"l
E!{Sl.‘.trfﬂ'jl ndustri gula kurang didukung oleh kebijakan yang %0 miﬂl'
L’-‘ap‘fm pembebasan harga gula tanif impor gula dan tidak adany? Iﬁ:ni
dlﬂi'Pﬂim tebu, Pada daerah-dacrah vang saat ini sangat sarit I‘G o i
| Kabupaten Sidoarjo; secata alamigh dkan menjaluni disth
tenitama bagl PGPG dengan kapasitas kecil, Tiap penutupan £
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dalam iuws:asirni-:an fln}fnru':;m.ni ol terdapatnya peningarin ki
0 “rpmngdt Tokast Lain, hinggad mencapa h.t[‘l.l'-.iI.T.'-‘jn‘lnp: releal i

¢, Profitabilitas Produksi Tanaman dan Prosessing

Teha ditanam dan Jaulml'mh dengan umur biologis rta-tata 11-12 bulan
Serelah mast pengisian gula di batang dan teldh terpads pcnupaiﬁr;
eidamen, maxa tethadap tanaman tebu terscbut dilakukan pemanenan.
Hasil panen teby dibawa ke pabrik gula untuk dikehiarkan gulanys
ehingga diperoleh gula keristal. Kezistan mulai dan sewa lahan, tanam,

dliharsan dan pemanenan hasil rebu memerlukan bisya produks

i, sedangkan ketiks memproses tebu menjadi gula di pabrik gula
memetlukan biaya produkst prosessing.

Dilarn keadaan pasar gula dalam negeni terekpose tethadap pasar gula
dunia, biaya produksi menjadi tolok ukue kinerja industri. Incustr
mengtlami keuntungan jika dan hanya jika biaya produkst industn di
bawah harga paritzs impornya, Hal yang sangat unik bagt industri guka di
Indoniesia adalah adanya disintegrasi vertikal dalam memprodukst gula
s shan non HGU, proses produksi dilaksanakan dalam dua tahap yaitu
memproduksi tebu (usahatani tebu) yang dilaksanakan oleh petani dan
memproses tebu menjac gul yang dilaksanakan oleh PG, Keunikan int
membawa implikasi bahwa daya saing industri gulatidak hanya ditentukan
oleh biays produkst mdustn yang dibandingkan dengan harga panitis
mpor, tetapi juga ditentukan olch formulz bag hasil antara petani dan IG.
Bisa jadi hiays produksi industri di bawah harga paritas impot, namun
ipabila dengan sistem bagt hasil yang ada, bagian salah satu pelaku (petam
itaa PG} lebih besar dan biaya produksinys, maka pelaku tersebut menjadi
merugi schinggs secara industri menjadi ndak berdaya satng
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Tabel 4.14.

Perhitungan Profitabilitas Tanaman dan Prosessing pagy, i
di Jawa Timur Pada Tahun 2003 u

—_ﬁ—‘h‘““x.-.

Keturangon PPN X PTPN X FTRN PG Kb ANy Ty
Podukiguia(ton) 267,052 320899 191972 43,m
Hiays Tota) (Jitad -
Tamamiin 480,524 559,303 308371 627 (s
Procesing 178,365 208,216 354,107 25425 g
Blaya Por K2 (Rp.) =
TAnaman 1874 1,745 1,556 L e
Prososing 635 fag 1,845 750 ™
Penrimaiin i

Petani/ ke (Rp) 2343 2,343 2,343 2.343 2

haszs=Rp. 3 550,

PG/Mg (Rp), 1,066 1,086 1,086 1,086 e
Kessinturigan A
Putini i ke Ga6e KO8 747 1171 2
P (fipy g 481 a37 758 336 b

Tabel 4.14 membert thustrasi bahwa biaya produkss gula di Jawa Timus Efﬂd’
Tahun 2003 untuk industri adalah Rp. 2.526,- per kg yang terdir dart bief
tanaman (petani sehesar Rp. 1616, per kg dan biaya prosesing sebesar A&
I0; per kg, Harga gula milik petani adalah sebesar Rp. 3.550; ¢ i
sehingga penerimaan normatif petani (63 %) sebesar Rp. 2,343, pif ke
pefienmaan normati PG (35 %) sebesar Rp,1.086,- Dengan struktur b4
E::] ::”“h”L ?;ﬂ‘ petani maupun PG secara normatif akan mﬂ“%“ o
tungan. Namun realitasnya, berbagai perbedaan pengi””
m’l{iﬁak@aﬂmn keadaan ttrs&buT tidak ?ngcratape:m[llk mﬂl:iﬂﬁ g-ﬂ'h’lﬁiﬂ’!.
enfitas di atas, Pada PTPN X, PTPN XI dan PG Kebon Agung, hatk pctﬂﬂ!
maupun PF] memperoleh keuntungan, sedangkan pada T RN Pf'wm
mengatami keuntungan dap PG-nya mengalami kerugian.



—

Perplistatiann BFTF Jatin

115

. Lokast Kebun Dan Pabrik Gula Dalam KIMBUN

srakat perkebuman pad Hakekatnya merupakan

- g RSt NAsys
'LJ‘rT:p'-r:mmuﬂ dart UL Nomer %4 ihus 1992 tentang f’ﬂq:n.mn b
ifilaah: Ronsep dysar pemantaatan sumbeiday Jahan di Jowa Timur

ok komodit perkebunan telal disusin dalam bentuk Rancang Bangun
e untuk mewjudkan masyarakat perkebunan yang produktif,
gisicnsi dan berkelanjutan (Anonim, 2001), Kebijakan umum tersebut
lurn diarahkan kepads pembatasan penggunaon lzhan yang sesuai
denzan kapabilitasnya Oleh sebab 1t Lhtbljﬂ&ﬂl‘l KIMBUN  pelu
$idukung oleh kebijakan yang lebih rini di setzap kawasan penggunaan
\han. Salah satu prioritas dari KIMBUN yang telah ditentukan adalah
sengguinsan lshan untuk perkebunan tebu.

Pewiliyahan KIMBUN Jawa Timur yang direntukan  herdzsarkan
wimbangan homogenistis nodalitis dan agrockosistim merupakan
szrepas darl kpwasan-kawasan industri komoditt tanaman perkebunan,
disntaranya adalah sehu. Secars mosaik daerah perkebunan tebu bersama
tomoditi tanaman perkebunan dan industri lainnya menempati ruang
silayah yang tersusun sebagai tata guma lahan. Memperhatikan kuantitas
dan distnibusi industri pabrik gula dan partisipasi masyarakat petani
sengelols teby yang cukup lugs, maks KIMBUN untuk tebu pada
tahekatnys mengikuti batashatss KIMBUN Jawa Timur yang tela
ditapkan meliput 7 pewilayzhan utama bagi penetapan kebijakan
Em]"flﬁ-‘*ﬂ agribisnis peckebunian, yaitu @ L Zona Tjen-Argopuro-
7" 3,11 Zona Bromo Tengger-Semeru, 111, Zona Kelud, V. Zona Wilis, V.
s Laws, V1. Zona Pantura, dan VIL Zona Madura,

SESL INEONTS TEREL AL IIEEE L EEGC G LRSS [N NI IHTIL HERRAY S IF-‘.-,'.-HI."'I. [T
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Penetapan Tipologi Pabrik Gula di fawa Timur

Kawasan industet guly di Jawa Timur saat intsangat heragan, itinjay .

et karakrensuk u.*ll.]y'ahnj.'.h terutama faktor area dan ]*ﬂghnu .
masvarakatnva (Anontm, 2002). Dart jumlah PG di fawa Timuy, Y 5::
intmasth beroperast paling tidak terdapat 3 tipologi PG, yaitu; |

(1) PGPG yang berlokast di perkotaan

2} PGPG yang berlokast di pedesaan yang memiliki daya dukung i
feuar teraps daya saing tanaman tebu relatif lemah

3] PG-PG yang berlokasi di pedesaan yang memiliki dikungan s
kuat dan daya saing tanaman tebu relatif kuat

(4)  PGPGdengan arca HGU dan area tebu rakyat, dan

5] PG-PGdengan mengandalkan area HGU.
Dari jumlsh PG yang ada di Jawa Timur saat ini mash beroperss
sebanyak 32 PG. Berdasarkan pengelompokan di atas maka PGFG

di Jawa Timur dapat dikelompokkan ke dalam 5 tipe. Hat
pengelompokan PG disajikan pada Tabel 4.15.
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| Tibiel 4.15
vipokgl PG-PG il i Timu Mgt pida G dim Karabaristik Wiloyshnys
[Ananii, 20013) '
e
Tipe Uraan Jumlak Nama PG
Berlokan di perkotaan ! Candr Baru, Bejoagung,
Tipel  dengan dulungan ams Jombang Baru,
perkebunan lemah Wonolangan, Merican,
Nanigomo
Berlakati di pedesaan 13 Gending, Prjarekan, Olesy,
memnpunya dukungan Wringin Anam, Kedawvung,
Tipell are lemah tetars diyy Lestari, Rejosar, Sudhono,
samng-emah tanaman Waturulis, Krembung,
tebi Tulangan, Purwodadi,
Fany,
Berinkag di pedesaan 7 Prajekein, Gempollep,
: sehinggas mempuyii Kebon ﬂ';ur_tg,_.Eni:ﬂ Baru
Tpe dukuligatl aret hust I 11, Mojo Panggung,
dan days saeng tebu Pagottan
relatif kuat
Tipev  Memiliki ares HGU 3 Jutiroto, Sembors,
¥ din ares tzbu rakyat Asembagus, Neadireio,
Pesantren Baru,
TipeV Memiliki ares HGU -
—
Jumlah 12 )
--_-_'_-—-_
AL PRIt et st L A, COREG M 2 0L RIS AT BN TR
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Sebaran Pabrik Gula pada Masing-masing Kawasan

Pabrik gula hersama area perkebunan tebunys merupakan hasif jpyer.
dari keberadaan pabrik gula di suatu lokast dengan partisipasi mas.;rar:.&

dan lingkungannya schagai kawasan perkebunan tebu dalam Tﬂiﬂgadnk;t
bahan baku. Diketahui hahwa pembangunan pabrik gula di Jaws Tm:
dilaksanakan pada masa penjajahan Belanda. Dalam perjalanan indyyy
gula tidak terdapat relokasi pabrik gula yang ada saat ind (32 pG)
penyebarannyd sudah ada sejak jaman dulu (historis). Dengan b
ditetapkannya batasbatas zona KIMBUN tebu (herdasarkan data tahug
2000 dalam Anonim, 2002), maka penyebarannya pabrik gula di wilayh
masing-masing zona dapat diketahut,

® Zopal:KIMBUN ljen-Argopuro-Raung

Pabrik gula yang terdapat di zona | meliputi PG Jatiroto dan PG Sembor.
Lokast PG Jatiroto dengan kapasitas pabrik gula inklusif 5,560 TCD din
eklusif 6,000 TCD terdapat di Kecamatan Jatiroto dengan wilayah kﬂiﬂ#ﬁ
meliputi seluruh Kabupaten Lumajang dengan sebaran fisiogmafi labno
dari dataran rendah di Kecamatan Rowo Kangkung dan Jatiroto sumpat
daerah lipatan (berbukittergelombang) ke Kecamatan Proniojwo B
Senduro di kaki Gunung Semeru. Luas perkebunan seluruhnya bert)
antara 11,000-12,000 ha, terdirt dari sekitar 40% lahan cawah dan 60 ,|
lahan tegalan. Pabrik gula ini memiliki lahan HGU sekatar 5,000 ﬂ
Produktivitas lahan PG rata-rata menghasilkan 750 kn teby per hu 4¢f
rendemen sekitar 6.50-7.00%,

e
Pabrik gula Semboro terletak di Kecamatan Semboro dengin TH,H
kerjanya meliputi seluruh Kabupaten Jember. Penycbaran lahan n::ln‘
dataran rendah sampai ke dataran tinggi di kaki-kaki pegunut®

(s T B LAt | TS BB
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daerdh perkebunan sc[url_.lhn}'u berkisar antara 7,500,000 ha dengan
' peniggunaan. ipe lihan sawal (> 606} relauf lebib lingsi
dibandinglaban tegalan. P:1hr1k gula ini memiliki laban HGU sekitar 3,000
iy, Tingkat sroduktivitas lahan yang diperaich pada saat ini yaitu sekitar
0900 ky tebr per it dengan rendemen mendekats 7.00 W (Tabel 4.16)

j;nuj[-‘_lﬂﬁll.’-i

_ Tabiel 4 16
Luas Area dam Produktivitas Fablk Gula Yang Terelapat Pada Zona |

R

Lk (WAL Prieliilet L a2 S Prionfuleghatas Tegaian
use  Naph :
[ LU an Ink I::f N ‘:':II W8 ':':.I"I
bty o %) B
FTTH TS L= W[ AL il nET T [ E 1] ob ol L 14 W L] naeh
Settre WAIL
o A mum FRCE r, =3 =T ] i, TS Ha.m il LR L] AL
Hnkabs L T Fay.  Emg (UM am L L BT R
bt @ i, FT0

Memperhatikan karakteristik dan kedua PG terschut, maka PG Jatuoto
dan PG Sembeo tesmasuk tipologi PG di Jawa Timar adalah TipeV yang
memiliki pengelolaan lahan HGU dan lahan petani tebu rakyat untuk
mencukupi pasok tebu ke pabrik. Di swilayah timur (di Jawa) dua pabnk i
merupakan pabrik-pabrik besar difimjau dari cakupan rea daerah
perkebunas (daerah penanaman tebu) dan kapasitas pabrik Kepemilikan
latian HGU) dalam pengusahaan tebu dapat menjamin kepastian pasok
e, ehingss e 2o i, stabilses KIMBUN tebu relaifebih bk dan
pastl. Hasil tersebut dapat diprediksi di tipe pengusahnan lahan. Baik di PG
Jitiroty maupun PG Semboro  penggunaat lshan kering relatif

mengimbangi penggunaan lahan sawah,

SEATTRI T FIIT L LTI EIES REASA R h g LAY LRI s TR 1T TiH LA
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® Zona [l KIMBUN Bromo-Tengger-Semeru

L hias-a § 1

Pada saat ini terdapat dua pabrik gula yaitu PG Kebonagung dan pg Kirehe
Baru. Kedua pabrik tersebut terletak di Kabupaten Malang, |og I
Kebonagung di Kecamatan Kedungkandarg dan PG Krebet Bary perj
di Bululawang, PG Kebonagung merupakan industr gula milik swag 7
Kebonagung) dengan kapasitas giling inklusif+ 4,200 TCD dan ekslygss
4500 TCD (Tabel 4.17). Sedangkan PG Krebet Baru merupakan industs
gula milik PT Rajawali Nusantara Indonesia (PT RNI) dengan kepasin
giling inklusif + 3,200 TCD dan ekslusif + 3,500 TCD. Berdasarkan keitena
tipologi di Jawa Timur kedua PG tersebut termasuk tipe [ yang berloks

di pedesaan dengan daya dukung area kuat dan daya saing tebu dengan
komoditi lain relatif kuat,

Tabel 4.17.

Luas Area dan Produlktivitas Pabrik Gula Yang Terdapat Pada Zona

Luay (M) Privilulthites Sxaah PaiiukEnies Trjalin
_-—'_-_._.-‘
=
HIHJ* Lis 'I"l H‘
] palan Fahrik . _ S Tt “;_!'- fula Tl il ™
fanf o Tegnk I:'::- [y [T A T S
] . ha) m may, Ml g
_-___._____,--"'-
353
Fanen T
fgme  Melsng AT THT LMD 13E02 8N A (78 _E_m________,._,.-f
gpr W
frtetl  Malweg 3200 1249 1300t 13350 M3 &M m_:lj--!—_-’r,
!
anl
bl ak 2000 2usAl FEEay  was T gad B8
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Kedud lokast pabrik dan daeraly perkebuman wehu selurubinya terlerak di
Kabupaten Malang. Dpat discbutkan balwa kedva PG yang lokasinga
relatif cvsup berdekatan memihikt dava sang imternal dalam kawasan
serkebumin untuk memperoleh dun mempetluas dacrah penanaman.,
vymun pectu dicatar bahwa Kabupaten: Malang merupakan' sentra
wudidava yvang dikelola masyarakat secars turun termurun, Di wilayah ini
ortama di daerall penanaman tebi menggunakan lahan keang, memiliki
Tatan vang sangat kuat dart keinginan masyarakat untuk menanzm tebu
vang disehabkan bahwa budidaya tebu memiliki keuntungan komparatif
vang lebih batk dibanding komodit tanaman lamaya, sehingga
masyarakat di sekitarnya secara historis minded untuk mengusahakan tebu
di lthannya sendin.

" Jona [l KIMBUN Kelud

Jumlah pabrik gula yang termasuk pada zona [T sebanyak 6 PG yaitu PG
Jambang Baru, PG Gempolkrep, PG Cukir, PG Ngadirejo, PG Pesantren
Baru dan PG Meritjan. Kapasitas giling inklusi§ masing-masing PG
berturus-rurat 1,500, 5,000, 2,250, 5,000, 4,800 dan 2,200 TCD, sedangkan
kapasitas giling eksklusifnya masing-masing berturutturut adalah 2,000,
3,300,2,500,2,500, 5,500, 5,500 dan 2,500 TCD.

Memperhatikan kapasitas giling masing-masing PG, maka tiga termasuk
Witagor industri gula culup besar (5,0006,000 TCD) yaitw PG
Gempalkrep, PG Nyadirejo dan PG Pesantren, sementata PG lain termasuk
I'q!‘?ﬂl-]t*-tn gula kecil dengan kapasitas giling di bawah 3,000 TCD (Tabel

AU L STV AR Tl AR [T TR L ATIA Sy AL LS TIRILE
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Tabel 4,18,
Luas Ared dan Produktivitas Pabril Gula Yang Terdapat Pada Zong I

_-—-—-____ll_h-"
P Pragtilaflas Sumiih P il fog
LT ——
N, M . "
el Tt Gats  Trim e
o on o om WD oW wos
LE . Y
Wl ™MW gy
Dt i lam Lans 1,933 1,883 e Nz ias LS| Ln Ln4 1
smy
= - 3 laa LOGD apm b3 LI ara uut L - U
g
Sempst N Wi 000 7T BWRO g0 B AWM 82 LA &
hasta

mgatiris Hedel  HibE 2l T namd Lin (X (LE] Lt TH W

Punnriieg Esdiid 380 p3s2 LRIL pam 1,048 51 Tl e e W
e
Wirl=as Railii RS 1843 L& [ 1,13 & .04 mr il .08 "
i
A

fe=lsh IREm OREND g N Ll e o
_._.__-.;-

Berdasarkan Tipologi PG di Jawa Timur, keenam PG terdapat di 200 y
memiliki tipe yang bervariasi. Tiga PG dengan kapasitas giling kec! yartl
PG Jombang Baru, PG Culir dan PG Merican termasuk pada tips I F;:E
PG yang berlokasi di perkotaan dengan dukungan area Jemal. 0
Gempolkrep termasuk katagon tipe 11 yaitu tipe PG yang hﬂmkﬁl "
pedesaan, memiliki daya saing tanaman tebu dengan komoditi 1"

kuat dengan dukungan area kuat Sedangkan PG Pesantren Barv dﬂﬂmn

NEadir:;_G‘l{:ﬂ_nasuk katagori tipe IV yang dalam pengelolaan perkebt
tebu memiliki area HGU dan ares tebu rakyat.



F‘-é‘-rpusmﬁa.:im SETE Jatian

a ZonalV. KIMBUN Wilts

Di wilavah hni.r. rona IV tendapat empat” maheik guly yain T
\piopangsung. (ufi Rabupaten Tulungagunp), PG Pagettin (i Kibo pten
Fonorogoh G !li-:]n.m_n_ng dan ' Rangor (dy Kabupaten M Aalu:ﬁﬁ.
Rapasitas ailing F”H_'-l-"" 111.1_5111g~tﬁ11.\i|1}1 6 berrtturnt adalah 2,130,
1§75, Julod dan LI TCD, sedanghan kapasitas gihiog eksklusifnigs
Jalsh 2300, 2,062, 4,100 dan 2,100 TCD (Tubel 4.19), Berdasarkar
mpalog) PGIG di Jawa, PG Rejoaging dan PG Kanigoro termasuk tipe If
jengzn kondist lokasi PG terletak di perkotaan dengan dukungan area
perkebunan lemals, Sedangkan dua PG lainnya yaitu PG Mogopanggung
“:n TG Kanigoro vang lokasinya terletak di pedesaan yang memiliki
éukungan area kuat dan daya sang tebu terhadap komoditi lainnya relanf

st termasuk pada tipe 11

Tabei 4.13. _
Luzs Area dan Produkdivitas Pabrik Gula yang Terdapat Pada Zana IV

Pratiikdldtis Sanih Preduktivitay Tegatan

Luias (Hn]
o
e " feoi- Aar-
H Tabu quls  Tebs et
o, TR e Tmk dm g SO >y
aeit) | Wy, M mo g M wo T ™

; S L]
bok  weggs 2800 230 2384 3010 Ve L

L m—

i) f23 0F

Mk Meman 2100 . RJMD 0F0 . -
l_\_-_ —
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B Zona V. KIMBUN Lawu

Pabrik gula yang terdapat dizoma Vierapakan pibrik puly yang dikel
PPN XTI vantu PG Reyosans, PG Turwoliadi dan PG Sudhone (Tihe] 4 z;ul
Berdasarkan tipologs PGPG di Jawa, ketiga PG tersehut fermagy) ni-'. i
dengan kondisi letak Tokasi dv pedesaan yang mempunyai duakingsp 5.
Tuas terapt menmliky dava sang tanaman tebu lemah. o

Negiatan PG yang terdapat pada zona ini memiliki Kapasitas pabrik ros
kecil, Selain 1w produktivitas lahannya relatif rendah rata-rata di bawil
ku tebu per ha meskipun mayoritas lahan yang diusahakan adalah Ik
sawah, Pada dasarnya dengan perolehan produktivitas rendah pada lihis
sawah relanf tdak menguntungkan mengingat sewa lahan umumms:
mahal. Pada tingkat produktivitas seperti ity dkan memberias
keuntungan yang relaif keal, Olch sebab itu pada dacrah ini yea
didominasi pengusahaan lahan sawah terutama di PG Sudhono hamp
90% menggunakan lahan iniakan berdampak kepada lemahnya daya saie
tebu terhadap komoditi lain yang lebih menjanjikan, Agar supaya hondis
Lawasan ini relatif cukup menjanjikan maka seyogyanya tsaha tebu kb
durzhkan pada penggunaan lahan kering di daerah pengembang®
Menurut informasi KIMBUN Jatim, di Kabupaten Ngwt %
merupgkan daerah terdekat dengan lokasi PG Sudhono, masth berpot™
sekarar 7,733 ha dengan selitar 3,962 ha yang dapat dikembanghan f‘."“
mehiputs Jokasi Kecamatan Kendal, Jogorogo, Ngrambe dan :‘”:':;
Sedangkan uniuk PG Purwadadi dan PG Rejosari potensi area yans Uy i'
dikembanghan sekitar 12,936 ha meliputi 13 kecamatan. Dacrab pot™

- e [l
utama yang dapat dikembangkan meliputi Kecamatan Pancol, P
Lamean, Plaosan dan Panekan:



Fivpiistaraa BFTP Jatinn

a ZonaVl. KIMBUN Pantura

wilseah KIMBUN ]‘anlmua mehiputs sepanjang pesisiy Pt i mulai
forf bagtan tuur Iw.:llulp:lu'n_ﬁ.u'.ymmlni Mubondo sampar ke bugian
harst Kabupaten T’ﬂlﬂ.iﬂll Bojonegom. Berdasarkan bemuk wilvahinya,
Ergsant i dedommastdatatan Tandii dengan jenis tanah yanp berbentuk
hastl pross Athuvial berupa sedimentast bahan-alyan peryusutan tanah.
Tomperatut di datiran rendab di sekitar garis pantay relaif cukup tinggl
nesersediaan anr di daesah Alluvial relatif cukup. Memperhatikan kondis
ik ngkungannya, wilayah ini sangat sesuai untuk pertumbuhan tehu,
Oleh sebb itw tdak heran pada kawasan ini dijumpai sekitar 12 pabrik

Tabel 4.20.
Litas Area dan Produbktivitas Pabrik Gula yang Terdapat pada Zosa v

Kapas Lant ) Prodshivitas §nwai Prestud o] tas Tegutan
> st LT T o
J i T m T

= Mgl oLeen 1056 13 E3Es Tl o EL4 O TI0 BES WD

W Mapetam w7ie 2008 i7eY 380 6RT  EEI 408 4B g4y LS

Tt Wi zmo gg%  we gaM T @ S0F @ T 323

B 831 4u35  AlE e ) don  HB0 EHD arH
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gula yang penyebarannyd terkonsentrast di S kabupaten yyisy 4 e

di Kabupaten Sirubondo, 3 PG terletak MAstng-mising ﬂ? ';f; 5:’*'”!1{.
Sidoarjo dan Probolinggo dan 2 PG terletak masing-mas ingd Hi hu;._m__
Bondowaso dan Fasuruan (Tabel4.21). iy

Berdasarkan tipologi PGTG di Jawa, PG Wonolangan (g kg,

Probolingga) termasuk tipe 1, yaitu tipe PG yang terletak ¢ ptrlliflt
sehingega dukungan ares lemah. Pabrik gula yang berlokasi p;dw
mempunyai dukungan arca lemah dan daya saing tebu dengan l:nng
tanaman lainnya lemah (tipe 1) yaitu PG Olean, PG Wnnginanon, ;
Paiarakan, PG Gending, PG Kedawung, PG Krembung, PG Tulrn &
PG Watutulis. PG Prajekan berlokasi di pedesaan mempunyai are by
daya saing tebu dengan komoditi lainnya kuat termasuk i 3
Sedangkan PG Asembagus yang memililki HGU dan area tebu niz

termasuk tipe [V,

Kapasitas giling inklusif PG yang termasuk kawasan panturs besis
anitara 771 - 2,212 ton per ha. Relatif rendahnya kapasitas giling [‘]5'7"
TCD) menunjukken bahwa seluruh PG rermasuk katagor pabk
kecil, Kapasitas giling PG terendah dimiliki PG Olean, sedangkan bipe
giling tertinggiadalah PG Prajekan,

Luas daersh perkebunan tebu dalam kawasan seluruhnya ﬁ;imri";*ﬁ?;
Lugsan terscbut secara proporsional terbag sekitar 18,974 ITHMF
lahan sawah dan sekitar 13,494 ha mertipakan tebu [ahan ke

| I
Penigusahaan teby lahan sawah dan lahan kering torluas € gt
Asembagus; sedangkan luasan dacrah pengusahaan tersert
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Asish G Olean. G Asembagus vang termasuk npe PG Kagoa [V, i
11_.;”5 aiermiliks area tebu rakyat, poga memliki Iaban: HGU sehingga
imud dhuntuk memperoleh Tuas lahan pengelolin,

Fraduktivitas pabrik gula werliadap b, reidemen dan hasil gula vang

dneroleh sangt beragam.  Produktivitas tehu lahan sawah dengon

serolehan tertinggl yaitu selitar 1084 ku tebu per ba terdapat di PG
qgan, sedangkan terendih untuk ﬁEc ahan yang sama diperoleh PG
u

Tl
oot dengan produkirivitas sekiar 649 ku tebu per ha. Angka rndemen

etingat vaitu 7.60% terdapat di PG Prajekan, sedangkan teendah di PG
Tautalis, Produktivitas tebu Tahan kering, berkisarantara 5.85 - 7.61% dan
tusi gla yang diperoleh berkisar antara 25.7-46.3 ku gula per ha. Tingkat

rodubivitas lahan - siwah elatif lebih tingg dibanding tingkat
eduktivitas laban tegalan, Diketahui bahwa di lahan sawah terutama

:raug,bcrpmgairm tcknis,'km:ukupan air relatif terjamin, sementara di

ihat ering ketersediaan air sering menjadi faktor pembatas utama,

| | )
. : ' 'A
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Tahel 4.21.
Lyas Area dan Produktivitas Fllilll'i'fl Guli yang Terdapat Pada 2, -
(Diclah dar Data Tahun 2000)
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a Zona Vil KIMBUN Madura

Hinggs st it v Pulau M._uium, helum terdapat pabek gula. Namun
fentikfan perananin tebu e dactah tersehut pemaly dipicobiakan. Teby
yianam di- daecah wrsebut pada tipe lahan tegalan yang nampaknya
| erersedizan air dan drainase menjadi fakior pembatas, Produktivitas tehu
cang pernah dilasilkan mencapat 720 ku per ha. Namun yang menjad;
pdals utama, perkebunan teb tidak berkembang lebih lias di samping
tgvor stk lingkungan sebagai pembatas, jugs aksesthilitas tebang muat
angut hasil panett ke pabiik relanif mahal, Pertu kiranya studi kelayakan
wcirs menyeluruh, mengingat potensi produktivitas lahan yang telah
ficapai untuk tebu lshan kering relatif tidak jauh berbeda dengan hasil

Fmgdip:rulch di lokast lainnya,

H. Sinopss

Jiwe Timur masih menjadi sentra poduksi gula nasional, dengan
Lonribisi sekitar 45:53% dari tota] produksi guly nasional. Produks gula
jang dibasitkan propinsi Jawa Timur dapat mencukupi kebutuhan
tonsumst tora] (konsumsi langsung dan fidak langsung) di propins
testht, dan bahkan kelebihannya digunskan unmk  memenuhi
keburuhan gula diwilayah lain.

Poduhtivitas gula di Jawe Timur terus berfluktuasi dan cenderung
mengalemi feveling off pads angkangka yang refatif Jebih rendah
d‘h““!lﬂﬂ hurun waktu sehelumnyz. Meskipun demikian, produkt:vitas
E"'[* di Jawa Timur dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatin
Tnun F12%. Dalarm 5 tahun terakhir ini, luas areal perkehunan tebu Jawa
_UHH; relatif tidak hanyak berubah (130.000 ha), dengan kamposist luas
with dan tegalan celatif seimbang. Produktivitas gula lahan sawah relauif
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lebih tingai dibanding Jaban egalan. Kualitss gulia (rendemen i

vang dikelols oleh TG (tebu sendlirt, TS) relatif Tebih fingy dlhﬁl
dengan kualias guld ving dikelola oleh petani {tehu ragal, TH), |:n -1|I'|I'i:|;
partisipast petani tebu dalam menghastlkan kristal gula relagif ey iy,
yaitu sekitar 70-00% dan pmduksi gula total Jawa Timur, Eﬂmj':ﬂhﬁv
menggambarkan bahwa petant menjadi grass roof pelaku yang 5 1::;

mendukung eksistensi industn gula di propansi ini. gty

|

Industri gula di Jawa Timur masth memiliki area pengembangan yany b,
dipakai untuk mendukung pasok gula ke pabrik. Namun demiiis
dengan hergulirnya era globalisasi, maka pengaruh gula impor, secan i
langeung mengancam eksistensi beberapa pabrik gula yang masth memii
dava sumg relatif lemah. Sefain ity, keadaan tersebut diperparih ol
Londisi dacrah hinter fand dengan nilai and bearing capasity (LC) &
propinsi ini yang begitu cepat menurun sehagai akibar semaim
meningkatnya daya saing komoditi pertanian lain terhadap tebu. M
tetapi, secara umum ussha tani tebu terutams jang dikelols di Libn
tegalan masth relatif lebih menguntungkan dibanding pengelalaan (s
tani) tanaman pertanian lainnya, seperti padi, jABUNg, edele dan kaait
tanzh. Lahan sawah yang scmentara ini menjads habitous utama e
memiliki kondisi daya saing yang cukup fawan terutaimd ;'Emﬂ
dibandingkan dengan tanaman padi. Industr gula Jowi T
menghadapi tantangan yang cukup besar di masa “*F“‘!“m‘hw
invesiast industri gula cenderung stagnam, sermentara d b:d:ﬂfmdmu;
berjalan begitu progresif, ‘Oleh karena itt, untuk mﬂﬂf_!i ’F“H
gulz di propinsi ini tetap eksis, maka perlu peninghatar i il 74
melalui perbaikan dan percepalan peningkatan P
selaras dengan upaya peningkatan ehstensifikist
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APA YANG HARUS
DITEMPUH ?

\ Posisi, Peran dan Fungsi Tebu Dalam
Pembangunan Wilayah Jawa Timur

It]allduﬂéhnkm:ﬂ:hpma i I
peiant  SECara komerstal . : e L LT . i
whitar lima abad lalu, terutama @ S e

whigsl bahan baku industrigula. - oo __u‘;:\ |

Tamman ¢hu merupakan komoditas tradisional p:ricbumn yang

: 0 T..-'-l.-. g 1
Sjarsh pemsh mencatat bahwa -7 T TE ST e
oduuri gula di Jawa pada tahun (20 8 Poct oot 54 A
jn . L-"" i oy ! ; ‘-E_ 'y ——ﬁhﬂ- "l-.,;!_
lan dengan hampir 180 |5 g }j I D
L.:‘.F- L*‘h‘ |t._.' .,\.'-'

|L i I_-H '-I

[

produkist rata-rata hampir 15 ton ¢
hiblur per hfkurn}'a atay

Mencapal hampir 3 juta ton. M"m i

pibrik gulanya dapat mem- (&° }1 ¥ e &l
i o Bl Y 2
‘-

it
gan kondisi sopertf itu, Jawa e 2y Al
W.,u* A\ TERRS
LCLEERT TR CIERFLEV TS
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nadla saat itw merupekan pengh asi] gulz keduz terissarseselh Kb
'3

Miasa 'keemasen' produkisi guls di Jawa saat it dimungly

adanya dukungan fistk maupun sosial yang sangat bgm‘m h’”li
penggunaan lshandzhan sewah berkatazon Rels samy, du}:n 4
teknologl, tenaga kerje maupun dukungan kebijakan ataupun m[mﬁ*
perundangan yang memang diciptakan oleh ‘penguasd Llnnﬂ:IE
menerapkan pengelolaan industr gulenss secara peaub Dengan -
seperti ity industri gula di Jawa saat ite sering disebut dengan 'y
pelampung yang menopan gnegert Hindia Belanda agar tenap mengipmy

Seiak awal sejarah pesgembangannya, tanaman teby dan industn gulsd
Jawa dikembangkan di dacrahdaerah perdesaan vang terisolast dan ot
Xy _  schingga pengembirgit
M - nva secard Ayau el
membuka ekonom!

wilsvaheiilayah e
Madiun, Keduri, Malitk
Jember, Lumsjug &2
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o luseeasi miencatat, balwwa dengan bas areal tnarman teb sekitar 400
(b hektar dan sekitar plkan pabrik gala yany mengalals kitar 300 jur;
(o tchi, maka akan dapar menyecap temags kerfa tetap schanyak lebih dan
) b OFANE d.mlfrhsh dars 500 b orang settap hinel secars terus
peners, belum gt tenaga musiman II*-‘T'H']I dart 41 tibu orang di pabrik
4ga angkucan serld (€N tebang sekitar 220 ribu orig sclama kurang
(b 160 han setiap tahunnya. Dengan demikian, rata-rata setiap pabrik
lp i Jawa akan mampu metiyerap tenagd ketya Lebib dan 800 ribu orang
rer ahun tecard langsung dalam musim giling.

{antibusi tanaman tebu dalam pengembangan wilayah udak hanya
othatss pada peluang peningkatan dan dampak multiplier dalam
pendapatan petant dan dacrah serta penyerapan tenaga kerja vang memang
angat besar, akan tetapi juga berkenaan dengan stabilitas ekonom:
wilayah, Hal ini mengingat bahwa komoditas tebu merupakan salah satu

omoditas strategis; selain padi/beras, jagung dan kedelar.

Guli yang saat ini merupakan hasil utama dan tebu, merupakan
kbuthan penting baik bagt konsumsi rumahtangga maupun industr
mikznan dan minuman, Kedua jenis konsumsi tersebut dart waktu ke
wiktu semakin menirigkat, s¢jalan dengan peningkatan pendapatan per
Japita dan pestumbuhan industri pengolahan makanan dan minuman.
Jiks pada awal tahun 1970-an konsumsi total gula per kapita baru mencapai
stkiar §7 kg, pada saat ini telah melebiht 13 kg per kapita, atau meningkat
iekir 2 persen per (zhun. Konsumsi domestik memang masih tergolong
tingat rendah jiks dibandingkan dengan penduduk negarenegara tetangga
dilingkup ASEAN sepesti Filiping, Malaysia dan Singapura yang angkanya
berturugurut sekitar 25,3 kg, 41 kg dan 64.6 kg.

E:hﬂlﬂ‘-m stcard relatif konsumsi gula per kapita penduduk Indonesia
teigolong rendah, akan tetapi secara absolut Indonesta merupdkan

L LR, T v AL A A S LR TIPS L AL FESLEL B TN
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negara konsumen gula yang cukup besar dan tergolong ke dalam 1
negara yang mendominast konsumisi gula terbesar didunia, Negaran i
konsumen gula terbesar di :Iun::ﬁ*

in1 adalah Indi, Ammerikg Sluﬂk
- Brasil, Chuina, Rus:a.'M:ksikn,j;mh?
Aiist negaranegara Eropa Timyy, Piﬁi!ﬁr;
%1 dan Indonesia, menyerap e i
y separuh konsumst dunia, Dewyg n,
posist Indonesia adalal sebagal negn
+ importir gula terbesar kedua dyi
setelab Rusia. Karena ity Indansis
merupakan pasar yang besar by
dunia vang sedang dalam kondis

surplus.

Dalam perkembangan dunia saat o,
tebu tidak hanya terbatas manjadi bahan baku penghasil gula, Pecker
bangan teknologi telah mendorong produk-produk yang dihasilkan Eliihl
' bahan berhasis tebu bag
kehutuhan Konsumst di
kehidupan manu#h
Diversifikast mﬁ!ral'ﬁi;ﬁ
terbuka dalam mens
bangkan nlttm:lffi_"“b‘fm::
sugar”’. Jenisjens
rebu selain gubi ﬂn?ﬁerﬁ'
potensi untuk dfﬁmlﬂ
banglan di Ja¥E
misalny adllab ol
dari pucuk tebt, ke ol
dart ampas, kof
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i 11 Dari bahan-bahan tersehut dapit. ditisallan hermacam alier-
" ﬂ{nguk vang betnilay tambah tunggl, Dan ko-produk darl pueuk iebu
isalngds APt dihastlkan water pucuk tebu. Dari ko-produk dasi ampay
ihasillan ][::m_k. papan partfkrl. papn sefat dan pulp. Dan ko-produk
s dapit dihasilkan ragl ron, asam asetat, asam sitrat, MSG
onosedim glutamat), dan yeast. Thailand misalnya, telsh merempih
| angkan industrl alkoliol bersumber dan tebu sebagarmana yang

m;—ngrmb : U
u.-lahdiictmbangkﬂn di Brazil sejak tihun 1970-an.

Upazan i 2tas mtﬂunjutlikm bahwa posisi, peran dan fungsi tebu di Jawa
T sangat besar bagi p{ngemb_angaﬁ wilavah masa depannya.lentu,
ber daya potensial di dalamnya perlu 'ditatz-ulang’ agar dapat

enenyp SUMUbET
nemherikan peran optimal bags pengembangan industri berbasist i

8. Arzh dan Tujuan Pembangunan Tebu di
Jawa Timur

Arah

Arah pembangunan komoditas tebu di Jawa Timur pada dasamnya adalzh

mendukung pembangunian wilayah yang mampu meningkatkan martabat

din kossjahteraan petani dan masyacakat pade umumayl. Dengan

:{ﬂ}:kﬂdﬁn. arah pembangunan komoditas tebu dapat dijabarkan sehagal
ikt

(#) Pembingunin komoditas perkebunan berbasis tebu diarahkan
menjadi pendorong pembangunan wilayah karena alasan ()
potenst dan kekayaan sumberdaya alam yang pﬂh-l dimanfaatkan
steara optimal untul kesejahteraan masyarakat, (b) keterlibatan
sehugian besar masyarakat petant dalam bidang inl, dan {c) dampik

b YL SRR § AN N TAERAR FES ) I EASIS TENIT 1R FIATER
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(b)

(d)

pembangunan komoditas tebu terkait erat fethaday

masyarakat, khususnya netani dan pembangunan Pﬂdrﬂda -'
tersebut diciikan antard lamn berbasis  pad pgml:?-n"‘m
keragaman sumberdaya fokal, berkemtbangnya pelaky ﬂhmi;i ity
kemampuan pemerintah dacrah  sebagai pfngciuhmh 'r“
pembangunan agribisnis dan meningkatnya bagian nils ;: y
vang dinikmati rakyat lokal, i

Pembangunan komoditas perkebunan berbasis tebu diaably
melalui pendekatan sistem pembangunan pertaniy,
berkelanjutan, yaitu keseluruhan (totalias) kinerja keseluryhy
subsisten usaha vang saling terkait, saling tergantung dan sliy
berpengaruh dengan mulai sektor hulu, dan hilir sets je
peminjang, dengan memperhatikan keseimbangan lingkunganop.

Keberhasilan pembangunan komoditas tebu diarahkan dalam upay
meningkatkan daya saing, membangun ckonomi kerakyaan,
dalam keranglka penguatan ckonomi daerah. Oleh karena i
nembangunannya dilandasi dengan melalus pola-pola pemberdayit
potenst dan kapasitas ekonomi kerakyatan.

Pembangunan komoditas perkebunan berbasts tebu dmrahhnﬂ 3
dapat mengintegrasikan pembangunan pertanian de08”
pembangunan industri dan jasa terkait dalam suat dﬂ
industel (industrial cluster) yang sinergistik dan harmonss: %/
tersebut dicirikan antara lain dengan kemampuannyd & b
perubahan pasar yang cepat dan efisien, berorientas! k b
jangka panjing, inovasi teknologi yang teras-menérts met
teknologi ramsh lingkungan dan mengupayskit P
sumberdaya alam dan lingkungan hidup.
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[ujuan

Gesat dengan aralt yang ditetapkan dalam pembangunan perkebunan
berhiasis tebu di Jawa Timur, maka tujuan yang ingin dicapai adalah:

(4]

6]

@

)

le}

Melindung: dan meningkatkan pendapatan dan kescjahtetan
petani pekebun tebu melalui berbagal upaya peninglatan produks:
dan produktrv tas usahatan secara pptimal.

Meningkatkart penyediaan bahan baku tebu untuk memenubi
kebutuhan industri gula dan industed Lain herbasis tebu lain,
chususnya di Jawa Timur serta mendukung kebutuhan gula nastonal.

Menghasilkan devisa ekspor produk-produk berhasts tebu dengan
memperluas pasar sekaligus berupays mening-katkan mutu produk
sesual dengan tuntutan konsumen,

Menunjang pengembangan walayah. Jawa Timur dan sekaligus
menyediakan lapangan  ketja dan kesempatan berusaha serta
membitka ekonomi perdesaan.

Tkt menjaga kelestanan lingkungan dan sumhberdaya alam wilayzh

Jawa Timur.

C. Strategi Besar

Landasan Umum

Detigan miemperhatikan dinamika dan kondisi-kondist yang ada pada saat
10, maky seeara umiim grand straegy dalam pembngunan perkebunan
betbasis teby di Jaws Timur adalah melakukan konsolidasi segendp
sumberdiya yang ada, baik sumberdaya lahan, pelaksanaan dan teknolog!

o b s BTy EEERARTy BEUL FRA L
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|

bﬂdid.’i}'ﬂ. FL-“F.lt!,ﬂ'l-.lt’r dan liermant j'li.'ﬁ_i:{‘-ll'ihp'lnllg.m Provk Y
permasarannya. Deigan kana Lo, T asaon amemn strategy fey g, HH‘H:
Lorsolidst kelenbagaan dan 1t lat, SN i SDM ey ionek r:

mamp mensinergiskanmya s posttrpdandinamis,

Strarcp Besar vang divebut dengan KONSOLIDASI PERKER 0
FERBAYS TERL DEFAWA TIMUR i pacda dasarnya terdirs a0y, 1+ »
apava ati program yang diletakkan untuk wilivah Jawa Timur, g2,
Akslerai Peninghatan Produkeivitas Gula, (b) Restrukturisag ndge
Berhage Teba, dan (6 Modermsast Indyster Berbasis Tebu, Pady dasi=.
ketiga program besar tersebut dilaksanakan secara bersamasam, 1
wiapt prioritas penckanan programnya dilakukan betbells, Tz
Akselerast Peningkatan Produktvias Gula pada dasitngs 2
dilaksanakan seak tahun 2002, 'S:hjngga difokuskan priontasm pic
kurun waktu 20022007, Program Restrukurisast Industr Beehass [
walaupun haros dimulat bersamaan dengan program Akseleras, 162
wiap fobus priontasnya dilskukan pada kurun wakiy LS
Sementaras ity, Program Modernisasi Tndusted Berbasis Tebu izt
sebugel priontas otama pada kurin wakeu setelah whun 200 Dr‘-l*
bt program tersebut, diharapkan: strategt besar P‘fﬂﬁ’-‘”’b’i},‘,
perkebonan aeby i Jawa Timur akan mampy mengarsh L8+
prencapuin tupiandujuan yang telah diretapkan,

Pengembangan Pasar dan Sistem Pemasaran

J‘:._I;
i s |
At uum dulint pengenibangan pasar dan sistem N g
- . e I l ll" -
prssgnys dilbuklun pada pertindungan tedadap l*‘;*‘"m i
suatu mekdiinme perlindungan harga yang ebith

(32

hi! A
Dengan demikian, petani dapat mensperalch pibadant i o
tebunya secara Jebily aifil U kurane uituh meneuphaniys
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imumlisasiiil.m !'mr.rmm.wrr.-rf valites fialie sdded ol
o pnsic vale (existence r.al'rm ke .ili.'l|:!1r| milin pertukrgy wi_u;‘J rL-'llm
1,1:1111“‘“-‘“ harga vang lebil adil tersebut Selanve |r‘|r;tru];:t“
¢ﬂ'*“"“h'mF‘1" g dan ml.l'.n.' pemisaran komoditas Frrkl:.hunlm
pangalah wemperhitungkan ‘nilaipertukaran’ (exchunge valney sebagi
AarmeteE. ﬂ:%L}E{_I _kﬂ."”.lgk".‘ berpikir seperti itu, pasar michupakan
: qast) nilarnilai lain yang sebenarya melekat (inherent), vaity

mengelim!

qrumenttal vahies (ralue acddded values) dan intrinsic value (existence
1d, Kesalahan beripilr terschut mengakibatkan nilainilai pada setizp
fegtatan peckebunan dengan pendekatan sistem agribisnis senantiasi
.j;'perhinmgka]'l di bawah nilai sebenarnya (under value), Padahal, dalam
gulsyek pembangunan dimana aspek-uspek ekanomi, sasial dan lingkungan
penjadi bagian danpadanys, maka ketiga nilat tersebut seharusnyn
meniedi bagian keseluruban yang diperhitungkan dalam mengkonstruks
cilzinilai, termasuk penentuan milas bahan baku tebu yang difiasilkan

petan,
Pengembangan Produk dan Sistem Produks!

Sinategi pengembangan produk dalam industri berbasis tebu pada dsarnya
harus ditempatkan dalam kerangka strateg industri yang lebih huas dan
lehih komprehensif. Sudut pandang yang dapat dilakukan dalam koniteks
il adalah melibat pengembangan produk dari bahan baky tebu tidak
Hanya terbatas pada produk-produk gula semata Dilam industri gulaput,
pery dipertimbanglan’ kemungkinan berkembangays industri gula
mentah, rafinasi, dan lain sebagayd sehagal instrumen atay alat
pendorong untuk terjadinya perubahan dalam st ktur dan kulturindustr
Pergulaan. Dengan demilian, perubahan strukrar dan kultur {nd'uf-t_l_'l
felian perly diarahkan sebagai lanidasan untuk MEEICS kriss
ndustri pergulian Tndonesia. Dalam jangka paniank bagts utamanyd

o s AT (U M
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adalah peningkatan kapasitas produkst "beyond sugar” yang b, i
nerkebunan tebu, seperti berbagal turunan ko-produk dirt pug teh
produk dari ampas, d anko-piroduk dart tetes.

iy
IR TS

Pengembangan Investast

Pengembangan investasi dart industri berbatian baku tebu pad; Ay
distsun dan dirancang agar dapar dalam rangha mengembangan ijy
erciptanya agglomeration ¢conomies, yautu berkembangnya indugy
industri berbasis tebu dalam suatu wilayah sebagai akibat kedekatongp,
secara spasial dengan investast industri gula vang akan ditanamkan,

Agar agglomeration economiestersebut tercipta, maka diperlukan jamina
bahwa rasio bahan baku industei yang dikembangkan secara bertabap akan
meningkat proporsinya dan bahan vang bersumber dar] produks lokil
Hal 1m juga diperukan sebagai annsipasi terhadap resko dan
ketidakpastian pasokan bahan baku dan impor, sebaguman
dimungkinkan pada industri rafinasi

Rancang bangun struktur industri gula rafinasi perlu membuld
kesempatan petani menjadi share holders sebagai proses membangut 14
semua pihak dan sehagai bagian intepral dalam membangun struftur &2
kultur daya saing dalam menghadapi pasar global.

Stratcgj_ untuk mewujudhan rancang hangun industri gula rafi ‘.i[m

mdum_i gula pada umumnya diperlukan pengembangan SUMY ult
manusia yang tidak hlan:fa mampu mengelola perusahaan dan Pabnk Ej;n‘.
yang efisien dan efekpif tetapl Juga mampu membangun kultus baru

. a . i il L!:n
industri tersebut, Karena W, wawasan entreprenetirship F"’mlhk ilY

pengelala perusahaan perlu dikembangkan ke arah wawasin bart, ¥
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e entrepreneit ship. Secata keselurnban diperlakan refomasi industr
bﬂ'hi]'l-lll ke rebise hﬁg;u Langlisan uptuk melakulom revitalisas el sty

ini
Peﬂgrmﬁmgﬂﬁ-ﬁebun Tehu

Grategt penigembangan kebun tebu di Jawa Timur dilandas keyakinan
eha minfaat ekonomis harus dirasakan oleh petani maupun industri
lilirava, sehinggd akan meningkatkin kemampuan petani memperbaiki
fisienst tekms kebtin tebunya sebagar akibat meningkatnya produkst dan
prodtkivitasrya, dan - mampu mengembangkan wiliyah ke arsh
yilomernst ekonomi dalam beatuk Kimbun.

Secars teknis, strateg) tersebut berkaitan dengan berbagat upaya teknis yang
dipeclukan yaitu rebabilitasi tanaman tebu dengan bongkar ratun,
pengediaan bibit bermutu melalui sistem  penyelenggaraan kebun
nembihitan berjenjang, pengadaan sarana produksi terutama pupuk, dan
innye secara tepat. Program Akseletasi Penirigkatan Produkiivitas yang
dilikukan sejak tahun 2002, dengan beberapa penajaman dan revitalisast
merupakan langhab-langkah strateg yang tepat dalam rangka
pengeznbiangan kebun tebu petant.

Industri Pﬂﬂgﬂfaﬁm

Steategt peningkatan efisienst industri pengolahan yang telah ada sangat
diperhukan agar perbatkan-perbaikan pada tingkat on-farm dapat berlanjut
whinggs tercapai peningkatan produksi gela. Dalam hal pengembangan
lustrt pengolahan ini, dipetlukan langkah-langkah penychatan pabrik
'5{:]” yang ditujukan untuk meningkatkan efisiensi teknis maupun
ekemomis pada proses pengolahan tebu menjadigula, mefalui (i) perhaikan

UEIEELMES SEHE = Sl L & A S AT Tl R shSEnah PR NS e
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manajemen industri gula, mencakup desentralisasi kewepg,

tanggung-jawab, keterbukaan, dan penerapan: manajemen au;lif;i ﬂ
masing stasiun, (it) perbaikan efisiensi pengolahan gulg m;ﬂa%
optimalisast kapasitas giling, minimalisasi jam  berhent; nuijmp
minimalisast kehtlangan gula dan rehabilitast pabrik, (17) pengtm}il lﬂ!‘
produk mencakup pemanfaatan produk samping dan integrs PE:

pengolahan, dan (v) pengelolain lingkungan untulk mencegs}
pencemaran.

Sarana dan Prasarana

Strategl pengembangan sarana dan prasarana pendukung dalam
peningkatan industri berbalan baku tebu di Jawa Timur pada dasarmyi
dikaitkan dengan mendorong keperluan publik dalam pelaksanaun good
farming practices, good manufacturing practices good handhing PIICHT

and good marketing practices dalam keseluruhan rantai industri berbiss
bahan baku tebu.

Dalam rangka mendukung good farming practices, el ol
dikembangkan adalah membangun dukungan peraturan Ptﬂ{"dﬂﬂw
yang memberikan jaminan terhadap penguasaan lahan bagi P
aminan penyediaan saprotan, dan jaminan hargs tebu,  Selin 1™
pengembangan infrastruktur publike dalam hal pengairan dan ‘”5;:' B
pengangkutan hasil, persoalan hama dan penyakit serta bencand )
memungkinkan terjadinya ketidakpastian hasil.

vl
Dalam fangks mendukung good manufacturiog prACtCes sgf-l:'gi”‘:n
.dalah  mendukung pengembangan tehnolog! pfﬂ.‘e'-”[,"'w:l, i
pengembangan produk, baik berbasis gula (raw sugan ’;i:; o s
maupun pengembangin produk-produk lain yang bersifat
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g Kaatan int, revitalisast lembaga penelittan dan pengembangan SEM
el s sangat penting
pilsm rangka mendukung gmﬁlh.mdh'ng and marketiny pracuices,
rareginvd adalah mengembanghan it rn.':'trq}:lur E:-:llgllkr:pe.rlunn a“mmﬂr.nfr;
;;uupfun mendukung berkembangnye  kelembagain. handling and
arketng bagi produb-produk lirnya.

Community Development

ot community deselopment pada dasarnya merupakan strategi
;f;ﬁd;;nm Péf‘aﬁi tehu. Strateg i1_1i_ lebih berupa mendotong tumbuh
erkembangnya institational byilding yang mampu fucug;ml;tgngkm
wcial capital, unfuk meningkatkan hargaining position. petan Lebu.
Kelembagaan di tingkat petant yang telah ada di Jawa Timur diantaranya
sdalsh Asosiasi Petani Tebu Rakyat (APTR) dan Koperas ]-]Et_iI‘II.TEbu
R;kﬁt (KPTR}. Perant APTR Lmru]{_ mcmfh%!:tas: dan. m:mpmuanﬁn
kepentingan petani serta sebagal mitra pabrik gula dalam memecahkan
serscalan industri gula memerlukan dorongan agar lchih rumbuh dan
berkembang sesual .
it dan perarinya. §
Sementara KPTR, ©
yang lebih muda fos
uianyz, masth perly
upaye pembingan |
haik vang menyang-
kut permodalan,
Manzjemen maupun
DM, Fungsi KPTR
Hipandang sanigat stra-

pms s FHUR

AT TTEE SMITTi gy M L LI NI IR TAATe
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tegis, karena sebagar lembaga ckonomi, KIFTR MEUMkat e
Gula dalam masalah-masalah yang berkartan dengan ok 1 ity

Integras

Strategt integrast industri berbahan baku tebu bermuara pad; ek
ulang manajemen industri secara menyelurub, mengingat: popy r:;:
merupakan subyek terbesar dalam memasok dan mengembangkap piodst
produk berbahan baku tebu ini. Untuk itu, diperlukan rekongyy,
manajemen untuk (a) meningkatkan daya adaptasi dan daya inoys; pabrk
gula yang saat ini telah ada dengan menempatkan SDM petani fi;
masyarakat sebagai social capital dalam mengembangkan institust indygy
penigolahan ke depan, (b) menempatkan motivasi sebagat instrumen polik
dalam meningkatkan kreativitas dan daya saing schingge mampy
mengembangkan industn lain bernilal tambah tinggl selain guly o
mengembangkan kelembagaan (business entity) yang mengarah kepads
sinergisme antara petani, lembaga keuangan/perbankan, lembaga swisti
lembzga penelitian dan pemerintah. Sosok kelembagaan BUMP (B
Uszha Milik Petani) merupakan pilihan yang dapat diimplementasikind
Jawa Timurbagi pengembangan industri berbahan baku tebu int.

D. Strategi Khusus

Berangkat dari grand strategy yang ditetapkan KONSOLIDAY

PERKEBUNAN BERBASIS TEBU DI JAWA TIMUR, maka penjsbs#” g
tiga Strategi Khususnya adall -
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Akselerasi Peningkatan Produktivitas Gula (2002-2007)

Dalam rangks memingkatkan produkiivitas guls sekaligus mendukung
produkst nasiondl, Program Akselerasi Peningkatan Produktivitas Guls
iliksanakan melalur peningRatan Kinera industrn gula Jawa Timur,
dengan tujuan mampu memproduksi dengan biaya produks yang efisien
dan bersaing secara internasional.

Keberhasilan Program Akselerasi Peningkatan Produktivitas Gula tersebut
skan banyak direntikan oleh sejauh mana produlsi gula di Jawa Timur
dapat meningkat secara signifikan. Seperti diketabui, pada tahun 1987
sang merupakan salah satu puncak produksi gula di Jawa Timur, produks:
euls mencapai 1,175,42 ton atau 55 persen dari produksi gula nasional
dengan Juas penanaman tebu 163,38 ribu hektar. Walaupun demikian,
peren Jawa Timur terhadap produksi gula nasional cendzrung ménurun
dan tahiun 2000 produksi gula Jaws Timur menjach hanya 41 petsen dari
produksi gula nasional. Keadaan terscbut mengancam kedudukan Jawa
Timur sehagai sentra gul nasional. Oleh karena ity, strategl yang
dikembangkan dalam progeam akselerasi ini adalah menyelaraskan
perencanaan tata ruang perwilayzhan, yang pada hakekatnya adalah suatu
upava perencanaan dari ketersediaan sumber daya dan teknologi yang
terbatas, agar diperoleh kondisi keselarasan dan kelestanan antara
sengguna (makhluk hidup) dan lingkungan untuk mencapal
pembangunan vang yang berkelanjuzan. Penetapan tata ruang
perwilavahan komoditas tebu merupakan sarana steategis yang dibutuhkan
oleh propinis Jawa Timur untuk mengamankan produktivitas gula sehagai
tomodits unggulan di wilayah ini, sclain merupakan upaya untuk
memnghatkan kepastian usaha maupun investast di bidang industei ini.
ratey i diselaraskan dengan misi pembangunan perkebunan
erkelinjutan di Jawa Timur, yaity mampu menghasilkan perkebunan tebu
fang produlei dan efisien dari pemanfaatan sumberdaya lahan yang
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terbatas. Pemilaban komoditas unggulan didasarkan: pady kesey

kapabilitas Tahan, Olehy karena i, penctapan kebijakan i!'l‘l‘nhqn.gk::u
perkebunan tebu sesungguhnya memerlukan penjabaran yang ¢ 'Ili.mrkm
kepada ketersediaan Kapabilitas lahan yang bersiliat aktwal dan F'“ltmgrl
untuk tebu, disesuatkan terthadap perencanaan kebutuhannya, Dilan
perenCANAN strategis peningkatan produksi gula di Jawa Timur in; ﬂﬂi
dasamya untuk mencapat sasaran produkst guka sebesar 1 juta ton pad;
tahun 2007, sehingga diperkirakan membutuhkan areal sekitar 160,00 iy

hektar, Kapasitas lthan yang dikehendaki memiliki produktivitas lahar
rata-tata sekitar 87 ton tebu/ha dengan rendemen §.9%.

Upavaupays yang dilakukan dalam Program Akselerast tersebut pads
dasamya akan mengeliminasi kesenjangan antara produksi gula nasion
dengan kebutuhan domestik sehingga dapat dicapai swasembada, terutami
dengan meningkatkan produktivitas tebu, yaitu kenaikan rndeme ain
bobot tebu per ha. Secara gans hesar program akselerast
dimplementasikan melalui 3 kegiatan, yaite: (1) bongkar nutan
penguatan kelembagaan, dan (3) rehabilitasi pabrik gula. Meskipun P"d’
awalnya program tersebut dimulai pada 2002, namun pada k:nynr&i!‘“flfﬁ
baru dilaksanakan pada 2003. Program yang cudah berjalan. melpt
kegiatan bongkar rarun disertal dengan pemakiian varietas u-ng,gul 2#;
pengairan, penyedinan kredit ketahanan pangan untuk pea e -
upaya penguatan modal usaha kelompok/kopetasi tebu rakyat: FTE o
program tersshut terus dilanjutkan dengan mcmpcrhatlk_é!ﬂ upaye
lain sehagai pendukungnya.

Restrukturisasi Industri Berbasis Tebu (2005201 0)

hé
rhasth v
Dalam masa ini, priorifas pengembangan p-r.'rk_t‘hl}'full;] ?;ip.l " uL:
difokuskan pada upayupays untuk merestruktunsast P2 ::p'ﬂ}" et
dengan upaya-upaya manajemen dan teknologs. Upayd
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{lskukan dalam benwk (1) menimghatkin kualitas perharkan dan

penlibaraat peralatan, (i1} meningkatkan petigwasan aperssiona] dan
erapan nstrumentast, () menmgkatkan investasi peralatan yang
criobtitdan (iv) aplikast eknologt baru.

Pada masd in, selain upaya-upaya di atas sekaligus | juga mulai dunisias
s dikembangkon industri berbasis tebu lamnjra (bevond sugar) yang
e mempuryal potensi nilal tambah yang tinggi. Dengan dukungan
pmuummas kebun tebu yang relatif mantap sebagai akibat Program
Akselerast P:mngkatan Produktivitas Gula yang dllakmmkan di tmgkar
I;L.md_lyi pﬂnm maka upaya restrikturisasi industr menjadi lebih terarah

din terbuika.
Modernisasi Industri Berbasis Tebu (2010-2020)

Ddlam masa ini, prioritas pengembangan perkebunan besbasis tch
dfakuskan pada upaya-upaya modernisasi industri-industri berbasis tebu,

ligus memantapkan pmgr_mi}nngan industrr berbasis tebu dengan
sotenii nilaj tambzh yang tinggi lannya (beyond sugar)dan telah dunisiass
peda masa sehelumnya,

EJ; .’f rl:'f r .-_.llli |" Ii i ..IJI | . ..| ud o : \‘:‘ }!f}":{'fll hi::.i-b

. ol 4 — enllBH LI L b . r.- }L e ;'l { |._-:.,|

el 12 & 41 I_ g S =
I jriar

I?--._,f---*;;-j b :Eh}"’ J 'F.‘ -HFIFM 0
| -zlﬁr;fi-Hﬂ'#%::::..L el H’“’u“‘“ R
| - : ----m"-u w. -Jmﬁﬁ‘uiu i ”*’ ': w’

i
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ARAH KONSDUDAS! PERKEBUNAN RERBASIS TEDU JAWA TiMun
i I | Woderiea e
Akselerasi Peningkatan Resteuklorisasi ndostr -
Produktivitas Gula Barhasis Tebu In"f:;l 1'-'5;'“
(2002-2007) (2005-2010) (2010}
Fokus Faksn: Frikess
Fronehates prodiln Mesestnikusmast pabaiipabl b Ujays modeensuy s

eyl Eﬂﬂ‘ﬂ]lih“ |-|"|:1-'|-_ dﬂm YRR ﬂT|;|.|uF'|'|'|n.|hn "d'um:l' hThHi |IIJI|.,
sehygtditn g, o rd:nningn. Upmrapara rrn..;['.m 'Ekﬂl#;l"'ﬂrl:ﬂmﬂﬁ-ﬂ
bepmuty frm-bucdaa, dilakuker daliom bestuk ) Ewmn S
p:mr:gbun LII‘H‘TF F-‘hfll’f-. Mlli!@ﬂﬂh-hﬂw pmilml'.ul tlin 1 In e e o
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: meningkaian pemgreats operans| bt (e 2 te
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basil .
___...-—-""-#
Peridubing - Presduknag ST
Prinbetdarae peluni Wislah ditsialand auru bl izghin . Pesipanm®
minlalul belompiok das milaen byt seln Limng L —
Lo, preshendipn sty Sl ey i
b 1L, PEHIM puatasfh el bl yAng IR o i
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. Gambaran Umum Pencapaian Target dan Sasara,

Secard W, g;mlhﬂnlﬂ MHHH dan Sasaran vang dihar: .
pcng:mhlﬂgi!ﬂ perkebunan tebu dan industri berbiasis 1:;:::? ::;1;]; 'lll'ﬂ;".H
dengan mengikut pola pengembangan di aas adalah sebagai berikut. imur
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f, Sinopsis

f”

Pyds dassrmya Vist Pembangunan Perkeburan Tebu dan Dndustri
herhasis Tebu di Jawa Titnur adalab menmgu kesejabieraan betsama,
eharmonisan dan kemajuan pergulaan fava Tiovr,

Rerdasarkan Vist di atss, maka Mist Pembangunan Perkebunan
T dan Indusin berhasis: Tebu i Jawa Timur adaluls (a)
meningkatkan produktivitas perkebunan tebu, (b) meninglatkan
cisiensi kinera pabrik gula, (¢) meningkatkan kemitraan dalam
Lesluruhan industri berbasis tebu, sertd (d) meningkatkan
pendapatan dan keserahteraan petani tebu pada khususnya dan
masvarakat pada umumaya,

Pada dasarnva, strategt besar (grand strategy) yang ditem pub adalah
upayeupays dalam rangka (a) Dengembangan partisipast dan
potetss masyarakat keseluruhan (Pemerintah, Investor, BUMN,
Petani, @, (b) Pengembangan daya saing global dan dan
profitability industri betbasis tebu, dan (¢) pengelolaan sumberdaya
yang herkelanjutan (sustainable resource munagement). Strateg!
Bewsr (Grand Strategy) dari Master plan yang dibangun disebut
dengan KONSOLIDASI PERKEBUNAN RERBASIS TESU DI
JAWA TIMUR. Pada dasarnya Strateg! Besar ini terdin atas 3 (uga)
upaya atay program yang diletakkan untuk wilaysh Jawa Timur,
yane (a) Akselerasi Peninpkatan Produktivitas Gula, (h)
Restrukturisasi Industri Berbasis Tebu, dan (¢) Modernisast Industri
Berbasig Tebu, Ketiga program besar rersebut dilaksanakan secan
beramasama, akan tetapi prioritas penckanan  programyd
dilabtskan berbeda,

A= ) BERLE | g TEAMN P H e VB4 l”ln"-'"”“l'-'--

[ IR
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3

(4)

Strategi utama yang dikembangkan adilali ey
potensi dan. memperluas akses: partisipast dalyy Vistem H
pergulaan dalam rangka mewupudkan daya s b

: , 8 Wbl o
meningkatkan Kesephteraan serta kebetlanjutan .ﬂiﬁ?tilfr ; ;h“
Jawa Timur. PRl

ﬂrmhqn E

(3)  Straregi komplementer (complementary steategies) pada disg,
i i

(6)

dukungan techadap akselerasi pencapaian strategi utams
. Sy ‘jur.;
antara lain meliputi (2) good governance, (b) pengembie..
: : : B
perdesaan yang terintegrasi dan berkelanjutan, () tumbuh ;s
berkembangnya inovasi dan ilmu pengeta-huan, (d) berkembangy
kerjasama regional maupun intema-sional, serta (¢) harmonisandss
stabilias wilayzh.

Elemen strategi kunci dalam mendukung  pengembange
perkebunan tebu di Jawa Timur mencakup pengembangan past
pengembangan produk, investasi, kemampuan petani dan wilyz,
efisienst industri, sarana dan prasarana, community developaen:
dan integrasi industri berbahan baku tebu. Elemen K
pendukung strategi penting lainnya adalah terciptanyd o
govérnance, iklim investasi (Pajak dan retribusi, [nfrastrebse
Pelayanan publik, Keamanan dan kenyamanan, serd ];mm!:
usaha), Partisipasi petani, dan Hukurm dan perundﬂngﬂlj_{T“mi‘;
upaya Restrukturisasi BUMN, Prioritas dan kemudahan jfvesta
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DARI PROGRAM AKSELERASI,
RESTRUKTURISASI HINGGA
KE MODERNISASI

A, Program Akselerasi (2002-2007)

Landasan Program

¢iak akhir §0-an kesenjangan antara pmduksi gula nasional dengan
keburchan domestik terus melebar dan puncaknya terjadi tahun
1999, Saat itu produksi gula hanya 149 juta ton sementis kebutuhan
mencapat 328 juta ton. Tahun-tahun berikutnya produksi gula merayap
ik, namun tetap tidak mampu menutupi kebutuhan dalam negen.
5':"'“}5 dengan pertambahan penduduk, pata ihun-ahun _rnmrlamnﬁ
fiangan antara produksi dan konsumsi gula akan emakin melebar
el s 118 el |
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Oleh karena itu, agar bisa menutupt kebutuban domest) Ptk
harus dipacts menmgkat dengan laju vang lebih finpg dihmﬂlnm:m
konsumsi. Situasi ini kemudian mendorong dicanangkyngy, mﬂ’i&n
Akselerasi Peningkatan Produktvitas Gula Nasional 200220 5‘:*“
umun progrant ini bertujuan untuk meningkatkan kinerjs indisty ;T
nasional agar mampu menghasilkan gula secara efisien sory dipa:
menutupi kebutuhan dalam negeri. Produksi gula ditargetkan metinghy
tatarata 9.6% per tahun, dan pada 2007 Indonesia bisa menghasi,,

hampir 3.0 jutaton gula (Tabel 6.1).

Peningkatan produksi gula masional sangar dipengaruhi oleh. it
industrd gula di Jawa Timur Karena provinsi ini meru pakan penghaslpi
dtama di Indonesia. T
Sejak 1999 hingga s -5% . TSR
2001, sekitar 410 ¢ ERT o o 8
; ' WS S e S -
total pmduk,ﬂ gl.‘ll& "J‘F"*"'“’uiw .T::m#“"":i
nasional atau AU MoaIig e o Egi’j‘:-?‘wx N
total produksi gula di FiEeSre MRS, ST AN

i
2 =F s
a

" L

=y e e :
'.I.'|'§ 2 ! a
—, i st med ey i e
15:_' i -In
' "

: ESR Sl T 15
Jawa berssal dur Jawa F-F ST MR s L A
Timur. Pada tahun BE%0 i 2008 on Dot
2002 dan 2003 Java SN T AT ST
Timur bﬂhkﬁn M ;‘;E:“{F: ‘_-.': : ;.r.:'.—'i:. ' e
nyumbang hampir £ o SOt e T
separih dari produksi 72 Ll B T Aee

guls nasional, Dan o it
sekitar 58 pabrik gula (PG) yang masih beroperist di Ind‘?;ﬁ;r jfl‘:‘-‘ﬂ'imur
diantaranya berada di Jawa Timur. Oleh karena 1, kontrist =

dalam penyediaan gula nasional akan tetap signifikan.

"ilg
Dilam mencapai target swasembada gula nasional (ahun 2007, J5% ©ay

2 : - 1y
diproyeksikan menyumbang 41% dari sekitar 39 dan totd

.



Fevplistarann BFTF Jatinn

fpdonesia (Tabel 6.2). Produksi gula :F-TWJI Tomur hun 2007 ditargetkan
chanyak 12 uta ton yang berasal dart 15T b ha lahun febu. 1w betarti
Fmﬂlﬂﬂi gula ,I-l'-"-'ii'l'lmur taliun 2007 lebah banyak sekivar 289 ribi 1on
dihanding produksi tahun 2004 atau meningkat 31%, Kenaikan produksi
{1} terutimd diharapkan berasal dant pesingkatan produktivitas tebu,

vits kenaiksn rendemen dan bobat tebu per ba,

Tabel 6.1,
sasaran Produksl Gula Nasional 2002-2007
e
Tatvuay

el TP 2001 2004 2005 008 2007
rm
v} aiEF84  MANS 200038 222084 F23S05  angM
" it o) 1063501 LABESIS  1JSH437  1SALS07  LU43200 175G
Er—— a7 TRAZ g3z ALm g NS
Wbl 121, 1) 4.9 £ a7 Ea0 739 186
LA Al
Lt (R TIC CeA 14saez 16T 155430 MALMG

1,327.87)

E3T34  §BS5,EED 93847 1085208 LOREL

Hattar )

ey TR IE 14.87 78,44 HeAd 8254 a1
Mt oy o a8 g3 57 107 731 750
Rovbilly

e Wi Je0z6)  Jesee  MIBIG IR0 SIT
il TRILON J05T  2e0T  289n3  LEE 20817
R Ly TEH3 738 8170 pAEY B 44 K811
vty 543 %75 530 5,95 738 774

Fmﬂpm target sasaran produkuvitas teb sesungguhnya tidak hanya
:::P”'Pj_‘ pada pengelolaan on farm safa, Tetapt juga harus ada dukungan
; ‘it perbaikan off farm secars paralel dan berkesinambungan.
M35 target produktivitas tebu tinggi sesunggubnya diarahkan untuk

R et e L 1 R { R el % TP TR [ REASE 1§
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memenuhi kapasitas giling pabrik yang ada, sehingga Hidak terjadi jyj
kapasitas lerpasang seperti yang sering terjach selama i1, Olek Kareng ituf
sasaran kenatkan rendemen yang tinggs harus mendapatkan perhatizy va

lebit besar dan hal itw dapat tercapat apabila didukung oleh kondis pajmf
vang memiliki cfisiens tinggt serta kapasitas memada. Kesinergisan daq
kontinuitas antata on farm dan off farm merupakan syarat mutlak ynyl
mencapa program akselesas: peningkatan produkst gula nastonal,

Tabel 6.2.
Sasaran Produksi Gula Jawa Timur 2002-2007

Takun
Wilayah (uraian]

002 003 2004 2005 2006 LT
1A
Lume (naj 149 EBT 150800 130,500 150,108 AGORGE 1300980
Mo o] T2EIE BDOIOA AN ASS  L0HATT?  L4ERO11 LIMETE
Tehud (hein f ha) 7531 769 1092 861 sopa W
Mirthar b 478 531 69K 10 168 B1f
Evaluasi Program Akselerasi

Mecara E”i’_ besar program  akselerasi diimplementasikan melalut 3
egatan, yaitur (1) bongkar ratoon, (2) penguatan kelembagaan, 49 i
rehabilitasi pabrik gula. Meskipun pada awalnya program tessebus il
2002, namun kenyatannya pelaksanaannga bary berjalan pdd 2 ;
E‘“EW“" yang 11:1&:&1 bgrialm meliputi kegidtan honghar ratood d::tfilit.

engan pemakaan varivtas unpgal barg, pengairan, PE“F“-!""‘” }

ketahanan pangan untuk petan) tebiu, serta HpayA penguatan mﬂ‘!".]'“ﬂ 0

kelompok/koperasi tebis rakvat, Prosramnrogram [ pelti
banysk dilaksanakan. YaL. Program-program lamnyd
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gl eafyun 2003 han?ru Lﬂrmii{;ir .1_6“_[[; on stay sekitar T
s St 1P terjadi pada 2004, dimang produlst gula nasional
ﬁanfﬂf‘i 20 juta ton atau hanya 87% dan target. Oleh karend itw, pada
iﬂﬂ;' shan el kehurangin gula sekiar 16 juz 1on  unrk
Lﬂn{muhi Fppsumst seanyak 3.6 futa ton,

s U0 terjadi di Jawa Timur. Berdasarkan kalkulasi hingga alchir
et 2004, produks: gula di Jawa Timur mencapai 895 tibu ton atau
oty dari target sebanyak 946 ribu ton, Di lu_m pihale, produkivitas hablur
{;m-ﬂ;‘g dutargetkan 6.28 ton; ha, hanya teredlisir sebesar 5,89 ton/ha atau
i, Produksd tzhur 2004 memang lebih tingg 125 nbu ton dibanding
uhmlﬂﬂlﬂkﬂﬂ'lnlﬂ}li. T | .

Lensikan yanig terjadi i [PRRREE R ¢
ehih hanyak disimbang- USSEREERE © .
v oleh kenatkan bobot SRS o | Y
by [11%), sementard B A
endemen hanys bertam-
bk (.1 6% {2%).

Tabun 2005 target produk-
o guli Jawd Timur sebiz
uek L juta ten. Dengan
#umi tdak banyak
Peribshan: dan |yas area,
ik untuk mencapai
ks gl sebanyak ity
Bne tdak produktivitas
5l harus g98 tuei fhia
i ey Hengg) 188 dar
ng dirath tahu i3, Hal
M meningkkan bohwa
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pencapaian target produksi gula Jawa Tumur dan Tndoness ezt

telatif sulit dicapar melalut peningkatan  produkiiyyy,
produktvitas tebu tidak setinggi yang dicantumbkan dalam Tabel 4

;g
Kangfyy

6.2. Oleh karena itu, altématif yang masih mungkin bisa dilakuyg |
meningkatkan produkst gula nasiomal adalah juga dengan eqry Mty
luas area tebu. |

Perencanaan dan Desain Area Tebu (Tata Ruang: Eksistiog
Pengembangan, Deliniasi Daerah Potensial Produktivius
Tinggi)

Mengacu kepada undang-undang No.24/1992 mengenai pereacanain i
ruang, yang dimaksud tata ruang perwilayahan pada hakelatnp adai
sutu upaya perencanaan dari ketersediaan sumber dayn daullchmhgi_
vang terbatas, agar diperoleh kondisi keselarasan dan Er.@ﬁmun I
pengguna (mahlik hidup) dan lingkungan untuk mencapa: p!mtf?ﬂ!l“:;ﬂ
yang vang berkelanjutan. Tata ruang perwilayahan knmtﬂﬂﬂ’*rm
merupakan sarana strategis yang dibutuhkan olch Propins Juwa {:n g
untuk mengamankan produktivitas guls sebagat komoditas ugst
wilayahnya.

kel
Salah satu misi dalam pembangunan perkebunan :-‘Eﬁﬁkfhﬂf:j: gk
adelab pembangunan yang mampu menghasilkan pef it b
oroduktif dan efisien dari pemanfaatan sumberdays Iahan Y78t
Pemilahan komoditas tnggulan harus didasarkan Ipadﬂ o
kapabilitas lahan, Oleh karena itu, penetapan kebijakin ﬁ;dg_dm‘“.’ﬂ
perkehunan tehu sesungguhnys memerlukan pfﬂ;l!hﬂ’f“"f‘; din "‘"’I"..
kepads ketersediaan kapabilitas luban yang hersifat ;|ekruﬂ1 ot U-'J':“
untitk tebu, di seswatkan terhadap perencanain kebufit™ i Lt
perencanaan  stategls  peningkatan produksi gula

. (ing e
f | 120 Pl Tk e PR Tt ] 't & ||l|..|| LI s III'
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i luhm!.ur!mh”wm‘“”i sasaran produbsi ila sebesar |2
o I tahn mr” dtl'-"j'll'r'hh-”"'-‘lf_m scbuas 160,000 . Kap Im: g l|1””
ang dikehendak mernthikt produktivitas Lahan aataraty sekitar 87 l} 'I'-'“
' al BN o

" 4 dengan rendemen 38905,

feR, \
noteastlaan YN dapat dikelola untuk porkebunan tebu di Jasea Tims

Tabol 6.3
Axtual {eksisting), Pengembangan dan Polonsiol Taby

umuhnn
di Propinsi Jawa Thimur Pada Tahun 2004

—

Aktunl [aksistingl K0 4E3

Pengomiatan 40,262

Petenucil *) 7.5

Total 247253
e
ity groctyk Vs * i et bt

wifarsmgan ; ") LA ki i sawih, i e cal

ntuk pfngﬂnbzngan_:n:bu

din lshin potensial yang masing-masing perkirai |uasannya disajikan
pda Tabel 6.3, Yang dimaksud lahan tebu Jktual (eksisting) adalah |ahan-
periode tef i

idhan yang berdasarken liputan penggund

fimanfutkan untuk budidaya tebu. 1aha untuk pengembangan tebu

idikh lahanshan tessedia yang herdasarkan keterbitasan biofistk

ekseubilitas [inghungannyd belym digunakan secard optima

bimun mampy mendukung produktivi bu

Wbghan yang, dimakoud lahan potesid s ahanahin, 08
:lnm’hh potensi produktivitas tebu tinggi, terdir Jatt lahan histarts tebu
i ldhen sawah hinter fand yan masin dipricritaskan 0t -

| pgembangat ;{h

i Liputan |shan 1ebu aktual dan ghan untuk pe
Redasarkan il

i |
petcleh dari hasil interpretasi foto €1t and 5t

oS Tt g ped e i i
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oenclitian dan pengumpulan data sekundler pada tahun 2004 o
Jawa Timur di ketahui selvas 199,663 ba yang terdistribusi (| hﬂrba:
kabupaten di Jawa Tumur. |

Hasil intetpretast tethadzp penggunaan lahan dapat dikemukakap bypy,
kehutuhan areal tebu sefuas 160,000 ha pada program :ksrl:rmﬁhw
2007, dapat didekati bexdlasarkan ketetsediaan areal akiual/ehsisting pagy
tahur 2004 dan areal pengembangan yang siap dikonverst untuk iy
yang lussnyz disajikan pada Tabel 6.4, Luas lahan tebu aktual per periode
tahun nampak relatif tidak berubah dan berada pada Kisaran anaty
140,000-160,000 ha, Berdasarkan pengamatan data statistik sepuluh thyn
terakhir, dinamika perubahan luas sesungguhnya banyak terjadi pul
komposisi lugs pengelalaan [ihan tegalan dan sawah. Pengelolian by
lthan sawah untuk tebu setiap periode tahun conderung mengalim.
penyusutan yang dikomipensasi bertambah luasnyz pengelolaan teh abas
tegalan. Untuk meningkatkan kapasitas lahan hingga mencapai it
produktivitas lahan yang diharapkan, maka pengelolaan tebu mat tidi
mau harus tetap diarabkan dengan mengoptimalkan lahan-lahan F“WI'“_“I
yang tata-rata produktivitas masth > 100 ton tebu/ha. Dengan d:mﬂﬂ_ﬁ
pencapaian sasaran areal pada tahun 2007 selas 160,000 ha merypula®
pesencanzan optimistik, Hal ini disehabkan selain dar ketersediaan L
tehu eksisting dan pengsmbangan, juga didukung oleh nilat LBCp
tabun 2002 mas:h relanf cukup besarvaitu sekitar 8.6

Aveal peckebiunan tebu terdistribusi di bebernpa kibupaten di J1¥2 ﬁ";:ﬁ
Pada Tabel 0.4 disajtkan distribusi areal perkebunan tebu ikt Ea:mn
pengembanigan dan lahan potensial per kabupaten. Duerab | 'npmﬂ
tebu sevungguhnya relatif ndak bergeser yuitu terfokus di okis b9 it
yang secars hustoris telah dilakukan budidaya tebu secard iy

sebugat wujud konsekiensi (keberadaan) industri pabrik gl -"“:;E‘ b
dasarnys sudah dibangun sejak jaman Belanda, Lokasi kebi? !
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ya betad di lokasi sckitar pabrik gula.. Kabupaten yyng memili
jl;ﬂﬂi"h PG yang +rehaﬂf cukup han}’:ll[t metmiliki areal perkebunin II'E';HJ]
ﬁg.mi;ul cuthup besar, seperti yang terdapat di Kahupaten Kedir

va y :
f{ﬂjun. Tulungagung dan Karesidenan Malang,

data statistik, areal penanaman tebu aktual (cksiting) p
B un kb (1399-2004) mengalami dinsmil i
Pengelolaan tebu terluas terjadi pada tahun 2002, din kemudian pada
ohun 2003 mengalami pentirunan sckitar 7.0%, Hasil interpretast liputan
jshan sebigal areal lahan tebu aktual pada tahun 2004 testapa luas lahan
seloy sekizar 159,463 Ha, yang berarti telah terjach peningkatan luas areal
dap tahun sebelumnya yaitu sekitar 6.7%, Realisasi arcal

arkehunan terha _
pengeloluan tebu aktual pada tahun 2004 apabila dibandingkan terhadap

sssran dreal akselerast peningkatan produktivitas gula di Jawa Timur pa da
sihun yang sama, menunjukkan bafiwa realisast areal telah mencapai [06%

4 sasaran areal yang diproyeksikan yaitu sekitar 150,600 ha.

Hcrdﬁ“km

aktual yang secara statistik berkisar antara
140,000-160,000 ha  dengan modus sekitar (45,000 ha, maka untuk
mencapai sasaran areal pada program akselerast di tahun 2007, tidak ada
an lsin yaitu dengan memanfaatkan lahan pengembangan  dan
wengoptimalkan penggunsan lahan potensial (historss). Lahan tersedia
untuk pengembangan teb di Jawa Timur tercatat 40,202 ha Pada saat ini,
betdzearkan interpretasi liputan lahan, lahan yaog dapat dikembangkan
P?dﬂ umumnya dominan mtrupakan [ahan tidur dan schagian kecil telah
divpayakan untuk areal komoditi lain, seperti areal kebutanan terlantar
ii“-ﬂmndj;i palawija, ubi kayu, jagung, kacang tansh dan lain-ain.

| tersedia untuk pengembangan tebu pada dasarnyd merupakan

Memperhatikan luas lahan tebu

ret 4 L ARSI NIRRT CfAS
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Tabel 6.4
Distribusi Luas Lahan Aktual, Pengembangan dan Potensiy
Pada Setiap Kabupaten di Jawa Timur
Lo {Ha) T
Kabpatan = — m-—-...
Patinyen 14,810 107 n:;“‘-"
Punotogle 3,803 B50 #.m_-__h
Mafaharta 5,788 2 808 ,‘m_"*
Mgt 0,090 4780 L
Kt 20877 7907 o1
Miadhun 11297 1437 4,535
Sldiain G986 3340
MR 11407 1,305 i
Situbondo 4,547 1,504 Him
Talmgagune 10,134 2.308 = |
Framutigge 4,001 M5 L
Detmibuse 5359 LBAY i
Lumajainy, 22 481 5,813 .
Malang 6318 7395 W s
Bonaowan 4814 et ML —
fumigh 158,032 w2 T
ertdd

kawasan hinter land yang mampu mfmasult tebu _kf«‘ ;TITP;W
disckitar Ishan tebu eksisting (aktual). Areal ini memiliki f i
vang pada umumnyz menyebabkan pertumbubin tebu 1
optimal. Dari sist fisik lingkungan, areal tersedia ul‘ﬂ’;ﬂﬁ:ﬂ ].
pada umumnya merupakan lahan tegalan dengan D T et
yang umum dijumpal diantaranya, adafahy benjenis Fi'-““ﬁu, il
grumusol, podzolik dan sedikit dijumpa tanah AWV

11 =i W 2NN ' SIS DA IR HIRR TE {0 Lo LEmhl b IR et
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{eferbatasdl ];;F:rsfdmnli_m dan bettofograli yang dijtimpar oy
ereng, Meskipun demikan, pengalaman menunjulkan byhi mel:}if;i
erapal eknolog! tebu ‘1'1.!”" kering ying hingg saar ini sudah cuka
Thuasal pads II-ah.m drmﬂu‘an telah menghasilkan potetist e iksi ETE
produktivitas lahan habitous utanta untuk tebu. Luas areal fenier faned
e dapat dikembangkan untuk tebu di setiap kabupaten di Jawa Timus

fisgitkan pada Tabel 6.4.

fsrnyd peranan tanaman tebu [shan kering yang umumiya
sendominast arel tersedia untuk pengembangan tebu, masih merupakan
Jernatif yang dapat menimbulkan pertanyaan apalab perluasan areal
oy tersebut merupakan perkembangan areal yang tidak dapat dielakan
sengingat tuntutan pencapaian produktivitas ritirita progran akselerdsi
ida tahun 2007 cukup tingg. Perbedaan yang relanf besar dalam
poduktmtzs teby lahan sawah dan lahan kering (pengembangan)
berdasarkan penguasaannyd, menjadikan pemilihan [ahan harus selekiif
dredukiivitas laban pada tahiin 2007 seluas 160,000 cukup tingg yaiti
eliar 772 ton gula/ha dengan rendemen B.89% harus terdistribusi
dengan porsi luas areal yang seimbang antata lahan sawah dan lahan

tegalan (khususnya arcal pengembangan).

Metturat catatan statistik guly, sangat riskan pencapaian produktivitas
teebilt yang dicapai pada tebu lahan tegalan dan hastl penelitian pun
%lum pemah diperoleh. Sedangkan pencapaian prodyktivitas tebu [ahin
il pada angka yang demikian cukup rastonal dan bahkan dlhthﬁ.::pa
mpat diperoleh pada angka-angla yang melampat sasaran produkvit
Eld" pregram akselerasi tersebut. Di beberapa tempat seperti halnya di
h‘“,hl“’-’ns tebu di Pasuruan, Madiun dan Malang dengan jenis tanah
il berirgasi produltivitas tebu dapat mengapai 200 ton/ha. Suitd
Ptialaman menunjukkan bahwa pad tahun 2000 dengan porsi lahan

Ak 381 dan l3han tegalan 620 dart Juas areal penanaman teb,

e T b (b el LRI LA fand
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produktvitas lahan raterat hanya mencapai 665 ¢
rendemen 6.63 relatif lebih rendal; dibanding pal T;[{J::.hﬂﬂ dE:m

porst perbandingan luas Tahan sawah dan tegalan JANE St g e

pencapatan produktivieas sekitar 77.5 tin tebu/ha dan repdemen 61 :

Dengan memperhatikan data dan pengalaman di a3
ruang areal perkebunan tebu dalam perencazan uhu: Elﬁ;r?kfiﬂuu-l
hanya sekedar memperhatikan pencapaian luas sekitar 160,000 ha, i;;
juga harus didukung oleh pencapaian komposisi huas areal squah den i
tegalan yang diuszhakan untuk tebu harus seimbang, Permasashusy
adalah luas areal sawah yang diusahakan untuk tebu setiap tihun sy
mengalami penurunan sebagai akibat kalsh bersaingnya rebu baik dinun
pendapatan sis4 hasil usaha maupun prioritas kebijakan pembandiy
terhadap padi.

Luas areal tebu potensial hingga saat ini terus mengalam penunies?
sehagai akibat penggunaan lahan untuk industei lain, Lahan pmgﬂllqlrmi-
dideliniast sesungguhnya merupakan lahan disamping lahan hqmm&mﬂg
|shan-lahan sawah yang digunakan untuk komoditi pada 1.']5.1":1'!1&'}i :
fand vang mampu sccara ckonomis memasok tebu ke p?;i'u E‘LF
Diperkirakan luas lahan potensial di Jawa Timur selatar ?&éﬂ £ i
distribusinya per kabupaten di Jawa Tmur disajikan P4 ﬂm e
Pengelolaan tebu di Jawa Timur mencapai sasaran areal ;ifﬂﬁﬁ prarie
hendaknya diarahkan dominan ke areal-ared] Pmm?;ld :r.:; ot
penggunaan areal lahan tegalan yang perhuasannya 1€ b di b 09
disehabkan kebutuhan dan kemampuan daya suing w

sebagainya.

i T,lhdﬁ I
Mengingat perbedaan produktivitas lahan 1ebu awah a1 | b

- afe
tegalan sangat signifikan, maka untuk mencapal "';"::‘:;;T ¥
tingkat produltivitas lahan. ratataty yang, cukup
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kamposist areal vang proporswomalantars ieha falan o o

s rastonal prolukivitas Liban sawah menghaothan |L.1:|, .,1',"1.
dibaneding lahan tegaban. Produkemnas Ladin gl o m;;r .,:; H:
e enghompensas produkivita ihan tealan yang ke rendl
g YNE '-ﬂﬂ"h-l“fﬂ antara luas |-IIUIj sawith dan Lihan tégalin
_ypakan homposis wdeal B eneapal tinghat: produkimiras yang
shrarkon. Dengat konposs luasan yany ditetapkan, secars matemity
grah pmiuliﬂ"'"ﬂ-‘ Iahan sepomlab 1.2 uta ton gula pada tahun 2007
dan ebih mudah tercapal. Pads Tabel 6.5 di sapkan balwa, skenatio
~capatan areal tebu swah dan tebu tegalan untuk mencapai sasaran

adukss gl dt Jawa Timur,

A
,F:E.m- Sel

kﬁ.}mnﬁll

.32 1shum 2008 kamposisi areal tebu lahan sawah diupayikan mendekari
sngks Juasan sekitar 75.000 ha dan luasan tebu tegalan sekitar 85,000 ha.
lusan areal tersebut cukup realistis: mengingat angka-angka lugsan
wmehut slama rentang lima tahun terakhir dapatdicapai mendekati angha
sung diproseksikan, Pada Tahun 2002 pencapaian luas areal sawah sekitar
"4 i1 ha dan Juas lahan tebu tegalan mendekati angka 82,000 ha.

Deagin tersedianya Jahan untuk  pengembangan yang uimimeyd

werupakan lshan tegalan, maka perlu adanya perluasan areal penanaman

e peda deerahdaerah pengembangan per kabupaten yang telah

ifﬁtﬁ&mihn, sedangkan perluasan areal lahan sawah di arahkan pada

Serth ﬂﬂﬁ telahi didelineasikan di lahan potensial mayonitas merupakan
MW

AT anTe III-II"I | R
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Tabel 6.5
Sasaran Areal dan Produktivitas Program Akselerasl Peninghatay, Ptog

dan Skenarlo Upaya Pengelolsan Luas Lahan Tebu Sawah dan fyhy 1,
di Jawa Timur Tahun 2005-2007 ¥talan
Lisas (Ha) S e
R 2005 2008 s
Eagngimn S
Mg |1 160,000 Erslilii] ﬁ"’—--.
« Tk rveiril 13520000 Y5300 000 w
Tt [ hE [ L mia i
= HaBr [ LOTE a0 1, B AED G
- B fiy ] L k) § I
Besdumni M) | THD T
Fhemati) Prraaputun Susaran
Laha Eamah
« Brmal (i) JiE 000 TI000 1 m
Tifea frunj 1,500,710 BAEA.000 LR ]
« Tigsy o hiif i [#]-5 ihe
bt fpur) 77 M0 00310 o
Al AR HER) 43 (]
: Paasdrmgn i B T ] [ ]
Lafian Togilan
- Lol g #5000 3,000 -1
~Te tung €120 [0 €22 5lG LR
= Tt (o huth ) s i B
- daniy | 42000 ANLEI0 A
Mt (i %30 531 =
- v N 120 s =%

Fendukung Program Akselerasi

Dalam mencapar target swasembada gula 2007 melalur Progrem ﬁkﬂ];f;
Peningkatan Produktivitas Gula Nasional, ditetapkan 2 strateg® i ]np;-'l"
pendek dan (2) jangka panjang. Strategt jangka pendek digrahan £ :
p?mhcn:lhnn on farm dan off furm, sementara strategh JIEX) FIJ];.ll-lJT
dilakukan dengan membenahi berbagai faktor pendukung Pﬂuﬂsﬁpuﬂl
produksi gula nasional, Strategi jangka pendeli on farn m:nﬂ"“”
konsolidast area, rehabilitas tanaman keprasan, penyediaan Wit
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pingleatan mutd budidaya, sementara strateps off
ii;ikatiﬂ kinera pal_mk Serli penyesuaian migi,- h‘;":g; ,_,;:,w:;;t:]:uﬁ
Fﬂf-k" anjing Antare liin nen DE':HP: pemberdayaan Asosiasi I‘muj'lIEElrEI
o (APTR)dan Kapecasi P Tbu Rakyat (KPTR) pmberdpe
rsct 20 PEREE mbangan PG, peningkatan kualitas sumberdays M1:rml';
[OM), kenasam3 antar. pesusahaan, dan integrasi. produk wiama dan
produk pendamping IG.

(1) Strategt Jangka Pendek
+ Konsolidasi area

Di Jawa, program akseleras lebih diarahkan pada upaya perluasan area
whu di lshan berpengairan teknis potensial, yang secara historis menjadi
haers produkst 1ebu PG-PG. Selain itu, diarahkan pula pada pengembangan
lhandahan tegalan yang potensial. Sementara di luar Jawa, program
dodleras diarabkan pada pengembangan area potensial, perluasan lzhan
HGU, dan pencrapan sistem sewa lahan. Pemanfaatan lahan potensial dan
hstoris harus optimal dan lahan kering andalan dengan perbandingan luas
weita proporsional, Pengelolaan blok kebun yang cukup luas dapat
diperoleh dengan meningkatkan partipasi. dan profesiondlisme
KPTR/APTR, serta pengelolaan HGU dan lahan sistem sewa oleh PG
dﬂﬁi"hn secara maksimal, Perlu adanya kebijakan pemerintah kondusif
miszl melilui insentif serah awal lahan dalam sistem sewd, sera
nenorganisasikan sistem monitoring dan evaluas dengan melakukan
bliniagsmela sistem informasi geografis (SIG) secara simultan.

* Percepatan Rehabilitasi Tebu Keprasan

E:hh U penyebab rendahnya perolehan produktivitas tebu adalah relatif
Mnggnga porsi katagori tanaman ratoon terhadap tanaman pertama
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(PC)yang telalt mengalami keprasan secara berulang.ylyy
Tindakan pembongkaran ratoon pada kegiatan 2 1y

mampu meningkatkan produktivitas gula sccara signifika, g, il
pencapaian target sasaran luas pembongkaran mtcon relatif m_ny; w
porsinva dibanding luas area perkebunan tebu yang ds Ehm
dirasakan manfaar peningkatan produktivitas secara maksp btfum E:Ti
kelihatan, Oleh karena iu, program aksclerast diarahlan ypuf
meningkatkan proporsi tanaman tebu pertama (PC) terhadap tanamyy
ratoon melalui rehabilitast tanaman harus dipercepat untuk mendipitkan
target sasaran yang lebth luas. Rehabilitast tanaman mampu meninghatk
produksi dan produktivitas tebu_ melalut perbatkan budidaya tebu dengn
memanfaatkan perbaikan dari sisi penggunaan varietas unggul, pencians
terhadap hama penyakit sistemik, perbaikan lingkungen med
pertumbuhan dan kualitas tanaman dengan kesempatan penggunai hiot
bermuty. Tanaman ratoon dibatasi sampai 3 kali (R3), kemudian digod
dengan tanaman baru,

W erakhs, i

* Penyediaan Bibit Bermutu

Rehabilitasi tanaman ratoon dengan PC secasa simultan harus didampi®e
oleh ketersedizan bibit dari sisi kualitas dan jurnlah yang ™
Perolehan bibit berkualitas dalam jumlah memadai hanya dapat
mielalui pembangunan kebun bibit secara berjenjang (KBI, IL;DEH
KBD) perlu dilakukan diperkitakan menanam bibit seluas 35 el
bz per tahun, disertai oleh pelaksanaan dan pengawasat Tlﬂl"“ s
yang berkualitas batk melalui sertifikasi dan l:lbfhi-"“ 5 : e
berwenang, Perlu adanya dukungan teknolog bddidaya dan # ;
kebun bibit serta kebijakan harga bibit yang et
menumbuhkembangkan orientas bisnis pe mbibitin.
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. Peningkatan Mutu Budidaya

i

i)

Orientast Rastonalisasi Pemupukan

Penetapan !Wh':“” han F”Fj“k ih PETLIrh_LHJ.In tebu masth berpols
pada dosts paket perlu direvisi. Kondisi luhan yang bervariasi
memiliki krs}lhumu tanah dan ketessedian harg yang berbed
Oleh karena ttu, penctapan dosis pupuk haris bereifat r.uiunaf
disesuiakan dengan kondist lingkungannya. Selain it efektifitae
dan cfinensi pupuk sangat ditentukan oleh ketepatan
aplikasinya. Teknologi pemilihan jenis dan cara aplikesi pupiuk
relatif mudah diterapkan. Yang menjadi persoalan adalzh
efektifitas pemupukan menjadi rendah dischabkan oleh waktu
ketersediaan pupuk yang tidak tepat schingga aplikasinga
menjadi teclaimbat dan int sudah pasti dibayar mahal oleh
penurunan perolehan produktivitas, Mengatasi keadaan yang
sering terjadi demikian, maka tidak ada cara fain untuk
mengatur mekanisme penyediaan dan jaminan pupuk olch
instasi yang berwenang, baik pihak pemerintah maupun swasta
membantu penyediasn dan penyaluran pupuk yang kondusi,
misalnys melalui profinancing, penyedinan stok pupuk,
mendorang dan mengoptimalisasikan organisasi kelompok tani
ebu (KPTR/ APTR).

Mekanjeaq Pertanian

Lima tahun terakhir dalam budidaya teby banyak dihadapkan
pida kondisi keterbatasan tenaga kerp pengelols ‘kth_um
Wrutima pads budidays pengolabian tanah. Selain 1t
pengelolaan tebu hanyak bergeser dart pengelolaan I-J:Imn
habituos utama (lahan sawah) ke lahan tegalan yang lokasinyi
et auh dari konsentrasi penduduk. Dampaknya, seang
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dijumpai hasil pengolahan tanah kurang optimal, gy
meniadi lehih penting lagi peranannya melihat fak;, dﬂhlm
pencapatan target bongkaran ratoon berpilan cukup |-'lm;;,:m
schinggd sering mengakibatkan hasil pengolahan tanzh Iiﬂat
aksimal. Oleh karena itu penerapan teknologi mekanigy
merupakan kebutuhan yang mendesak. Ketersedian sarp,
peralatan mekanisast dan implementasinya merupiksy
kebutuhan utama, Optimatisasi peralatan mekanisast pertanian
tidak hanya jumlah peralatan dan SDM yang memada, etap
juga dibutuhkan distribusi secara proporsional sehingga delam
operasional yang efisien memerlukan mencjemen desentralisia
Secara periodik perawatan peralatan perlu dilakukan sehing
memerlukan tempat workshop yang memadat. Pengelokn
sarana peralatan  mekanisast perlu ada dukungan pibak
pemerintah dan swasta dalam fasilitator pengadaan peralain,
sekaligus melaksanakan pembinaan organisasi dan member
neluang terhadap kelompok  tant untuk orientast b
pengolahan tanah.

o Penerapan Rendemen Lori/ Individu

Beberapa PG di Jawa Timur telah mulai menerapkan penctapdtl s e
berdasarkan hast| analisa tiap lori. Cara penetapan rendemen Fer¢ o
besar pengaruhnya techadap upaya peningkatan rendemett karemd iﬁm
petani akan mempéroleh rendemen yang berbeda sesua) dm;}ﬂ"h{hn
ebunya. Dengan demikian diharapkan setiap petini skap memigh
potensi rendemen tebu di kebun melalui penanaman ¥ar s uﬂﬁmﬂf“
yang berpotenst rendemen tinggl, meningkatkan kualias il
serta memperbaiki kualitas kegiatan Tebang Muat Angku! (1MA)
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s [eningkatal Kinerja Pabrik

piaghatan kineria PG i.!ii.‘ikﬂluil‘llllkilﬂ melalui program ketetbukaan,
um'niﬂi'-“-‘-“ elisiensi, optimalisas kapalsms gﬂjng, dan pengelolaan
E Jungan Proses pengolahon tcbu di PG dilakukan secara lehib
ansparan, kususnyd menyangkut penetapan angka rendemen, sehinggs
dipat menumbuhkan kepercayaan petani terhadap PG dan mendarong
psdsme perant menanam tebu. Pemingkatkan efisiensi PG dilakukan
acldui (1) pemenuban kapasitas giling secara berkesinambungan, (2)
perbuikan fualitas baban baku melalur rehabilitasi tanaman keprasan,
penerapan kaidah MBS (manis, bersth dan segar) secara ketat pada sant
santn, dan (3) pelaksanaan Preventive Mamtenance Programme {PMP)
peralatan pabrik secara konsisten untuk menekan jam bethenti giling dan
kehilingan gula dalam proses. Pada beberapa PG yang masih beroperasi di
twah kapasitas giling masih dimungkinkan untuk melakukan
pengolihan maw sugar dengan tetap mempertimbangkan ketersedaan
bihan baku tebu di wilayah kerja binaannya. PG juga perlu menjaga
Inghungan hidup dengan cara melakukan pengolahan limbah secara

henar,

* Tataniaga dan Penycsuaian Tarif Bea Masuk

Franm bahwa gula merupakan komoditas yang mempunyal nila
iniegls hagt ketahanan pangan dan peningkatan pertumbiihan
Petkonbmian - masyarakat pada dasarnya menunjukkan komitmen
z:”’”_"“}ﬁh terhadap pentingnya pembangunan agribisnis inl. Oleh karena
hdfn'“ﬁkﬂﬁﬂ Kepmenperindag No 643/ MPP/ Kep/ 9/2002 tentang
b u:'g* mpor gula menjadi Kepres No, 57 tahun 2004 dan Kepres 38
i m?.mq vang ditindak lanjuts dengan keputusan Menperindag No
e "/Kep/9/2004 tentang penctapan dan penanganan pengawasan

Par guls menjadi sangat penting. Dengan kebijukan tessebur mikd



F!&I-'F:'L'ﬁtal!mlm& SFTE Jatinn

dukungan terhadap upaya mengakselerasi produksi guly,
awasembada, meningkatkan daya saing serta penjaminan pendapy
terhadap petani tebu dan industri gula menjadi lebih kondusif, gy :::

secara bewilayahan, pemerintah daerah Jawa Timur nampaknyi hyny
menindak lanjuti kebijakan tersebut dengan :

fﬂﬂlplihn

(il TentangImportir Produsen (IP) dan Improtir Terbatas (IT)
Pemda aktif berperanserta dalam menetapkan day
melaksanakan monitoring dan evaluast 1P dan IT sesuai dengan
persyaratan-persyaratan yang ditetapkan, meskipun selama in
ketentuan tersebut masth diacur oleh pemenntah pust
Permasalahan selama im senng ‘menunjukkan adanp
pengalihan dan pengatas namaan terhadap [P dan IT gula ying
telah ditetapkan kepada pihak lain, schingga memunculkan
problema pelanggaran dan tindak pidana ckonomi dilim
importasi gula karena penyalahgunaan dokume-dokumen

(1) Tentang Harga Guladi Pasar L
Pemda aktif memantau dan mengevaluasi harga dan jeals™
gula di pasaran, seperti raw sugar, plantation white SUEV ai
refined sugarserta jenis-ienis gula lainnya. Hal i pentirie hmf:
jenisenis gula yang diimpor seringkali ndak sah dan mrli"&;l
ketentuan yang berlaku, schingga mendistorst P E-uh
domestik terutama di Jawa Timur sebagai sentea proe? ; j‘ 3
nasional. Jenisdenis gula yang di impor untuk mer;:-nﬂﬂ'-'
industri atay bahan baku penolong sering kalb R
enis guka yang dipersyaratkan untuk konsumst

| o Iq,;,rﬂ-
() Tentang Penetapan [arga Gula Panh (plantafion e Al

Hiarga gula putih di tingkat petani yang saat in! whﬁﬂr; Jengt?
memerlukan pertimbangan terugmenerus
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e . . _ (75

parameler parmeter sesuat dengan perkembangan industel dan
perekonoiman, Braga produksi industr guly dan parameter
koo seuap saat mengalami perubiahan, sehinggy secara ril
qering, kali berdampak mendrunkan nilai tkar petani (NTP).
Tanpa penyesustan terhadap standar penctapan harga gula
fitnekat petani, akan sangat berpengaruh terhadap iklim usaha
qani tebu dutinghkat petani,

ook menunjang fungst Ja inforcement di atas, maka dibutuhkan
sivstuktur dan kelembagaan serta pengembangan rumah lelang (trading
ysel di tingkat pemerintah dacrah.

Tyri bea masuk gula perlu disesuaikan agar bisa melindungi petani teby
dalzm negeri. Tarif yang berlaku saat ini (Rp 550 per kg untuk raw sugar
in Rp 700 per kg untuk white sugar atau masing-masing setara 32 dan
1% dan harga CIF), dirasa belum cukup.

(2) Strategi Jangka Panjang
¢ Pemberdayaan APTR dan KPTR

Sebazan besar bahan baku tebu untuk pabrik gula dipenubu dan tebu
skyat. Untuk menjaga kesepahaman dan terciptanya komunikasi yang
kil antara petant 1ebu dan PG, keberadaan organisast AITR/KPTR
prlu kbih diberdayakan secara optimal dalam rangka peningkatan
produbfivitas dan dukungan pendanaan usaha tani tebu. Aspek ini
dipandang swhagai [iktot yang sangat penting dalam rangka

Pergembangan teb di Jaws Timur, schingga dibahas tersen diri dalam bab
iekah i,
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e Pemberdayaan Risbang PG dan Lembaga Peneljy;,

Untuk meningkatkan daya saing, industri gula memerlykan ukn

teknologi yang handal. Namun- proses alih teknologi g, Piodg
teknologi (Lembags Penelitian/P3GI) ke petant dan PG sering mrng;!;m:
hambatan karena fungsi Rishang PG belum optimal. Karena jy Rishing
PG selain pertu lebih diberdayakan juga harus difungsikan sebagai 'miny
dari P3GI dalam proses alih teknologt. Di lain pihak, agar PIGI Marmp;
menghasilkan teknologi yang diperlukin industri gula maka lembag i
harus direvitalisast agar mampu melakukan diseminasi dan pengavilin
teknologi yang dihastlkan secara optimal. Antar Risbang PG dan PIGI

perlu dikembangkan sistem jaringan kerja {nerworkjsecara lebih terpadu
* Mengembangkan Program PHBM Untuk Tebu

Dalam beberapa tahun terakhir ini scbagion besar PG menglim
kekurangan bahan baku akibat menyusutnya luas areal. Di lain pihas,
Perum Perhutani mempunyai lahan gundul dan [ahan tidur yang 08
huas. Untuk mengatist susint areal tebu tersebut dapat dilakukan keraar?
dengan Perum Perhutani untuk memanfaatkan lahan gundul 610 kf}“
dengan tanaman tebu. Saat ini Perum Perhurani telah mencd
program Pembangunan Hutan Bersama Masyarakat (FHF"M]'.?M
melibatkan masyarakat sekitar hutan melalui pola kerjasama bag st

* Peningkatan kualitas SDM

el
Untuk menghadaps perkembangan industri gula di mass nwntf-‘lt".ﬂ.l-lwilj_
mcmi_:r!ukan peningkatan kualitas SDM agar menjadi lebil profes i
Demikian Juas den pentingnya aspek ini terutama ichﬂﬁ"_i bagt
upays pemberdayaan pétani tebu, dibahas pada babsetelah 10t
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. cqma Antar Perusahaan
o Kerr®

 remper kU posisi tawas mdustri guly pada erg hobaliast yg ks
il [HE E i ‘- f
| ,-I.: T Gula harue ergernbangkan kerasima gntar perasahaan dalim

i e pergelotaan sananaman, SOM. Rishang dan perangkat pendikung

Lt
¢ Jengembangan Produk

cempat saat 1 industrt gula di Indonesa pada umumnya hanya
serkemsentradd pada produk utama (main product) yitu gula, sedunglan
woduk pendamping (by product) yang berupa ampas dan tetes sert
pergembangdn produk pendamping belum ditangani secara aptimal,
Mzsh belum terintregrasinya penanganan’ produk utama dan
pedumping, serta masth relatif kecilnya peran industri gula dalam
rengermbangan dan atau diversifikasi produk dari produk pendamping
urbut menyebabkan nilai ambah yang tinggi, tdak diperoleh dari
poduk pendamping, Penanganan kedua hal versebist (main produce dan
7 product) secara terpadu dan terintegrast dalam satu sistem produbsi
e memperkuat daya saing industri gula nasional.

Kebifakan dan Kelembagaan
“mjf mendukung pencapaian program akselerasi ini iperlukin
“SlRkan pemeringl yang selaras, baik di sektar on fm maupun off
. Kebirakan meliput: pula aspek sumberdays manusia yang techibar di
wa”. guli. Secara rinci bemtuk dukungan kebijakan melipuri
Petnbibingy, budidaga tansman, panen dan pasca panen,
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-5 {%

1/ WML POTITAN &

Dalam kaitantya dengan kondist Jawas Timur, maka krhiéikand
i

pemerintih
akselerast pening

(1

3

(4

fowa TiE Yang dibutubkan dakim m"””niﬂﬂﬁ ke

ainekatan produkss gula pastonal meliputi: “Hhiliy
Regulasi dan atau fsilitast pemanfaatan lahan gundy 4,
lihan tidur milik Perhiutant serta lahan milik p:n;u“:.:
perkebunan besar yang terlantar/kurang produktif yn
skonversi menjadi perkebunan tebu. Hal ini- penting g

mengimbangt adanya penyusutan aredl  pertanaman  yany
sekarang ada karena perubahan pemanfaatan lahan unnk

kepentingan lain.

Untuk meningkatkan partisipasi petani dalam progam bonghar
ratoon perlu kegiatan-kegiatan operasional yang berkenuit
dengan penguatan kelembagaan petani, misalnye dalam ranghs
pemanfaatan secara maksimal dana revolving bag kegutin
pertanaman tebu petani.

Dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitis peE™
bongkar ratvon dan ketepatan waktu pemupukan pet
kebijakan pendanaan pengadaan traktor dan pupuk ?J“Jidmlf
pengelolaannya dapat dilakukan oleh koperastatau pabrikgL

Mengingat kandisi keuangan pabrik gula tidak “l'{mur[ghuli
untuk mengalokasikan dana investast gumi rehabilitast P20s
maka pemerintah pusat sehagai pemilik pabrik £ J’ani“*
seyogyanya menggunakan schagian pcﬂﬂ-ﬂ”"'““"ahwmbﬂ;ﬁ“
dalam benuk tambahian penyertaan modal, Ut i
pabrik. Alternatif lain adalah rehabilitasi pabrik & hd

program pemenntah,
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Fenctapan tegubis peredaran gula impor di Jitwa Tomr
dilakukan secara konsisten agar ik terfadi penurunan harg
cang cukup  tapam {terutama wakiu panen) hibiygs
merberikan rasd aman dalam berusaha bagi petani tebu,

4
(!

o) Untuk meningkatkan milai ekonomis tebu dan dalam rangka

" mefiingkatkan kesejahteraan petant serta daya saing industrt
st pads umumnya, maka pemerintah perly mendorong
rumbubnya industei hilir berbasis tebu,

Seentara it aspek kelembagaan di Jawa Timur yang dibutuhkan untuk
nendukung program akselerast adalah pemberdayaan Asasiasi Petani Tebu
Rakyat (APTR) dan Koperast Petant Tebu Rakyat (KPTR). Petan APTR
ek memfasiliasi dan memperjuangkan kepentingan petani serts
schegai mirra pabrik guls dalam memecahkan persoalan indust gula
cukup optimal. Sementara KPTR, yang lebth muda usianya, masth perhu
apava pembimaan bark yang menyangkut permodalan, manapmen
sugpun SDM. Fungst KPTR sangat strategss, karena sebagai lembaga
dkooomi, KPTR merupakan mitra Pabrik Gula dalam masalsh-masalah
yang berkaitan dengan produks.

[ovestast

Untuk mencapai sasaran produktivitas melalui upaya-upaya
b/ steategis membutuhkan dukungan investasi yang diarahkan kepada
{7 pengelolaan areal dan optimalisas budidaya. Kebutithan dukungan
Ttk tersehut disusun dalam matriks sebagai benkat :
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Kebutuhan [nvestasi

_-__‘_H_H‘"“\

Uralan Pongelotagn

Pembangiinan Sistem
informasl Geografis
{516} dafam KIMBUN

—_—

Saearn yang dibutuhkan adatah GRS,
gl dan kol otk e
flzik dan dimia Hogkungar.  Kerdinatar mmtmunlu;::
pengéluia dilskukan oleh Indtansl pomusm,
polaksand operasional penytsinan duta g
kelompak: tari profesional (KPTRIARTR) dan pe
Sebaran kebututian sarmns et § sluh amy
STIATES

Mekanisasi pertanian,
untuk memperbaik
kusglitas pengolahan
tanah dan memper-
capat dukungan
rahabilitasi tanam

Sarana yang dhbulubkan adalsh tmklor 90-10 WP,
implemanias budidays khissusnya pengolahan fansh,
wiork shop dan SOM. Pemenntah, piak swasta don
lembagy keuangan mamiasitasl kelompok-keiompak
tani profasoral maupun PG unhuk melakssakan
atientasl apriblsnis. Ideainys, sarang meksnisa
pertamian terdesentrafisas] dangan kebutuhan 1 pakel
wriutk mewakill 200-400 ha pangslotaan ketun.

Intenaifikasi pemberian
alr melalul irigasi dan
perawatan bangunan
konpervasi

il
Sataria yang dibutihian adalah panysdann pompa
BS HP bﬁﬂﬂlﬂpﬂnﬂmﬂﬂ'ﬁﬂmﬂﬁ| |.Ilu_r|:lir-
yripamepreiininizg e Mﬁbﬁwﬁ
pembangunan khusuinyd oi
whservas air yang  ielah banyok nssh ﬂmd:
misngeptimalisstikan peran SwicayE :
kelompok fani

e ——

Penyedizan varielus
tabiu unggul

Sarana yung dibutubkan adalih va%“;“‘:&ff
lokal {serl PS antara fain PE8S1, PSRELfpg
Paga{-PEBEd, Bulyowang, o) maupR Ll
inbroduksi dati ket nagort yang fotah 10605 ﬁah *Hiﬂu'l
ndnpiasi . Lembaga rsef manjal et | o
hnnsolidasi medibatian lembinga mﬂa. et 0
stupun lmibaga riso lokal (fibang P h}!-‘ a
knlompoknyl sarta PG datie meld

svehinpr el ol s O

Tar L d i g
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pempban

Sarana yang dibulubkan adalah infomas data hase
kaguburan tanah metahul survei tariah, Lembiaga risel
digunakan sarRng penduiung proses analisis Lsh din
rekomandas pamunkan, Regialan survel difahitkan
dengan mafbatian partial pelar; dan kelompoknya sera
PG. Distribusi poenyebaran comah fanah mEmmwakli
salurut areal perkebunan, '

Bgiyudlzan pupulk
trgal Wikt

Sarana yang dibutulkan adalsh pupuk makeo
konvensional. Pemetintah dasrah dan pibsk swasia
dibarsphan dapat memfasiian penyedian pupuk dalam
benluk prefinancing pambelizn pupuk dengan mehbatian
perad bania petani dan kelompaknya serta PG

penyadian bibit
brrkunfitas

Sarana yang dibuluhkan adalah vanstas b uhggul,
kebun bibit barjgnjang seluas untuk TG 30-40 ibu ha per
12hun, persiatan penyehatan bislt HWT. Lemibiaga rimet
dan PG menjndi kordinator sekaliqus konsolldasi

mahbatkan peran serta pemenntah dasrah slaupun
lembaya rist laks) (b=ng PG), pelani dan

setis PG dalam melaksanakan ufi adaptas mill iokas)

Puningkatan kualitas
i

—

Samna yang dibutuhkan sdaiah modul pakal kkndiogl
tamu lapang, iokakarya semings dan pelatihan di linghat
praklish Lembaga tsal lembaga pendidikan dan
pemarinial dasrah mangkoasalodasi dan koordings|
egiatan dengan melibatsan peran seda kelompok Tani
dan PG

Dalapy tihap pemenuhan kebutuhan sarana investast dan pendukungnya,

Mimerluka

0 tahap swal yang sekaligus menjadi kunci keberhasilan alth

“itolog oleh pengguna dalam hal int petani dan PG serta semya pihak
Ying terkait melalui suaty bentuk investasi sosialisast teknologl. lerantan
T dan pengembangan jangan dilupskan karena menjadi kunc

.
nset daly
din Mmandiry,

8 yang sesungguhnya juga membutuhkan iqﬂﬂuii Lembags
m operasional membutuhkan kondist intermal intansi yang sehat
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B. Program Restrukturisast (2005-2010)

Landasan Program

Program  Akselerasi Peningkatan Produktivitas Gula Nasiogy
menargetkan podukst gula 3 juta ton pada tahun 2007, Dari e
schanyak ity, Jawa Timur dialokasikan menyumbangkan 43% prodks
gula atau sekitar 1.2 futa ton, yang akan dicapai secara bertahap.

Berdasarkan evaluasi selama dua tahun pelaksanaan kegiatan progum
skselerast, realisast pencapaian sasaran arca dan jumlah tebu giling diata
100%, sementara  rendemen gula dan produksi hablur masngmasing
mencapai 90% dan 95%. Pemacuan peningkatan sendemen merupekin
salah sat upaya strategis yang perlu dilakukan. Peningkatan rendemen
secara signifikan hanya dapat diperoleh dari tebu yang berkualitas den
digiling di pabrik yang memiliki tingkat cfisiensi tinggi. Proga®
restrukturisast tahun 2005-2010 dicanangkan mencapai sasanin 5
herkut :
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rocukst keistal per tahun @ 1,200,000 ton

: Hﬁimhupz‘:Hn = 95- 1k ton

(s lahan + 160,000~ 170,000 ha

. Tehu ¢ 15,200,004+ 17 000,000 ton
" Kristal per Ha . 7.5-100ton

, Rendemen . 7.0 10,00%

» Harigling = 150 han

o FKapasitas giling : 91,000-95,000 ton tebu per han (TTH)

nerdasarkan kondisi pabrik saat ini, ada tiga upaya yang harus mendapat
purhatian dalam mendukung program restrukturisasi, yaitu peningkatan
podemen, peningkatan kapasitas, serta penambahan hani giling
Peninghatan rendemen hars dilakukan baik pada sis on-farm maupun
ssi pengolahan. Kapasitas giling perlu ditingkatkan menjadi 95,000 TTH
s bertambah 120, Untuk peningkatan kapasitas sehesar itu' ada
beberape kemungkinan yang dapat dilakukan, antara lasin melalu
ehabilitasi PG yang ada atau pembangunan MG baru menggantikan PG
rung berkapasitas kecil. Han iling rata-rata perlu dinaikkan dari 145 han
meniadi 160 hari, meskipun untuk wilayah tertentu di Jawa Timur
serpanjangan masa giling harus juga memperhatikan datangnya music
huundi awal masa giling kaen hal ini sering meayebablan kendals pad
masalah tebang angkut.

Perencanaan dan Desain

"erencanain dan desain dalam rangka mencapdi SIS harus berangkat
diry kondist yang ada saat iny, permasalahan yang dihadapi, faktor

' | dalam
inan yang berpengaruh kemudian upaya Yang dilakukan
Tentapal sasaran. Sesuai dengan kerangka maka pembahassn dan upay?

ngekan dilakukan bersifat strategis.



Ferplistarann BFTF Jatinn

(1) Kondisi PG sat ini dan sasaran program

Membahas lebih lanjut tentang pencapaian rendemen, peninghars
kapasitas dan perpanjangan hari giling, maka harus dilihat kembal; 4
yang telah dicapai PG pada beberapa tahun terakhir (2000-2003), seper
tergambar pada Tabel 6.6,

Tabel. 6.6.
Kapasitas, produktivitas PTPN/ PT di Wilayah Jatim {2000-2003)

mondemen,  Produkiites  Podubsl  Kage gling
Perusn tan/ b Tan/ MG il

1. PTPHX 6 521 291,384 33,648

2. PPN B.ES o2 204 302 LI

A PTEN B4 451 WEEN l:.ﬂtH_-
4. 7T Ketrom £gung] (AL 4.34 54, 70K i-ﬂ'i___
Rt ratls hatim 858 485 TH3.4T5 I'Lji____
Sesamn 7590 750 1.200,000 ﬂ_'

Telah dikemukakan di bab sebelumnya, ada 3 hal peoting Y118 h‘IE
dilakukan dalam upaya mendukung pencapanan sasarn yang (e
ditctapkan yaity pencapaian rendemen raterata 7.9, peninghati

kapasitas giling total menjadi 95,000 TTH dan pﬂningkﬂmﬂ hart ¢
menjadi 160 har,

Seperti telah diketahui rendemen dibuat di tanaman, e J‘:‘]‘:
ditentukan oleh kondist teknic pabrik yang bﬂﬂiﬂ'“ mmgtkﬂ”k# ’
yang terdapat dalam tanaman teby semaksimal mungki Dc“"’”
demikian, perbatkannya haras meliputi kedua aspek 155 o0
menyclurah, Dukungan pabrik dalam hal ini adalsh mencha ¥
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1y dalare pabrik seminimal muugki_n. Data kinerja pabeik (2000:2003)
o el Standar Pengelalaan Terunggul (SFT) secara garis besar

o = T 4
| o3 Tabel 6.7. STT ditetaphan berdasarkan. pengalam il
Jﬂiff s diperoleh dari G diIndonesia s

Tabel 6.7.
Kineria PG darl PTPN/PT di Jawa Timur, MG 2000-2003

___...--'_"_-_-_
Pol tebu, % ME.% BHE, % oR, % W, %

e

| ITFNE B.68 90,81 T.R4 TLSY 64l
— )

3 FIRMN 214 9164 §1.96 TEAD [ R4
—

3. FTENI B.TS 58,80 Bl.44 Ta.a2 841

o F1 Kb Agung am 9306 BiLaR .59 48

sats-rwta Jutim g.a0 9136 8083 7a83 6556

L1 10 >95 >84 » 0 »5

Duts kineria PG apabila dibandingkan dengan SPT hampir semua
kempanen masih jauh dari standar. Secara kehetulan target rendemen yang
ngin dicapai sama dengan standar minimal sehinggs dapat dengan
mugzh diketahut komponen mana yang harus dibenahi

() Upaya mencapai sasaran program

Upiya mencapai sasaran program dilakukan dengan peningkatan kapasitas
Bling dan kineria pabrik dengan memperhatikan kondist pabrik saat in!
¥t prospek di masa yang akan datang, Kapasitas PG di Jatim beryartast
i Iebih ke 2,000 TTH sampat dengan lesit besar 5,000 TTH. Secara
haan PG dengan kapasitas di bawah 2,500 TTH dikatagorikan PG keail,
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2.500-4.000 TTH PG sedang dan yan g di atas 4,000 TTH diky g
besar. Dengan katagott fe rsehut maka i Jatim terdapat 19 p(‘; Tn.h' ;
sedang dan 6 PG besac K,

o Peningkatan kapusitas pabrik

Peningkatan kapasitas piling rate-rata dan sekitar 84,000 TTH I1'|
Sasatan Tl'lfﬂi-‘dj- "ﬁ.ﬂﬂﬂ TTH atau sekitar 12%, dﬂpﬂl L{Iiﬂkﬂhm :'UI!I
seleksif mengembangkan PG yang memiliki prospek yang baik 5 H:{I
bahkan mungkin cukup dengan optimalisast kapasitas pabrik yang .!I(E
Namun kits harus melihat jaul kedepan tidak cukup dtngﬁi.l sasitin
jangka pendek saja schingga cara pertama yang sebaiknya skan ditempah
Dengan pengertian bahwa optimalisasi kapasitas perlu dilakekan unw
meningkatkan kinerja pabrik yang ada.

Pemilihan PG mana yang akan dikembangkan kapasifasnys hans
dilakukan melalui kafian yang komprehensif dari semua aspek. Seca
teknis pertimbangan ketersediaan bahan baku, sumber daya au
lingkungan dan infrastruktur merupakan pertimbingan utama dalim

perigembangan kapasitas pabrik.

Bagi PG besar pengembangan kapasitas dari kondis dan jenis perabitat
yang ada lebith memungkinkan dart pada PG yang kecil, Secara faktud
penggantian peralatan baru lebih diprioritaskan urituk PG besit a1
lain karena pertimbangan kecepatan pengembalian biaya v
Sedangkan untuk PG kecil cukup dengan perbaikan seatlanyd Hh* :
kondisinya semakin lama semakin mempriatinkan. Keadaan 10 1*}‘3“:
(idzk menguntungkan, kalau PG kecil tetap dioperasikan yané aha ‘.'ﬁ”_p
adalah ketidak-efisienan, sebaliknya kalay tiddk dioperasikan ahf{“r”iﬁil[
masalah sosial yang biayanya pasti mahal menging! ondsi

masyarakat yang tidak mendukung.



F!E':I-'F:L'ﬁtnﬁm'.m\ SFTE Jatinn ' wll e

ssarkan Fﬂ,lhﬂhmn di muka dapat disampaikay pil

ord : :
gmUFﬁ pencapaian sisaran peniingkatan kapasitas palyrik.

s Optimalisast kapasitasgiling semua pabrik gula i Jawa Timur

than langkah

o Peninghatan Kapasitas PG berkapasitas sedang dan begzy i
celeknif serta peningkatan kualitas pemeliharaan PG tertama PG
keatl

o Dilam ianglfn panjang penggantian/peningkatan kapasitas PG
kecil menjadi PG besar

fobaikan atau pengantian peralatan PG berkapasitas kel harus
ftatkandenzan peningkatan kapasitas agar pengembalian nilai investast
sk dan terukur. Penggantian peralatan dilakukan secara bertahap
terdzsarkan prionitas melalut kajian vang komprehensif dan mendalam,

¢ Peningkatan kinessa pabrik

Didim upaya peningkatan rendemen menuju sasaran agar selalu diingat
bibwe pabrik gula dalam proses produksi bertugas mengekstrak gula
fkrosa) yang tersedia dalam tebu sebanyak-banyaknya. Artmya pabrik
nls barus berusaha agar kehilangan gula dalam setiap tahapan proses
‘bt minimal, Menurut Clarke (1991) kehilangan gula dalam pasca
finen berkisar 25.35% dari sukrosa yang tersedia, sekitar 15-25% Iuta_nﬁ
iy poses tehang angkut dan sekitar 5-10% hilang dalam proses di pabrik.
- 42 upaya-upaya untuk dapat memperthankan kehilangan gula di
o stkitar 5 - 100 dari gula yang tersedia di tebu, sudah merupakan
tyang relatif memada.

R H el
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(i) Stasiungilingan

Efisiensi stasiun gilingan dinyatakan: dengan ME: (il
yaitu pol yang erperah dalam nira mentah dibagg
tehu, Pembenahan dalam stastun gilmgan uniuk y
930) secara mum dilakukan dengan:

Uty
fl
tengan kg,

1CCApal 13y M

o Optimasi pencacahan tebu giling olch alat pencacah ey, 4
sasaran preparation index > 90%. Semakin baik kualityg ﬂ;“f :
tebu berarti semakin banyak gula yang dapat diperah ¢ Bﬂinuﬁ
dengan bantuan pencucian oleh air imbibisi, i

o' Optimasi imbibisi, dengan sasaran nmira mentoh persan b,
mendekati 100, serta dengan distribust nira imbibisi yang ajeg dan

merata pada ampas. Imbibisi yang optimum berarti pencutis
gula dalam ampas berlangsung dengan baik,

o Optimasi pemerahan mekanis di gilingan dengan sasaran fbe
loading tekanan hidrolik dan fibre index realisan sams dengi
settingnya. Pemerahan mekanis yang optimum berar tandem
stay unit gilingan secara mekanis telah melaksanakan 16t

pemerahan dengan bask,

(1)) Stasiun pembangkit uap

Efisiensi stasiun pembangkit uap dinyatakan dengan Boler £t
(BE), yaitu total panas yang dikandung oleh vap yane
dibagi dengan total panas dari ampas yang dibakar. Peny ks
stasiun pembangkit uap untuk mencapai target BE 78% o
dfﬂgﬂﬂ .

0 Menggunakan ketel dengan dapur pembikarat
pembakaran suspensi. Jenis dapur ini memputyal = - fyitt
untuk membakar ampas kasar maupun halus d€7
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Sangdt cocok digunakan dalam o elisiensi kavesia funtuian
fsienst memaksa stasin grhingan bekeria paca preparation index

cane tinggl (ampisnyd ltlus)

l];.;im;isi pﬂlthall'-'d'mﬂ ampas, dengan sasaran ampas terhakar
dengan  SEMpUIDd dengan kecepatan - yang tinggi, Karena
jmphmtnminﬂ melibatkan banyak faktor sebatknya
Jilakssnakan secara otomatis dengan sistem draft balance.

Ketel dilengkapi dengan sarama pembantu : air preheater,
wonomizer, dengan sasaran untuk memanfaatkan gas

pembakarin semaksimal mungin sebelum dibuang ke cerobong.

Mengelola kelebihan ampas di dalam gudang ampas yang
dilengkapi dengan bagasse reclaimer yang memadai. Fasilitas ini
angat hermanfaat scbagai antisipas kondist giling yang
fukrustif. Sasaranmyz pembangkitan uap dapat dicukupt oleh
hahan bakar ampas dengan suplest bahan bakar lain seminimal

mungkin,

d

fuy) Stastun pengolahan

Efisiensi stasiun pengolahan dinyatakan dengan BHR (botling house
neovery), yaitu pol dalam gula produk dibag! dengan pol dalam nira
mentzh, Pecbedaan pencapaian BHR yang jauh |ehih rendah dari
ingka SPT (Tabel 6.7), menunjukkan bahwa di stasiun pengolahan
elah terjodi hehilangan gula secara signifikan. Oleh karena itu untuk
Tnfndurkung_ Upaya pencapalan sasaran rendemen maka kehilangan

suladi stasiun pengolahan harus minimal.

Hfhﬂangm gulz di stasiun pengolahan yang sudah pasti !rrj;_nli di
\Eiun pemuriiian, bersamaan dengan blotong dan i stasiun akhur
samaan dengan teres. Karena kehilangan di pos rsebut terukur
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denan rvudah dapat diawast, Kehilangan lain vy o
;fﬁu p:inlahm dan sulit: dikontrol adalal k:‘hilil:;?ﬂi
diketahui, akibat mekanis maupun khemis. Semua kehilinggp .
terjadi di stastun pengolahan berakibat pada tendahnyy g, e
efisienst stasiun pengolahan atau BHE.

Kesulitan mmupa.i ﬂng,kﬂt efisienst Iiilggf selain karena Mty tefy
ling yang rendah juga akibat dari peralatan PG pad umumpy,
sang sudih usang, schingga mengalami hambatan untuk beropersg
pads kondusi yang ditetapkan dalam SOP. Dar hasil audit proses i
PG-PG beherapa tahun terakhir ini reryata kebanyakan angka BHR
yang dicapai lebih rendah dan 80%. Inilah kenyataan yang ady, byl
ini terjadi terutama pada PG kecil, sehingga kondisinya semakin lams
semakin memprihatinkan, Perbatkan dan pemeliharaan dilakulan
seadanya sehingga kualitasnya rendah. Sedangkan bagt PG besr
perbatkan atau penggantian peralatan pada umumnyd lebih
mendapatkan prienitas namun bukan berarti PG besar selilu lbia
efisien dari PG kecil. Faktor lain seperti mutu bahan baky
pengawasan operasional dan komitmen semua jajaran di PG menjid
Iaktor yang penting,

Upaya untuk meningkatkan kinerja PG secara strategis adalah sehag
berikut:

0 Melskukan audit pabrik secara keseluruhan mulai dar stasiur
Ptm!mﬂki? uap, stasiun gilingan dan stasiun pengolahan bt
mengetahui sumber kehilangan pula atau ketidak-ehsens®
lainnya.

an Iiﬂlhk

o Menyusun action plin berdasarkan temuan audit d
lanjut sesuai prioritas.
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1M
0 Melgkukan audit ulang untuk mengetfhyg

Meningkatkan pengawasin operasio
: cehilangan gula nal untuk mierckap

Pt‘.'nmp,k atan Hﬂfrjq

tingkat

\(embangun komitmen bagi semua jaj
g . U3 jdjara ;
kinera. jaran untuk menmgplatkan

fepdukung Program Restrukturisass

) Optimalisasi pabrik

feara umiumn UPay2 untuk memperbaiki kineria pabrik dapat ditempuh
relahui beberapa pendekatan, yattu:

v Meningkatkan kualitas perbatkan dan pemeliharaan perakatan

feliian arau penurunan kualitas dalem perbatkan dant pemeliharaan
strlatan akan menychabkan: (3) Giling tidak lancar karena sering terjac
um berhenti akibat kerusakan peralatan dan (b) Peralatan tidak dapat

beketja optimum sesuai dengan spesifikasi teknisnya.

Tabel 6.8.
Komposisi Jam Berhenti Giling di Pabrik Guid Indonesia
Jam barhart % jam glling
Tahun Ei:llhﬂlllﬂ*lﬁ.m g bl dl buar pobirik
- Jumiah 8) W
—m 113 __F_:_L_f__ﬂu_____i‘_—#
—_ m 149 _P_E#_____,__.ﬂ-—-
8
o e 205 103
Bd
169494 08 11.0
a.56(38 0%

52 (62.0%)
. Mesata n.uuunw/

ke Samuul Hagi dan Sutnisan (20031
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Dampaknya target kapasitas gihng tdak tercapat, opep..
beri;uf esung tidak ajeg dan terjadt inefisiensi di semug smﬁzﬂ:nﬁi pa
itu banyak tebu menumpuk di-emplasemen pabrik dag mda';ah"d. i
menunggy untk digiling, dalam waktu yang relaif i ﬂk'] hl:hm
banyak tebu menjadi wayu dan kualitasnya menurun, Segq, 9 : thy;
way sangat berdampak negatif pada proses pengolahan, Kopgig il: L;T
menyebabkan tejadinga lingkaran setan yang pada ﬂkhimh i h:
berdampak sangat negatif pada upaya optimalisasi pabrik, Olel Hba%:i
tidak adz pilihan lain, harusdihindari, 1,

Tabel 6.9.
Komposisl Jam Berhent! Giling B
Jurlah pabrik Jam hestionth giiing { 100%)
B(E8,0%)
7 Partiuan slat [76,07%) A{120%
Lain-Lain
[12.0%)

BHfngans Katelan Laln-lain
{49.0%) [27.0%)

Sumbir; Martoyo, Eka Sugiparta dan Subhanuel Bahi (2003).

Tebel 6.8 dan 69 menunjukkan bahwa, jum berhent gling karem b
dalam pabrik (B) secara umum menduduki porsiIebih dari 60% dai o
jam berhenti giling, bahkan bisa mencapai 88% pada kasus-kasus e
Sedangkan 86% dari jam berhenti B, ternyata digunakan uniuk'FﬁthT
peralatan-peralatan yang rusak. Penelusuran lebih lanjut menunl? 3
l:rahjm. ternyata 63% kerusakan peralatan terjadi di stasiun gilingat S
stastun ketelan. Stasiun gilingan banyak menggunakan w2
bergerak (movable parts), sedangkan stasiun ketelan banyak mﬂm“ﬁiﬂﬁl
komponen yang bekeria pada suby yang tinggi. Dengaf dtmpil
pecbaikan dan pemeliharaan peralatan yang berkualitas, utamdft
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- :.“;Iﬂ'g 1;15:.44111 l“'d::ﬂi-i P‘.“i'-l 11!!':“ I"’"H}‘iim sangal Tl[_‘{"i'm ””"Il‘l
I“m?ﬂimumkm [eri dinva testkerestho di atas [["’-‘lih.l Tahel 66 dan 6),

gt operastonil dan penerapan wsteumentas
e peik ang Pk hanya mungkin dicapar apabila operasionalnys
g rthankan dalam kondisi yang ajeg dan kontingu. Pads
i pabrikpabik gula melaksanakan operasionalnya secora manual
;,J aglibatkan banyik tenaga manusia sebagat pelaksananya, Pads
st A0 pengawasan ‘-"P‘mﬁm"fﬂl mmiﬂ[ﬁ faktor yang sangat penting
Jum upsya MENCAPA! target kinerja yang prima. Namun demikian kodral
8 memiliki keterbatasan-keterbatasan operasional, keteledoran
i kendomya pengawasan menychabkan target kinerja yang

opksana @
s masih merupakan suatu kendala, Dalam konteks optimasi kinerjs

bk, mengurang ketergantungan ‘pada tenaga manusia dalam
sgerastoml pabrik melalui penerapan instrumentasi secara bertahap
enitsme di pos-pos kritis, serta mempersiapkan SDM yang memuliki
[ymtmpuan untuk menanganinys, merupakan alternatif pilihan vang
ik rerelakkan, Berikut beberapa pospas kritis yang memerlukan
sthattan:

v Penerapdn instrumen yang mengatur keajegan pengumpanan pada
pemerahan

witunit gilingan di stasiun gilingan, agar diperoleh
gllingan yang prima.

" Pentrapan instrumen yang mengatur keajegan Jevel air ketel dan
pebakaran ampas di stasiun ketelan, agar diperclch efisienst
pembanghitan uap yang prima.

: i‘irf:!mpan instrumen yang mengatur pH nird defe
Uiltast di stasiun pemurnian, untuk m:ﬂdaputinn
Feh yang prina

ks dan nira
fualitas nird
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o Penerapan instrumen yang mengatur level nira di dalap,
evaporator dan yang mengatur tekanan suplai uap bekas d ..
penguapan M, untuk mendapatkan efisienst penguapap pang ;ﬂ“'!
dan sekaligus untuk penghematan pemakatan energ, &

o Denggunaan sentrifugalotomaus (batchjuntuk masakan high grade
stasiun puterat, agar produk gula yang dihasitkan berkualitas prim,

Penerapan instrimen seperti tersebut di atas sangat diperlukan oleh pin,
pabrik gula antuk mencapai efisiensi yang tinggi dan kualitas gula progyk
yang baik. Secara umiim teknologinya sudah tersedia di pasaran,

+  Investasi peralatan yang selektif

Kinerja pabrik yang prima hanya mungkin dicapai apabila selunh
peralatannya dalam kesetimbangan spesifikasi teknis yang harmons
sesuai dengan fungsinya masing-masing. Dengan demikian aliran proses
dapat berjalan dengan kontinyu dan ajeg, dari stasiun ke stasin. Ketidak
setimbangan spesifikast teknik akan menychabkan terjadinya bortleneckdi
calih satu stasiun, Akibatnya aliran proses akan mengalami hambatan
Bottleneck-bottleneck terscbut. Dampaknya aliran proses akan berlangsuas
fuktuatif, sehingga berpengaruh sangat negatif pada kinerja pabrik secad
keseluruhan. Oleh sebab itu bagt pabrik yang peralatannya tidak dalam
kesetimbangan spesifikasi teknik yang harmonis, maka fnvestasi periv
penyehab bottleneck merupakan upaya yang patat 41t
dipertimbangkan.

Sehagian besar pabrik gula di Jawa Timur usia peralatanny? ’“dﬁ“ﬁ
terutama pada pabrik-pabrik yang berkapasttas kecil (<2300 1 it nabtl
kemampuan investast rendah. Namun demikian P%bﬂir;im;i
berkapasitas besar pada umumnya juga jarang Yang mclﬂkuh;;:wﬂ- i
karena besbagai sebab, Dengan demikian dapat dikatakan
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i kondis I!‘-"f-ll*lf{“. pabrik gula dy Jaws Temur cukug
q,;n Pﬂh“in;-.m. Kondrst 1 memacy kehilangan guly weebawa ampas,
'-:;a ongdin (otes, cenderung semakin besar,

walaupun codah dipelthora dan diperbaiki dengan batk,
fneranva tidak semakin membaik kieeng wsia pakaingi
rpaksa harus diganti dengan yang baru, | |

n_--_;{,}.'..tl'-l' :.'.tﬁ:-'.
- 1!.1[11:-‘1”
r::HU'i:h fua. 1€

<or juga dengan peralatanperalatan yang teknologinga  sudah
inczalan jaman «hingea tidak memungkinkan untuk bekera chisten,
engrt du 212t lebih unit gilingan digerakkan oleh satu penggerak, ketel
g gyl rekanan rendah, pan masak jenis serpentin, pan masak dengan

odemsor sentral, manual batch centrifugal, dan lain-lain, terpaksa harus

sant baru.

v Aplikasi reknologr baru

konvensional vang telsh mencapai kineria
sndarnys, patut mempertimbangkan kemungkinan aplikasi teknalog
sy sehsgai upaya untuk lebih meningkatksn Kinerjanyz. Banyak
silogi baru yang telah terbukt keunggulannya. Namun yang |ebih
!'-uaﬁn: untuk dipertimbangkan adalah, bahwa aplikasi teknologi baru
lizp shan memberikan nilai tambah apabila pabrik dengan teknologi
taensional  yang mengaplikasikannya telsh mencapal kinerja
wdirnye. Tanpa memenuhi persyaratan ini, aplikasi teknologi baru
“ugtidak memberikan nilai tambah yang signifikan.

Bek dengan teknolog!

U Peraturan dan perundangan

I ,
ﬁ%gﬂh th Jawa Timur dikelola oleh PT. Swasta (satu PG) dan BUMN
I Berdatarkan peraturan perundangundangan yang berlakn (UU
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dan Persersin Terbatas), BUMN dikategortkan Perscroan Terhay i

ity secara operasional, selurtth perusahaan gula mandid dagg flﬂl irﬂul
pemerintab, Pemerintah baik pusat maupun peménntah {Lmaﬁp::d“’l
dapat intervensi terhadap pengelolaan perusahiaan gula yang ad; ':Ei} %
Timur. Temerintah pusat maupun pemerintab daeraly hanyy d:*n
memberikan kebijskan guna meningkatkan elisiensinya scpert kthij;,gpn
oerpakan,kebijaksanaan subsi (sarana produks, bungadi) ke
harga, kebijakan tarif impor barang modal, kebijakan moneter dan L

lain.

Program restrukturisasi industri gula i Jawa Timur dikategorikan sebaga
pengelolaan perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena it program
tersebut dilaksanakan oleh perusahaan gula. Pemerintah sebagaiman:
Fungsinya yaitu sebagai fasilitator dan regulator dapat membantu meliu
kebijakan sentif untuk memperlancat dan mempercepat teradings
restrukturisasi, Khisus untuk perusahaan gula milik BUMN, karena
kepemilikan berada di pemerintah maka pemerintah dapat mengintervens
melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Karenz ity g
restrukturisasi dapat berjalan, program restrukturisasi harus ditisarkan
kepada lembaga yang menguasai RUPS untuk diputushan adanya progar
westrukturisasi, Demikian pula untuk perusahaan swasih, progrm
restrukturisast harus ditawarkan kepada pemegarg sahamoya

Apabila program restrukturisast ditawarkan kepada pemegank ﬂhm?ahﬂ
pemegang saham akan memberi respon positif hanya P kenatlt
program restrukturisasi akan memberi tambahan kmn{un.sm S
menjamin berlangsungnya program restrukturisasi pabrik 84

pemerintah perlu melaksanakan kebijakan-kebijakan cehagai bertkit:

" IL]EHLI
o Kebijakan harga. Kebijakan harga diperlukan karett hargd P b
dumia yang terdistors mengakibatkan hargs cenwel
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bl idak ada kebiakan harga maka harga gl domestik akan
i, Harga galt yang n‘mli.t]: akan mendisimsennl investasi,

pend :
gk progr restrukiursas,

fermds
Kebijakan farth lj;mn.u_uk batang modal. Untuk restrukeurisas
igrlulan helama barang modal yang dimpor dart luar negeri.

Kehiaksanain il dlpﬂlu-kﬂ" itk menekan biaya restrukurisast,

{chijakan subsidi bunga petani, Dalam restruktunisasi erkandung
implikast peningkatan bahan baku. Restrukturisasi tanpa
ceningkitan bahan baku justru dapat meningkatkan kerugian, Di
Jima pemasok bahan baku adalah petani yang bermodal rendali
hingga sangat membutuhkan modal melahu kredir, Sementara it
nunea keedit usahatani tebu masih tergolong tinggl. Agar petani
erangsang untuk meningkatkan produksi perlu dukungan subsidi
by,

Siidi sarama produksi. Pada usahatani tebu, pupuk dan bibit
merupakan input luar yang mahal, Agar petani terangsang untuk
meringkatkan produksi melalul optimalisasi penggunain input
diperlukan subsidi sarana peoduksi Khususnyz bibit dan pupuk.

() Organisasi, kelembagaan dan kontrol

Fids prinsipnya program restrukturisasi dilaksanakan oleh perusahaan it
vodiri. Kaena restrukturisasi merupakan operasi dalim pengelolaan
sy maka pelaksansannya adalah perusahaan yaity Direkst
eruchaan setelsh mendzpat persetujuan dari pemegang saham melalus
;}LH Di tataran Direksi, restruk-turisasi merupakan fugas dan wewenang

ik Pengembangan. Di Jawa Timur ada tiga perusahaan gula BUMN
Bt FTPN X, PTPN X1 dan PT. RNT 11 dan satu perusahaan swasta yaitu

Keban Agung, Mamun karena restrukeurisast berimplikasi besar dan

%2481 eksistenst perusshaan, dalam perusahaan perlu membentuk tim

§ iy - aggd R TS AT il Al
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ectrukturisast terpadu dengin penanggung Im'.'mb Dircktur Utama, g
Direktur Pengembangan dan Wakil Ketua  Dircktur Produks, S'El‘-l'!::?
dan Anggota diamibil dar Dircktorat Pengembangan, Dirckiory Prmiilk,:

dan Direkrorat Kevangan,

Tueas Tim Restrukturisast perusahaan adalah untuk melakukan ki
kgfg3~;lun, imprementasi, momioring dan evaluasi. Namun dogy
efekivitas dan obyektivitas tim scbaiknya monitoring dan evilua
Jilaksanakan oleh Lembaga yang dibentuk oleh pemegang saham. Tin
Monev sebatknya diketual oleh personil dan lembaga pengelola BUMN
dan BUMS. Ketwa Tim Monev sebaiknya dijabat oleh personil dan
lembaga tersebut. Dalam hal ini pemegang saham dapat menunjuk fim
money yang berasal dari komisarls perusahaan. Karena bieban tugis
personel dalam tim restrukturisast dan tim meoney, kedua tim ttmhllE
perlu dibantu oleh pakar dan nara sumber. Pakar dapat berasal dan
lembaga penelitian dan lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai think
dhank dalam kedua tim tersebut. Tim nara sumber berasal dar pemeriniah
daerah atan lembaga lain yang berfungsi memberi input schubungan
strikturisasi Kat luas dan
program restrukturisasi khususnya dampak terhadap masyaraki
kondust pasar input.

Melihat keterangan di atas pengendalian program restrukturisast T"T{f‘j
pada Direktur Utama perusahazn, Hal ini mengingat (1) mﬂmkﬂlﬁm
merupakan pengelolaan perusshaan yang dilaksanakan oleh perts

' R (
itu sendini (2) Penanggung jawab pengelolaan perusahaan ol Dirtke
Utama,

(4) Komunikasi dan implementasi

| _— I
Program restruktunsasi dilaksanakan oleh lin|.rt51n1ktll.lﬂ5:ﬁ_l P":&': i
Karera ity program terschut perlu dikomunikasikan kep
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i uriiiii d.zln [m H!ﬂﬂﬁ-‘- Karena program: testruktunisas: hars
Jipat persetuguan pﬂmth]‘ perusahaan maka restrikiurisisi PG harus

anikasikan padd pemegang siham perusahaan. Pernegany, saham

e kol
I']J;;sihﬂn harus diyakinkan bahwa program  restrukturisasi

; 1 . '
r-:i]:“.ﬂﬂiuﬂgl_'-'ﬂﬂ p*{i'us-illg.m. Pemegang saham Juga perla diyakinkan
g remerintal siap mendukung program tersebt.

(anikssi tahap dwil dilaksanakan dengan seminar nota kesepahaman
s Pemda Jatim dan Pemegang Saham. Output dai seminar terschut
b kessmaan persepst (entang perfunya program restrukturisasi pabrik
e awa Timur. Setelah itu dilaksanakan serangkaian pertemuan yang
Lephehas substanst program serta peran masing-masing pihak dalam
hksgnaan program. Apabils kesepakatan telah tercapai, pemegang
gium perlu mengkomunikasikan hasil kesepakatan kepada Direksi
sersthaan gula di Jawa Timur dan selanjutnya Direksi ditugaskan untk
neayusun tim restrukturisasi dengan bantuan pakar dan nara sumber serta
nenghomunikasikan ke Dewan Komisans yang selanjutnya untuk
pemhentuk Tim Moniev sestrukturisasi yang dapat dibantu para pakar dan
tirz sumber. Baik tim restrukturisast maupun tim monev bertanggung
mizh kepada pemegang saharm,

(5) Pemantauan dan evaluast

"imsuan dan evaluas terhadap program sestrukturisast pabrik gula
I Tiamur pely dilaksanakan agar pelaksanaan program dapat mencapat
“tn yang dinginkan. Agar dapat mencapal target n_'iaka proses
“Hanannya harus sesua action plin yang telah digariskan secara
i da efiyjen,

Ptmlrn Wan ditujukan untuk memastikan bahwa proses pelaksanaan
%dmg‘“ langkahJanglah yang digariskan secard ofektif dan efisien,

THL 3] =l
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Dengan monitoring maka penyimpangan terhadap proses Pk
vang telah digariskan ‘dapat dtkfmhul secats dini, Ptngn n
Loreksi terhadap program dapat dﬂ.ﬁunn'akn_n. Kegiatan
Jilsksanakan paling tidak 3 (tiga) bulan sekalr.

- demiy:
Pemantygyy

Evaluzst ditgjukan untuk melihat ketercapatan target terhadap regfisss
Fxaluast dilzksanakan dengan membandingkan antara target dan redlisz]
Disamping itu dalim evaluasi akan dilihat faktor penghambat dag
pelancar program restrukturisasi. Dengan diketahut ketercapaian progran,
kelemahan dan keunggulan maka dapat diperbaiki program kerja yang ady
agar dapat dicapai sasaran program restrukturisasi pada akhir progran
restrikturisasi.

Kegiatan pemantauan dan evaluasi dilaksanakan oleh Tim Monev, Karens
ttu tim ini perlu menyusun agenda kerja secara bulanan, trivelan, semeste
dan tahun, Program tersebut perlu dilaksanakan secara efisien antuk
membantu pelaksanaan program restruktunisasi agar mencapai sasarn.

(6) Manajemen Restko

Setiap program menghadapi resiko, Sumber risiko dalam F"”gm;
restrukturisas adalah validitas dan reliabilitas program, kf'f'“mpu:iu
pelaksana dan adanya perubshan faktor dari luar, Sumber ristke P

ﬂik:!l?la untuk menickan risiko schingga peluang eberhastlan meoid
tngeL

Untuk memastikan bahwa program ity valid, relisble dan &Jﬂfﬁf-:—lﬁ
perlu kajian terhadap langkah dalam program berjalan secad e '::m[ﬁ'
efisien dalam pencapaian tasget, Di samping itw perlu d”“_hum !::ﬂ.rﬁ#
terhadap program testrukeurisasi, Program disebut yalid dan
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1o i tefadi pencapaian arget. Disamping it program
r{,yhdfmﬁﬂ_mﬂﬁ dipastikan feasiblesecar teknis, ckonomis dan sosial,
am estrukturisast mestinga mampu melaksanakan
isasi karena pelaksana program restrukturisasi (Tim)
din kepatutan sewaktu akan menjabat Diseks: pada

.I-
— [:nmmu
HJT.- m ftﬁﬂlhm

F“l:i’iiuu felayakan dan Kepdtt :
% Disamiping it untuk fevel di bawah Direkiur perlu

i il Eulﬁ :
s bohyws anggotn tm mamipu melaksanakan tugss dengan up

syt g ugas
ki gankepatutan, Namun demikian tim restukturisast perlu dibert
'}"mgiﬂﬂidﬂﬁ lengkap tethadap program restrubturizast tersebut

;Tﬂﬂdimiihﬂ workshopuntuk memastikan persepst yang sama.
¢ ot luar yang berpengaruls terhadap program restrukturisast adalah
aredidnya dand, harga gula, bahan baku. Dana sangat berguna dalam
grggam estrukturisasi untuk membeli barang modal. Dalam kondisi
peusthan gils yang sedang pas-pasin maka perlu dispayakan
wigurg, Tim restrukturisast perdu dibantu dslam negosiast agar
g mendupatkan dana lebih besar. Harga gula yang cenderung turin
bpeluang mengurangi feasibilitas ckonomi dari program restrukturissst,
Seiaksanan harga yang ada saat ini perlu diperbaiki untuk menuju hatga
ol vang wajar dan stabil. Bahan baku feb di propinsi Jawa Trmur
Hhasfhan petani, Menurunnya bahan biku dapat mengurang! feasihilitas
mgram estrukturicasi, Karena ifu petani perlu dirangsang untuk
nenghasilkan tebu yang meningkat baik secard kurantitas maupun kualitas,

lovestasg

mmmriﬂﬁ pada kurun wakta 2005-2010 di atas Fidﬂ dasarmya
b :!?dpiﬁi upayaupaya peningkatan kinerja fisiensi pabrik gula,
ukung aleh upaysupaya lanjutan dari program akselerasi

mnya, Dengan fokus tersebut, maka investast yang dibutuhkan
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rerutama berkaitan dengan ptnm;:k:ttan _!nim'.rjn pabrik, yang by
mempertahankan kehilangan gulad pabrik sekitar 5:10% dary E“]:-mi
tersedia di tebu, Kegtatannya terutima adalah L

o Pada stasion gilingan, meliputl investas yang betkaitan dengyy
petalatan pencacah tebu, imbibist dan liber loading.

o Dada stsiun pembangkit uap, meliputi tnvestast yang berkiitan
dengan ketel dan dapur pembakar ampas tipe suspensi, otomitis
sistem draft halance, implementasi ketel dan bagasse reclaimer.

o Pada stasiun pengolshan, meliputi investasi yang berkaitan dengan
atofmatisasi monttoring stasiun pengolahan.

Pendukung program yang penting dilaksanakan dalam  kerangka
cestrukturisas) pabrik gula adalah (2] peningkatan kualitas perbatkan dan
pemeliharaan peralatan; (b) pengawasan opetasional dan penerupan
instrumentasi, (c) aplikasi teknologi baru.

C. Program Modernisasi (2010-2020)

Landasan Program

Dinamiks masyarakar di Indonesia dan perkembangan teknologh dunid
menghadapkan industri auls nastonal pada 2 aspek yaitu aspek ekl dan
aspek glabal.

Pada aspek Iokal industri gula akan dihadapkan pada p.ﬁkﬂlf'hl“p:
penduduk yang bertjung pada persaingan lahan i tuntutan pcﬂ?ﬂﬁﬁi
pendapatan/kesejahteraan, Pabnk gula di Jawa yang herfungs
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pengolah reby  fmh-

wdi gula dituntut

intuk mampu meim-
: hett howl yang mak-
stmal denpan efisienss
yang kampetinf diban-
dinglan komodit
lan.

Ml

. 1 T
<4 ri_ ;

| T K i -t Pada aspek global, tren
".'* ,,L"T'-'.- T 2 7 harga guls dunta yang
\ —':éfﬁ'*éf'n'u“?;'iﬂrg.--i:;_j;i. lebif tendah dari nifai
= T iy sehama Lebih
;ﬁj-,;-:pu]uh tahun ini membuat banyak negara produsen tebu melakukan
ek, Namun disadari bahiva hal ini akan berdampak negatif dalam
Em;h panjang. Dengan kondist terscbut banyak upaya yang dﬁakuki;:
ook mengzali potenst tebu selain gula yang rmcrmhkn nilai ekbnomis
. Ko-produk rebu diharapken mampu meringkatkan nilat perolehan
s ecara maksimal. Selain itu perkembangan teknologi akan membaa
srodukst gula menjadi semakin efisien dan produktivitas emakin LinggL

edssarkan ancaman pada dud aspek tersebut pemenintah #:rhrquathalz
wdibikan langkab-langkah antisipasi dan rr_a_mpmmpknnl 1pdusm gu
wvonal agar memiliki daya saing yang tnggh Dengan r'lrma!unn prg:grqﬂ
g dibuat diarahkan untuk memperkuat daya sing industri gu
taioial sehingea mampu bersaing baik lokal maupun global, Daya samf
trehut dapat dibentuk melalui produkuvitas lahan yang .npur:ii
ngolshan teby cfisien dan nilai perolehan tebu sebagar tanamat i
Iocuk maksimal,

Al
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Salsh satu faktor yang berpengaruh techadap efisiensi pengolahan
adalah kondisi peralatan pabrik. Kapasitas giling efisien harus beryg,
diatas 5,000 TTH. Selain it mndrrn‘lsasl pabrik juga mnrupakan‘tunmtan
ofisienst agar biaya produksi dapat ditckan pada tingkat yang minimum,

Setclah periode Program Restrukturisast selesai dilanjutkan dengan
Program Modernisasi Pabrik Gula dengan fokus pada peningkatan daya

saing antara lain dengan sasaran mempertahankan produksi/
produktivitas peningkatan kinera pﬂﬂlﬂ!ﬂl‘l penckanan biaya produks;
peningkatan muty produk dan diversifikasi.

Peningkatan daya saing juga ditentukan oleh nilai perolehan tebu. Pro

Srd
modernisasi menekankan langkahdangkah diversifikasi produk teby
supaya dapat meningkatkan nilai pecolehan tebu,

Perencanaan dan Desain

(1) OnFarm

Pengelolaan on farm mengacy kepada sasaran kebutuhan produks guls
as dasar kebutuhan konsumsi

' dasar langsung dan tidak langsung serts
eksistensi industri gula Jawa Timur sebagai sentral produksi gula nasional.
Rebutuhan produksi gula nasional pada tahun 2010 secara nasiond
diperkirakan mencapai 3.97 juta ton, dengan asumsi, yaitu : (1) Konsums!
sula per kapita sekitar 17,08 ke/orang/tahun. (2) Laju pestumbuhat
penduduk L2 - 1.3% per tahyn schingga tahun 2010 jumlah pendudok
ndonesa diperkirakan mencapai 23254 juta orang. (3) Industri guld J2*
Timur mempertzhankan cksistensi kuota produksi gula nasional sekitar 4l

' , vsehingga berkontribusi terhadap produks
Etlillar 170 uta ton dan [ bt p

P A) Kondisi industri gula subil (aieg) ’“i&k&ﬂfd
STuKturysas), Mmghidapi kondisi demikian, maka pada libel ©
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gt areal dan target pmd}lktiﬁms g,ulla di Propinsi Jawa Timur
o 'ﬂ:iﬂdg |ita tahunan. D}hﬂﬂdﬂ}g produksi gula pada akhir taliun
FJJf-T an progean akselerasy I.lilmn 2007, maka pada era moderinisasi
'* o ;ﬂingk;un sasaran hampir dua kali Tipat.

"'"’;: 2010 2020

— 170,000 180,000 Tabel 6.10.
W Sasaran Areal dan

~ o W) 100 110 Produktivitas Guia

~ eaman (8] 10.00 12.00 Propins| Jawa Timur

= gl fina /A 10,00 13.20 Pada Periode

iyl Tahun 2010 dan 2020
" e 10 ten) i70 198

ok (10" tor] 170 238

—

uor pertanian umumnya dan perkebunan tebu pada khususnya akan
amgilami kendala yang makin serius terutama terhadap persoalan lahan
o sangat terbatas dan mengalami tekanan yang sangat berat dan
ekembangan industri [ain, Meskipun demikian luas areal on farm
Speriarakan mau tidak man harus mengalami perubahan yang signifikan,
Yrtasarkan interpretast data statistik sepuluh tahun terakhir bahwa areal
tu thasting dengan fluktuatif margin Juasan sckitar 1,000-3,000
w/tahun. Di samping itu luas areal yang dapat dikembangkan untuk tebu
tin areq] potensial masih tersedia cukup luas, yang berdasarkan pada
tshun 2014 diperkirakan mencapai lebih dari 160,000 hektar. Dengan laju
Puyusutan LBC selama periode 3 tahun terakhir sekitar 0.2, maka pada
Shun 2010 diperkirakan LBC-nya masih di atas nilai 2, sehingga cukup
nendukung pasok tebu ke pabrik

rodukst gula yang diperkirakan naik dua kali lipat dibanding dengan
Poduksi akhir tahun program akselerast, telah memaksa terjadinya

VAT T SSESTITOT L B, WEAA S O A AT (T RS L7 | )

FlL
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neningkatan produktivitas khususnyd pemacuan pu;r::]ch'an rendemey
Selama - periode aksclerasi, sasaran. pencapaian pc_mngkut;m tendemen
dengan lain 039 poiny/tahun cukup realistis, schingga dalam periogy
sepulult tahun kedepan angka rcndrﬂ:?m c!nmt mencapai sckitar 10,0,
Peinigkatan kinerja pabrik yang lebih chisien pada era restrukturisgg
merupakan pemicu utama peningkatan pmﬂfhan nngka rendemen secara
signifikan. Selain itu, sesungguhnya pencapaian angka rendemen demikian
di beberapa lokasi perkebunan tebu sering diumpat pada era program
akselerasi, vaitu melahui pemanfaatan teknolog varietas unggul bing
maupun pengeunaan varietas unggul introdukst asal luar negent sern
penggunaan teknologi lainnya, Demikian hal yang sama juga ditunjukkan
oleh produktivitas tebu dengan pencapaian bobot sekitar 100 ton/ha, dan
bahkan di heberapa tempat pada skala kebun cukup luas mampo
menghisilkan produkst tebu mencapai 150 ton/ha,

Terdapatnya tuntutan kebutuhan peningkatan hasil, selaras ditkuti oleh
terjadinya peningkatan biaya produksi dan keterbatasan atau kelangkaan
teniaga kerja manual, maka di era modemnisasi dalam pengelolaan
perkebunan tebu diperlukan penajaman prioritas pemanfatan sumber
daya lahan, inpur teknologi selaras dengan pengetatan dan pengawasan
konservasinya akibat begitu besarmya isu dan daya farik terhadap
lingkungan, Desain pengelolaan perkebunan tebu yang memenuhi kondis
dan persyaratan tersebut yaitu mengacu kepada konsep sistim pertaniin
modern yang disebut dengan Precision Agriculture atay Precision Faming:
Tojuan dari konsep pertanian ini sesungguhnya adalah efsien®
Iil’l'Igr._]ulaun tebu untuk: memperolech  keuntungan finansial “m:;
maksimum sambil tetap menjaga dampak lingkungan dicirikan olel
integrasi sekumpulan teknologi yang digunakan untuk memonitof “r
mengelola keanckaragaman lahan, dimana penggunaan sarnd dan 1P
disesuaikan dengan sifat kondisi lahannya,
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mhm lil:l
;jihk“hn _ . :
sgaAn Lihan - vang mavontas memiliki atn disahakan

:'L [

i

]
i

prep Trecaston Agniculture, pengelolyan perkebunan 1ehy
pada Lahan g tethatas, namun porly’ digalikan picly

odhtivIns !lll}lri!i dengan d[lklmf.ﬂll teknalog: yang lehih mutakhbi
Jgkrzan Kebrikan pemerintah yang lebih kondusf, Pengelolaan

hdhunan b harus dilakukan secara lobih profesional melahui
Cpzcuidan sumberdays dan mput secora terukur. Tahap dalam
uciolaan Precision Agriculture, yi seagai borikut "

i

)

Tereedia lthan dengan defineasi batas yang jelas secara geografis dun
otenst Kesuburan tanah yang secara periodik dimonitor dan evalusi
secars pastl. Akurasi delineasi geografis dan fink lahan sering
dimonitor dengan teknologt sistem informast geografis (SIG).
Batasan kebun menghendaki luag kebun dalam bentuk biok dan
tidak bersifat gurem.

Tersedia variabel rate technology (VET) yang merupakan teknologi
penierapan pemberian input usaha tani lebih terukur berdasarkan
ifat tanah dan lingkungan serta kondisi jenis tanaman. Input
usahatani antara lain adalah sarana produksi sepecti pupuk,
pestivida, herbisida, inscktisida, varietas dan bibit.  Dalam
aplikasinya input usshatan dengan memperhatikan tinghat sostal
din ekonomi petani, termasuk tckanan ekonomi dan dorongan
lingkungan/ pasar, Penerapan input yasg efisien discsuatkan dengan
permasalahan kelangkaan tennga kerja, maka tidak ada cara fain
detyan mengoptimalkan fungst dan kesiapan sarana mekunisasi
pertanian.

Pétani profesional baik secara perorangan maupun kelompok yang
mampu mengelola’ perusshaan (perkebunan tehu) mmggulpkm
isem  informasi manajemen termasuk di dalamnya sistem
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pengambilin keputusan dengan analisis nterakst antars faktor.
faktoryang berpengarh pada biaya.

(iv) Tersediadata yang lengkap dan nkum, h.ﬂ‘k data {islk MAUpU Sosiy]
ekonomi, Permasalahan yang sering dihadapt adalah precigio,
firmingbersifat lokal spesifik. Oleh karena itu, untuk mendapatkay
data yang lengkap, maka pemanfaatan riset dan pfngcmbang:n
merupakan salah satu kunci keberhasilan, termasuk dalam fungg
pemantauan dan evaluas.

Implementasi precisfon farmung sesungguhmya merupakan proses lanjutan
dart konsep intensifikast pertamian yang muncul akibat adany
peningkatan hasil pertanian, peningkatan biaya produksi serta
keterbatasan dan penurunan kualitas sumberdaya lahan. Penerapan
teknologi pada batasan pengelolaan kebun sepenuhinya berjalan lancar
apabila dilakukan secara profesional. Tugas bagran tanaman baik dikelola
oleh petani maupun perusshaan merupakan unit produksi penghasil tebu
untuk bahan haku penghasil gula, sedangkan PG merupakan unit usshs
jasa menggiling tebu menjadi gula, Untuk menjalankan sistem pertanian
i diperlukan petani terorganisir dalam kelompolk unit produksi dengan
meningkatkan profesionalisme KPTR/APTR yang mampu menggerakkan
sistem scbagai unit produkst. Selain itu, pengelola perkebunan agar dapat
mandiri memerlukan dukungan dana yang mencukupi dibangun
herdasarkan swakelola serta dukungan pemerintah terutama menyangkut
tata riiaga, jaminan hargs dan regulasi kebijakan yang kondusif.

(2)  Pabrikasi

Fmgmml m&d”fﬁ?“i pabrik gula harus diartikan pabrik dengan s ml:
Emﬂ’-lkil sedemikian rupa sehingea kinena sistem Enguﬂ- efisiensi 1S
i mampy memproduksi gula dengan  muty yang bagus dan de
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oy g rendabi. Sclain ttu, peningkatan produkiivite auly serta
ﬂr'fll an aredl kebun akan membutuhkan peningk
e

gl
, Sistem Produkst

atan kapasitas pabrik

ik dulu pabrik guly di Indn&wsiu- sebagian besar memproduksi Guls
cital Pudh (GKP) atau plantation white sugar dengan proses karbonatasi
1y sulfitast. Proses karbonatasi karena dianggap biaya produksinya mahal
sngzalkan dan diganti dengan proses sulfitasi. Sekarang ini PG
veponatast di Jawa hanya tinggal 2, selebihnya PG sulfitasi. Produk GKP
arebut pada umumnya digunakan untuk konsumsi langsung bukan
itk industri karena memang mutunya tidak memenuhi syarat untuk
odustr. Keperluan untuk industri digunakan gula rafinasi yang
frroduksi di pabrik rafinasi menggunakan bahan baku raw sugar atau
(ufa Kristal Merah (GKM). Gula rafinasi sudah diproduksi di dalam
«gert namun jumlahnya belum mencukup untuk keperluan industri
pnggung, karena ity sebagian masth ditmpor.

Mengzntisipasi kebutuhan gula yang lebih bermuty batk untuk konsumst
angaung maupun konsumst industri maka sistem produksi gula harus
uengesuaikan sehingga mampu mementthi kebutuhan konsumen. Sebagal
“ntoh masyarakat mulal mempertanyakan kandungan belerang dan zat
klarut finsofuble matters) dalam produk GKP. Pada hal GKP diproduksi
“@gan proses sulfitasi sehingga produk gulanya tidak mungkin bebas dari
“Ddungan belerang (SO.). Hal semacam ini harus diantisipast oleh PG
tam sistern produksinya.

5&““" produksi gula pada periode ini dirancang terdiri dari GKM yang
T%.dyksi dari bahan baku tebu dipadukan (Annex) dengan pabrik
"3, Stasiun’ pemurnian di pabrik GKM menggunakan teknologi
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pemurnian yang efisien. Arah perkembangan PROSES pemumian adyl
menggunakan card fisis dan menggunakan seminimal mungkin bahar
Lirnia, GRM vang dihasitkan karens menggunakan cara pemumign yang
lebih bersih seperti misalnya teknologt membran dapat dikonsym
langsung selain sebagai bahan baku pabrik rafinasi, Pabrik rafinasi yang
padu dengan PG memiliki keuntungan tidak perlu biays transporta
GKM dan energ: yang diperlukan pabrik rafinasi pada musim giling G
dapat disuplat oleh PG sehingga bahan bakar jauh lebih rendah dari pad;
pabrik rafinasi yang berdin sendini (stand alonc)

*  Kapasitasdan kinerpa pabrik

Kapasitas pabrik gula di Jatim bervariast dan kecil sampul berkapasitas
besar. Untuk meningkatkan daya saing dengan fokus braya produkst yang
rendah maka kapasitas PG harus ditinglatkan schingga mencapai katagon
PG besar (> 5,000 TTH). Hal ini berarti PG keal dan sedang secara bertahap
akan digantikan oleh PG besar. Jika sasaran produksi atau kapasitas totzl
tetap, maka berarti jumlsh PG akan berkurang. Dalam pemekaran
Kapasitas PG secara teknis yang harus diperhatikan adalsh ketersediaan
pasok tebu diwilayahnys, sumber daya air dan masalah lingkungan.

Berdasarkan perhitungan target sasaran produksi pada tahun 2010 yaitu
yang disajikan pada Tabel 6.10 dikemukakan bahwa produlksi tebu giling
vang dihasilkan berdasarkan asumsi produktivitas tebu dan perluasan arcil
diperoleh i}lmlah tehu digiling sekitar 17 juta ton. Dengan jumlah har
Eﬂ-l“F pabrik gula beroperasi optimal yaity selama 150 hart, maka kapasttas
pabrik terpasang di Jawa Timu seluruhnya membutuhkan 113,333 TTH
Bila dlbmdi“.‘g_k*"“ dengan posist kapasitas pabrik rerpasang pada tahut
2003 yaitu sekitar 90,738 TTH, maka dibutuhkan peningkatan kapasit®
pabrik gula minimal sekitar 12.5%, Kebutuhan pasok tebu ke pabrik datim
operasionalnya harus lancar dan perly mekanisme y'aﬁg baik antara P
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dyacal daerah sendiry dan pasok tebu dart luar dagrah,

bt dart juar daeraly diclimmic sekeetl munghin,

Stharusnya pasok
puk tebu dart luar wilayah dapat mengundang berhagai masalah seperti
sporasl kesegaran tebu d:lp masalalt lainnya yang. menimbulkan
dikefisienan. Kebutuhan air untuk pabnk sangat banyak dapat
aencapai lebih dari 10 kali berat tebu yang digiling terutama untuk air
apekst, Hal i juga berkaitan dengan masalah lingkungan apabila tidak
spspadal akan menimbulkan banyak masalah,

Teningkatan Kapasitas agar dapat mencapai kinerja yang baik harus
Gfubung dengan masukan teknologt peralatan maupun proses yang
hisien sebagai berikut :

o Seastungilingan:
penggunaan peralatan pencacah tebu dengan sasaran preparation
index > 90%: sasaran HPR = 63%; HPB total = 95% dan HPG =
38%

% Stasiun pemurnian :
sasaran furbidity 5 PIPM |
penerapan teknologi membran atau lainnya.

" Stastun penguapan
penerapan teknologi penguapan hemat uap
pencapatan brix> 65%
= kecepatan penguapan > 24 kg/m’/)
© Yasiun masakan : -
' itnnrapan teknologi masak hemat energi dan kesergaman mut
ristal,

LG R T LT IR

if RN TR TR0 e
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o Stasiun knstalias
Otomatisast dengan sasaran mutu gula prima dan kinerja efisien

o Stisiun pengetingan :
pengertngan dilakukan supaya gula stabil dan pengemasan dalam
penvinipandn lalu idingimkan d0°C  sebelum masuk silo.

(3) Diversifikasi
* BihanBaku

Dalam pengolahan tebu menjadi gula diperoleh beberapa produk liin
varti Pucuk tebu, ampas, dan tetes (Gambar 6.1)

Gula dan ketiga produk lainnya tersebut dapat diolah menjadi produk
yang memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi sehingga keempat bahan
tersebut merupakan bahan baku untuk diversifikasi produk. Namun
mengingat gula masih menjadi kebutuhan pokok maka pada tahap awil
pengembangan ko-produk tebu masih lebih terfokus pada pemanfaaun
pucuk tebu, ampas tebu dan tetes. Sementara blotong dan daduk belum
menjadi perhatian sehingga tidak direncanakan dalam bahasan tahap int.

Dengan asumsi hahwa produksi gula Jawa Timur mencapai 43% produks
zula nasional atau sekirar 1,700,000 ton maka proyekst bahan baku ko-
produk pada era modernisasi ind dapat diperkirakan. Ketersediaan bihan
baku ini memberikan gimbaran tentang peluang yang bags
pengembangan korproduk tebu di Jawa Timur,



Lyt

e

P!E'.Ppb'ﬁt.:tﬁ.f_.:imx BFTF Jatina -
o Hahin Hanar
o el i I » * Seenber iinan
o HE
i HH'ITPHHHN
PUCUK * Mesla lumy
TEBU
DADUK * BEnhonPasgin
l L] hm:
& Plaminiik
= Lainmm
GULA
Eaer - _,| Langsung
| TETES -
L |
" p'gh,-
+ B BLO- L . :
v Mesrdla
'; TONG
i — Produk Fementas]
: o My
Serat e l £ Wbl :
g & Mbuheidervat
" iy 3 o Kompot : ® Mg oassist ]
" bty E . i : +  ienp butseed
* Lrtm : . Phylzetaret 3 ol il :
" Poepetiie 3 *  Agam laktat
g : * S
: ¢ Tt
; T
e I : * Ll
v : = Destin
w__ Lain-Lain N
-
' Pubspemih - '
o~ trolull s Lainny
s Cafshons .
U il e
............ R, B neier
lrl'}
E:T'Thm A1

W TG B RN L e Y




Perplisthakann BFTR Jatiin

Berdasarkan kandisi tersebut; bahan baku kesproduk yang di |

Jawa Timur berupa pucuk tebu sehanyak 2,200 490 ton/tahup QHEMH i
sehanyak 7019780 ton/tahun dan tetes sebanyak 'gﬁﬁlmﬁ“;ﬁun&au
Bahan baku tersebut tersehar di beberapa wilagali Jawg ,ﬁmurditnhun.
dasarnya dihastlkan oleh 4 perusahaan gula yaitu PTP Nﬂianliﬁ;

(Perseso), PTP Nusantara X1 (Persero), PT Rajawali Nusantazs Indesney |
dan PT Kebon Agung, :

Namun demikian tidak seluruh bahan tersebut dapat digtinakan sebagz:
ha%mn baku karena sebagian dipergunakan unwk kepentingan intem
Misalnya pucuk tebu sebagian dipergunakan oleh peternak sebagai hijagas

schingga potensi pucuk tebu yang tersedia untuk industri ko-produk
diperkirakan sekitar 70% dani jumlah pucuk tebu yang tersedia ata
sebanyak 15,404 ton,

Tabel 6.11.
Ketersedlaan Bahan Baku Ko-Produk Tebu di Jawa Timur

—

Nitms Puub Ampos Tetns
= i (lon/tahun)  (lon/tahun]  (ton/tabst]
——
1 331718
: PP Nueantam X fil1,058 (a8, 339
_-—---I--.-_.
A
2 PTP Kusantara XI RAD,318 100,349 H
_-—-_-_--.--'-.-.-
3263
3 I F 725,967 4 "15_1_____.1-"’
54900
A P Fednn Agyng id g 1,006 __________.-r‘
s36,18%
Tatal Jawa Timur 1,540,343 1,684,747
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nentitd ampas tebu diproduksi pabri _
5 el kahan h::f-:.l_r km:l.lﬁpn]jjl " tfl.tﬁ'i::i ifr”il ::!haﬂlan dI’T’F"ﬁUTIﬂhn
ol telah megd l':mn perbiikan maka konsymsi Iia naan enorgi di pabrik
Lisq mencapadl 35% ata lebih rendah. Dengan dcml;}: “"'I;“ pabrik gula
gripas: Jebil minimal  24% dan ampas yang di mdm;: o
g1 185 0n per tahun (Tabel 6.11) produksi atau sehanyak

o Potensitebu

(i Tebu ghn’g;:ai hahan terbarul. Tebu dikenal sebagat tanaman yan
paling efisien .dalam mekanisme fotosintesa mengubah f:n:;gg
matahar menjadi biomasa sebagal sumber karbon dan sumber
energi terbarui. Dari 1 ha lahan bisa dihasilkan lebth 200 ton
biomassa setiap tahun dari tanaman teb. Jumlah ini besarnya
lebih dari dua kali hasil yang dicapai dari tanaman |ainnya.

(i) Tebu schagal tanaman multi_produk, Tebu dikena] sebagai
tanaman penghasil gula qutuk daerah tropis. Sekitar 2/3 hagian

dari seluruh produksi guladu nia berasal dari rebu.

nakan schiagai pemanis betkalor namun
derivat yang &man lingkungan dan

Gula pada saat ini masih dig

wh jugs berpotenst menghasilkan ' )
kesehatan sepertt surfaktan, hioplastik dan derivat [anoya [Kummmnldaq
but diharapkan mampd mensubtitust

Tiowahyono 1995). Produk terse n mampt
poduk dari minyak humi yang tidak bersahabit bag! lingkungan dan

kesehatan.
s darl proses pembuatan

Seliin gula masih ada beberapd keluaran | _ .
auls tehy yang berfungsi sebag bahin paku bagi Ij;m‘-i‘;',; dﬂﬂi !;&hij
ﬁ;m pak L da: ih:lmlfﬂﬁ'urﬁ::dulﬁ lmT:hm dapat
| 4 v 3 I | ! i
il dus mar:h[:nuhz::: mulai dar pakan rernak, pupuk,

Wemenuhi berbagai bidang K¢

218
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bahan pangan, bahan kosmetik, pharmasi, bahan Kimia, bohgy
pembungkus kertas, bahan baku industn, energ), transportasi dan lainnyy,
Dengan sedemikian banyak bidang kebutuhan dan peluang yang bigy
dipenuhi dari ko-proditk tebu, menyebablan banyak negara produsen teby
memanfaatkan peluang fersebut untuk memperkuat daya saing industr
gulanya (Rao 1997 dan Touprer 2000),

o  Alternauf Produk

Tebu sebagal tanaman multi produk dapat menghasilkan lebih dart 50
macam produk, Namun dalam implementasinya tidak semua produk
tersebut diprodulkst oleh suatu negara.

Masing-masing negara memilih produk-produk yang sesuai dengan
kondisinya. Bagi Indonesia terdapat beberapa produk yang berpeluang
untuk dikembangkan. Beberapa aspek yang mempengarubn antara lain
ketersediaan pasar, teknologl, jumlah bahan baku, kelayakan usaha dan
tingkat kompetist dengan produk yang ada,

Bagl Jawa Timur, potensi bahan baku yang melimpah memben peluang
untuk meningkatkan nilai perolehan tebu lebih maksimal. Beberapa
produk yang berpotensi untuk dikembangkan oleh industri gula Jowa

Timur perlu diprogram dan dikaji lebih mendetail untk
implementasinya.

Jenss ko-produk tebu yang berpotensi untuk dikembangkan di Jawa Tinur
ada beberapa macam berdasarkan pertimbangan aspek-aspek yang terkatt
Ko-produk tebu tersebut antara lain dari (a) ko-produk dari pucuk tebu. (b)
ke-produk dari ampas, dan (¢} ko-produk dari tetes,
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0 Eﬁ;y_dul:dan pucuk tehy

o Wafer pucuk tebu

Teknologt:

o Tergolong teknologi konvensional. Pada dasarnyg hanys
b{'ﬂlpﬂ1 proses pcngﬂ_mgnn iiﬂgkat untuk meny ruﬁkgn
k‘d” air tanpa menghilangkan karakternya sebagat sumber
hijauan bagi ternak.

o Pengussaan proses produksi oleh tenaga Indonesa.

Potensi pasar:

0 Eksporkenegara Jepang dan Korea Selatan.

o Pesaing rumput gajah dan rumput Alfalfa dan Sudan grass
dart negara USA Kanada dan ltali.

o Indonesia baru memasok (.23 persen saja.

o Pasardomestik adalah peternak sap,

Poterisi produkst:

o Kapasitas produksi untuk | pabrik sekitar 1,000 tan/bulan
atay 6,000 ton/tahun,

o  Kebutuhaibahan haku;’pabrikzﬁmﬂ ton/tahun.

o Peluang usaha sekitar 60 buah pabrik.

) Ke-produk dari ampas

L]

Listrik

Teknologt Y

o Tergolong teknologl medium. |

o Prrﬂgiﬁ prﬁﬂuksi telah dikuasai oleh renaga pabrik gula.
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o Diperiuban pengeantian turbin dengan sistem
dan tekanan tinggy.
o Dipertukanetisiensi encrgr di pabrik guly,

kondengss

Potenst pasar

0 Seulan dengan Kebuskan Encrgt nasional dengan
Ronsepst energt hijau,

Belum semua masvatakat terlayan histrik,

PLN masih kekurangan sumber dava listrik.

Sebagian besar sumber daya listrik PLN adalah BBM.
Diperlukan kerjasama dengan PLN.

= L -~ - =

Potensi produksi
0 Rapasitas produkst untuk | pabrik sekitar 10 MW per
pabnk gula4,000 TTH.
0 Keburuhanampas sekitar 19 ton per jam atau 166,440 1on
ampas per pabrik per tahun.
o  Peluang untuk 3 buah PLTB (Pembangkit Listrik Tenazs

Biomassa) dengan kebutuhan ampas sekitar 832,200 tor
per tahun.

¢ Papan partikel
Teknologi
o Termasuk dalam kelompok weknologi medwm,
o Peralatan masih belum: diproduksi dalam negert

swdah ads pabrik gula n.mmuI yang membuat papsd
partikel durtampas 1ehy, |
¢ Teknologr yang dipihib menenvukan mutw produk.

Potensi pasar
o Sumberdaya kayu menurun,

.
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o Pasarekspor masih terbyka,

o Ekspor papan partikel dari Indonesig g _
{:'-ﬂ'u}[dnn pOtens! pasar papin partikel duni:i“h i e

o Pesamgutama adalah papan partikel limbah kiya.

o Pasar dalam negeri terutama untuk mebel dag peredam
SUETrd.

Potensi produksi

o Kapasitas produksi untuk 1 pabrik 72 m’/hari atay 21,600
m /tahun,

o Kebutuhan bahan baku ampas per pabrik sekitar 33,480 ton
per tahun.

0 Peluang untuk 3 buah pabrik dengan kebutuhan ampas
sekitar 167,400 ton/tahun.

¢ Papanserat

Teknologi | |
o Tergolong teknologi medium sedikit lebih kompleks dari

apan partikel. | N
0 ?’efa}atan masih belum diproduksi  dalam negerl Produk
¢ ook sed kit kelebihan dari papan partikel.
o Mutu produk sangat menentukan.

Potensi pasar
o Pasarekspormasin ::trbuka
o DPecaing utamadart limbah kayu.

o Sumber daya kayu menuruf.

Potenst produkst
o Kapasitas pro
i /tahun.

duksi untuk 1 pabrik 72 o'/ hari atau 216,000
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*

0

&

Kebutuhan bahan baku ampas per pabrik sek;
per tahun., P

Peluang untuk 3 buah pabrik dengan keh
sekitar 116,640 ton per tahun, bl Resunihia ampas

Pulp
Teknologs

0
0

0

Tergolong teknologi medium,

Penguasaan proses produksi belum sepenuhnya oleh tenag;

Indonesia.

Teknologt produksi pulp dari ampas tebu sudih
berkembang sejak 1939 dan pada saat ini telah diproduk
lebih dari 20 negara,

Potensi pasar

]

0

0

Pasar dalam negeri masth terbuka untuk memenuhs
kebutuhan produksi kertas dalam negeri terutama kerfas
Koran dan kertas tissue. ‘
Sementara produksi pulp nasional baru meme-nuhi sekitar
409 dari kebutuhan produksi kertas nasional.

Kertas Koran merupakan kebutuhan pokok ke sepuluf

Potensi produksi

0

a0

0

Kapasitas produksi untuk satu pabrik eekitar 15,000 ton
pulp/tahun. - |
Kebutuhan bahan baku ampas per pabrik sekita 109,200
ton per tahun., .
Peluang untuk 3 bush pabrik pulp dengan kebutuh
ampas sebesar 327,600 ton setahun.
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o Ko-Produk dan tetes

+ Ragirot
Teknolog

c
0
o

o

Tergolong teknologi medium,
Penguasaan proses produksi sebagian oleh tenagd Indonesta,

Memetlukan kerjasama dengan ng teknologi d
mumpmdukﬁngﬁudahmkmi{m SLEL LS

Mutu produk sangat menentukan.

Potensi pasar

0 Pasar domestik dengan peluang substitust impor.

o Pasarekspor juga masih berpeluang.

Potensi produksi

o Kapasitas produksi untuk scbuah pabrik sekitar 2,000
ton/tahun,

o Kebutuhan bahan baku tetes per pabrik sehesar 7,018
ton/tahun.

o Peluang 2 buah pabrik dengan total kebututhan fetes sekitar
14,036 ton per tahun.

*  Asam Asctat

Teknolog _

o Tergolong teknologi medium.

o Teknologi masih belum dikuasai dengan sepe-nuhnyz olch
tenapa Indonesia,

0 I":.n:lngii prinsipnya tetes diola menjad _iJLEPh“E Secam
fermentatif dan kemudian dioksidasi menjadi asam asetat
secara kimiawi.

6 Padsumumnya diproduksi alkohol dan etahunyl asetat.

-
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Potenst pasar

0
i

i}

il

0

Produk pesyng adalah asamasetar dan minyak bim,
Dapat digunakan schagai bahan baku A (Purifing
Terephtalik Actdl) yang dipethukan industet tekstil, |
Asam asetar juga sebagai bahan biku etahunyl asernr
digunakan untuk pelarut cat dan pelarut lannys,
Pasar domestik masth terbuka sebagai produk substiog
por,

Ekspor asam asetat dari Indonesia masth relatif kecil.

yang

Potenst produksi

0

*  Asa

Kapasitas produksi untuk 1 pabrik sekitar 80 ton/hart ata
24,000 ton/tahun.

Kebutuhan bahan baku tetes per pabrik sekitar 73,000 o
per tahun.

Ada peluang untuk 2 pabrik asam asetat dengan kebutshan
total tetes sekitar 150,000 ton per tahun.

m Sitrat

Teknologi

0
0
{

i

L=

Poreny pasar

0

Termasuk dalam kelompok teknologi medium.

Belum ada pabrik domestik asam sitratdani tetes. o
Diproduksi secara fermentast dengon metode " Submets
fermentation”.

Brasanya diprodukst juga Casitrat.

f
' ; J . bl i L{ﬂﬂ.ﬂ'l
Kebutuhan asam sitrat i Indonesid sepalas s

. : - Al
perkembangan industii makanan: nunuman d
detergen.
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o) Produk pesatig i Todonesia dibwar dan onggok singkong
dengan metode “spefacefermentation”. Naniin Kapasitac
erhatas,

Ttenst prﬁ’hilui

Kapasitas produhsi untak sebuah pabrik sekitar 20 ton/har

ataw 6,000 ton/ thn,

2 Kebutuhan bahan baku tetes per pabrik sehesar 18,182
ton/ tahun,

o Ada peluang untuk 3 buah pabrik asam sitrat dengan tot]
kebutuhan tetes 54,546 ton per tahun.

il

MSG (monosodium glutamat)

Teknolog!

o Tergolongteknolog medium.

o Menggunakan teknolog! fermentasi bakteri dan sudah
diptoduksi di Indonesia

o Produknya dipasarkan dalam bentuk GA (glutansic actd)

dan MSG.

Potensi pasar _
o Seiring dengan perkembangan penduduk dan industri

makanin di Indonesia peluang pasat domestik - masth
memungkinkan meskipun terbatas.

o Pasarckspor harus hersaing dengan Jepang dan Korea,
Diperlukan kerjasama strategis dengan perusahaan yang
memiliki teknologi pesaing dan ieknologi yang ads i
[ndonesia.

f“f’,.i
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*  Yeast

Teknolog:

o Tergolong teknologl medium walaupun masih relyris lehih
mudah dari teknolog fermentast bakiers MSG,

o Produknys memiliki kandungan protein yang tingg; dergn
vitamin B yang lengkap. Bisa digunakan sebagai sumber
protein pakan tetapi bisa juga digunakan sebagai sumber
protein pangan.

o Bisadikembangkan pula produk-produk denvatnya,

Potensi pasar

o Total pemenuhan konsumsi protein Indonesia masih relanf
kecil dibandingkan negara lainnya,

o Konsumsi daging unggas dan telur masth relatif kecl
dibandingkan negara lainnya.

o Peluang pasar domestik cukup terbuka.

Potenst produkst

o Kapasitas produksi untuk sebuah pabrik selatas 10,000
ton/tahun,

o Kchutuhan bshan baku tetes sckitar 36,30 1of
tetes/tahun/pabrik |

o Ada peluang 2 bush pabrik dengan kebutuhan tetes 065"
72,728 ton tetes/tahun,

o JPols Diversifikast Procluk

. i uEJ
Pengembanyan ko-produk tebu akan memher Iml_.-_;m.h{i!' ﬂ“I'quhll:f i
petani dan Pemerintab apabila sasaran pr:uingl‘:;l.taniml;n per i ks
dapat dicapai. Dengan demikian daya saing industri gula et o
demikian pula daya saing komoditi tebu. Hal tersebut dapat
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bl poli diversifikast produk yang dilakukan menduking tereapainya
o terseDut

i 2 pols yang dopat dikembiungkan dolm melskukan diverifiks
arod ik tebu, yaitu Pola terpadu dan Pola terpisah.

i) Dolatcrpadu:

Pas pola ini diversifikasi dilakukan di sekitar pabrik gula dengan PG
chagai pusatnya. Pola ini discbut juga dengan industri gula terpadu
stau “sugar integrated complex”. Beberapa kondisi yang harus
dipenubt pada pola iniantara lain:

- PG berkapasitas minimal 5,000 TTH

- PG berlokasi jauh dari kota {minimal jarak 10km dani pusat kota)
. Memilikiarea pengembangan yang cukup

- PG memiliki kinerjayang baik dengan efisiensi tingg!

Pada pola ini dapat dikembangkan beberapa jenis ko-produk tebu
sampai berjumlah puluhan jens ko-produk tebu. Beberapa PG di
Jawa Timur yang memiliki potensi mengembangkan pola terpusat

antara lain:

- PGJatiroto

- PG Krebet Baru

- PG Kebon Agung
- PG Gempolkrep
- PG Pesantren Baru
- PG Ngadirejo

rpotensi tetapl kapasitas gilingnya

Sementara beb PG yang be
e 5000 TTH antara lain:

masih perlu ditingkatkan menjad

Ll TEE MELIURA LG M GFTAS SUSTR BENEAG FENRT XU TIMUR
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1
1%

- N

PG Semboro
PG Asembagus
PG Mernican
PG Pagotan
PG Sudhono

Pada pola terpusat produkst uttlirres dapat dipusatkan menjadi s,
koordinasi; musalnya pemenuhan kebutuhan airuap dan listrik,

(i1} Polaterpisah

Pada pola ini diversifikasi dilakukan terpisah dari PG dan beclokast d
antara beberapa PG untuk memasok bahan baku. Biasanya hanyz
memiliki | atau 2 jenis produk atau beberapa jenis produk saja. Lokas
pengembangan tidak berada dalam area PG dan lepas dan lokast PG.
Masing-masing pabrik berdiri sendini dan memenuhi kebutuhanays
untuk mencapai sasaran peningkatan nilai perolehan tebu, Walaupun
secara operasional tidak terkoordinasi dengan pabrik gula tetapi
kepemilikan pabrik ko-produk yang didirikan harus terkait dengin
industri gula, masyarakat gula atsu Pemerintah Daerah. Bagin
kepemilikan tersebut dapat seluruhnya maupun sebagian, Lokas
pengembangan pola ini dapat dilakukan di Jawa Timur teratmi pad
sentfa-sentra tebus agar tidak jauh dari suplat hahan bak. Beberaps

lukas yang potensial antara lain ; Probolinggo, Pasuruan, Mojokerte
Kab, Kediri, Kah. Madiun,

Pendukung Program
(1) Optimalisasi budidaya

Sasaran produksi gula di era modernisasi dalam rangka untuk emensh!
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hutuban gula dalim negert (swasembada gula) pada tahun 2010 schesar
J¢jutaton. Disistlain, permasalahan penggunaan lshan untuk komoditas

Jan mengalami ancaman cukup serius untuk kepentingan industri
jin, Untuk mencapal sasaran produksi gula tersebut, tidak ada cara lain
seroefan produktivitas lahan harus tinggi, yaitu dengan sasaran
“demen sekitar 10 dan bobot tebu sekitar 1200 ku/ha. Sasaran produksi
gl begitu tinggi memerlukan optimalisasi budidaya yang bersifat
qraegis; baik yang bersifat teknis maupun yang berupa kebijakan-

Lhiiskanyang dilandasi kepada pem tkiran sehagai berikut
¢  Konsistensi Konsolidast Area

Jusaingan tebu dengan industri komoditas lainnya dalam penggunann
han dua puluh tahun ke depan akan semakin tajam. Di lain pihak
budidaya dengan konsep Precsion Agriculture menghendaki penggunaan
bhan berproduktivitas tinggi pada pengelolahan blok kebun yang
nemadsi. Pemanfaatan lahan potensial dan historis harus optimal, serta
bhan kutang andalan pada perbandingan lugs secita proporsional.
Pengelolaan blok kebun yang cukup luas diperoleh dengan meningkatkan
partisipasi dan profesionalisme KPTR/APTR, serta pengelolaan HGU dan
lihan sistem sewa oleh PG dilakukan secard maksimal. Perlu adanya
kebiiakan pemerintah kondusif, misal melalu insentif serah awlal |akan
dilam sistem sewa, serta mengorganisasikan sistem monitoring dan
raluasi dengan melakukan deliniasi melalui sistem informasi geogralis

51G) secara simultan.

*  Konsolidasi Katagori Tanaman
| era program akselerasi bahwa

Pengalaman  membuktikan di awa ram |
PC sangat signifikan pengarubnya

tomposisi katagori tanaman dan 13
ethadap perolehan produktivitas gula. Komposisi luas ratoon dan

e pehamliich CL AN AR THTAN NI Vpitl HEEANE TEEL] [y T



F!E-I-'F:'L'ﬁtnﬁm'.m\ EFTF Jatinh

"I"!l-q!

IARY PR ERAN AR ETE L R = 1) S {1hils

secara ideal dievaluast seeara konsisten pada porsi PC tidak kutang da,
25%. Momtoring proporst katagor tamaman dilakukan melalu sisger
informast geowrafis. Intensilikast pembongkaran ritoon dilakukan secar,
simultan,

¢ Masa Tanam Optimal

Dampak dari penanaman tebu di luar masa tanam optimal akan
mengakibatkan keterlambatan peketjaan kebun sehingga aplikasi saprodi
dan padi tidsk optimal, yang pada akhirmya menurunkan produkivitas.
Penanaman padi dilaksanakan pada masa tanam optimal. Penanaman tebu
di lzhan sawah dilakukan selambat-lambatnya akhir Juli dan panen teby
dengari pola 11, yang masih dilshan kering dilaksanakan selambat-
lambatnya diakhir Oktober. Pada pengelolaan tebu dengan sistem sews
nerlu dilakukan insentif serah awal, misal dengan kredit berbunga rendab,

o Konsistenst Rehabilitast Tanaman

Rehabilitasi tanaman yang secars konsisten dan berkesinambungan
dilakukan melalui penggunaan varietas unggul dan bongkaran ratoon yang
memiliki produktivitas rendah. Dengan luas pengelolaan tebu sckitar
160,000 ha, idealnya setiap tahun fertanam tanaman baru (PC) seluas
3500040000 ha, Penggunaan varictas anggul tidak saja hanga
memanfatkan benih bina lokal, tetapi juga dikombinasikan dengat
varietas impor yang telah diadopsi secara terencana dan terarah,

o  [Penyediaan Bibit Bermutu

Upaya penggunaat varietas unggul baru harus diserta dengan pen '-"'“;”m
bibit yang cukup dan bermutu, Penyelenggaraan kebun P““’l,"!:;;i':
i

herjenjang (dari KBP sampai KBD) pertu dilakukan sehingga tessed



F‘.&rpa,'ﬁmﬂmmx SFTE Jatinn

ok menanam ranaman baru seluas 35,00040.000 ha

[uimlmiﬁ mutu bibit di‘pﬂi dlIi!kuk.m pemantauan d
hizoleh P3Gl serta sertifikast bibitoleh BP2MB,

per tthun: Uneak
an inspeksi kebun

o Optimalicast M ekantsast Pertanian

paersediaan sarand peralatan mekanisasi dan implementasinya
syrapakan kebutuhan utama, Kelangkaan tenags kera di bidang
pertanidn pada umumnya dan pengelolaan teby pada khususnya memaksa
dperukan peralatan mekanis untuk mepercepat dan meningkatkan
aticas. pengolahan tanah dan mendukung mempercepat tindakan
ehabilitast tanaman. Optimalisast peralatan mekanisasi pertanian tidak
hunya jumlsh peralatan dan SDM yang memadai, tetapi juga dibutuhkan
distribusi secara proporsional sehingea dalam operastonalisasi y'ang:ﬁﬁcn

memerhukan menjemen desentralisasi, Secara periodik perawatan peralatan

perlu dilakukan, sehingga memerlukan tempat workshop yang memadai,
¢ Pupuk dan Rastonalisas: Pemupukan

Salah saty tindakan budidaya yang besar penganthnya terhadap perolehan
ttbu dan rendemen adalsh ketepatan pemupukan baik waktu, dosis dan
en pemupukan. Pengalaman menunjukkan belwa pka pemupukan
trlambar dilakukan, sangat besar pengaruhnya terthadap penurunan
poduksi guls. Penychabnya adalzh keddakitersedizan dana untuk
pembelian pupuk pada waktunya atau pupuk menghilang dan pasar.

pre financing pengadaan pupuk oleh 1nvestor atau Pemerintah
Daerah mungkin dapat menjadi alternatif jalan keluar agar pengadaan
E*;I:!idapat tepat waktu. Penetapan kebutuhan pupuk dilakukan

arkan ketersedizan hara dalam tanah yang ditentukan Ptr{iaﬁllﬁﬂﬂ
tasil amalisis taiah, yang setiap periode lima tahun sekali dilakukan

i Ly DU TED TERRAMS TTES RCR [0S
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koreksi ujf kalibrasi di lapangan, Monitoring dan evalysg

. Kttalira
secara simultan dilakukan melalut program sistem informag ﬁnm.uﬁ
(SI1G). Tty

*  Penerapan Rendemen Loei / Indrvndu

Beberapa PG di Jawa Tamur telah mulai menerapkan penctapan etidlemen
berdasarkan hasil analisa tiap lon. Cara penctapan reademen tersehyi akin
besar pengaruhnya tethadap upaya peningkatan tendemen karena setiap
petant akan memperoleh rendemen yang berbeda sesuai dengan muy
tebunya. Dengan demikian diharapkan setiap petani akan meningkatkan
potenst sendemen tebu di kebun melalut penanaman varietas unggul bary
vang berpotensi rendemen tinggl, meningkatkan kualitas budidiyanya
serta memperbaiki kualitas kegiatan Tebang Muat Anglut (TMA).

(2) Optimalisasi Pabrik

Pada era modernisasi ini, pabrik-pabrik gula di Jawa Timur diharapkan
sudah mampu beroperasi sesuai dengan target kapasitas gilingnya masing
masing dengan cfisien, sesuai dengan standard operating procedurenys
(SOP). Dengan demikian, optimalisasi pabrik ditujukan  untuk lebif
meningkatkan daya saing pabrik gula melalui optimalisasi pabrik, yai:
peningkatan kapasitas giling pabrik dan peningkatan efisiensl, uniuk
memperoleh biaya produkst yang seminimal mungkin,

¢ [leningkatan Kapasitas Giling Pabrik

Di Jaws Timur beroperasi sekitar 32 pabrik gula, dengan rata-tata !a;}[ruil}i‘ii
giling untuk setiap pabriknya 2,500 TTAHUN. Kapasitas piling H:;
tergolong rendah, karena mayoritas pabrik gula di Jawa Timur add J}h_‘v: :
peninggalan jaman Belanda. Kondisi raterata ini menyebabkan 01
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kst ratrata menfads tingai schingga pabrik gula rata-tata cenderung
i g a6t .h'm:'lj mericapat gk impisnya. Dampaknya, kemampuan
ik P:mfltharaan. perbarkan dan investast rendah, Bertkutnya cfisienst
i cenderung menurun dan prograny otomatisasi it Tk

m:ﬂ_:m‘ﬁ HEJH-

condist i atas perlu mendapatkan perhatian yang sertus; karena
aerupdhan salah satu akar permasalahan yang menyebabkan rendahnya
iy saing pabrik gula, Pencrapan program-program perbaikan pabrik gula
g tidak menyentuh permasalahan di atas, hanya akan memberikan
dsmpak perbaikan sesaat. Selanjutnya seiring dengan berjalannya waktu,
pibrikpabrik gula yang telah diperbaiki tersebut kondisinya akan
hepangsur menurun, karena kemampuan pemeliharaun, perbaikan dan
awvestasinya yang rendah.

Rerdusarkan realita di atas, program pendukung memerlukan langkah
wlusi schagai upaya menuju pencapaian sasaran peningkatan kapasitas
nbrik Solusinya adalah dengan menetapkan pabrik-pabrik gula kectl yang
shin ditingkatkan Kapasitas gilingnya (dirchabulitasi) menuju kapasitas
gling ekonomis (5,000 TTH), atay meningkatkan lebih [anjut kapasitas
gling pabrik-pabrik besar yang dalam jangka panjangnya dikarapkan
mmpu berkembang menjadi pabrik gula terpadu. Penimgkatan kapasitas
phng ini dikonsolidasikan sedemikian rupa whingga tidak justru
menyehabkan terjadinya idle capacity.

*  Peningkatan Kinerja Pabrik

Setelal melowati masa restrukturisasi, diharapkan di era modernisast ini
ichagian besar pabrik-pabrik gula kinenanya telsh mencapai aptimum,
dalam arti telah menca pat standar SOPnya. Bertitik tolak dart kondisi di
5, sangat dianjurkan bagi pabrik-pabrik gula tersebut untuk mulai

WU TR - A LELLIE | REIANG AU DI (T TECTARS TRAL | o TINGER
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mempertimbangkan kemungkinan mengaplikasi/ mengadonsi teknolos:
baru sebagar upaya untuk lebih memingkatkin: Kinerjanya, Punggl;m? I
menunjukkan bahwa, aplikasi tcknologi baru hanya akan mfmbcnkin
dampak yang signifikan apabila teknologi konvensional yang digy n;j,,,‘:
oleh pabrik yang bersangkutan telah mampu beroperast secar optimy)
Namun demikian teknologi baru yang akan dindopsi seyogyanya dikai
terlebih dahulu dengan cermat kelayakan tekmis maupun cknnnrniqny;
untuk diterapkan, atau kalau memungkinkan mengadopst teknologr bary
vang sudah terbukti keunggulannya. Diperlukan kerjasama dengen
lembaga penelitian untuk proses adopsi maupun alih teknologing,
tentunya dengan sasaran yang jelas dan terukur sehingga teknologi ban
yang diadopsi pada akhirnya nanti tidak justru menjadi beban bagi pifrik
gulayang mengadopsinya.

Adopsi teknologi baru tampaknya merupakan satu-satunya pilihan yang
harus ditemputh oleh pabrik gula konvensional yang telah mampu bekena
optimal, sebagai upaya untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Banyak
teknologi baru yang ditawarkan, baik yang sudah diterapkan dengan sukiss
di luaf negeri maupun yang sudah mulai diterapkan di satu dua pabrk gubs
di Indonesia dengan hasil yang cukup memuaskan, Namun _dfmlkﬂﬂ
kehati-hatian dalam proses adopsi teknologi tetap sangat diperlukan,
karena tidak semua teknolog baru dapat diterapkan seperti apa addnya.
Beberapa teknologi baru harus mengalami modifikast terlebih dabuly, 487
leyak untuk diterapkan pada kondisi Indonesta. Bahkan b*b*“l‘::
wknolopi baru yang lain mungkin sama sekali tidak Layak ““:m
diterapkan pada kondisi Indonesia, karena perbedaan yang t‘klitrlm deng:

kondisi operasional di negara asal teknologt bar tcrsebut dipetk
Beberapa teknologi baru yang Liyak diptrtim'mmgk.m untuk
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Teknologi pencacahan tebu menggunakan kombinasi: 2 (dua)
pisau tebu + Heavy Duty Hammer Shredder, Hasil penelitian
P3GI menunjukkan bahwa kombinasi alat pencacah tebu sepertl
nilah vang mampu menghasilkan prepasation index> 90%.

Teknologt Donnelly chutetpressure feeder, atau Donnelly
chutergilingan 4rol. Teknalogi ini membuat tandem gilingan
mampu bekerja dengan ampas yang halus (preparation index
cacahian tebu > 90%) dan imbibisi yang tinggi (nira mentah %
tebu > 100) tanpa slip. Teknologl ini sangat penting, untuk
mencapai efisiensi ekstraksi di stasiun gilingan yang maksimal.

Teknologi otomatisasi pengumpanan unit gllingan (yang
disensor ketinggian umpan di dalam Donnelly chute, sedan ghan
yang diatur adalah putaran turbin uap penggerak). Teknologt in:
penting untuk menjamin keajegan pemerahan dari masing:
masing unit gilingan, schingga kinerja ekstraksinya maksimal.

(i) Stasiun Pembangkit Energi

Teknologi suspension bagassefired boiler, dengan dumping grate
dan airprehcater, Teknologl int mampy membakar ampas
amipas halus (ex preparation index> 90%) dengan kadar air ying
cukup toleran (< 52%). Sangat cocok sebagal partner st?s.él.m
gilingan modern, yang bekerja dengan cacahan tebu ingg dan
imbibisi tingg.

Teknologi condensing tusbine untuk turbo-generator di hpt::w?r
house. Teknologi ini membuat turbu—gr:ncmmr mampu clrm
dengan back pressure<0kg/ cm’G. Sehingga dengan tekanan uap

¢« il DS TR SRS THA AL 1IN
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yang sama, turbo-generator mampu untuk membargkitkag g
listrik yang lebih besar. Tentu saja dampak POSitifiga agy
penghematan energl. i

(i) Stasiun Pemurnian Nira

Teknologi simgle tray clarifier. Teknologi ini bekerja dungan
retention time yang jauh lebih singkat dibandingks
konvensional (multiple tray chirifier), Dampak  positifnya
adalah, kehilangan gula karena inverst lebih rendah, |

(tv) Stasiun Penguapan

Teknologi quintuple effect. Pada kapasitas giling ying sama,
teknologi ini disamping lebih hemat energl juga menawarkan
biaya investisi yang lebih rendah, dibanding teknolog)
quadruple effect yang umum digunakan saatini.

Teknologi falling film cvaporator dan plate evaporator
Teknologi ini menawarkan perpindahan panas yang lehih tingg!
dibandingkan tipe konvensional (Robert). Sehingsa kecepatan
penguapannya juga lebih tinggl. Dampak positinya adalah
penghematan energl, Teknologiini telah terbuk keu nggulannyd
di pabrik-pabrik gula luar negen, namun masih memr:'ﬂuk.‘lll-
kajian yang seksama terutama untuk masalab cleantngnyd,
apabila akan diadopst.

Teknologi otoniiatisasi level nira di dalam masing-mastis b:{dﬂﬂ
evaporator (yang disensor adalah level nira d dalam masing
masing hadan, sedangkan yang di atur adalah flow ntrd mast
masing-masing badan yang bersangkutan) dan otomatisast o
brix nira badan akhir (yang disensor kadar brix kelust bi
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akhir, sedangkan yang diatur fow nira masuk badan l)

Teknologi int mampu menmgkatkan kecepatan penguapan
evaporator dan sckaligus menjamin keseragaman kualitas nira
kental vang keluar dan badan akhir.

) Stasiun masdkan

G_Jmfnum‘rs vacuum pan untuk masakan fow grade Teknologi
ini disamping lebih hemat energ, juga menawarkan kualitas gula
low grade yang lebib seragam. Dampak positifniya adalah
pemerahan kristal dan kualitas gula produk yang lebih baik

) Stastun Puteran

Full automatic batch centrigugal untuk gula high grade
Teknologt ini mampu menghasilkan kualitas gula produk yang
prima dan bekerja pada kapasitas tinggi dengan hanya
membutuhkan pengawasan yang relatif sedikit,

¢ Program Otomatisast

Untuk lebih memantapkan keberhasilan peningkatan kinerja pabrik
malslui adopsi teknologs baru, maka penerapan instrumentasi/otomatisas
% bertahap merupakan alternatif  piliban yang patut untuk
dpertimbangkan, Pengawasan npcra;inqﬂ yang rTl}nggar terhadap
pirameter operasional pada setiap umIt OPEEEl akan berakibat
meningkatnya kehilangan gula baik secara kimiawi (inversi, terbentuknya
it wamna, dll.) maupun secard mekanis (nunpahifl. percikan, ketidak
tegan, dll), Secara umum weknologl mstrumentas untuk Btomatisass
pabrik gula sudah tersedia di pasar. Namun kendalanya adalah, harganya

yang sangat mahal serta ketergantungan yang sangat terhadap produksi dan
imponen impor. Disamping itw sumber daya manusta (SDM) untuk

s FHAL MEMFENA RUKTGY
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memtlih‘ftr;u dan memperbaikinga sangat rerhatas
maupun jumlah personalnya, Sehingga apabila lfl‘iadi'keru-.;.h

instrumen, kecenderungannya adalah mengembalikan o o g
sistem manual. Kondisikondisi di  gtas "‘fﬂﬂhahkanmmmnﬂ ke
otomatisasi di pabrik menjadi kurang menarik untuk dilaksg nnkinmm

|J:'II|-. kﬂ“ﬂmPuan

Agar teknologt instrumentasi untuk otomatisasi pabrik dapat diterapkap

denganbaik, beberapa alternatif langkah-lanekah :
antara lain: gral-langkah yang perlu dilaksanghyy

- Aplikasi teknologi instrumentasi (otoma tisast) yang sudah tersedia di
pasar untuk diterapkan di pabrik secara bertahap. Dimulai dir
instrumen untuk pengendali parameter-parameter kritikal seperti
pengendali keajegan pengumpanan gilingan, pengendali keajegan pH
untuk pemurnian nira, pengendali level nira di evaporatos
pengendali draft balancedan level air di ketel uap, dl, secara bertahap
ke seluruh unit operasi di pabrik.

Mempersiapkan kemampuan SDM untuk operasional, perbaikan dan
pemeliharaannya. Perlu dipertimbangkan pula pengembangan
organisasi di pabrik gula yang khusus bertanggung jawab di bidang
perbatkan dan pemeliharaan peralatan, utamanya instrumentas
beserta career planningnya.

Bekerja sama dengan lembaga penelitian, untuk mengkat k:lﬂ_“k*:?
adopst teknologitcknologi instrumentasi yang banyak tersedid >
pasar, Dengan sasaran jangka panjangnya untuk memodifikastn
sedemikian rupa hingga layak terap, harganya terjangkau, 14
komponennya mudah diperoleh di pasaran d:dgm “"'5:1'
Mengurang ketergantungan pada  produk-produk impor "
sekaligus mengawal penerapan instrumentasi di pabrik gula.
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. Sinopsis

Akselerasi Peningkatan Produksi Gula Nasional (APPGN)
ntuk meningkatkan kinerja industri gula secara efisien sertd
ump menutupt kebutuhin domestik. Hasil evaluas mnmp?a!thqtkaq
4 ooy mcsKipun produlksi serta produktivitas tebu r:!hun _EI}D*I Hiuljs tinggi
;sbandiﬂs tahun 2003, namun produkst guh.?ﬂqg dlmp;l! tahun i mqsuh_
hetada dibawah target yang dimﬂangi:ﬂn. ;idam 1, kennik_:.m yang terfad)
&y rahun 2004, batk dalam skala nasional maupun di wilayabh Jawa
%mu:, iebih banyak diteritukan oleh kenaikan jumlah tebu giling serta

bobat tebu, Kedua komponen terakhir terscbut bersama-sama dengan luas

e saat ini semuanya berada di atas target yang ditetapkan.
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Sementara rendemen tebu tahun 2004, yang notabene menggami i
kualitas tebu, hanya mencapar 90% dari target. s

Dengan gambaran tahun 2004 serta pencapaian produksi gula tahun-tahyy
scbelumnya, realisasi targel produksi gula di tahun-tahun mendytang
khususnva di Jawa Timur sesuai program APPGN agak sulit diwujudkan
bila harus lebih banyak bertumpu  kepada kemaikan produkuvitas yul;
atau dalam hal ini rendemen. Oleh karena itu, arah untuk meningkatkan
produkst gula di Jawa Timur harus dibarengt dengan upaya perluasan area.

Area tanaman tebu di Jawa Timur saat 1ni sekitar 152 ribu ha. Luas area
tersebut masth bisa dikembangkan hingga 160 nibu ha mengingat pada
tahun 1987 area seluas tersebut pernah dirath, Selain itu, di Jawa Timur jugz
masih terdapat 20 nbu ha area lainnya yang masih bisa dimanfaatkan
untuk budidaya tebu, schingga paling tidak area tebu di Jawa Trmur bisa

diperfuas hingga 180 ribu ha,

Strategi peningkatan produktivitas tebu dari segi on-farm harts dilakukan
seiring dengan perbaikan kinetjs offarm. Program rehabilitasi PG dalam
rangks meningkatkaii efisiensi pengolahan gula akan mendorong puls
kinetia on-farm, serta memberikan insentif bagi petani di Jawa Timur

untuk menghasilkan tebt yang lebih berkualitas.

Program Restrukturisasi industri berbasis tebu dilakukan pada kurun
20052010, Strategi ini merupakan kelanjutan dari strateg! sebelumny?
(Program Akselerasi), tetapi lebih difokuskan paca upaya perbatkan kiner?
pabrik gula (off farm) schingga bisa beroperasi lebih efisien. [ntegrt
perbaikan on-farm dan off firm merupakan syarat mutlak E“E‘;
mempertzhankan posisi Jawa Timur sebagai penghasil utama guld &
Indonesia.
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s 08 difakukan untuk meningkatkan kinerja PG melipur
aitighatan kuahitas, pebatkan dan pemielbaran peralatan PG,
gqwaian "’i“’r[*"“’"ﬂ_‘lﬂl‘ aplikast mstrumentast (komputerisas), serta
ikt seknologt baru. Selan iy, mlu diupavakan optimalisasi kapasitas
wpasang ['G dengan n.mmnml\'.tn s bechenti giting, meningkatkan bari
Jing mentadi 160 hars, seeta meningkatkan kapasitas PG-PG kecil (< 2000
TTHI.
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gula untuk mencukupt kebutuhan domestik yang terus meningkat i ng
dengan perumbuhan penduduk. Pada tahun 2000 produks gy, Jiwa
Timur harus naik dua kali dibanding produkst gula yang dicapai sage ;-
Pradukeivitas hablus per ha harus meningkat dari 5.89 ton/ha tabun 212
meniadi 10 ton/ha tahun 2010 atau natk sekatar 70%. Untuk mencaps;
saran tersehut modernisasi dant aspek on farm dan off farm mutt
dilskukan. Modemisast dari aspek on farm harus difokuskan kepads
peningkatan dava saing tebu dengan sasaran Prminglmtm produktivitas
produksi/produktivitas sementara modernisasi di sisi off farm melipys
peningkatan kinerja peralatan penckanan biaya produksi peningkarzn
muta produk, serta diversifikasi produk berbasis tebu.
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MEMBERDAYAKAN
PETANI TEBU :
MEMBUKA KUNCI
KESEJAHTERAAN DAN KEADILAN

A. Rekapitalisasi Modal Sostal

erunut masa depan agribisnis l':hu di ]m:a Tt:lm!.ur. df;?;ti
Mhitiahltraan petani yang selama Ini merupakan agmn]:::umh
masyarakat yang “tertinggal dalam pr.'mh.mgup;adr: sl
menjadi fokus perhatian, Tekad rersebut seyogyanyd T:I:i;l g
ittiap strategi dan kebijakan pembangunan ke .:,P r:mb:lll‘lgilﬁm
menempatkan pembangunan naéional dalam manstreant p

T spgal
Pertanian, dengan petam sebagai subyek wtamanyi. Hal i1 menginga
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besarnya potensi sumberdaya (resource endowmeri)
masvarakat [ndonesia yang bergantung pada hidang pertaniag ¢

luas, Pertaman nusantara dengan petani sebagai subyek an ;Iam an
dahulu kala harushih dipandang sebagai suatu bagiar: dari b Tﬂk e
(cultural capital) atau sering juga dinamakan social capital g

dan besarn

E:Er::f;ﬂ F;ﬂdﬂﬂﬁ pembangiinan pertanian seperti it nilainla yang
ndung dan mengakar didalamnya pada dasamys telah terbuly
menjadi “senfata” ampub para leluhur dalam menciptakan [ndnnm.-:
Tampaknya, perubahan dan' perkembangan pertaman kita sclama in
bglum sepenufinya mengarah kepada nilai-nilar fuhur tersebut. Para petany
di tanah air ini schagian besar masih merupakan subyek yang tertinggal
dalam setiap langkah pembangunan. Dalam keadaan demikian, seringkeli
yang terjadi sckarang ini adalah proses aihilisasi dini sendir)
berkembangnya iklim frustasi, dan mengakibatkan ketidakmampuan
untuk mencari jalan keluar yang mampu memberikan kesgjahteran din
keadilan. Dalam banyak hal pula, seringkall langkah-langkah
pembangunan justru membuat trap (peranghap) akibat pengingharn
terhadap nilainilai jati din, mmner culture values, dan pustre
mengembangkan dominasi nilanilal kebudayazn asing vang ditempatian
Iehil tinggi dari nilai-nilai yang berakar dani dalam neger.. Mental [alnder
menjadi dominan disana-sinL.

Para petani mencetak sawah jutaan hektar dengan produksi jutasn

b untuk menjamin bangs ini mandic di bidang pang- DV2%
hahasa ckonomi, kegiatan investasi yang feramal besar tersehut h#?‘;
dilakukan oleh para petani. Kita tidak melihat nvestust di bidang P
tersehut dilakukan oleh para investor Tain selain petani. M_-.m b :.f:
yang ita lihat? Mencetal sawah jutaan hektar denga i 4% Fer.‘lﬂi*
yang teramat besar tersebut tidak mem petoleh makna apiapd bag! F¥

A . Jrva
Kita melihat, nilai hasil tanaman (padi, jagung, kedelar dan lginnyd) ha¥
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fibert” bt sebatas ‘_“1'} FASIT, yang sering sekalisudaly terdistorss, Petani
sy gandum gung i negara maj mentkonati sulisids, walapun

crinehali SiEAAYd tersembuny Adakah kesepahteraan dan keadilan
qncu) dast pilaenilal pasar internasional yang sering mercerminkan
sfid! cyrplus ini?. Tanpa memperhinngkan nilainila nstrumenial
rrumentil Values. nilar yang seharusnya milekat pada komoditas
nypan stbag comimon goods) dan nilainilat intrinsik (intrinsic valuts,
i vang melekar akibat eksistensi komoditas tersebut ) dalam harga pasar
Lasoditas petanian dan pangan, petani tidak akan memperolch keadilan

$n keserahteraannya.

Gringkali pertanian hanya dimla dari saty diménst semata, sehingga
rembangunannys hanyalih akan merupakan suatu proses yang akan
menihilkan peran petani. Pembelajaran dari bangsa-bangsa yang sudah
maj justr menunjukkan bahwa mercka sangat kuat pembelaannya
rhadap pertanian, pangan, dan para petartinya, karena mereks mampu
menempatkan  pertanian sebagai hal penting dan unik dengan
menginternalisasikan semua unsur nilai tersebul.

Dalim komoditas perkebunan misalnya, gula-ebiu pada niasa penjajahan
Belinds merupakan hasil perkebunan yang nilat cksportiya nomor satu.
Komoditss lain seperti kopt, teh, karet, kakao dan rempaherempah lain
seperti lada dan palajuga merv pakan komoditas yang membuat pengusaha
Eropa kaya dan konsumen di negara maju meniknuatinya. Hasil ekspor
tersehut dalam beberapa hal elah menjelma menjadi ikon konsumsi
pangan masyarakat negard majy, Siapd ying menanam pabrik-pabrik
biologis yang menghasilkan pmduk'pmduk torsebut ? The real mvestors-
nva sdalsh para petani. Petam menanamkan investasinga dalam kebun
karet seluas 3,5 jura hekuar; kebun kelapa 3,7 juta hekiar dan jutaan hektar
perkebunan komoditas lamnya lovestasi ind trilyunan malainya dan
mereka mengembangkan $emua ini tanpa dana BLBL Ttu sermua dengan

I by FPRL g DATTOTSE s TV s YLy

PN
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modal sendiri yang terdint dart “beras, garam, cangkul dan bibit sendir
Hastl ekspornya saja berkisar USS 5 milyar per tahun. Nilai i mndah.
Lirena memang belum diolah. Tetapi kalau diolsh nilainya itu luar bias,
Contohnya tembakau. Dari tembakau setelah menjadi rokok, memberikn
cukai sekitat Rp 27.4 triliun atau sekitar USS 3.2 milyar dari areal tembakay
sekitar 170 ribu hektar dan cengkeh sekitar 400 ribu hektar. Ini bary
cukainya saja, belum manfaat yang lain. Bandingkan dengan pajak dan
dividen dari PTPN I s/d PTPN XIV, per tahunnya kurang-lebih Rp I triliun,
belum dipotong likuidasi atau hutang-hutang yang menjadi
tanggungannya. Data ini menunjukkan bahwa petani perkebunan telah
melakukan investast yang  sangat besar tetapi belum dilanjutkan olch
industriawan lainnya (Tim Ahli Alumni [PB, 2004).

Dalam bidangbidang lainnya pun petani berada dalam barisan terdepan
sebagai investor utama di negeri ini. Tebu dapat menghasilkan berbagai
turunan produk selain gula. Kelapa sawit dapat menghasilkan ratusin
produk, demikian juga kelapa, karet, kakao, kopi dan sebagainya. Sampa
saat ini, kita masih menjadi pengekspor bahan baku semata, dan
pengolahan kepada produk-produk turunan masih harus dilakukan di luar
negeri. Jikapun kita mampu membangun industri, seringkali bahan
hakunys masih sangat bergantung dari pasokan huar negeri, Kita masth
melihat ada semacam paradox dalam pembangunan pertanian kita.

Diyskini, berbagat paradoks dalam pembangunan pertanian bersumber
dari kurangnya menilai kegiatan-kegiatan pertanian dalam berbagd!
dimensi nilai, Memperhatikan nilai-nilar instrumental dan intrinsik dalam
setiap kegiatan pertanian pada hakekatnya adalah upaya memberdayakar
petani sebagai subyek. Hanya dengan meletakkan lindasan pembangund?
pertanian yang mendasarkan pada pengembangin modal sosial petar
(growth from within) maka pertanian akan mampu mensejahterakat
petani secaraadil dan bermartabat.
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g, Upay? Kelembagaan

awasan sgribisnts yang dikembangkan bagi pembangunan pertansan kita
it i, temyant masili 5““3?“_11-5Hﬂgguh memprihatinkan, Agnibisnis
ek tahin §0an secara nasional telah diposisikan sebagal a new way

o Jock agriculture, & new agriculture paradigm, temyata pada lingkatan
(opsepsional saia masth banyak menyimpan berbagai kesalah-pengertian
4y pemahaman bagi sementara pihak, sehingga implementasinyapun
~iadi jauh dari hakikat tujuan pengembangan agribisnis 1y sendiri.
Ghiedl  buzzword, agribisnis memang telah sangat populer.
Tminologinya telah 'membudaya sejak pucuk pimpinan negara, berbagat
otemuan ilmish dan seminar, dokumen-dokumen pemzrintzhan hingga
e tingkat penyulub dan bahkan masyarakat umum. Akin tetapl,
mplementasi konsepst agribisnis tersebut ternyata tidak sejalan dengan

sopularitas istilahnya.

Shagai suatu  paradigma berfikir barg, agribispis pada dasarnya
nenckimkan pada cara pandang yang melepaskan diri dar sebuah
“radisi” konvensional yang, selama ini dianut, ketika membicarakan
pertanian. Pertanian tidak hanya dipandang sebagas suatu sistem kegiatan
i farm semata-mata, akan tetapi mencakup berbagai subsistem dalam
keseluruhan sistem, yang discbut agribisnis. Bagh Indonessa khususnya,
wrihisnis hukarlah sekedar bertujuan untuk membuat kegtatan pertinian
menjadi berdaya saing saja (schingga mampu herkompetisi dalam arend
slobal), akan tetapi lebib penting dari itu harus mamp membuat petani
lcbih produktif dan sejahtera. Namun demilian, pada tataran
Konsepsional safa, saat ini kita masih banyak menghadapi atay menyum pai
kxtalah-pengertian tentang apa yang dimaksud dengan agribisnis tersebut
Beberapa kesalahepengertian tersebut antard Jaim:
*  Agribisnis diartikan schagai sustu kegiatan pertanian komersial, atay
petani yang betbisms atau cehiedar berorientasi pasar. Pengertian

i =i a4 I [WE R T



Ferplistarann BFTF Jatinn

' it L1 c

tercebut menghilangkan makna “sistem dan keterkaitan aniay
] - a ’1 - e . . )

sttbsistem, yang mentadi “sukma” bagt wawasan agribisniy ity sendiri;

o Agribisnis hanya diartikan sehagai perusahaan-perusahaan besar o
bidang pertanian, schingga memperkeall pengertian dan fingkup
kesistemanny,

o Agribisnis hanya dipandang sebagal suaru “program”  hagi
kementerian pertanian, schingga menghilangkan esensinya sebaga
new paradigm.

o  Agribisnis diartikan scbagai scktor yang berkonotast sempit, dan

lainnya.

Kesalah-pengertian makna tersebut tampaknya telah menjadi salah sty
schab “bias"nya sementara pihak dalam mendalami dan mencermati secan
benar problema pertanian. Masalah pertama, utama dan mendasar yang
dihadapi bangsa dalam pertanian adalah sgmalun butam dan
memprihatinkannya potret kehidupan para petant. Struktur petant dan
nelaku pertanian secara nasional sangat beragam, demikian pula dengan
bidang kegiatannya. Bagian terbesar petans 1:11~ Indﬂnesia Eada dasarnya
dapat dikategorikan dalam karakteristik petani “gurem baik _buruh rﬂ_ﬂ{
maupun yang subsisten tradisional (peasant) dan masih semi komerstil
(pseudo-farmer), selain sebagian kecil lain merupakan petan’
berkarakteristik komersial dan perusahaan pertanian atau pt'fﬂ%?h-'“"ﬂ
apribienis baik dalam level nasional maupun multrnational corporitioi

Dualistic prablem dalam kegiatan pertanian sebagaimina dlprﬂpﬂm'ﬁ‘m
Boeke tetap menjadi musalah penting bagi pembangunan pertanidr. e
karena itu, ada kebutuhan yang sangat kritis unl.l1|-:1|11ellym-'-kﬂlﬂ o
menjernilikan kesalah-pengertian tersebut, jika tidak ingin f:iliufnif‘"F ¢!
masa depan petani dan pertanian yang semaki memprihatn m:dfk‘lnn
bangsa ini ke depan. Bagian terbesar pelaku pertantan memputtis
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v \chijakan yang sangd! hfri‘l-tflijl dilzandi_ngk.m dengan sebagtan

' ]Ilnn}'i. yang JUstrU “menguasal” berbagat _’sumhcrdn}?a pmdukuf

| ;Lumhkﬂn ]:..1;% stiaty pcmhmgunun pertanian yang berdaya sung
e an, modal wknologi dan informast serta manajemen. lanpa

< ,'UJ] aspek utamd tersebut, pembangunan pertanian kita diyakini

’UET : ou mengatasi masalah

v ..o, Misi inilah sebenarnya yang menjadi landasan dan agribisnis

digma baru dalam pembangunan nertanian kita

}
"
vl

i lahan
Jan A dasar dan struktural dalam

g Ut pard

e disepakati bahwa agribisnis adalah cara pandang har (4 new
paradigm) hagi bangsa ini dalam membangun dan mengembangkan

Aanian sesuai dengan hakekat tujuan dasamya (baca: meningkatkan
pendapetan dan kescjahteraan petan) dengan memperhatikan potret
attzni dan pertanian di Indonesia yang sangat dualistik saat ini, maka hal
seriama dan utdma yang secard teoritis dibutuhkan adalah upava
teleboggan (institutional building) yang akan memampukan dan
cemberikan landasan  kandusit (cnabling) bag berkembangny2
\ehidupan petani dan pertanian misd depan, Upaya kelembagaan tersebut
hartss dipandang sebagat suatu prisyaral kehapuean (mecessay condition)

hagi suar rekonstrukst dan estrukturisasi ekonomi (pertanian) secara

menveluruh,

Bekembangaya prasyarat keharusan sersebut pada dasarnya merupakan
fgas. utama pemerintah  dalam mewujudkan keberpihakannya
nelindungi” dan "memberdayakan” petani dan perfonian. Tanpa
prasparat keharusan tersebut,diyakini pembangun-an agribisnis tidak akan
mn dengan baik. Segala bentuk upaya manajemen untuk membangun
mm&pa:}ﬁu_u dan pertanian yang dilsksana kan tanpa menyentuh atay
2 m;:;l h'! ulang kelembagaan pertanian yang ada, diyakini tidak
i ihEn‘EEmﬂlk' skan mampu mengatasi hakekat problema yang

pi pertanian dan bangsa ini. Sayangnys, upaya-upaya
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kelembagaan yang dilakukan sclima int kurang tercermin sebagsj
penggerak utanid dalam proses pembangunan pertanian, sehingg PO
ckonomi petant tetap menempati stratum  terbawah dalam konstols
steuktur chonom [ndonesta saat dan bahkan sed:mg I'ﬂEI'lgiIami
involusi vang mengkhawatirkan. Dibutuhkan kehadiran suatu kebijaks
sostal ekonomi yang mendasar dan komprehensif dalam pembangunan
agribisnis, sebagat bagian dart proses pemberdayaan ekonomi petany,

Upava kelembagaan sebagai prasyarat keharusan dalam membangun
pertanian (agribisnis) berdaya saing dan berkeadilan diharapkan dapat
menjadi “kunci pembuka”. Akan tetapi, “kunci pembuka” intpun diyakin
tidak akan cukup tanpa adanya upaya-upaya manajemen dalam
mengembangkan agribisnis sesuai lingkungan internal maupun
cksternalnya. Harus ada semacam prasyarat kecukupan (sufficient
condition) berupa upava manajemen (management building), Dinamika
dan keragaman yang tinggi dalam karakteristik lingkungan produkst
sgribisnis tentu memerlukan antisipasi yang tinggi pula dalam
mengeliminasi dampal-dampak yang tidak dikehendaki. Hal yang sama
terjadi dalam aspek sosial budaya yang juga terus mengalami perubahan,
terutama dalam kaitsnnya dengan perilaku konsumsi (misalnya dar
rumah tangea ke food service industry, beckembangnya grazing food dan
street food serta pendidikan dan pengetahuan masyarakat terhadap
keschatan dan kebugaran yang sedang dan akan merubah caricird
konsumen dalam mengevaluasi suatu produk).

Jelas karakteristik dan kecenderungan  perkembangan karakteristik

agribisnis mempuniyai implikast penting dalam manajemen agribisnis
Oleh karena iy, meningkatkan komribust agribisnis dalam $uat®
konstruks: perckonomian secara keseluruhan adalah sama dengar
membangun manajemen agribisnis dengan mempethartkin karakterist

agribisnis pada berbagai kandisi yang bersangkuran, Salah satu contolt
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dalih, Lmhw_“'ik proses produkss dan proidiik aribisngs yang berlisis
pals proses h“’t“lf"' mengisyaratkan - balwa persahiaan .;pnhi-.lni'.
harushab termntegrast secaravertakal, Flal ind members arfi baliwa subsistern
gribisiis hulu, budidaya dan subsistem bikrenya diharapkan berads iuuh
satu sistem manajemen yang iniegranif secara vertikal, Tuntan integras
vertikal ini padit dasamya dilindast oleh argumen teknis maupun argumen
fnansial/ chonomi, |

Berdasarkan argumen tekmis, antara kattan sektor huluhilic memilike
ketergantungan teknis yang sangat gl sesuat kamktenstik produk
biologis. Untuk menghasilkan gula dari tebu misalnya, tidak mungkin
dicapar bila hanya mengandalkan kegiatan produksi: pada sektor hilir
(pengolahan) saja, tapi harus didukung oleh teknolog budidaya tebu
dengan manajemen pembibitan, budidaya dan panen yang baik. Teknologi
budidaya seperti itu hanya mungkin dilakukan bila bibit tebu yang
dihasilkan pada sektor hulu adalah bibit yang tshan penyakit dan
produktivitas hasilnya  tinggu. Contoh ini menunjukkan perlunya
konsistensi produk (jumlah, jenis, mutt, kontinuitas) yang hanya
mungkin dicapai bila sektor huly, budidaya fiau hilir dalam  agnbisnis

dikelola dalam suatu manajemen yang integratif

Dari segi ekonomi, tuntutan pengelolaan/pengusahaan integrasi vertikal
agribisnis  pada dosarnya  untuk tnenghilangkan  (meminimumkan)
hetimpangan margin padi berbagal sektor hulu, l'fudlid:ya dan hilirnya.
Keadaan buruk intlah yang seringkali terfadi pada kegiatan agribisnis soat
it Agribisnis yang dikelola nidak secara tntegrat if (tersekat-sekat, sendin-
endiri) memberi dampak masalah ketimpangan marjin, dan biasanya
sektor budidaya menjadi korban karena strukur ckonomi yang dualistik.
Manajemen agribisnis tebu menjads gula kita saat ini menjadi contoh yang

bark untuk ilasteasi tersebut, Informast pasar (schagat akibat perubahan

ielers. konsumen, harga) tidak ditransmisikan secara “adil" kepada sektor
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hilir, budidays dan hulunya, bahkan cenderung ditahan unitk
memperkuat posist monopsonistis pada scktor hulunya, Selzin fo
manajemen agribisnis yang tidak integratif akan mengakibatkan ekopom:
baaya tinggr pad scktor agnibisms, lebilvlebih dalam struktur ekonom|
vang dualistik (sektor budidaya dengan petani dan Usaha Mikro Kecil dyp
Menengah, sektor huludan hilir dengan industn besar).

Manajemen agribisnis integrasi vertikal juga memunglinkan agrinsnis
untuk meningkatkan penetrasi ‘pasar (marker penetration),
mengembangkan pasar (marker development) maupun pengembangan
produk (product development) melalui strategi-strategi pemasaran 41
(price, product, place, promotion). Karaktenistik konsumen produk
agnibisnis yang sangat dipengaruhi oleh aspek sosial budaya dan segals
keragamannya, memerlukan diffrensiast 4P untuk peningkatan pangsa
pasar. Dengan perkataan lain, dengan manajemen integrasi verikal
memungkinkan perusahaan agribisnis untuk lentur dalam volume, muty
produk, delivery, dan lain-lain untuk menjawab pérubahan lingkungan
bisnis yang dihadapi. Inilah tantangan manajemen sekaligus “tekanan”
bagi petani dan pertanian kita menyongsong masa depannya, tidak
terkecuali di dalamnya pembangunan agribisnis tebu,

C. Dinamika Kelembagaan Petani Tebu

Upaya mewujudkan agnibisnis berbasis komoditas tebu masa mendarang
adalah sejauh mungkin mengatasi masalsh dan kendaly kritikal yang
sampal sejauh ini belum mampu diselesaikan secara tuntas ffhmgsil
memerlukan perhatian yang lehih serius. Satu hal yang sangat kritis dulzh
bahwa meningkatnya produksi gula selama ind belom diserta dr}!}lﬂ"
meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan petani tebu secara S'I-'-f_"mkjﬂ'.
Petant tebu sebagar unit agribusmuy terkectl belum mampu merail mid
tambah yang rasional sesuai skala usaha taninya, Oleh karena itu periﬂﬂ““
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beberapa kondisi yang dibadapi

petani pada umumnya di dalam

mengembangkan kegiatan usaha produktifnya, yaitu:

¢ Akses vang semakin kurang baik terhadap sumberdaya (acoess o
resources), seperti keterbatasan aset lahan, infrastruktur serta sarana

dan prasarana penunjang kegiatan produkeif funnyy;

¢ Produktivitas tenaga kerja yang relatif rendah (productive and

remmunerative employment), sebagat

akibat keterbatasan investas,

teknologi, keterampilan dan pengelolaan sumber-daya yang effisien;

*  Perasaan ketidakmerataan dan ketidakadilan akses pelayanan (access
1 services) sebagai akibat kurang terperhatikannya rangsangan bagi
tumbuhnya lembaga-lembaga sosial (socral capital) dart bawah;
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o Rurangnya rasa percaya dint (self reffances), akibat kondis; yang
dihadapi dalam menciptakan rasa akan keamanan panigan, pasar
harga dan lingkungan. ,

Dalam batas-batas tertenty, aspekaspek di atas dihadapi pula oleh parg
petani tebu, khususnya di Jawa Timur. Oleh karenanya, jelas sangar
diperlukan upaya-upaya yang lekat dengan peningkatan: pemberdayaan
(empowering) masyarakat petani tebu dalam suatu kebijakan yang
“berpthak”, Keberpihakan kebijakan semacam itu sangat (baca: mutlak)
diperlukan untuk mengatasi berbagai kendala dan tantangun
pengembangan industri berbasis tebu yang berorentasi ekonomi
kerakyatan, keadilan, dan sekaligus meningkatkan daya saing dalam iklim
“kebersamaan” pelaku-pelaku ckonomi lamnnya, Untuk ity sebagsi
prasyarat keharusan diperlukan suatu iklim kebijakan yang mendorong
terhangunnya institust (kelembagaan) yang mampu mcqmghtkgn posisi
petani menjadi bagian dari suatu kebersamaan entitas bisnis, baik dalam
bentuk kelompok usaha bersama, koperasi, korporasi [mm:_nun;f_f
corporate) ataupun shareholder. Upaya kelembagaan ter;cbur 415"31:!&1
akan dapat menjadi nilai (value) baru, semangat baru bagi petant untuk
terutama dapat melonggarkan keterbatasan-keterbatasannya, sepert 16575
wrhadap sumberdaya produktil (terutama lahan), Fff_"ﬂﬂk'“_"“
produktivitas kerja, akses terhadap pelayanan dan rasa kmdllm‘lsﬁ
meningkatkan rasa percaya diri akan lingkungan yang aman, adi im
wansparan. Tanpa upaya-upaya yang terfokus ke nm}] itu, menjadi teram
sulit untuk mengembangkan industri berbasis tebu di Jawa Tumur. a
Manifestasi dan implementasi dari upaya kelembagaan tersehut P~:1J i
dasarnya bukanlah mudah dan sederhana. Sebagai suatu rules JIM_lr ¥ i
dan semangat baru dalam pembangunan pertebuan khususn}’ﬂ"““njnﬂn
ke depan, seyogyanya mengandung berbagar ciri pokok dan mendd
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Peptamd, UPAY kelembagaan tersehut dibarapkan menpadi penddorong
iy I fre same fevel phiyang ficld bagr petam tin pelaku ckonomi
iVl berdasarkan “atistan mam” yang fur, transparet, demokratis dan
il Keidua, upaya kelembagaan tersebut mampu mendorong peningkatan
e sumberdaya, produktivitas, efisiensi dan kelestarian bagi kegratar-
egiatan produktl pectinian, yang pada giliranaya tkin memngkatkan
rendapatan dan keseyahteraan petani,

Dengan lingkungan strategis makro yang tidak berpihak pada perfanian,
din dengan struktur pasar dan organisasi industri di dalam negeri yang
g tidak berpihak pada pertanian, serta dengan kebijaksanaan
pemerintah yang selama ni masth juga kurang bersahabat dengan
pertanian, maka tidak ada falan lain kecuali para petani membangun dan
mimberdayakan diringa sendii untuk menolong dan mengangkat
nasibnva sendin.

Dinarniks inovast kelembagaan asosiasi petani tebu rakyat yang digingkat
APTRI yang telah dibentuk pada tahun 2000 lalu pada dasarnys
merupakan suaty movast kelembagaan yang memiliki peran strateg(s
dalaum mendinamissskan pola kebijaksanaan pertebuan di masa-masa
mendatang, Catatan yang dikemukakan pada tahun 1398 lalu adalah dari
kebijakan berpola perdagangan bebas di bidang ini berubah menjad; pola
perdagangan terkendali, khususnya di bidang impor, pada tahun 2002,
yaity dengan tebitnya SK Menperindag No. 643 pada 23 Seprember 2002,
Berbagai pola kebijakan lain tampak lebih dinamis dengan peran as0814s]
petani tersebuut, baik di tingkat neasional maupun wilayah. Dengan upaya
APTR] juga pola pemasaran gula di dalam negen telah berhasil
memberikan jaminan harga bagi petani/produsen gula saat ity menjodi
sebesar Rp 3410/kg, Proses ini dapat menghasilkan output tersebut karena
Prtzri!ilmtmﬂiki ekuaran bargaming melalu organisasi yang dibangunnya
wndin,

U A RS 6 et R (e LR A AL AV IH
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Berbagal dinamika yang tumbuh dan berkembang di lingkunpan petan)
tebu dr atas pada dasarhya menjadi semacam rigger dalam memperkigy
kelembagaan petant rebu (batk berupa asosingi-asostasi, koperasi-koperasi
maupun paguyuban dan kelembagaan lainnya), meningkatkan posisi taway
(hargaining position) petant tebu terhadap mitra PG maupun pthak lain,
dan meningkatkan akses para petani dalam aspek penelitian, teknolog;
intormasi, pemasaran dan lain sebagainya. Dalam hal transfer teknolog;
budidaya, dinamika kelembagaan dan organisasi petani tebu tersebut
menjadi sangat penting mengingat situasi kendak-berdayaan penyuluhan
saarini, Secara lebih luas, dinamika inipun telsh menjadi penguat dalam
recerving system  yang sangat diperlukan bagi eksistensi kegiatan pars
petani tebu, selain berperan dalam aspek pengembangan sumberdaya
manusia petani tebu.

D. Perspektif Koperasi dan Korporasi Petani Tebu

Upaya kelembagaan (institutional bulding) sebagai prasyarat keharusan
dalam pengembangan agribisnis tebu yang bagian =rr:rh=:5m“pclakun}r:!
petani adalsh dengan upayaupaya untuk "'mclnnggarkan berbagai
keterbatasan bagi beroperasinya ekonomi tebu. Melonggarkan
keterbatasan yang dihadapi petani tebu (misalnya dalam masalah
kepemilikan, ownerships) adalah landasan bagt bekerjanya ekonomi tebu
tersebut. Paling tidak, dengan mengatasi masalah mendasar tersebut al-:.uc
memberikan peluang strategis bagi }ﬂ.ngkah—langk:l!} unty
mengembangkan manajemen strategis lain seperti upayd mcglmghﬂkﬂ“
skala ckonomi, upays mereduksi resiko dan ketidak-pastian, HTJ
mengatast  ketidak-sempurngan informasi dan pengetahuar, dan
seterusnya.
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ok kelemhagaan vang diapat mengatah kepada perspektif di aras adalah
pngun koperas dan atau bangun korporasi agribisuis tebu. Secara
hwansial, upaya kelembagaan tersebut pads dasarnya dapat dipandang
hagar langhah
penuu rekonutruks
alang djm;kpf- %
qeuazan dan akses oy
iﬂ%}" produk- | T

if di bidang pe- ENLC
ngembangan agri- o A
bunis tebu, Bangun - L« ] ‘ ' /|
koperasi lebih me- "y \ .
tpakan softstep - 7 _'.‘..L,M JF g5 32 C3
reconstruction,  ie- 2 e !
mentars korporast - T o g e
lebih merupakan A
whonstrukst yang | A o g
il “radikal?, ata v <o LRI R
hard-step recons-

ruction,

Bangun kelembagaan koperas dipandang saldlr satu sosok yang tepat,
mengingst entitas tersebur berari sebagal asosiasi (peckympulan
orang/petant tebu), badan usaha dan juga sehagai suaty gerakan (unruk
melawan pesindasan ekonomi dan ketidakedilan sistem pasar). Sejirah
koperasi di Indonesia memang penuh dengan romzntika sebagai akibat
“teslampau kuatnya” dukungan pemeriniah dalam kurun waktu yang
cukup fama, sehingza dalam banyak hal menjadikan sosok keperast di
Indonesia sempar “kehilangan” jau dininya. D kalangan masyarakat
sendiri, masih beragam pendapat tentang eksistensi koperast dalam sistem
tkonomi Indonesia saar ini. Sebagian apats, sehingga memerlukan
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pengkajian ulang mengenai cksistensi koperasi dalam sistem ekonom;
Indonesia, Sebagian Lain memandang koperasi sebagat entitas yang pery
dikembangkan, walaupun seadanya saja. Sementara itu, berbagai pendapat
lain merasa penting untuk mengembangkan koperast sebagai sosok
kelembagaan ekonomi yang kokoh bagi pemberdayaan masyarakat,
Pendapat terakhir ini meyakini balwa koperas sebagal upaya kelembagaan
dapat merupakan instrumen bagi upaya restrukturisasi ekonomi
pertanian, untuk mewujudkan kesetmbangan dalam penguasaan sumber-
sumber ekonomi pertanian. Ada dua angumen yang melandast pendapat
ini, yaitu (a) secara kolektif, koperasi dapat menghimpun para pelaku
ekonomi pertanian dalam menpual produk-produk yang dibasilkannya
dengan posisi tawar yang batk, dan (b) koperast secara organisasi dapat
menjadi wadah yang bertanggungawab bag kebutuhan pengadaan
saprotan maupun kebutuhan lain secara bertanggungjawab pula,

Walaupun demikian, ke depan, usahe-usaha untuk mengatasi berbagai
masalah yang dihadapi bagi pengembangan agribisnis di perdesaan tahap
awal tetap masih membutuhkan "ulur tangan™ (kebiakan pemihakan)
pemerintzh secara langsung, akan tetapi dengan pengertian bentuk "ulur
tangan” pemerintah tersebut harus ditempatkan dalam upaya
pengembangan ikhim berusaha yang sesuai, Misalnya, pengembangan
program dan metoda penyuluhan pertanian yang diarahkan kepada upays
pengembangan orientasi dan kemampuan kewirausahaan, yang lebib
mencakup substanst manajemen usaha dan penyesuaian terhadap materi-
materi di bidang produksi dan pemasaran, Dalam hubungan ini maka pola
magang dan sistem pencangkokan manajer dapat menjadi alternatif yang
dipertimbangkan.

Masalah kelangkaan kapital yang seringkali menjadi kendald
pengembangan agribisnis tebu misalnya, memerlukan kebijakan sccart
lebih hati-hatt. Pemberian kredit yang murab seringkali justru dapat
herakibat buruk bagi perkembangan kegiatan usaha datam jangka panjang,
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o ik ditkut dengan upaya-upaya pengendalian yang batk. Alternatil
Eimg dinflat Jebih sesu adalah dengan mengembangkan koperasi
jgnbisnis yaP menyediakan fasilitas kredit yang mudah, yaitu kredit yang
qemiliki temudahan dalam perolehaninya, kesesuaian dalam jumlzh,
ook serta metode peminjaman dan pengembaliannya, Di samping itu
emberian kredit tersebut perlu di atur sedemikian schingga kemurngkinan
winvestasi dan keberhasilan usaha dapat lebih terjamin. Dalam hal im
sentuk stipervised credit dapat menjadi aleernatif model pemberian kredit.
fanyak contoh sukses koperst kredit di bidang agribisnis yang kuat dan
besar, seperti Credit Agricole di Perancis, Rabobank di Belanda, dan lain-

laiti.

Peigembangan agribisnis atau industri berbasis bahan baku tebu yang
ekaligus mendukung pengembangan ekonomi perdesaan tampaknya juga
perlu didukung oleh kelembagaan yang sesuai, mengingat kerakteristiknya
jang sangat beragam. Dalam kelembagaun usaha tersebut misalnya, perlu
dikaji kombinasi optimal dari penguasaan dan pemanfaatan skala usaha
dengan cfisiensi unit usaha, sesuai dengan sifat kegiatan yang dilakukan,
Saluh satu contoh, jika kegiatan agroindustri memang akan lebih efisien
apabils dilakukan dalam skala yang relatif kecl, maka pengembangan
begiatan wssha individual perlu didorong. Akan tetapt untuk kegiatan
pengangkutan yang memerlukan skala kegiatan yang lebih besar secara
relatif seperti halny ueahatani tebu, perlu dipertimbangkan suatu unit
ktg&?m yang sesuai pula, Dengan demikian, dimungkinkan terjadinya
kondisj dimana kegiatan agroindustri dilakukan secara individual (tidak
hiérus dipaksakan berada dalam unit kegiatan koperasi misalnya), tetapi
para agroindustriawan tersebut bersama-sama membentuk koperast, atau
unit ussha koperasi dalam bidang pengangkutan. Hal-hal i&n;acam
memerlukan penclaahan lebih lanjut secara mendalam, dikaitkan dengan

sosok spesi | ' ik
tmchafﬁﬁk unit ussha yang dikembangkan dalam koperasi agribisnis

(RS2 TEINE WERaIT W
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Oleh karema 1tw, dalam operasionalisasi pengembangan agribisnis/
agroindustri di tingkat lokalita (kawasan perdesaan) akan dijumpai pul
kondist yang sangat beragam baik dan segr agroekosistem, sarana dap
prasarana maupun kondisi sosial budayanya. Keragaman-kersgaman
tersebut jelas menghendaki rancang bangun kelembagaan yang mampy
mengoptimalisasikan kinerja manajemen maupun teknologt. Dalam hal
ini, beberapa contoh berkembangnya model-model kelembagaan
agribisnis sepertt SPAKU, KUBA, Desa Cerdas Teknologt, ULP2, Gerakan
Kemitraan, Inkubator, Klinik Tani/Agribisnis, Asosiasi-asosiasi Petany,
pemanfaatan tenaga-tenaga perekayasa profesional yang berfungst sebagai
konsultan dan nara sumber, harus dipandang sebagai langlkah esensial
untuk mengakumulasikan modal sosial (social capital) yang harus terus-
menerus didorong schagai embrio dalam mewuwjudkan instrtutional
building yang akan memperkokoh posisi tawar petani dalam agnbusnis,

Dalam pada itu, kotporasi petani dalam bidang agribisnis telah menjads
wacana dan diskust publik sebagai suatu msttutional butlding. Pesan yang
|ebih menonjol adalah pada lingkungan petani perkebunan (khususnya
chu-gula di BUMN perkebunan) di Jawa Timur. Pertanyaan mendasar
yang muncul adalah: Apakah pols BUMN perkebunan seyogranyd
diprivatisast menjadi swasta murni seperts kecenderungan yang adi
ataukah mengembangkan altematif berupa korporasi masyarakat (petan)
sebagai pemilik utama perkebunan tersebut? Banyak argumen dari pan
pakar yang membimbing kecenderungan rekonstruks agribisnis tebugul?
tersehut, antara lain () besarnya biaya produksi kebun tebu, 60-70 persen,
(b) memudarnya persenyawaan kepentingan antara subyek petani/rakyat
pemerintah/ principal dan manajemen BUMN, (c) lemahnya remyestas:
baru yang dilakukan BUMN, (d) institusi korporasi dianggap paling (¢!
dalam penyelesaian asymetric power yang selama ini terjadi, (¢) {"?";' bﬂf
product hanya akan dihasilkan oleh the best community, (f) rigidita
pabrik dan fleksibilitas pilihan pemanfaatan lahan petani.
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Karporast masyarakat {petam agribisnis) pada dasamya adalah perusahaan
g duriilks oleh masyarakat (petanit agribisms), Kdrporasl masyarakal
s dasarnya akan menjadi kuat manakals memanfaatkan segenap social
cipitd] yang ada pada masyarakat tersebut. Contoh yang dikemukakan
(il pelataran dari pengalaman empirik perusihaan American Crystal
Sugar Company (ACSC] yang dibeh oleh 1300 petani pada tahun 1973
melatui NYSE senibai USS 86 juta. Sejak saat itu, ACSC berkembang pesat,
naik dalam areal, produkst, endemen, kepemilikan petans, dan joint
centures (Pakpahian, 2004). Demikian puls, pelsjaran yang dikembangkan
4 Malaysia dalam merestrulturisast kepemilikan saham melalui skema
Amanah Saham Nasional tampaknya dapat menjadi bahan pengkajian.

Di Jawa Timaur, seiring dengan tumbuh berkemhangnya Asosiast Petant
Tebu Rakyat (APTR) di tabiun 2000, dinamika kelembagaan petans dalam
wosok kelembagaan koperasi mulai menunjukkan kegiatan-kegiatannya.
Kemavan sckaligus dorongan dan fasilitzsi yang dibertkan melalus
orogtam-program peningkatan produktivitas seperti Program Alselerast
Peningkatan Produktivitas Gula Nasional 20022007 telah menjad trigger
hagi berkembangnya kelembagaan petani dalsm bentuk koperasi-koperasi
sehagai salah satu receiving systemt dalam sistem agribisnis tebu setara
menyelurih. Berkembangnya sosok kopetastkoperasi petani tebu tersebut
dipat pula dipandang sebagai social capital yang pada gilirannya akan
menjadi semacam 'modal dan langkah awal' dalam merckonstruksi
keseluruhan agribisnis twhu ke arsh masa depan yang lebih
mensejahterakan ekonomi mercka sehagal subyek, sekalipus mampu
mengembangkan daya saing komoditas tersebut dalam arena global.

Dant suaty znalisis yang dilakukan pada keseluruhan koperasi petani tebu
rakyat (KPTR) peserta program akselerast di Jawa Timur pada tahun 2004,
pada saat ini menunjukkan masth sekitar 30 persen dipat dikriteriakan
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bk, jika dimlar dare aspek Kemampuan/kapasitas, permodalan dap
investasinva (Dela Enterprise, 2004), Keragaan tersebut pacla dasarny;
menunjukkan bahwa dinanika pengembangan kelenthagaan petani tefy
rakvat di Jawa Timor telals menunjukkan potenst besarmya sehagai bangun
kelembagaan petant yang dibarapkan terus herkembing secara steategis di
masa depan.  Beberapa Koperasi Petani Tebu yang dimlat berkembang
dengan "baik” tersebut adalah:

¢ KPTR Arta Rosan Tijart di Kabupaten Jombang
¢ KPTR Rosan Jaya di Kabupaten Lumajang

¢ KPTR Lestari di Kabupaten Nganjuk

o KPTR Mitra Usaha di Kabupaten Jember

*  KPTR Rosan Sejahtera di Kabupaten Jombang
e  KPTR Mitra Sejahteradi Kabupaten Kediri

e  KUD Ngajumdi Kabupaten Malang

e  KUD Karya Tani di Kabupaten Madiun

¢  KUD Kamanjayadi Kabupaten Malang
Koperasi Surya Tani di Kabupaten Probolinggo
¢ Koperasi Lamong Jaya di Kabupaten Lamongan
o  KUD TaniSadar di Kabupaten Madiun

¢ KUD Jenangan I di Kabupaten Ponorogo

e KUD Gondang Legi di Kabupaten Malang

& KUDSart Bumi di Kabupaten Malang

¢ KUDGotong Royong di Kabupaten Sidoarjo

¢  KUD Sumber Rejeki di Kabupaten Sidoarjo,

TIERY Job o SRS DAL ERERSETEN b et 0l e EveLR]
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\(mgentbangEan kelemhagaan-kelembagaan di atas sebagai landasan
g3k pengembangan sgrivisnis bagi para pelant di perdesaan bukanlah
erupakan Bl yang mudaly dan sederhana. Permasalahan yang dihadap
ckanlah sekedar bersifat fisk-teknis semata-mata, akan tetaps seringkali
apenvanghul berbavai lingkungan strategis serta sense community dan
luderships yang ada. Oleh kavenanya, dibutuhkan dukungan kebijakan
emihakan  dan pembinaan/pendampingan yang lebih kuat dan
Lerkesinambungan, tidak cenderung berorientast kepada yang kuat, tetapi
\hil kepada yang lemah dan yang kurang berdaya (the under privileged)
Kebitakan yang bersifat *netral” saja tidak cukup dalam pembangunan
pertanian dan agribisnis, karena dibutuhkan pemahaman dan kepedulian
shan masalah yang dibadapi oleh rakyat (petani) yang merupakan bagian
etbesat di lapisan bawah, Untuk it pemerintshan memang harus
mampu mesgatasi hambatan pstkologss, karena seringhal birokrasy strata
stasdi banyak negars berkembang seperti Indonesta umumaya metupakan
kelompok clit suatu bangsa, yang tidak sclalu tanggap dan mudah
menyesuaikan din atau mengasosiasian dini dengan rakvat yang miskin
dan terbelakang.

Mewujudkan upaya di atas tidaklah mudah dan sederhana. Karaktersstik,
keurikan dan keragaman yang tinggi pada berbagai kegratan agribisnis di
satu pihak, serta dinamiks permintaan dan konsums) yang sangat tingg|
memerlukan manajemen pengelolaan  yang terintegrast sebagai suatu
syarat kecukupan (sufficient condition)

Diyakin, kunei utama untuk dapat memanfaatkan segenap social capital
vang 2da pada masyarakat adalah terletak pada kualitas sumberdaya
manusia. Dalam hal tni yang terpenting adalsh bagaimana membangun
SDM yang ada (dengan Jatar belakang dan kualitas yang berbeda-beda)

61



Pirpistataan BFTF Jatinn

menjadi susty ream work vang harmonis. Banyak persoalan inefisiens;
kelembagzan rang disehabkan olch ketidak-harmonisan SDM yang terlibar

di dzlamnya.,

.
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Delapan

MERAIH MASA DEPAN
PERTEBUAN
YANG LEBIH BAIK

A. Memahami Realita dan Tantangan Yang Dihadapi

caneat diseslikan peran, fungsi dan posisinys dilam kehidupan
nﬁm.ia.PGula stbl:{:;ai produk 'utama’ dari bahan haku tebu,
merupakan salah saru kebutuhan pokok manusia, lmmsuk bag
penduduk Indonesia, baik sebagal salah satu sumber kalori dan fasa mans,
maupun industri farmast. Selain gula sebagal p:i:{duk tebu yang ‘utama’,
telsh banyak produk yang smgat bernila tingg dapat dibasilkan dan
bahst teby. Potensi tebu sehagai bahan baku dapat mendorong
berkembangnya tekriolog) tingg seperti hiotek dan weknologi fnin selain

R:Iiza bahiwa tebu merupakan bahan haku berbagai produk yang
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gula, sepezti entrji, bahan baku industri, pangan termasuk protein sers
pengembangan produk-praduk lain dan turunannya alkohol, Spinity
ethyl asetat, MSG; wafer pucuk, pupuk bio, particle board, kanivae rem, dan
Iniring:a. Dart sudut yang lun, budidaya tebu di Indonesia, khususnyy d;
Jawa, merupasan kegiatan pertanian perkebunan yang hanyak menyerip
tenaga kerja perdesaan, karena bagian terbesar dilakukan oleh para petan),

Dalam pandangan global, gula merupakan komoditas yang elastis techadap
pendapatan. Semakin besar pendapatannya semakin besar konsumisi
perkapitanya, walaupun peningkatan konsumsi perkapita gepsebyg
mempunyai batas tettentu.  Konsumsi perkapita di banyak negara telah
ienuh sehingga tidak memingkat meski pun pendapatan perkapitanya naik,
Konsumst perkapita dunia berkembang pesat. Pada tahun 2000 konsums)
perkapita menjadi 21 kg setara raw sugat, walaupun perubahan i tdak
merata di selurub dunia. Perkembangan konsumsi terjadi terutama pada
negars membangun untuk konsumst langsung dan negara industr untuk
konsumsi tidak langsung, Pada tahun 2000 dominasi konsumsi guls olch
negara berkembang vaity 70 % dimana sehagian besar konsumsinya
bersifat langsung, sedanghan negara maju hanya mengkonsumsi 30 %
dengan kecenderunigan konstimsi secara tidsk langsung, Dari sigi produks,
gula dunia hanya eerkonsentrast pads beberapa negara besar seperti Brazil,
Ut Erapa, India dan lainfain, dengan tingkat konsentrast yang sangat
tinggd, yzkni 10 hesar negara produsen gula menyumbang 73 Y ]Jﬂﬁﬂk.ﬂ
gula dunia, Hampir seluruh komoditas pertanian mengalami penurunan
harga riil, termasuk gula yang mengalami penurunan harga il yang berarti
vaitu 1,5 % tiap tahunnya, Hil ini berarti, apabila ing1n bersaing di pasie
global, efisiensi komoditas gulahamsse_lﬂudifingbmtknm

Secdra nasional, praporsi pengusahuan tebu antara Jawa dan luar Jawd

relatif ieap, dengan [uasan sekitar 340 riby ha. Skitar 600 areal teb
berada di Jawa, Teby dan gula di Indonesia dihasilkan terutama di Jova
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chsusmy Jawa Timur. Propingt merupakan penghasil iebu sehagal
pghan DAk aula yang schagian besar, hahkan hampir seluruhnga
Jihasilkan peam antuk menghasilkan plantation white vagar. Sekitar 73
sersen lebih arodukst gula di Lawa dilasilhn alely propmst 1t Saat in,
Cecara masional fksast Kasar produksi gula sekitar 19 uta ton, jrah dar
{harihan konsumsinga. Tampaknya, program aksclerast peningkatan
produkiivitas qula nasional 20022007 menjadi salah satu pemicu dalam

mekatan produksi dan produkusits tebu di Jawa. Data lima tahun
reeskhir uga menunjukkan bahwa, telah erjadt kenatkan produksi gula d
Jawa. Tingkat Lenaikan ini relanif signifikan, apalagh jika dibandingkan
dengan terjadinya penurunan produkst gula yang dialami luar Jawa.

Dilihat dari biaya produksinya, sekitar 70 persen hiaya produksi gula
terdapat di kebun, dan sclebilnya di pabrik. Oleh karena itu, pezan kebun
teby bukan hanya dilihat dari aspek pasokan tebu semati-mata, akan tetapl
berkaitan dengan peningkatan efisiensi biaya produksi di dalam
menghasitkan gula. Dapat dikatalan hahwa, setiap satu persen
peningkatan efisiensi di kebun tebu, maka akan dapat mengurangi seitar
0.7 persen biaya untuk menghasilkan gula. Oleh karcna ity, menjadi aspek
yng sangat stratcgis untuk meningkatkan efisiensi dalam menghasilkan

bahan baku gula dari tebu tersebut.

Bagi Jawa Timur, realitas menunjukkan bahwa tebu menjadi bagian budaya
dan citra kehidupan petani, dengan hasil utama saat ini adalah gula. Gula
Fang saat m sebagat salah satu hasil utama tebu di Indonesta, meru pakan
komoditas yang banyak dibutuhkan masyarakat, Secara nastonal,
konsumsi gula terus meningkat dart tahun ke tahun, sementara produksi
quls domestik masih jauh dar kebutuhan konsumsinya, bahkan
cenderung dihadapkan pada berbagal problematikanya, baik produktivitas
maupun efisiensinya. Padshal, Jawa Timur telah sangat lama melakukan
penguszhaan gula dari 1cbu, dan pernah mengalami jaman keemasan
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dengan tingkat produktivitis hasil tebu' yang sangat tinggi denggy
pengusahaan lahan yang sangat intensif, disertar dengan mangjemen
perusahaan vang efisien.

Beberapa persaalan pelik sedang dihadapt oleh pengusahaan perkebunan
tebu dan industr) gula nasional, baik dalam hal budidaya tebu di kebyg,
maupun dari sist pengolahan di pabrik. Persoalan daya saing pergulaan dan
mpor gula merupakan variabel yang sangat berpengarub pada
perkembangan industri gula, baik secara nasional maupun Jaws Timar
khususnya. Kendala lain adalah (3) Masih rendabnya daya kompetis
pergulaan Jawa Timtur di pasar glohal, (b) Tingkat keuntungan yang relarif
rendah (c) [nvestasi yang rendah, (d) Iptek yang tertinggal, (&) Kemampuan
petan: yang sangat terbatas, {f) Struktur pasar yang belum menjamin
kepastian usaha; dan (g) Manajemen sumber daya yang tidak menjamin
aspek kebeelanjutan (kelestarian linglungan).

Dalam pada 1tu, tantangan pembangunan Jawa Timur pada dasarnya
adalah bagaimana upayaupaya pembangunan wilayah yang dilakukan
mampu meningkatkan martabat dan kesejahterasn petani dan masyarakat
pada umumnyz. Dengan demikian, pembangunan diarahkan untuk (3)
memanfaatkan potensi dan kekayaan sumberdaya alam secara optimal
untuk kesejahteraan masyarakat, (b) meningkatkan ketetlibatan sebagian
besar masyarakat/petani dalam pemtbangunan, dan (c) meningkatkin
pendapatan masyarakat, khususnya petani dan pembangunan perdesaan.
Arah tersebut dicirikan antara lain berbasis pada pendayagunaan
keragaman sumberdaya lokal, berkembangnya pelaku ekonomi lokal,
kemampuan pemerintah daerah sehagai pengelola utama pembangunan
agribisnis dan meningkatnya bagian nilai tambah yang dinikmati rakyat
lokal. Integrasi pembangunan pertanian dengan pembangunan industn
dan jasa dalam pembangunan wilayah Jawa Timur harus terkait dalam
suatu cluster industrr (industrial cluster) yang siergistik dan haemonté
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Aral crsehut divmkan antary Ly dengan kemampannya merespon
ceuhaliaty pasaryang cepat dan elisten, berotientast kepentingan jangla
I arovast teknolign yang lerus-menerus, metggmakan teknolog
ma inghungdn i mengupaythan pelestanian sumberdayy alam dan

(kg hudup.

Rerdasarkan realitas di atag, masa depan sebu dli Jawa Timur pada dasarny
crganiutig dan kemampuan untuk menyiapkan dan mengelols proses
ey masa depan it Apa ying ditencanakin saat i1 akan sangat
mencntukan aps yang akan diraih pada masa depan nantinya. Mutlak
diperlukan suatu Master Plart atau Blue Printindustn gula, khususnya di
Jawa Timur sebagal penghasil tebu dan gula terbesar secura nasional.
Dengan Master plan tersebut, diyakini akan dapat melanggengkan
(ustainahle) industri gula nasional sckaligus meningkatkan ekonomi, baik
skonomi nasional dan wilayah, ketenagakerjuan, maupus ekanpm
Leseiahteraan para petant. Di lain sisi, Mastér Plan tersebut diharapkan
dapat dipergunakan sebagal rujukan dan pedoman dalam pesgembangan
wilagah secara menyeluruh secara optimal, baik dari sist ckonom fmaupun

sostal,

B. Meletakkan Visi dan Misi Pembangunan Industri
Berbasis Tebu

(1)  Pada dasarnya Visi Pembangunan Peckebunan Tebu dun Industn
berbais Tebu di Jawa Timur adalab menuju kesejahteraan
bersama, keharmonisan dan kemajuan pergulaan Jawa Timur,

() Berdasarkan Visi di atas; maka Misi Pembangunan Perkebunan Tebu
dan Tndustri berbasis Tebu di Jawa Timur aclalah (3) mentngkatkan
produktivitas perkehunan tebu, {b) meninglatkan efisienst kinerpa
pabrik gula, (c) meninglkatkan kemitran dalam keseluruhan
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industii berbasis webu, serta (d) meningkatkan pendapatan dl,-.n
kesejahteraan petani tebu pada khususnya dan masyarakay pads
umumnya.

C. Strategi Besar (Grand Strategy)

Pada dasarnys, strateg] besar (grand strategy) yang ditempuh adalah Upays
upaya dalam rangka (2) Pengembangan partisipast dan potensi masyarakat
keseluruhan (Pemerintaby Investor, BUMN, Petani, dll), (b) Pengembangan
daya saing global dan dan profitability industri berbasts tebu, dan ()
pengelolzan sumberdays yang berkelanjutan (sustarmable revource
management).

(1) Strategi Besar (Grand Strategy) dan Master plan yang dibangun
disehut dengan KONSOLIDASI PERKEBUNAN BERBASIS
TEBU DI JAWA TIMUR. Pada dasarnya Strategt Besar tni terdiri atas
3 (tiga) upaya atau program yang diletekkan untuk wilayah Jawn
Timur, yaity (a) Akselerasi Peningkatan Produktivitas Guls, (b)
Restrukeurisasi Industri Berbasis Teby, dan (c) Modernisasi Industn
Berbasis Tebu. Ketiga program hesar tersebut dilaksanakan secara
bersama-sama, akan tetapr priontas penckanan programnyd
dilakukan betbeda,

2. Progrm Akstlerasi Peninghatan Produktivitas Gula pada
dasarmya telah dilaksanakan seiak tahun 2002, sehinggd
difoluskan prioritasnya pada kurun wakgu 2002-2007.

b, Program Restruktumsasi Industri Berbasis Teb, W!““F“H
harus dimulai bersamaan dengan program Akselerash akat
tetapt fokus prioritasnya dilakukan pada kurun waktu 200%
2010,
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(2

()

(4)

¢ Program Modetnisan Industn Berhasic Tebu dilaksanakan
sebagai prioritas utama pada kurun waktu setelah tahun 2010,
.
Dengan ketiga program tersebut, diliaripkan strategi besar
pcngﬂqhangan ptrlu-.hun.jm tebu di Jawa Timur ghan mampt
mengarah kepada pencapaion tupuan-tupuan yang telah ditetapkan.

Strategi utama yang dikembangkan adalah mengembanghan
potensi dan memperluas akses partisipasi dalam sistem bisnis
pergulaan dakim rangka mewujudkan daya samy global dan
meningkatkan kesejahteraan serta keberlanjutan sistent pergulaan

Jawa Tumur.

Strategi komplementer (complementary steategres) pada dasanya
dukungan tethadap akselerasi pencapaian strategi utama, yang
antara hin meliputi (g) good governance (h) pengembangan
perdesaan ‘yang terinfegrasi dan herkelanfutan, {c) tumbub dan
berkembangaya inovasi dan ifmu pengetahuan, (d) berkembangrya
kerjasama regional maupun internastondl, serta {g} harmanisast dan
stahilitas wilayah.

Elemen strategi kunci dalam mendukung  pengembangan
perkebunan tebu di Jawa Timur adalah:

i pengembangan pasac dan sistem pemasaran yang pada
prinsipnya diletzkkan pada perlindungan terhadap petani
tebu, dengan suatu mekanisme perlindungan harga yang lebih
adil dan transparan. Dengan demikian, petani dapat
memperoleh imbalan hasil usahatans tebunya secara lebth
adil.

(T S R RS i) g s R
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b.

pengembangan produk dalam industri berbasis teby pad;
dasamya harus ditempatkan dalam kerangka strategs industr
ving lebil luas dan lebnh komprehensif: Sudut pandang ying
dapat dilakukan dalam  kenteks ini adalah melihar
pengembangan produk dari bahan baku tebu tidak hany
terbatas pada produkeproduk gula semata. Dengan demikiag,
peribahan struktur dan kultur industn pergulaan perly
diarahkan sebagai landasan untuk mengatast keisis industri
pergulaan Indonesta, Dalam jangka panjang, basis utamanya
adalah peningkatan kapasitss produksi " beyond sugar” yang
berbasis pada perkebunan tebu, sepérti berbagar turunan ko
produk dan pucuk tebu; koproduk dan ampas, dan ko
produk dari tetes.

pengembangan nvestast dart industri berbahan baku tebu
pada dasarnya disusun dan dirancang agar dapat dalam rangha
mengembanglan tklim terciptanya agglomeration economits,
yattu berkembangnya industridndustri berbasis tebu dalam
suat wilayah schagai akibat kedekatannya secara spasial
dengan mvestast industrs gula yang akan ditanamban.,

pengembangan kebun tebu di Jawa Timur harus dilandas

keyakinan bahwa manfast ekonomis harus dirasakan ok
petani maupun industri hilirnya, sehingga akas
meningkatkan kemampuan petani memperbaiki ehisiens:
teknis kebun tebunya sebagai akibat meningkatnya produks
dan produktivitasnya, dan mampu mengembangxan wilayal
ke arah aglomerasi ekonomi dalam bentuk Kimbun.

peningkatan chsienst industri pengolahan yang _t:hh ﬂlii:
sangat diperlukan agar perbaikan-perbaikan pada ingkat
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farm dapat berlanjut sehingga tercapai peningkatan produkst
gula. Dalam hal pengembangan industs pengolahan int,
diperlukan langkallangkah penychatan pabrik gula yang
dituukan untuk meningkatken efisiensi teknis maupun
ekonormts pada proses pengolshan tebu menjadi gula, melalu
(i) perbaikan manajemen industri gula, (1) perhaikan efisiensi
pengolahan gula (i) pengembangan produk dan ()
pengelolaan lingkungan untuk mencegah pencemaran.

pengembangan sarana dan prasarana pendukung dalam
peningkatan industri berhahan baky teby di Jawa Timur pada
dasarnya dikaitkan dengan mendorong keperluan publik
dalam pelaksanaan good farming practices, good
manuficturing practices, good handling practices amd good
marketing practices dalam Leseluryhan rantal industn
herbasis bahan baku tebu.

community development pada dasarnya merupakan strategl
pemberdayaan petani tebu. Strategi ini lebih berupa
mendorong tumbuh berkembangnys institutronal building
ang  mampu mengembangkan  socil capital, untuk
meningkatkan bargaining position petant tebu. Kelembagaan
di tingkat petani yang telah ada di Jawa Timur duantaranys
adalah Asosiast Petani Tebu Rakyat (AITR) dan Koperas

Petani Tehu Rakyat (KPTR).

integrasi industri berbzhan baku tebu bermuara pada
rekonstrukst ulang manajemen industr! secara menyeluruh,
mengingat petani (eby metupakin subyek terbesar dalsm
memasok dan ‘mengembangkan produk-produk berbahan
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baku tebu jni. Untuk itw, diperlukan rekonstruks manyjemen
unituk {'!} |:]]4.1'51i,115k.;ll|{ﬂll daya Hdﬂpfﬁﬁi dun I'.LTL}";] IOV Fabfik
gula yang saat ini telah ada dengan menempatkan SDM perap
dan masyarakat sebagat soctal capital dalam mengembangkay
institusi industri pengolahan ke depan, (b) menempathay
motivasi ‘sebagal instrumen pokok dalam  meningkatkyn
kreativitas dan daya saing sehingga mampu mengembangkan
ndustri lan bernilar tambah tinggt selain guls, (o)
mengembangkan kelembagaan (business. entity) yang
mengarah kepada sinergisme antara petan), lembags
keuangan/ perbankan, lembaga swasta, lembaga penelitian dan
pemerintah, Sosok kelembagaan BUMP (Badan Usaha Milik
Petani) merupakan pilihan yang dapat dumplementasikan di
Jawa Timur hagi pengembangan industri berbahan baku tebu
i,

Elemen kunct pendukung strategi penting lainnya adalab
terciptanya good governance, iklim investasi (Pajak dan
retribusi, Infrastruktur, Pelayanan publik, Keamanan dan
kenyamanan, serta Jaminan usaha), Partisipasi petani, dan
Hukum dan perundangan (termasuk upaga Restrukturisast
BUMN, Prioritas dan kemudahan investas)

D. Merancang Program dan Menetapkan Rencana

Aksi

Rancangan Program Pengembangan Industri Berbasis Tebu i Jawa Timur
022020 secara keseluruhan sebagaimana diungkapkan di Bab Limd
vang pada prinsipnys mefiputi tiga program utama, yaitu (1) Progr™
Akselerasi (2002-2007) yang memfokuskan pada peningkatan kinend @
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tingkat budidayi atan usahatant (ehu; (b) Progrim Restrukturisasi (2005
010) yang disekomendastkan pada fokus kinerja pengolahan tebu; dan (c)
rogram Modernisasi (2010-2020) yang memfokuskan paca upaya-upaya
pengembangart industri keseluruhan dolam kerangka diversifikasi dan
ailat tambalt yang lebih tinggr, buik bagi pelaku, masparakat matpun
wilavah.

Pengan asumst kontnbusi Jawa Timur terhadap produksi nasional antara

4030 persen dan sisaran-sasardn parameter utama areal pertanaman,

produktivitas, rendemen dan produktivitas hablur yang telah ditetapkan di
Bab Lima, maka sasaran-sasaran kinerja pada setiap entitas kegiatan dapat
ditempuh untuk mencapai kinerja tersebut, dalam seperanglat Rencana
Akst. Berbagai Rencana Aksi kegiatan tersehut ditetapkan meliputt
berbagas komponen Lkeglatan dalam [ingkup budidaya (enfarm),
pengolshan  (pabrikasi, offfarm), diversifikasi, dan infrastrukiur
pendukung Implementasi Program dan Rencana Aksi & atas, dinraikan
secars. menyelurub dalam Bab Enam. Walaupun demikian, herbagai
permikiran yang dituangkan pada Bab Tujuh dalam rangks pemberdayaan
petemi tebu, memerlukan rencana-rencana pendalaman bag
implementasinya. Berbagai dinamika kelembagaan petani tebis saat ini
timpaknya dapat dipergunakan sebagai evaluasi sementars yntuk

mengembangkan rancangan-rancangan ke depan bag; pembangunan
pertebuan yung lebik adil dan mensejahterakan petani.

E. Manajemen Rencana Aks;

Implﬂm::nmi atau pelaksanaan Rencana Aksi
Industri Berbasis Tebu chi Jawa Timur 20022020

di atas (dan setara menyeluruh dirancang di Bal Limg) memerlukan
gmamtmﬂl yang baik, agar segenap tancangan lersebyt dapat tethiksang
engan baik, sesuai dengan tabapan dan wakty vang ditctipkan, Untuk

Progrim Pengem-bangan
sebagaimana diunglapkar

AU e
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it segenap stakeholderyang beckaitan dengan pengembangan indystyy ini
harus bersamassama dalam suatn diskripst kegiatan yang relevant and
manageablemenuju sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan kerangka pendekatan seperti itu, maka dapat

dirckomendisikan suatw matriks yang berkaitan dengan manajemen

E:nc?fmm sasaran-sasaran tersebut, seperti disajikan pada matsiks o)
wa

E. Proses Implementasi

Analisis dan rantangan pengembangan industri berbasis tebu di Jawa
Timur i telah mengawali dan menetapkan berbaga landasan jangka
panjang bagl pengembangan industri berbasis tebu di Jawa Timur.
Landasan-landasan yang dibangun merupakan konsepst akademk,
penjabaran visi, misi dan strategi beserta clemen-elemen kunci serta pokok
pokok program, rencana aksi dan manajemen implementasinya.

Dalam kerangka menjabarkan kescluruhan rancangan di atas, tentd
dibutuhkan proses lanjut yang meliputi langkah-langkah awal, antars fun

sehagal bertkut:

o Sosialisasi dalam racigka shared vision bagi stakeholders secar
menyeluruh

¢ DPerumusan kebijakan/peraturan perundangan, baik di tiﬂskfl:
Pemerintah daerah Propinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota, set

Pemernintah Pusat,
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* it Projecedan eksponmenitasi
*  Pengjaman dan Pengembangan Program
®  Redefinia Tupoksi institustinstitus terkart

¢ Membangun dan menyempurnakan sisteny informs pergulaan
Jatim

¢ Membangun lembaga pembiayaan
¢ Pembangunan infrastrukrur

*  Memangkas high-costseconomy:
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